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Tafsir Ibnu Kasir 


Yusuf, ayat 53 
93 Moni4 yan Lok AKI Ta Cg MN KAS 
PE TEA UAN Upi eg 


Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Istri Al-Aziz mengatakan, “Aku tidak membebaskan diriku dari kesalahan, 
sebab hawa nafsu diriku selalu membisikkan godaan dan angan-angan 
kepadaku. Karena itulah aku menggodanya.” 


ey TAG 5 PAKE s 
Gg ig? 33 FS AAN 


karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, 
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. (Yusuf: 53) 


kecuali orang yang dipelihara oleh Allah Swt. dari kesalahan. 


99 Math ur, 


Lor Hua MENAMI 


Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(Yusuf: 53) 


Pendapat inilah yang terkenal, yang lebih sesuai, dan lebih serasi dengan 
konteks kisah dan makna-makna kalimat. Pendapat ini diriwayatkan oleh 
Al-Mawardi di dalam kitab tafsirnya, dan pendapatnya ini didukung 
oleh Imam Abul Abbas ibnu Taimiyyah yang menulisnya secara 
tersendiri di dalam suatu pembahasan secara detail. 
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Juz13-— Yusuf 


Menurut pendapat lainnya, kalimat dalam ayat ini termasuk 
perkataan Nabi Yusuf a.s. Yusuf a.s. berkata: 


En yr 4 
CO hp 2512) Ny PAFANK 
Yang demikian itu agar dia (Al-Aziz) mengetahui bahwa 


sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya. (Yusuf: 52) 
Yakni tidak berbuat yang tidak senonoh terhadap istrinya. 


TOY ad al 
di belakangnya. (Yusuf: 52) 


Dengan kata lain, sesungguhnya aku menyuruh si utusari raja kembali 
tiada lain agar raja mengetahui kebersihan diriku dari apa yang 
dituduhkan kepadaku dan agar Al-Aziz (suami si wanita yang 
menggodanya) mengetahui. 


- 4 
Soy Ld 25129 Na) 
bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya. (Yusuf: 52) 


Yakni dengan melakukan perbuatan itu kepada istrinya. 


Of ID KANAK Gs sa 


di belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak meridai tipu daya 
orang-orang yang berkhianat. (Yusuf: 52) 


Hanya pendapat ini yang diketengahkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu 
Hatim. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, 
telah menceritakan kepada kami Waki”, dari Israil, dari Sammak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa setelah raja mengumpulkan semua 
wanita, lalu ia mengajukan pertanyaan kepada mereka, “Apakah kalian 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya kepada keinginan 
mereka?” 
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Tafsir Ibnu Kasir 
CA PA PN Ge TeA LETI Dg Mn  N le 
SIMAS IE Pee AI ah HC 
: 20 
OI MI 2 AI 
Mahasempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu keburukan 


pun darinya. Berkata istri Al-Aziz, “Sekarang jelaslah kebenaran 
itu.” (Yusuf: S1), hingga akhir ayat. 


Maka Yusuf berkata: 


Kor eiwgn GENRE MANA 


Yang demikian itu agar dia (Al-Aziz) mengetahui bahwa sesungguh- 
nya aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya. (Yusuf: 52) 


Lalu Malaikat Jibril berkata kepada Yusuf, “Apakah memang engkau 
tidak pernah merasakan keinginan itu di suatu hari pun?” Yusuf 
menjawab: 


Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan). (Yusuf: 53), 
hingga akhir ayat. 


Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ikrimah, 
Ibnu Abu Huzail, Ad-Dahhak, Al-Hasan, Gatadah, dan As-Saddi. 

Pendapat yang pertama adalah yang paling kuat dan paling jelas, 
karena konteks pembicaraan berkenaan dengan perkataan istri Al-Aziz 
di hadapan raja, dan Yusuf saat itu tidak ada, ia baru dipanggil oleh raja 
setelah itu. 


Yusuf, ayat 54-55 
AA para. A" . 5 d Sal Tera OA IG 5 
Pai BI Jesus ARes 
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Juz 13 — Yusuf 


Dan raja berkata, “Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih 
dia sebagai orang yang dekat kepadaku.” Maka tatkala raja telah 
bercakap-cakap dengan dia, dia berkata, “Sesungguhnya kamu 
(mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi 
dipercayai pada sisi kami.” Berkata Yusuf, “Jadikanlah aku 
bendaharawan negara (Mesir), sesungguhnya aku adalah orang 
yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.” 


Allah Swt. menceritakan perihal Raja Mesir ketika telah nyata baginya 
kebersihan nama dan kehormatan Nabi Yusuf a.s. dari tuduhan yang 
dilancarkan terhadap dirinya, bahwa si raja berkata: 


ia 2 , agan 20393 

sr (ln D Kai daa anal 

Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia sebagai orang yang 
rapat (dekat) kepadaku.” (Yusuf: 54) 


Maksudnya, aku akan mengangkatnya menjadi orang terdekatku dan 
juru pemberi nasihatku. 


Or JD (AK 


Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia. (Yusuf: 54) 


Yakni setelah raja berbicara dengannya, mengenalnya dari dekat, 
mengetahui keutamaan serta keahlian yang dimilikinya, mengetahui pula 
pribadi dan akhlak serta kesempurnaan dirinya, maka raja berkata 
kepadanya: 


Lot an GIA 


Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang 
berkedudukan tinggi lagi dipercayai pada sisi kami. (Yusuf: 54) 


Yakni sesungguhnya kamu sejak sekarang diangkat menjadi orang yang 
berkedudukan tinggi lagi dipercayai. Maka Yusuf berkata: 


— 303 aa YI — PEKAN SE EN 
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Tafsir Ibnu Kasir 


Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir), sesungguhnya 
aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan. 
(Yusuf: 55) 


Yusuf memuji dirinya, hal ini diperbolehkan jika lawan bicara tidak 
mengetahui perihal dirinya karena sesuatu yang penting. Yusuf a.s. 
menyebutkan bahwa dirinya adalah orang yang pandai menjaga —yakni 
seorang bendaharawan yang dapat dipercaya— lagi berpengetahuan, 
yakni mempunyai ilmu yang luas dan pengalaman yang mendalam dalam 
pekerjaan yang ditanganinya. 

Syaibah ibnu Nu'amah mengatakan bahwa lafaz hafiz artinya dapat 
menjaga apa yang dititipkan kepadanya, dan lafaz “alim artinya 
mengetahui akan musim paceklik mendatang dan hal ikhwalnya. 
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Yusuf meminta pekerjaan itu karena ia memiliki pengetahuan yang 
menguasai bidang tersebut dan ia dapat menanganinya, serta akan 
membawa kemaslahatan bagi manusia. 

Sesungguhnya Yusuf a.s. meminta kepada raja agar menduduk- 
kannya di jabatan kebendaharaan negara —yang saat itu bermarkas di 
piramida-piramida sebagai lumbung tempat pengumpulan bahan 
makanan— guna menghadapi musim paceklik mendatang yang 
diberitakan otehnya. Dengan demikian, Yusuf a.s. dapat mengaturnya 
dengan cara yang hati-hati, baik, dan tepat. Dan ternyata permintaannya 
itu dikabulkan sebagai kehormatan buatnya. Karena itulah dalam firman 
selanjutnya disebutkan: 


Yusuf, ayat 56-57 
» » 23 7» . & 
Hn GTA Gl B3 HAN 
'» #n 5» 273 9 2 
5 pa Te PANGIG 


ed bar 
. g rei 


Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri 
Mesir, (dia berkuasa penuh) pergi menuju ke mana saja ia kehendaki 
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Juz 13— Yusuf 


di bumi Mesir itu. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa 
yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik. Dan sesungguhnya pahala di 
akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan selalu 
bertakwa. 


Allah Swt. berfirman: 


SB LP NE BN NG 


Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri 
itu. (Yusuf: 56) 


Yakni negeri Mesir. 


1 Aa » 1g 
ST awga — A3 (2 


(dia berkuasa penuh) pergi menuju ke mana saja ia kehendaki di 
bumi Mesir itu. (Yusuf: 56) 


Menurut As-Saddi dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, Yusuf 
berkuasa penuh di negeri Mesir, dia dapat pergi ke mana pun yang 
dikehendakinya. Menurut Ibnu Jarir, Yusuf dapat bertempat tinggal di 
mana pun yang disukainya di negeri Mesir sesudah mengalami masa 
kesempitan, dipenjara, dan dijadikan tawanan. 


39 Te 23 KE AU #3533, 
Cc»: Ha ID Ghtdnal par! AE DA aa Lamb 


"5 kem 


Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami 
kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang berbuat baik. (Yusuf: 56) 


Artinya, Kami tidak akan menyia-nyiakan kesabaran Yusuf yang telah 
mengalami gangguan yang menyakitkan dari saudara-saudaranya, juga 
kesabarannya dalam menanggung derita dipenjara karena ulah istri Al- 
Aziz. Karena itulah Allah Swt. memberinya akibat yang terbaik, yaitu 
diberi kemenangan dan pengukuhan. 
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Tafsir Ibnu Kasir 


Pb Un AN 2 pGIL NI IKA, LO 2S uagaa ee 
BENPEN SAN GAN PS SAM JAN 9 Koko al MN 
SO - 01 en D 


dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat 
baik. Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa. (Yusuf: 56-57) 


Allah Swt. menceritakan bahwa apa yang disimpan-Nya bagi Nabi Yusuf 
di hari kemudian jauh lebih besar, lebih banyak, dan lebih agung daripada 
pengaruh dan kekuasaan yang diperolehnya di dunia ini. Perihalnya sama 
dengan apa yang dialami oleh Nabi Sulaiman a.s. yang disebutkan oleh 
firman Allah Svt.: 


Ye eos tan aye ah mn Ra SJUaapah 
LES de AAA SRI 
Sta Mt H1 GUE edan 
Inilah anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang lain) atau 
tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggung jawaban. 


Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat pada 
sisi Kami dan tempat kembali yang baik. (Sad: 39-40) 


Makna yang dimaksud ialah, Yusuf diangkat oleh Raja Mesir —Ar- 
Rayyan ibnul Walid— sebagai perdana menteri di negeri Mesir, 
menggantikan kedudukan orang yang pernah membelinya dahulu, yaitu 
suami wanita yang pernah menggodanya. Raja Mesir masuk Islam di 
tangan Nabi Yusuf a.s. Demikianlah menurut Mujahid. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa ketika Yusuf berkata 
kepada Raja Mesir: 


Pr PU IN In Gi nan NP 21 P3 
Kan Lan On sand Aa atik £ Nor CANaasl 
Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir), sesungguhnya 


aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan. 
(Yusuf: 55) 


Raja berkata kepadanya, “Saya terima,” lalu raja mengangkatnya yang 
menurut pendapat ulama menyebutkan bahwa Yusuf menggantikan 
kedudukan Oitfir, sedangkan Oitfir sendiri dipecat dari jabatannya. 
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Juz 13-——- Yusuf 


Allah Swt. berfirman: 


SAE TA ,.5 Be oa 3. AK PN KENA ENG 
Pang En IE ld Gen Ta / NS 


Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di 
negeri Mesir, (dia berkuasa penuh) pergi menuju ke mana saja ia 
kehendaki di bumi Mesir itu. Kami melimpahkan rahmat Kami 
kepada siapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat baik (Yusuf: 56) 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa menurut kisah yang sampai 
kepadanya —hanya Allah yang lebih mengetahui— Oitfir meninggal dunia 
di hari-hari itu. Lalu Raja Ar-Rayyan ibnul Walid mengawinkan Yusuf 
dengan bekas istri Oitfir, yaitu Ra'il. Ketika Rail masuk ke kamar Yusuf, 
maka Yusuf berkata kepadanya, “Bukankah ini lebih baik daripada apa 
yang engkau inginkan dahulu?” Menurut mereka, Ra'il berkata kepada 
Yusuf, “Hai orang yang dipercaya, janganlah engkau mencelaku, 
sesungguhnya aku seperti apa yang engkau lihat sendiri adalah seorang 
wanita yang cantik jelita lagi bergelimang di dalam kemewahan kerajaan 
dan duniawi, sedangkan bekas suamiku dahulu tidak dapat menggauli 
wanita. Dan keadaanmu seperti apa yang dijadikan oleh Allah dalam 
keadaan demikian ganteng dan tampannya (sehingga membuatku tergoda 
karenanya).” 

Mereka menduga bahwa ketika Yusuf menggaulinya menjumpainya 
dalam keadaan masih perawan, dan melahirkan anak darinya dua orang 
lelaki, yaitu Ifrasim ibnu Yusuf dan Maisya ibnu Yusuf. Lalu Ifrasim 
melahirkan Nun —orang tua Yusya” ibnu Nun— dan Rahmah, istri Nabi 
Ayyub a.s. 

Al-Fudail ibnu Iyad mengatakan bahwa istri Al-Aziz berdiri di 
pinggir jalan saat Yusuf sedang lewat, lalu ia berkata, “Segala puji bagi 
Allah yang telah menjadikan budak seorang raja berkat ketaatannya, 
dan raja menjadi budak karena kedurhakaannya.” 
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Tafsir Ibnu Kasir 


Yusuf, ayat 58-62 
AA Oa GEN PERAN ng GA 
Benua tg Sana AANG 
KEBAL ye KO EA Pa 
PES A3 PA AI Alang OS LS US 
ES MN RSS en gusi 


Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir), lalu mereka masuk 
ke (tempat)nya. Maka Yusuf mengenal mereka, sedangkan mereka 
tidak kenal (lagi) kepadanya. Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk 
mereka bahan makanannya, ia berkata, “Bawalah kepadaku 
saudara kalian yang seayah dengan kalian (Bunyamin), tidakkah 
kalian melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan dan aku 
adalah sebaik-baik penerima tamu? Jika kalian tidak membawanya 
kepadaku, maka kalian tidak akan mendapat sukatan lagi dariku 
dan jangan kalian mendekatiku.” Mereka berkata, “Kami akan 
membujuk ayahnya untuk membawanya (kemari), dan sesungguhnya 
kami benar-benar akan melaksanakannya.” Yusuf berkata kepada 
bujang-bujangnya, “Masukkanlah barang-barang (penukar 
kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka, supaya mereka 
mengetahui apabila mereka telah kembali kepada keluarganya, 
mudah-mudahan mereka kembali lagi.” 


As-Saddi, Muhammad ibnu Ishag, dan yang lainnya dari kalangan ahli 
tafsir menyebutkan bahwa penyebab yang mendatangkan saudara- 
saudara Yusuf ke negeri Mesir ialah bahwa ketika Yusuf menjabat 
sebagai perdana menteri di negeri Mesir, lalu lewatlah masa tujuh tahun 
yang subur, kemudian diiringi dengan tujuh tahun musim paceklik yang 
melanda seluruh negeri Mesir. Paceklik itu konon sampai juga melanda 
kawasan yang berdekatan dengan negeri Mesir hingga sampai ke Kan'an, 
tempat tinggal Nabi Ya'gub a.s. dan anak-anaknya. 
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Juz 13— Yusuf 


Saat itu Yusuf a.s. melakukan penghematan dalam mempergunakan 
bahan makanan pokok mereka dan menghimpunnya dengan baik, 
sehingga bahan makanan pokok berhasil dikumpulkan dalam jumlah 
yang sangat besar. Dan karena keberhasilannya itu Yusuf a.s. berhasil 
memperoleh bermacam-macam hadiah. Orang-orang dari berbagai 
kawasan dan bagian negeri Mesir berdatangan kepadanya untuk 
mendapatkan bagian jatah makanan bagi diri mereka dan orang-orang 
yang berada di dalam tanggungan mereka. 

Disebutkan bahwa Yusuf a.s. tidak pernah memberi seseorang lebih 
banyak daripada jumlah yang mampu dimuat oleh seekor unta untuk 
satu tahunnya. Dan tersebutlah bahwa Yusuf a.s. tidak pernah makan 
sampai kenyang, dia dan raja Mesir serta seluruh pasukannya bila makan 
hanya cukup dengan satu kali saja, yaitu di tengah siang harj, agar jumlah 
makanan pokok yang ada itu cukup buat semua orang selama tujuh tahun 
musim paceklik. Hal tersebut merupakan rahmat dari Allah buat 
penduduk negeri Mesir. 

Sebagian ulama tafsir mengatakan bahwa Yusuf a.s. menjual 
makanan pokok itu kepada mereka di tahun pertama paceklik dengan 
uang, di tahun keduanya dengan barang-barang, tahun ketiganya dengan 
anu, dan tahun keempatnya dengan lainnya, hingga mereka menukar 
diri mereka dan azak-anak mereka dengan bahan makanan itu setelah 
semua yang mereka miliki habis ditukarkan dengan makanan. Seteiah 
itu Yusuf memerdekakan mereka semuanya dan mengembalikan kepada 
mereka semua harta benda mereka. Hanya Allah-lah yang lebih 
mengetahui kesahihan riwayat ini. Riwayat ini bersumber dari kisah 
Israiliyat yang tidak dapat dipercaya, tidak dapat pula didustakan. 

Maksud yang dikehendaki dalam pengetengahan kisah ini ialah 
bahwa saudara-saudara Yusuf termasuk di antara para pendapat yang 
meminta jatah makanan karena diperintahkan oleh ayah mereka, sebab 
telah sampai kepada mereka suatu berita yang menyatakan bahwa Aziz 
negeri Mesir (yang saat itu dijabat oleh Yusuf a.s.) menjual makanan 
kepada semua orang. Maka saudara-saudara Yusuf datang dengan 
membawa barang-barang yang akan mereka tukarkan dengan bahan 
makanan pokok. Mereka berangkat sepuluh orang, dan Nabi Ya'gub 
menahan anaknya yang bernama Bunyamin untuk tinggal bersamanya, 
dia adalah saudara sekandung Yusuf. Bunyamin adalah anak yang pal- 


ing dicintainya sesudah Yusuf tiada. 
kampungsunngh.org 





Tafsir Ibnu Kasir 11 


Ketika mereka masuk menemui Yusuf yang saat itu sedang duduk 
di atas singgasananya dengan pakaian kebesarannya, ia langsung 
mengenal mereka ketika melihat mereka, tetapi mereka tidak kenal lagi 
kepadanya karena mereka telah berpisah dengan Yusuf ketika usia Yusuf 
masih anak-anak, lalu mereka menjual Yusuf kepada kafilah yang lewat, 
dan mereka tidak mengetahui lagi ke mana Yusuf dibawa orang-orang 
yang membelinya. Mereka juga tidak merasa curiga sedikit pun bila 
Yusuf berhasil meraih kedudukan yang setinggi itu. Karenanya mereka 
tidak mengenalnya. Lain halnya dengan Yusuf, ia masih kenal baik 
kepada mereka. 

As-Saddi dan lain-lainnya menceritakan bahwa Yusuf langsung 
berbicara dan berkata kepada mereka dengan nada keheranan, “Apakah 
yang mendorong kalian datang ke negeriku ini?” Mereka menjawab, 
“Wahai Aziz, sesugguhnya kami datang untuk membeli jatah makanan.” 
Yusuf berkata, “Barangkali kalian adalah mata-mata.” Mereka 
menjawab, “Kami berlindung kepada Allah dari mata-mata.” Yusuf 
bertanya, “Kalau demikian, kalian berasal dari mana?” Mereka 
menjawab, “Kami dari negeri Kan'an, ayah kami adalah Nabi Ya gub.” 

Yusuf bertanya, “Apakah ayah kalian mempunyai anak selain 
kalian?” Mereka menjawab, “Ya, pada asalnya kami berjumlah duabelas 
orang, lalu yang terkecil di antara kami pergi dan hilang di padang sahara, 
padahal dia adalah anak yang paling dicintai oleh ayah kami. Sedangkan 
yang ada sekarang adaiah saudara sekandungnya, karena itu ia ditahan 
oleh ayah kami sebagai pelampiasan kerinduannya kepada Yusuf.” 

Yusuf memerintahkan agar mereka diberi tempat peristirahatan dan 
dihormati. 


& ee INKA YA 

SL ID PE Aya s9 

Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan makanannya. 
(Yusuf: 59) 


Yakni setelah Yusuf memberikan kepada mereka sukatannya secara 
sempurna, lalu bahan makanan itu dinaikkan ke atas unta kendaraan 
mereka, maka Yusuf berkata, “Bawalah kemari saudara kalian yang 
kalian ceritakan itu, agar aku dapat mengecek kebenaran dari kisah 
kalian.” 
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23192 Lag Pa VI TEN NN 
SOLD OR pala ee Gls NI 
tidakkah kalian melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan 


dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu? (Yusuf: 59) 


Nabi Yusuf mengatakan demikian untuk menarik mereka agar kembali 
kepadanya, kemudian ia mempertakuti dan mengancam mereka: 


Jika kalian tidak membawanya kepadaku, maka kalian tidak akan 
mendapat sukatan lagi dariku. (Yusuf: 60), hingga akhir ayat. 


Dengan kata lain, jika kalian tidak datang membawa saudara kalian itu 
bersama kalian di lain waktu, maka kalian tidak akan mendapat bagian 
makanan lagi dariku. 


2 39» » Ed 7» 0 an 
La ae NU LE RAN 


“dan jangan kalian mendekatiku.” Mereka berkata, “Kami akan 
membujuk ayahnya untuk membawanya (kemari) dan sesungguhnya 
kami benar-benar akan melaksanakannya.” (Yusuf: 60-61) 


Maksudnya, kami akan berusaha keras untuk mendatangkannya 
kepadamu dengan segala kemampuan kami, agar engkau mengetahui 
kebenaran dari apa yang telah kami katakan. 

As-Saddi menyebutkan bahwa Yusuf mengambil jaminan dari 
mereka agar mereka berusaha keras untuk mendatangkan Bunyamin 
bersama mereka ke hadapannya. Tetapi pendapat ini masih perlu 
dipertimbangkan kebenarannya, mengingat Nabi Yusuf a.s. menghormati 
mereka dan berbuat banyak kebaikan kepada mereka, hal ini untuk 
memikat hati mereka agar mau kembali kepadanya. 


Siwa ARUS 


Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya. (Yusut: 62) 
Yakni kepada pelayan-pelayannya. 
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Lgi 7 
CW PTN Kaidah 


Masukkanlah barang-barang (penukar kepunyaan) mereka. (Yusuf: 
62) 


yang mereka datangkan untuk ditukarkan dengan jatah makanan. 


SW: MD F3 3 
ke dalam karung-karung mereka. (Yusuf: 62) 


Yaitu ke dalam peti tempat barang-barang mereka tanpa sepengetahuan 
mereka. 


Pe 114, 
AT ga Gahap sala 


Pantai 


mudah-mudahan mereka kembali. (Yusuf: 62) 


Yakni dengan membawanya (di lain waktu). Menurut suatu pendapat, 


Yusuf a.s. merasa khawatir bila mereka tidak mempunyai barang-barang 
lagi untuk mereka tukarkan dengan jatah makanan di lain waktu (maka 
ia mengembalikannya tanpa sepengetahuan mereka). 

Menurut pendapat lain, Yusuf merasa kurang enak bila ia mengambil 
penukaran itu dari ayahnya dan saudara-saudaranya sebagai pengganti 
dari makanan. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi, Yusuf bermaksud mengembali- 
kan mereka kepadanya bila mereka menjumpai barang-barang mereka 
ada di dalam karungnya, mereka pasti merasa berdosa dan tidak enak 
dengan hal tersebut, sebab Yusuf mengetahui benar watak mereka. 


Yusuf, ayat 63-64 


TE Te BASUA ln Rap BUNGA 2» Tags sman 


pa 


DG OSAKA BEN AAe K USG “Ga 


NG (3. 
Goa 3S (3 Gan KS 
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Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka (Ya gub), 
mereka berkata, “Wahai ayah kami, kami tidak mendapat sukatan 
(gandum) lagi, jika tidak membawa saudara kami). Sebab itu, 
biarkanlah saudara kami pergi bersama-sama kami supaya kami 
mendapat sukatan, dan sesungguhnya kami benar-benar akan 
menjaganya.” Berkata Ya'gub, “Bagaimana aku akan memper- 
cayakannya (Bunyamin) kepada kalian, kecuali seperti aku telah 
mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kalian dahulu?” Maka 
Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah Maha Penyayang 
di antara para Penyayang. 


Allah Swt. menceritakan perihal saudara-saudara Yusuf, bahwa mereka 
kembali kepada ayah mereka. 


SY DI BEN ANA 


mereka berkata,-“Wahai ayah kami, kami tidak mendapat sukatan 
(gandum) lagi. (Yusuf: 63) 


Mereka bermaksud sesudah kali ini, yakni jika engkau tidak membiarkan 
saudara kami Bunyamin pergi bersama kami, niscaya kami tidak akan 
mendapat jatah makanan lagi. Maka izinkanlah dia pergi bersama kami 
agar kami mendapat jatah makanan, dan sesungguhnya kami benar-benar 
akan menjaganya. 
Sebagian ulama membacanya yaktal, yakni supaya dia mendapat 
jatah makanan. 


SY MD GA, 3) 063 


dan sesungguhnya kami benar-benar akan menjaganya. (Yusuf: 
63) 


Yakni janganlah khawatir terhadap keselamatan Bunyamin, karena 
sesungguhnya dia akan dikembalikan kepadamu, sebagaimana alasan 
mereka sama seperti yang dikatakan dalam peristiwa Yusuf: 


CET » Pa » 
An La P7 LN SAE MASA 


- - 





kampangsannah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 15 


" Biarkanlah dia pergi bersama kami besak pagi, agar dia (dapat) 
bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan sesungguhnya 
kami pasti menjaganya. (Yusuf: 12) 


Karena itulah ayah mereka berkata kepada mereka: 


TALI TELAK naa Ca 


Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepada 
kalian, kecuali seperti aku telah mempercayakan saudaranya 
(Yusuf) kepada kalian dahulu. (Yusuf: 64) 


Yakni tiadalah kalian akan memperlakukannya kecuali seperti apa yang 
telah kalian lakukan kepada saudaranya (Yusuf) sebelumnya. Kalian 
menjauhkannya dariku dan menghalang-halangi antara aku dan dia. 


2 yah 
Sik LI Gal 3s 
Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga. (Yusuf: 64) 


Sebagian ulama membacanya hifzan. 


si Pede Ld 


2 A5 sa 
Pa GH BN Bl eng Gres AS 133 


dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para penyayang. (Yusut: 
64) 


Yakni Dia Maha Penyayang di antara para penyayang kepadaku, dan 
Dia pasti akan merahmatiku karena usiaku yang telah lanjut, 
kelemahanku, dan kerinduanku kepada anakku (Yusuf), aku pun selalu 
berharap kepada Allah, semoga Dia mengembalikan Yusuf kepadaku 
dan menghimpunkan kekuatanku berkat bersatu dengannya. 
Sesungguhnya Dia Maha Penyayang di antara para penyayang. 


Yusuf, ayat 65-66 
. TER AAAN M2 1 RENA 8 2263 "AG, Peel 
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SESUAI Gs, 
KUE Ate Hata 
Usokuencanng 


Tatkala mereka membuka barang-barangnya, mereka mene- 
mukan kembali barang-barang (penukaran) mereka, dikembalikan 
kepada mereka. Mereka berkata, “Wahai ayah kami, apa lagi yang 
kita inginkan. Ini barang-barang kita dikembalikan kepada kita, 
dan kami akan dapat memberi makan keluarga kami, dan kami akan 
dapat memelihara saudara kami, dan kami akan mendapat 
tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta. Itu adalah 
sukatan yang mudah (bagi Raja Mesir).” Ya 'gub berkata, “Aku 
sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-sama kalian, 
sebelum kalian memberikan kepadaku janji yang teguk atas 
nama Allah. bahwa kalian pasti akan membawanya kepadaku 


kembali, kecuali jika kalian dikepung musuh.” Tatkala mereka 
memberikan janji mereka, maka Ya'gub berkata, “Allah adalah 
saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini).” 


Allah Swt. menceritakan bahwa ketika saudara-saudara Yusuf membuka 
karung-karung mereka, ternyata mereka menjumpai barang-barangnya 
dikembalikan kepada mereka. Yusuflah yang memerintahkan kepada 
pelayan-pelayannya agar memasukkan kembali barang-barang mereka 
ke dalam karungnya masing-masing. Setelah mereka mendapati barang- 
barang mereka ada di dalam karungnya: 


SW MD SI Ya es adgg BIG 


Mereka berkata, “Wahai ayah kami, apa lagi yang kita inginkan. 
Ini barang-barang kita dikembalikan kepada kita.” (Yusuf: 65) 


Menurut Oatadah, artinya adalah “tiada yang kita inginkan selain ini, 
sesungguhnya barang-barang kita dikembalikan kepada kita, padahal 
sukatan kita telah disempurnakan bagi kita”. 
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#9 
Bnapsss MARAK 
dan kami akan dapat memberi makan keluarga kami. (Yusuf: 65) 


Yakni jika engkau melepaskan saudara kami pergi bersama-sama kami, 
niscaya kami dapat memberikan jatah makanan kepada keluarga kami. 


. Pte cad 1 UeDA Ca La atas Pa 
SOLD Haag IRIS 3 
dan kami akan dapat memelihara saudara kami, dan kami akan 


mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta. 
(Yusuf: 65) 


Demikian itu karena Yusuf memberikan kepada setiap orang seberat 
beban seekor unta. Mujahid mengatakan bahwa makanan itu seberat 
beban seekor keledai, dengan alasan bahwa menurut sebagian dialek 
terkadang keledai disebut dengan sebutan ba'ir (unta). 


cie: tx H2 ASUS 


Itu adalah sukatan yang mudah (bagi Raja Mesir). (Yusuf: 65) 


Ayat ini merupakan kesempurnaan bagi kalam sebelumnya dan berfungsi 

memperindahaya. Dengan kata lain, sesungguhnya sukatan itu amatlah 

mudah bila dibandingkan dengan imbalannya, yaitu jasa membawa 

saudara mereka. 

Pe nikah, 8 X1 Ker K RAL 

SU 2 NAN NVS 

Ya 'gub berkata, “Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) 

bersama-sama kalian, sebelum kalian memberikan kepadaku janji 
yang teguh atas nama Allah.” (Yusuf: 66) 


Yakni kalian ucapkan janji dan kesetiaan dengan menyebut nama 


Allah. 
- 0 
Am mar KOS La 
bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali 
Jika kamu dikepung musuh. (Yusuf: 66) 
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Artinya, terkecuali jika kalian semua dikalahkan oleh musuh dan kalian 
tidak mampu lagi menyelamatkannya. 


Tatkala mereka memberikan janji mereka. (Yusuf: 66) 


Nabi Ya gub mengukuhkan sumpah mereka seraya berkata: 


: IK AA PA ARI 
LI Hama LE 
Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini). (Yusuf: 
66) 


Ibnu Ishag mengatakan, sesungguhnya Ya” gub melakukan hal tersebut 
karena dia tidak menemukan cara lain kecuali harus melepaskan 
Bunyamin pergi bersama mereka demi mendapatkan sukatan gandum 
yang merupakan makanan pokok mereka. Karena itulah, maka Ya gub 
terpaksa melepaskan Bunyamin pergi bersama-sama mereka. 


Yusuf, ayat 67-68 


»213 


To BEAN A3 yel EA SN GOS 

Ea Aa LES KA an DLM en oa dl PRE 
CAR AE BRO AA HS Ga SAN 
II RT NIAS Tan BA AS 
BATU 


Dan Ya 'gub berkata, “Hai anak-anakku, janganlah kalian (bersama- 
sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu- 
pintu gerbang yang lain-lain: namun demikian, aku tiada dapat 
melepaskan kalian barang sedikit pun dari (takdir) Allah. Keputusan 
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menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah, kepada-Nyalah aku 
bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang 
bertawakal berserah diri.” Dan tatkala mereka masuk menurut 
yang diperintahkan ayah mereka, maka (cara yang mereka lakukan 
itu) tiadalah melepaskan mereka sedikit pun dari takdir Allah, 
tetapi itu hanya suatu keinginan pada diri Ya'gub yang telah 
ditetapkannya. Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, 
karena Kami telah mengajarkan kepadanya. Akan tetapi, 
kebanyakan manusia tiada mengetahui. 


Allah Swt. menceritakan tentang Nabi Ya'gub a.s., bahwa dia 
memerintahkan kepada anak-anaknya ketika melepas keberangkatan 
mereka bersama Bunyamin menuju negeri Mesir, bahwa janganlah 
mereka masuk dari satu pintu gerbang semuanya, tetapi hendaklah masuk 
dari berbagai pintu gerbang yang berlainan. Menurut Ibnu Abbas, 
Muhammad ibnu Ka”b, Mujahid, Ad-Dahhak, Oatadah, As-Saddi, dan 
lain-lainnya yang bukan hanya seorang, hat itu untuk menghindari “ain 
(kesialan). Demikian itu karena mereka adalah orang-orang yang 
berpenampilan bagus dan mempunyai rupa yang tampan-tampan serta 
kelihatan berwibawa. Maka Ya'gub a.s. merasa khawatir bila mereka 
tertimpa “ain disebabkan pandangan mata orang-orang. Karena 
sesungguhnya “ain itu adalah benar, ia dapat menurunkan pengendara 
kuda dari kudanya. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i 
sehubungan dengan firman-Nya: 


aa —awsaa KAA Cat, 


dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lainan. 
(Yusuf: 67) 


Ya' gub merasa yakin bahwa Yusuf pasti akan menjumpai salah seorang 
dari saudara-saudaranya di antara pintu-pintu gerbang itu. 
Firman Allah Svt.: 


SV KD KADAR PRE 
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namun demikian, aku tiada dapat melepaskan kalian barang sedikit 
pun dari (takdir) Allah. (Yusuf: 67) 


Yakni sesungguhnya tindakan hati-hati ini tidak dapat menolak takdir 
dan keputusan Allah, karena sesungguhnya apabila Allah menghendaki 
sesuatu, maka kehendak-Nya itu tidak dapat dicegah, tidak dapat pula 
ditolak. 


Aa naat BETA IG LES yes 
TES BLN IE TA 


a Pra 
SIA VW ag 2 
Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah, kepada- 
Nyalah aku bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang- 
orang yang bertawakal berserah diri. Dan tatkala mereka masuk 
menurul yang diperintahkan ayah mereka, maka (cara yang mereka 
lakukan itu) tiadalah melepaskan mereka sedikit pun dari takdir 
Allah, tetapi itu hanya suatu keinginan pada diri Ya gub yang telah 
ditetapkannya. (Yusuf: 67-68) 


Menurut banyak ulama tafsir, Ya'gub melakukan hal itu untuk meng- 
hindarkan anak-anaknya dari terkena penyakit “ain. 


SU? ID OA AAA AN 4 13 


Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena Kami 
telah mengajarkan kepadanya. (Yusuf: 68) 


Oatadah dan A8-Sauri mengatakan, makna yang dimaksud ialah 
sesungguhnya Ya'gub adalah orang yang mengamalkan ilmunya. 
Menurut Ibnu Jarir, sesungguhnya Ya'gub mempunyai pengetahuan 
karena Kami telah mengajarkan kepadanya. 


SIN ae JI CNG 3 


Akan tetapi, kebanyakan manusia tiada mengetahui. (Yusuf: 68) 
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KA SNI 


Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf membawa 
saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya. Yusuf berkata, “Sesungguh- 
nya aku (ini) adalah saudaramu, maka janganlah kamu berduka 
cita terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” 


Allah Swt. menceritakan tentang saudara-saudara Yusuf, ketika mereka 
tibake hadapan Yusuf bersama saudara sekandungnya (yaitu Bunyamin), 
bahwa lalu Yusuf membawa mereka masuk ke dalam ruangan 
kehormatannya, yaitu tempat tamu-tamu terhormatnya. Dan Yusuf 
melimpahkan kepada mereka semua penghormatannya, sikap lemah 
lembut, dan kebajikannya. Kemudian ia sendiri membawa saudara 
sekandungnya terpisah dari mereka, dan Yusuf membuka rahasia dirinya 
kepada Bunyamin serta menceritakan kepadanya tentang semua yang 
telah dialaminya. : 

Selanjutnya Yusuf berkata, “Janganlah kamu bersedih hati atas apa 
yang telah mereka perbuat terhadap diriku.” Yusuf memerintahkan 
kepada Bunyamin agar merahasiakan hal itu dari mereka dan jangan 
menceritakan kepada mereka bahwa dirinya adalah saudara mereka. 
Yusuf bersepakat dengan Bunyamin, bahwa dirinya akan membuat tipu 
daya terhadap mereka untuk membiarkan Bunyamin tinggal di dekatnya 
dalam keadaan dihormati dan dimuliakan. 


Yusuf, ayat 70-72 


AE BE Iran RE 
KA MOM PMA MA ROA, 
Sesitils Antena 
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Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka, 
Yusuf memasukkan piala (tempat minum) ke dalam karung sauda- 
ranya. Kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan, “Hai 
kafilah, sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang mencuri.” 
Mereka menjawab sambil menghadap kepada penyeru-penyeru itu, 
“Barang apakah yang hilang dari kalian?” Penyeru-penyeru itu 
berkata, “Kami kehilangan piala raja, dan siapa yang dapat 
mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) 
beban unta, dan aku menjamin terhadapnya.” 


Setelah disiapkan bahan makanan mereka, lalu dimuatkan ke atas unta- 
unta mereka, Yusuf memerintahkan kepada salah seorang dari 
pelayannya untuk menaruh piala, yaitu tempat untuk minum yang terbuat 
dari perak, menurut kebanyakan ulama, menurut Ibnu Zaid terbuat dari 
emas. Piala ialah wadah minuman —juga dipakai untuk menakar 
makanan— yang mahal di saat itu, menurut Ibnu Abbas, Mujahid, 
Oatadah, Ad-Dahhak, dan Abdur Rahman ibnu Zaid. 

Syu'bah telah meriwayatkan dari Abu Bisyr, dari Sa'id ibnu Jubair, 
dari Ibnu Abbas, bahwa piala raja adalah tempat minum yang terbuat 
dari perak, bentuknya seperti mangkuk. Al-Abbas memiliki hal yang 
serupa di masa Jahiliahnya. 

Lalu piala itu diletakkan di tempat (karung) milik Bunyamin tanpa 
sepengetahuan seorang pun. Kemudian berserulah orang-orang yang 
berseru di antara mereka seraya mengatakan: 


2 Cet 
Ae angan CN GAGI 


Hai kafilah, sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang 
mencuri. (Yusuf. 70) 


Maka mereka menoleh kepada orang yang berseru itu, dan bertanya: 


SVY- Vo SINAR NA 


“Barang apakah yang hilang dari kalian?” Penyeru-penyeru itu 
berkata, “Kami kehilangan piala raja.” (Yusuf: 71-72) 


Yakni sa” atau alat takarnya. 
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2 - 22 ga ng ae 
CVY Xp PEN EL ABAH 


dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh 
bahan makanan (seberat) beban unta. (Yusuf: 72) 


Hal ini termasuk ke dalam Bab “Ju'alah” (hadiah). 
Yr 3D 250013 
dan aku menjamin terhadapnya. (Yusuf: 72) 


Dalam hal ini termasuk ke dalam Bab “Daman” (garansi) dan “Kafalah” 
(tanggungan). 


Yusuf, ayat 73-76 


BEAGIIE. GR PN 3S En AAA 


SEA NE oa KA BA AS 
BEA 


Saudara-saudara Yusuf menjawab, “Demi Allah, sesungguh- 
nya kalian mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat 
kerusakan di negeri (ini) dan kami bukanlah orang-orang yang 
mencuri.” Mereka berkata, “Tetapi apa balasannya jikalau kalian 
betul-betul pendusta?” Mereka menjawab, “Balasannya ialah 
pada siapa diketemukan (barang yang hilang) dalam karungnya, 
maka dia sendirilah balasannya (tebusannya). ” Demikianlah Kami 
memberi pembalasan kepada orang-orang yang zalim. Maka 
mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum 
(memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluar- 
kan piala raja itu dari karung saudaranya. Demikianlah Kami atur 
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untuk (mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum 
saudaranya menurut undang-undang raja, kecuali Allah 
menghendakinya. Kami tinggikan derajat orang yang Kami 
kehendaki: dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan 
itu ada lagi Yang Maha Mengetahui. 


Ketika penyeru-penyeru itu menuduh saudara-saudara Yusuf mencuri, 
maka saudara-saudara Yusuf berkata kepada mereka: 


Av teki GIA RAPI Kn RE EU 
Demi Allah, sesungguhnya kalian mengetahui bahwa kami datang 


bukan untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan kami bukanlah 
orang-orang yang mencuri. (Yusuf: 73) 


Dengan kata lain, sesungguhnya kalian telah mengecek dan mengetahui 
kami sejak kalian mengenal kami. Karena mereka mengetahui dan 
menyaksikan dari sepak terjang saudara-saudara Yusuf perilaku yang 
baik. Sesungguhnya kami: 


» - 4 An. op 3 , 
NY IS GEA CNG AA 


Path 


datang bukan untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan kami 
bukanlah orang-orang yang mencuri. (Yusuf: 73) 


Maksudnya, watak dan tabiat kami bukanlah watak pencuri. Maka para 
penyeru itu berkata kepada mereka: 


Tetapi apa balasannya. (Yusuf: 74) 
Yakni balasan bagi pencuri jika memang ternyata ada di antara kalian. 
- 2 Lan 
NE MI CN | 
Jikalau kalian betul-betul pendusta. (Yusuf: 74) 


Yaitu hukuman apakah yang pantas bagi si pencuri, jika kami men- 
jumpainya ada di antara kalian dan ternyata dia telah mengambilnya? 
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BIN SUS SA DI AA 5 
ye 1 ag, 


Mereka menjawab, “Balasannya ialah pada siapa diketemukan 
(barang yang hilang) dalam karungnya, maka dia sendirilah 
balasannya (tebusannya).” Demikianlah Kami memberi pembalasan 
kepada orang-orang yang zalim. (Yusuf: 75) 


Demikianlah hukum yang berlaku di dalam syariat Nabi Ibrahim a.s., 

yaitu bahwa si pencuri diserahkan nasibnya kepada orang yang dicuri. 

Dan hal inilah yang diinginkan oleh Yusuf a.s. Untuk menyembunyikan 

tujuannya, Yusuf memulai pemeriksaan terhadap karung-karung mereka 
sebelum karung milik saudara sekandungnya. 

dewa Yeah, 

SI wd Kel ya ag 

kemudian dia mengeluarkan piala raja itu dari karung saudaranya. 

(Yusuf: 76) 


Dan Yusuf menetapkan hukum atas mereka berdasarkan pengakuan dan 
ketetapan mereka sendiri, serta sekaligus mengharuskan bagi mereka 
menuruti ketentuan hukum yang diyakini oleh mereka (yaitu syariat Nabi 
Ibrahim a.s.). Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


3 ,» 14 
TV —3D KANAK 
Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf. (Yusuf: 
76) 


Cara ini merupakan tipu muslihat yang disukai dan diridai Allah, karena 
mengandung hikmah dan maslahat yang diperlukan. 
Firman Allah Swt.: 


« IA A2 TAK PU 
SN D EN Ya BSI Karaan 
Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang- 
undang raja. (Yusuf: 76) 
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Artinya, hukuman yang dijatuhkan oleh Yusuf terhadap saudaranya 
bukanlah berdasarkan undang-undang raja yang berlaku. Demikianlah 
menurut Ad-Dahhak dan lain-lainnya. Sesungguhnya Allah telah 
menetapkan bagi Yusuf agar memberikan keputusan terhadap saudara- 
saudaranya dengan keputusan yang mereka ketahui dari syariat mereka. 
Atas hal itu dalam firman selanjutnya dipuji oleh Allah Swt. melalui 
firman-Nya: ( 


ye yanan, 


3 Tam oa 
2 aan MAA, 


Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki. (Yusuf: 76) 
Ayat ini semisal dengan firman Allah Swt. dalam ayat lainnya: 


re 2 LS 79. KR 35 IA La, | Ad 
An itota SS ASI AKN Ala Gal Ma 


Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 
kalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. (Al-Mujadilah: 11) 


Adapun firman Allah Swt.: 


men aman Hebat 


dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang 
Maha Mengetahui. (Yusuf: 76) 


Al-Hasan Al-Basri mengatakan, tiada seorang alim pun melainkan di 
atasnya ada orang yang lebih alim lagi, hingga hal ini berakhir sampai 
kepada Allah Swt. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Abdur Razzag, 
dari Sufyan As-Sauri, dari Abdul A'la AS5-Sa”labi, dari Sa'id ibnu Jubair 
yang menceritakan, “Ketika kami sedang berada di hadapan Ibnu Abbas, 
maka Ibnu Abbas menceritakan suatu hadis yang menakjubkan. 
Kemudian ada seorang lelaki yang karena takjubnya lalu berkata, “Segala 
puji bagi Allah, di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi 
yang lebih alim (daripadanya).' Ibnu Abbas berkata, “Seburuk-buruk 
ucapan adalah apa yang kamu katakan. Maksudnya Allah Maha 
Mengetahui di atas semua orang yang berpengetahuan.” 





kampungsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 27 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Sammak, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


S1 PAN EASY 


dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang 
Maha Mengetahui. (Yusuf: 76) 


Maksudnya, orang ini lebih alim (berpengetahuan) daripada yang lainnya, 
dan ada lagi yang lebih berpengetahuan darinya, sedangkan Allah di 
atas semua orang yang berpengetahuan. Hal yang sama telah dikatakan 
oleh Ikrimah. 

Oatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


G3 
DYI ID PARA f , 


dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang 


Maha Mengetahui. (Yusuf: 76) 


hingga pengetahuan ini sampai kepada Allah, dan hanya dari Allah-lah 
pengetahuan itu, lalu dipelajari oleh para ulama, dan hanya kepada- 
Nyalah ilmu pengetahuan kembali. 

Menurut giraat sahabat Abdullah ibnu Mas'ud disebutkan wafauga 
kulli 'alimin “alim, yang artinya “dan di atas tiap-tiap orang yang alim 
ada lagi Yang Mahaalim?. 


Yusuf, ayat 77 
TNeFI Weh NENSOPS Sat 1614 aur Karun 
BASIS 


Mereka berkata, “Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah 
mencuri pula saudaranya sebelum itu.” Maka Yusuf menyem- 
bunyikan kejengkelan itu pada dirinya dan tidak menampakkan- 
nya kepada mereka. Dia berkata (dalam hatinya), “Kalian lebih 
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buruk kedudukan kalian (sifat-sifat kalian) dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kalian terangkan itu.” 


Ketika saudara-saudara Yusuf melihat piala raja dikeluarkan dari karung 
milik Bunyamin, berkatalah mereka: 


2 33 


SNN 3 Lisngan OSN MB 


Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula 
saudaranya sebelum itu. (Yusuf: 77) 


Mereka membela dirinya di hadapan Aziz dan membersihkan diri mereka 
dari ketularan sifat mencuri. Mereka menyebutkan pula bahwa perbuatan 
ini pernah dilakukan oleh saudara sekandungnya sebelum itu. Yang 
mereka maksudkan adalah Yusuf a.s. i 

Sa'id ibnu Jubair telah meriwayatkan dari Oatadah, bahwa dahulu 
Yusuf pernah mencuri sebuah berhala milik kakeknya dari pihak ibu, 
lalu berhala itu ia pecahkan. 

Muhammad ibnu Ishag telah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Abu 
Nyjaih, dari Mujahid yang mengatakan, “Menurut berita yang sampai 
kepadaku, mula-mula musibah (cobaan) yang menimpa diri Yusuf ialah 
disebabkan bibinya, yaitu anak perempuan Nabi Ishag. Bibinya itu adalah 
anak tertua Nabi Ishag, dialah yang memiliki ikat pinggang Nabi Ishag. 
Mereka mewarisinya secara turun-menurun bagi orang yang paling tua 
di antara mereka. Dan tersebutlah bahwa Yusuf dituduh menyimpan ikat 
pinggang itu dari bibi yang memeliharanya, sehingga dirinya menjadi 
milik bibinya yang memperlakukannya menurut apa yang dikehendaki- 
nya. 

Tersebutlah bahwa ketika Ya'gub mempunyai anak (yaitu Yusuf), 
Yusuf dipelihara oleh bibinya yang mencintainya dengan kecintaan yang 
sangat mendalam. Selang beberapa tahun kemudian, ketika Yusuf 
tumbuh bertambah besar, maka Ya'gub merasa rindu kepada Yusuf. 
Lalu ia datang untuk mengambil Yusuf dan berkata, “Wahai saudara 
perempuanku, kembalikanlah Yusuf kepadaku. Demi Allah, aku tidak 
kuat lagi berpisah dengannya barang sesaat pun.” Bibi Yusuf menjawab, 
“Demi Allah, aku tidak akan membiarkannya terlepas dariku.” Kemudian 
bibi Yusuf berkata, “Biarkanlah Yusuf berada di rumahku beberapa hari 
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lagi, aku akan mempertimbangkannya, barangkali saja pendapatku 
berubah.” atau alasan lainnya. 

Setelah Ya' gub keluar dari rumah bibi Yusuf, maka dengan sengaja 
bibi Yusuf mengambil ikat pinggang Nabi Ishag, lalu ia ikatkan di 
pinggang Yusuf, di bawah bajunya. Setelah itu ia berpura-pura merasa 
kehilangan ikat pinggang Ishag, lalu ia memerintahkan kepada semua 
orang untuk mencari siapa orang yang mengambilnya. 

Bibi Yusuf berpura-pura sibuk mencari-cari ikat pinggang itu, lalu 
ia berkata, “Periksalah semua ahli bait.” Lalu mereka memeriksa semua 
ahli bait, dan ternyata mereka mendapatkan ikat pinggang itu ada pada 
Yusuf. Maka bibi Yusuf berkata, “Demi Allah, sesungguhnya Yusuf 
sejak sekarang telah menjadi milikku, aku menguasainya sepenuhnya 
menurut apa yang aku kehendaki.” 

Ketika Ya gub datang berkunjung kepada bibi Yusuf dan bibi Yusuf 
menceritakan peristiwa itu (yang direkayasa olehnya), maka Ya gub 
berkata kepada saudara perempuannya, “Jika dia memang mengambilnya, 
maka dia diserahkan kepadamu secara utuh, aku tidak dapat berbuat 
apa-apa lagi selain itu. Maka bibi Yusuf memegang Yusuf, dan Ya' gub 
tidak mempunyai kekuasaan apa pun untuk merenggut Yusuf dari tangan 
bibinya, hingga bibinya meninggal dunia. Setelah itu barulah Yusuf 
kembali kepada ayahnya. 

Mujahid mengatakan bahwa hal itulah yang dimaksud oleh saudara- 
saudara Yusuf dalam pembelaan diri mereka di saat saudara mereka 
dituduh mencuri. 


SNN RP ATA NIA BA 


Jika ia mencuri. maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula 
saudaranya sebelum itu. (Yusuf: 77) 


Adapun firman Allah Swt. yang mengatakan: 


SW wa? Asa Ar ar 


Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelannya Hu pada dirinya. 
(Kusuf: 77) 
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Yakni ungkapan rasa kejengkelannya yang disebutkan dalam firman 
selanjutnya, yaitu: 


SW bu DNAN KE 


Kalian lebih buruk kedudukan kalian (sifat-sifat kalian) dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kalian terangkan itu. (Yusuf: 77) 


Artinya, Allah Maha Mengetahui hakikat dari apa yang kalian sebutkan 
itu. Yusuf mengatakan kalimat ini hanya dalam hatinya, tidak 
mengucapkannya kepada mereka. Hal ini termasuk ke dalam Bab 
“Idmar” (menyembunyikan sesuatu) sebelum mengungkapkannya. Hal 
seperti ini banyak didapat, antara lain dalam perkataan seorang penyair: 


ea “3 5 Pen TDP enak ng La gg 
He ALS Ea KAS MAN 
Semoga Abul Gailan dibalas oleh anak-anaknya di masa tuanya 


dengan perlakuan yang baik sebagaimana Sinimmar mendapat 
balasan. 


Hal ini banyak dalil yang menguatkannya di dalam Al-Our'an, hadis, 
dan Jugat (bahasa), baik yang berupa syair, prosa, maupun kisah-kisah 
mereka. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: | 


Ian 


SW ga PTT ALAM 


Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya. (Yusuf: 
71 | 


Maksudnya, Yusuf menyimpan kata-kata berikut di dalam hatinya, yaitu 
yang disebutkan oleh firman Allah Swt.: 


2 Lana KANAN 


“Kalian lebih buruk kedudukan kalian (sifat-sifat kalian), dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kalian terangkan itu.” (Yusuf: 77) 
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Yusuf, ayat 78-79 


BATIN EN RAI DANG 
CNN GA KERANA NS 


Mereka berkata, “Wahai Al-Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah 
yang sudah lanjut usianya, lantaran itu ambillah salah seorang 
dari kami sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat kamu 
termasuk orang-orang yang berbuat baik.” Berkata Yusuf, “Aku 
mohon perlindungan kepada Allah dari menahan seorang, kecuali 
orang yang kami ketemukan harta benda kami padanya, jika kami 
berbuat demikian, maka benar-benarlah kami orang-orang yang 
zalim.” 


Setelah terbukti kesalahan Bunyamin dan telah ditetapkan ia harus 
ditinggalkan pada Yusuf sesuai dengan pengakuan mereka, maka mereka 


meminta belas kasihan kepada Yusuf agar Bunyamin dilepaskan: 


—un masa» KET DRA 


Mereka berkata, “Wahai Al-Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah 
“yang sudah lanjut usianya.” (Yusuf: 78) 


Mereka bermaksud bahwa ayah mereka sangat mencintainya dan 
menjadikannya sebagai hiburannya dan pelampiasan kerinduannya 
terhadap anaknya yang lain yang hilang. 


Pin Lal (EL 
SV PGA MANG) 


lantaran itu ambillah salah seorang dari kami sebagai gantinya. 
(Yusuf: 78) 


Yakni sebagai gantinya untuk ditahan olehmu. 
LN: Kang GAYA 


sesungguhnya kami melihat kamu termasuk orang-orang yang 
berbuat baik. (Yusuf: 78) 
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Yaitu orang yang adil, penyantun lagi menerima perkara yang baik. 


AS an 


&YI gD BEN 'O) SIG ce 


Berkata Yusuf, “Aku mohon perlindungan kepada Allah dari 
menahan seorang, kecuali orang yang kami ketemukan harta 
benda kami padanya.” (Yusuf: 79) 


Seperti yang kalian katakan dan kalian akui sebelumnya. 


" Intan fa 
VA ANU 
Jika kami berbuat demikian, maka benar-benarlah kami termasuk 


orang-orang yang berbuat zalim. (Yusuf: 79) 5 


Yakni jika kami mengambil orang yang tidak bersalah sebagai ganti 
dari orang yang bersalah, berarti kami benar-benar orang yang zalim. 


an ayat 80-82 
ENG EN INA AS 
CE AA Eni KEREN 
333 KENA AU asean Kan 


WEB Gas SANA 
12 OA RAN aan Ii Kala 


Maka tatkala mereka berputus asa dari (putusan) Yusuf, mereka 
menyendiri sambil berunding dengan bisik-bisik. Berkatalah yang 
tertua di antara mereka, “Tidakkah kalian ketahui bahwa 
sesungguhnya ayah kalian telah mengambil janji dari kalian dengan 
nama Allah dan sebelum itu kalian telah menyia-nyiakan Yusuf. 
Sebab itu, aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai 
ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi 
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keputusan terhadapku. Dan Dia adalah Hakim yang sebaik- 
baiknya. " Kembalilah kepada ayah kalian dan katakanlah, “Wahai 
ayah kami, sesungguhnya anakmu telah mencuri, dan kami hanya 
menyaksikan apa yang kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak dapat 
menjaga (mengetahui) hal yang gaib. Dan tanyalah (penduduk) 
negeri yang kami berada di situ, dan kafilah yang kami datang 
bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
benar." 


Allah Swt. menceritakan bahwa setelah saudara-saudara Yusuf putus 
asa dalam upaya mereka menyelamatkan saudara mereka Bunyamin, 
padahal sebelum itu mereka telah berjanji kepada ayah mereka bahwa 
mereka akan membawanya pulang kembali bersama-sama mereka, dan 
mereka bersumpah dengan nama Allah untuk itu. Usaha mereka ditolak, 
lalu: 


Pi 
Ate D Bas 


mereka menyendiri. (Yusuf: 80) 


Maksudnya, mereka memisahkan diri dari orang-orang. 


” 


2 
STA 2 Es 


- 


sambil berunding dengan berbisik-bisik. (Yusuf: 80) 


Yakni mereka berbisik-bisik di antara sesama mereka. 


Jala 
AI LD SATA 
Berkatalah yang tertua di antara mereka. (Yusuf: 80) 


Dia adalah Rubel. Menurut pendapat lain, dia adalah Yahuza, dialah 
yang mengisyaratkan kepada mereka agar melemparkan Yusuf ke dalam 
sumur ketika mereka berniat hendak membunuhnya. Ia berkata kepada 
mereka: 


Pd 4 Telat SA 
an nasi AGAN AU 
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aa aa na 


Tidakkah kalian ketahui bahwa sesungguhnya ayah kalian telah 
mengambil janji dari kalian dengan nama Allah. (Yusuf: 80) 


bahwa sesungguhnya kalian benar-benar akan membawa Bunyamin 
pulang kembali kepadanya. Dan sekarang telah kalian alami sendiri 
bagaimana kalian telah berusaha, tetapi tetap tidak berhasil, padahal 
sebelumnya kalian telah menyia-nyiakan Yusuf dan memisahkannya 
dari dia. 


2 KIRI, siak Ae, 
Ea NN 
Sebab itu, aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir. (Yusuf: 80) 


Artinya, aku tidak akan meninggalkan negeri ini. “ 


SA KD angan tea 


sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali). (Yusuf: 80) 


Yakni untuk kembali kepadanya dalam keadaan rela kepadaku. 


PN KN ba Lt 
SA ng D AA 
atau Allah memberi keputusan terhadapku. (Yusuf: 80) 


Menurut suatu pendapat adalah dijatuhi hukuman mati dengan pedang. 
Sedangkan menurut pendapat lainnya, Allah memberikan kemampuan 
kepadaku untuk mengambil saudaraku pulang. 


. g 5 
SA 3 ngo ks pera 


- 


Dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. (Yusuf: 80) 


Kemudian saudara tertua mereka memerintahkan kepada mereka untuk 
menceritakan semua yang terjadi kepada ayah mereka, sehingga mereka 
mempunyai alasan di hadapannya, sekaligus untuk membela diri mereka 
dan membersihkan nama mereka dari apa yang terjadi melalui ucapan 
mereka. 
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Firman Allah Swt.: 


dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) hal yang 
gaib. (Yusuf: 81) 


Oatadah dan Ikrimah mengatakan, maksudnya adalah “kami tidak 
mengetahui bahwa anakmu mencuri”. Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu 
Aslam mengatakan bahwa “kami tidak mengetahui di belakang kami 
bahwa dia (Bunyamin) mencuri sesuatu. Sesungguhnya kami hanya 
menanyakan apakah balasan bagi pencuri itu.” 


SN uh Wes Or 


Dan tanyakanlah (penduduk) negeri yang kami berada di situ. 
(Yusuf: 82) 


Menurut Oatadah, yang dimaksud adalah negeri Mesir. Menurut 
pendapat lain adalah yang lainnya. 


- 210193175 DPI 
SN3 en #3D Jana Kala 


dan kafilah yang kami datang bersamanya. (Yusuf: 82) 


Maksudnya kafilah yang datang bersama kami, yakni tanyakanlah kepada 
mereka kebenaran dari kisah kami ini dan kepercayaan, penjagaan serta 
pemeliharaan kami terhadap saudara kami. 


SAY ng — KANAK 
dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar. (Yusuf: 
82) 


Yaitu dalam kisah kami tentang saudara kami itu, bahwa dia telah 
mencuri dan mereka menangkapnya. 


Yusuf, ayat 83-86 
Pl 27 21 PEN O  gayA T IGI LL LN » 
IG OI KS ag PK Kal RA ae 
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TA RAA, INTEL BUNTUT LA 
G3 Oa ah S3 K3 3 S6 13 Bend Opah 

SAI GI FEE. SIA 
Ganga 


Ya 'gub berkata, “Hanya diri kalian sendirilah yang memandang 
baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku). Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka 
semuanya kepadaku, sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana.” Dan Ya 'gub berpaling dari mereka (anak- 
anaknya) seraya berkata, “Aduhai dukacitaku terhadap Yusuf,” dan 
kedua matanya menjadi putih karena kesedihan, dan dia adalah 
seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya). 
Mereka berkata, “Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf, 
sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat atau termasuk 
orang-orang yang binasa.” Ya'gub menjawab, “Sesungguhnya 
hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan 
kesedihan-ku, dan aku mengetahui dari Allah apa yang kalian tiada 
mengetahuinya." 


Ya'gub berkata kepada mereka seperti perkataannya ketika mereka 
datang dengan membawa baju gamis Yusuf yang berlumuran darah palsu 
di masa lalu: 


7» “Wa Nee 5 Pa rarat 
SN JD war Yah A 


Hanya diri kalian sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang 
buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). (Yusuf: 
83) 


Muhammad ibnu Ishag mengatakan, “Ketika mereka datang kepada ayah 
mereka (Nabi Ya' gub) dan menceritakan kepadanya semua yang terjadi, 
maka dalam diri Nabi Ya'gub terdetik rasa curiga. Ia menduga bahwa 
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mereka telah melakukan hal yang sama seperti apa yang mereka lakukan 
terhadap Yusuf dahulu. Untuk itulah ia berkata: 


: Ga Ata 45 3Ai 3 
SAY P2 2 KAIN karat 


ae HN - 


Hanya diri kalian sendirilah yang memandang baik perbuatan 
(yang buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). 
(Yusuf: 83).” 


Sebagian ulama mengatakan bahwa mengingat perbuatan mereka di masa 
lalu seperti itu, maka apa yang terjadi pada mereka saat itu disimpulkan 
sama dengan perbuatan mereka yang terdahulu, dan benarlah apa yang 
dikatakan Ya” gub: 


- 
Sapa insan KE ARE ANA 


Hanya diri kalian sendirilah yang mena baik perbuatan (yang 


buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). (Yusuf: 
83) 


Kemudian Nabi Ya'gub memohon kepada Allah semoga Dia mengem- 
balikan ketiga anaknya, yaitu Yusuf, saudaranya Bunyamin, dan anak 
tertuanya (yaftu Rubel) yang tinggal di negeri Mesir menunggu keputusan 
Allah Swt. mengenai nasib dirinya. Adakalanya ayahnya memaafkannya, 
lalu memerintahkannya untuk pulang, dan adakalanya ia harus berusaha 
menculik saudaranya untuk dipulangkan kepada ayahnya. Dalam doanya 
itu Nabi Ya'gub berkata: 


sah 


22173 IA Pi , 
STAY ir S RA A3) wg IG DAN 
Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya kepada- 
ku, sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui. (Yusuf: 83) 


Yakni Allah Swt. Maha Mengetahui tentang keadaanku. 
2 
SAY DD 50 
lagi Mahabijaksana. (Yusuf: 83) 


dalam semua perbuatan, keputusan, dan takdir-Nya. 
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SA 2 ar Ieren 3 SEE 


Dan Ya 'gub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata, 
“Aduhai dukacitaku terhadap Yusuf.” (Yusuf: 84) 


Yakni berpaling dari anak-anaknya dan berkata mengingatkan akan 
kesedihannya terhadap Yusuf di masa lalu. 


" £ 
TA AD bahwa T 
Aduhai dukacitaku terhadap Yusuf. (Yusuf: 84) 


Kesedihan akan kehilangan anaknya yang kedua ini membangkitkan 
kesedihan yang pertama yang lebih mendalam. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami As- 
Sauri, dari Sufyan Al-Usfuri, dari Sa'id ibnu Jubair, bahwa ia telah 
mengatakan bahwa tiada seorang pun yang diberi istirja” (kalimat inna 
lillahi wa inna ilaihi raji'un di saat tertimpa musibah) selain dari umat 
ini (yakni umat Nabi Muhammad Saw.). Nabi Ya'gub sendiri telah 
mengatakan: 


» 92 NT DA Gekirt kangen 2 AT 
SA GLS patner wal Gadang a72 Aa PER 
“Aduhai kesedihanku terhadap Yusuf, ” dan kedua matanya menjadi 


putih karena kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan 
amarahnya (terhadap anak-anaknya). (Yusuf: 84) 


Makna kazim artinya diam tidak mengadukan urusannya kepada seorang 
makhluk pun. Demikianlah menurut pendapat Oatadah dan lain-lainnya. 
Ad-Dahhak mengatakan, kazim artinya dukacita dan sedih. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari 
Ali ibnu Zaid, dari Al-Hasan, dari Al-Ahnaf ibnu Oais, bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 


ng 2 ra “ Tn 
PW in ada ul, AOA TPG AP GA 
31 gif DO CAN » Men 
PAN Matan Panin Ia rail 
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ar tampak 


Hiteren 3 adi Ang Kg an 
Sa 2 ni ket 


A—35 Komo II 
(an Sist Eng 2 c Ha 


.. LA 


Sesungguhnya Daud a.s. pernah berdoa, “Wahai Tuhanku, se- 
sungguhnya kaum Bani Israil memohon kepada Engkau melalui 
Ibrahim, Ishag, dan Ya''gub, maka jadikanlah diriku orang yang 
keempatnya bagi mereka." Maka Allah menurunkan wahyu-Nya 
kepada Daud, “Bahwasanya, hai Daud, sesungguhnya Ibrahim 
pernah dilemparkan ke dalam api karena Aku, dan dia bersabar. 
Dan itu adalah cobaan yang belum pernah kamu alami. Dan 
sesungguhnya Ishag telah mengorbankan darah dirinya karena 
Aku dan dia bersabar. Dan itu merupakan cobaan yang belum 
pernah kamu alami. Dan sesungguhnya Ya'gub telah diambil 
orang yang dikasihinya dari sisinya, sehingga kedua matanya 
putih karena menangis kesedihan, dia bersabar, dan itu adalah 
cobaan yang belum pernah kamu alami.” 


Hadis ini mursal, dan di dalam isinya terdapat hal yang munkar. Karena 
sesungguhnya hal yang benar ialah bahwa Ismaillah yang disembelih 
(bukan Ishag). Dan lagi Ali ibnu Zaid ibnu Jad'an (salah seorang yang 
disebutkan dalam sanad hadis ini) mempunyai banyak hadis yang 
berpredikat munkar dan garib. 

Penilaian yang lebih dekat kepada kebenaran sehubungan dengan 
hadis ini ialah bahwa Al-Ahnaf ibnu Oais meriwayatkan hal ini dari 
sebagian kaum Bani Israil (yang telah masuk Islam), seperti Ka'b, Wahb, 
dan lain-lainnya. Karena orang-orang Bani Israil telah menukil dari Nabi 
Ya gub, bahwa ia berkirim surat kepada Yusuf ketika Yusuf menahan 
saudaranya karena dituduh mencuri, dalam suratnya itu Ya'gub 
memohon belas kasihan kepada Yusuf untuk mengembalikan anaknya 
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kepadanya. Disebutkan pula bahwa mereka adalah ahli bait yang tertimpa 
musibah: Ibrahim diuji dengan api, Ishag disembelih, dan Ya'gub 
berpisah dari Yusuf. Hal ini disebutkan di dalam sebuah hadis panjang 
yang tidak sahih predikatnya. 

Maka pada saat itu anak-anaknya merasa belas kasihan kepada 
ayahnya, lalu mereka berkata kepada ayahnya dengan nada memelas 
dan lemah lembut: 


3 SAI Pap 1 
SAPI na nara 


Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf. (Yusuf: 85) 


Yakni engkau masih tetap ingat kepada Yusuf. 


“ 


Lal 3: - 
SAS 3g» (Peta (GEA 


sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat. (Yusuf: 85) 


Yaitu kekuatanmu menjadi memudar dan lemah. 


» 
“ino Tinta KN 


atau termasuk orang-orang yang binasa. (Yusuf: 85) 


Mereka mengatakan bahwa jika keadaan ini terus-menerus berlangsung 
atas dirimu, kami merasa khawatir kamu akan menjadi orang yang binasa. 


SM inn» SO FENGE 


Ya 'gub menjawab, “Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 
mengadukan kesusahan dan kesedihanku.” (Yusuf: 86) 


Ya'gub menjawab ucapan mereka dengan kalimat berikut: 


AL YI D AO Oa 2 BAKEA 


Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan 
dan kesedihanku. (Yusuf: 86) 
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Yakni hanya kepada Allah sajalah aku mengadukan kesusahanku dan 
penderitaan yang kualami ini. 


cAu Ht IP 3 DAN Nah NI Le Aap 


dan aku mengetahui dari Allah apa yang kalian tiada 
mengetahuinya. (Yusuf: 86) 


Artinya, aku mengharap semua kebaikan dari Allah. 
Dari Ibnu Abbas disebutkan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Sa Hwa ea Ganas 


dan aku mengetahui dari Allah apa yang kalian tiada 
mengetahuinya. (Yusuf: 86) 


Yakni mimpi yang dialami oleh Yusuf itu adalah benar, dan Allah pasti 
akan menampakkannya menjadi kenyataan. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna ayat ini, bahwa aku mengetahui mimpi Yusuf itu benar, dan kelak 
aku akan bersujud menghormat kepadanya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Hasan ibnu Arafah, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abdul 
Malik ibnu Abu Buhainah, dari Hafs ibnu Umar ibnu Abuz Zubair, dari 
Anas ibnu Malik r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


1 KENA u CN SS 
Es ag aka re 
TEE Ea SA au 
Au AE pan Ec Abg, ab 

Gi AAGAANG 3 Hah AI ek 5G 
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Ar Ca, Aa yg Bea Pa 24 
SAN LE Ae dlas NI KN 


bai ne” 
2 2 fa Peta Ara 
TU (au 


Nabi Ya 'gub mempunyai seorang saudara angkat, di suatu hari 
saudara angkatnya bertanya kepadanya, “Apakah yang membuat 
matamu buta dan punggungmu bongkok?” Ya'gub menjawab, 
“Hal yang membutakan mataku adalah karena menangisi Yusuf, 
dan hal yang menyebabkan punggungku bongkok ialah kesedihan 
karena kehilangan Bunyamin.” Maka Jibril a.s. datang kepadanya 
dan mengatakan, “Hai Ya 'gub, sesungguhnya Allah menyampaikan 
salam kepadamu, dan berfirman kepadamu, “Tidakkah kamu malu 
mengadu kepada selain Aku'?” Ya 'gub berkata, “Sesungguhnya 
hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan 


kesedihanku. ” Jibril a.s. berkata, “Allah mengetahui apa yang kamu 
adukan.” 


Hadis ini berpredikat garib di dalamnya terdapat hal yang mungkar. 


Yusuf, ayat 87-88 


v 


yana SIA 


3 Ira ea g) ud 5 P Pd 2 
CAN FILA AN RAS GA PA AS ea 
2 LAURG Bis Arit ana PG MEA GAN Ps 
CINA MELUKIS SANA ra 


TA NA Rae ak th 3 
SEN OSK BIN GE EA 
Pn 


“Hai anak-anakku, pergilah kalian, maka carilah berita tentang 
Yusuf dan saudaranya, dan jangan kalian berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah 
melainkan kaum yang kafir.” Maka ketika mereka masuk ke (tempat) 
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Yusuf, mereka berkata, “Hai Al-Aziz, kami dan keluarga kami telah 
ditimpa kesengsaraan dan kami datang membawa barang-barang 
yang tak berharga, maka sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan 
bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya Allah memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersedekah.” 


Allah Swt. menceritakan perihal Nabi Ya'gub, bahwa Ya'gub me- 
merintahkan kepada anak-anaknya untuk pergi ke negeri itu untuk 
mencari berita tentang Yusuf dan saudaranya Bunyamin. 

Lafaz tahassus digunakan untuk mencari berita kebaikan, sedangkan 
fajassus digunakan untuk mencari berita keburukan. Ya'gub memberi 
semangat kepada mereka, bahwa janganlah mereka berputus asa dari 
rahmat Allah Swt. Dengan kata lain, janganlah kalian putus harapan 
dari rahmat Allah dalam menghadapi tantangan dan meraih cita-cita 
yang dituju. Karena sesungguhnya tiada yang berputus harapan dari 
rahmat Allah kecuali hanyalah orang-orang kafir. 

Firman Allah Swt.: 


SAMA KO KR Matta cit 


Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf. (Yusuf: 88) 


Bentuk lengkapnya adalah seperti berikut: Bahwa lalu mereka berangkat 
dan masuk ke negeri Mesir, kemudian masuk ke tempat Yusuf. 


ame ag2 KING MA 


Mereka berkata, “Hai Al-Aziz, kami dan keluarga kami telah 
ditimpa kesengsaraan.” (Yusuf: 88) 


Yakni musim kering, paceklik, dan minimnya bahan makanan pokok. 


TAMA hi 2 AE PA La 
dan kami datang membawa barang-barang yang tak berharga. 
(Yusuf: 88) 


Maksudnya, kami membawa baran g yang tak berharga sebagai penukaran 
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dari sukatan yang kami kehendaki: Demikianlah menurut pendapat 
Mujahid, Al-Hasan, dan lain-lainnya. 

Menurut Ibnu Abbas, makna muzjatin ialah barang-barang bekas 
yang tidak berharga lagi, seperti baju bekas, tali, dan lain-lainnya. 
Menurut riwayat lain yang bersumberkan darinya, dirham yang buruk 
yang nilai tukarnya kurang dari aslinya. Hal yang sama telah dikatakan 
oleh Gatadah dan As-Saddi. Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah uang dirham yang sudah cacat. Abu Saleh mengatakan, 
yang dimaksud adalah buah sanubar dan biji hijau. Ad-Dahhak 
mengatakan, yang dimaksud adalah barang-barang yang sudah tak laku 
lagi untuk dijadikan alat pertukaran. Abu Saleh mengatakan bahwa 
mereka datang dengan membawa biji 4l-Batm yang berwarna hijau dan 
buah sanubar. Orang yang memiliki barang yang tak berharga ini ditolak 
karena nilai barangnya sudah tidak ada lagi. 

Firman Allah Swt. menceritakan tentang ucapan mereka: 


— Mm: ID ASI 2 si 


maka sempurnakanlah sukatan untuk kami (Yusuf: 88) 


Yakni berikanlah kepada kami dengan harga yang tak berarti ini sukatan 
seperti yang pernah engkau berikan kepada kami sebelumnya. Menurut 
giraat ibnu Mas'ud disebutkan fa-augir rikabana watasaddag 'alaina, 
yakni penuhilah muatan kami dan bersedekahlah kepada kami. Ibnu Juraij 
mengatakan bahwa bersedekahlah kepada kami dengan mengembalikan 
saudara kami kepada kami. 

Sa'id ibnu Jubair dan As-Saddi mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Kata S3 
CARA tt GI D 


dan bersedekahlah kepada kami. (Yusuf: 88) 


Mereka mengatakan, bersedekahlah kepada kami dengan menerima 
barang yang tak berharga ini dan memaafkannya. Sufyan ibnu Uyaynah 
pernah ditanya, “Apakah sedekah pernah diharamkan atas seseorang dari 
kalangan para nabi sebelum Nabi Muhammad Saw.?” Maka Sufyan ibnu 
Uyaynah menjawab, “Tidakkah engkau pernah mendengar firman-Nya: 
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“ 
SM 3 ID 28 15 CLASS BINUS 


'maka sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan bersedekahlah 
kepada kami, sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang- 
orang yang bersedekah. ' (Yusuf. 88).” 


Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir, dari Al-HariS, dari Al-Oasim, 
dari Sufyan ibnu Uyaynah. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Haris, 
telah menceritakan kepada kami Al-Oasim, telah menceritakan kepada 
kami Marwan ibnu Mu'awiyah, dari Usman ibnul Aswad, bahwa ia 
pernah mendengar Mujahid ketika ditanya, “Apakah makruh bila 
seseorang mengatakan dalam doanya, “Ya Allah, bersedekahlah 
kepadaku??” Mujahid menjawab, “Ya, sesungguhnya sedekah itu 
hanyalah bagi orang yang mencari pahala (sedangkan Allah tidak 
memerlukannya).” 


Yusuf, ayat 89-92 


DA ae Ae AGE 
34, an Na aka 
Gnes Na ata Aam 


Yusuf berkata, “Apakah kalian mengetahui (kejelekan) apa yang 
telah kalian lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kalian 
tidak mengetahui (akibat) perbuatan kalian itu?” Mereka berkata, 
“Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?” Yusuf menjawab, “Akulah 
Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah melimpah- 
kan karunia-Nya kepada kami.” Sesungguhnya barang siapa yang 
bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” Mereka berkata, 
“Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas 
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kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah 
(berdosa).” Dia (Yusuf) berkata, “Pada hari ini tak ada cercaan 
terhadap kalian: mudah-mudahan Allah mengampuni (kalian), 
dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para penyayang." 


Allah Swt. menceritakan perihal Yusuf a.s., bahwa ketika saudara- 
saudaranya menceritakan kesengsaraan, kesempitan, serta keminiman 
bahan makanan pokok dan musim paceklik yang menimpa mereka, dan 
Yusuf teringat akan kesedihan yang menimpa ayahnya karena kehilangan 
kedua putra terkasihnya, sedangkan dia sendiri berada dalam kerajaan 
dan memiliki kekuasaan serta keluasan, maka pada saat itu juga timbullah 
rasa kasihan kepada ayahnya dan saudara-saudaranya. Yusuf saat itu 
menangis, maka mereka menjadi mengenalnya. Menurut suatu pendapat, 
Yusuf mengangkat (membuka) mahkotanya sehingga tahi lalat yangada 
di keningnya kelihatan. Yusuf berkata: 


SA» Giat AU Hp ab HA re Sless sae 


“Apakah kalian mengetahui (kejelekan) apa yang telah kalian 
lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kalian tidak 
mengetahui (akibat) perbuatan kalian itu?” (Yusuf: 89) 


Yaitu mengapa kalian memisahkan antara dia dan saudaranya? 


Ide ar 

SAAD Ge 203 

ketika kalian tidak mengetahui (akibat) perbuatan kalian itu? 
(Yusuf: 89) 


Yakni sesungguhnya yang mendorong kalian berbuat demikian tiada 
lain karena kebodohan kalian sendiri akan akibat dari perbuatan tersebut. 
Seperti yang dikatakan oleh sebagian ulama Salaf, bahwa barang siapa 
yang durhaka kepada Allah, maka dia adalah orang yang bodoh, 
sebagaimana yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain: 


MA Pdt AK AEGINIS 38 


Kemudian, sesungguhnya Tuhan kalian (mengampuni) bagi orang- 
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orang yang mengerjakan kesalahan karena kebodohannya. 
(An-Nahi: 119), hingga akhir ayat. 


Menurut lahiriahnya Yusuf a.s. sendirilah yang mengenalkan dirinya 
kepada mereka dengan seizin Allah Swt. yang memerintahkan kepadanya 
untuk membuka rahasia dirinya. Sebagaimana dia menyembunyikan 
identitas pribadinya pada permulaannya yang juga atas perintah Allah 
Swt. Akan tetapi, setelah keadaan mendesak dan urusan sangat genting, 
maka Allah Swt. memberikan kepadanya jalan keluar dari kesempitan 
itu, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui 
firman-Nya: 


Lai Ti NE AO eh 


Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Alam 
Nasyrah: 5-6) 


Maka pada saat itu juga mereka (saudara-saudara Yusuf) berkata: 


ca amar Laga 


Apakah kamu ini benar-benar Yusuf? (Yusuf: 90) 


Ubay ibnu Ka'b membaca ayat ini dengan bacaan berikut: 


ta 
Cr 2 CNG 
Sesungguhnya engkau benar-benar Yusuf. (Yusuf: 90) 


Ibnu Muhaisin membacanya dengan bacaan berikut: 


TI MID SEN 


Apakah kamu ini Yusuf? (Yusuf: 90) 


Tetapi giraat (bacaan) yang terkenal adalah bacaan yang pertama, karena 
istifham (kata tanya) menunjukkan makna kagum. Dengan kata lain, 
mereka merasa heran akan hal tersebut, mereka telah berkali-kali datang 
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kepada Yusuf selama dua tahun —bahkan lebih— tanpa mengenalinya, 
sedangkan Yusuf mengenal mereka dengan baik dan menyembunyikan 
perihal dirinya. Karena itulah mereka berkata dengan nada tanya: 


PA PAN CN Onani 1 Tema ena 


“Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?” Yusuf menjawab, “Akulah 
Yusuf, dan ini saudaraku.” (Yusuf: 90) 


Firman Allah Swit.: 


TI hy ENG 


sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami. 
(Yusuf: 90) 


Yakni dengan mengumpulkan kami kembali sesudah berpisah sekian 
lamanya. 


TS IN 3 


DLAG A6 Go HAATNG KANE 


2 rd 
cu. 2 An HD Kg 


Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa dan bersabar, maka 
sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang berbuat baik.” Mereka berkata, “Demi Allah, sesungguhnya 
Allah telah melebihkan kamu atas kami.” (Yusuf: 90-91) 


Mereka mengakui keutamaan dan kelebihan yang dimiliki oleh Yusuf 
atas diri mereka dalam hal penampilan, akhlak, kekayaan, kerajaan, 
kekuasaan, juga kenabian, menurut orang yang tidak menganggap mereka 
menjadi nabi. Dan mereka mengakui bahwa diri mereka telah berbuat 
kejahatan terhadapnya dan melanggar haknya. 


SN 3 H3 SESI SG 


Dia (Yusuf) berkata, “Pada hari ini tak ada cercaan terhadap 
kalian.” (Yusuf: 92) 
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Yusuf mengatakan, “Tiada kecaman atas diri kalian dan tiada celaan 
terhadap kalian pada hari ini, dan aku tidak akan mengungkit-ungkit 
lagi dosa kalian terhadap diriku sesudah hari ini.“ Kemudian Yusuf 
mendoakan mereka agar diampuni. Untuk itu ia berdoa: 


#0 p3 3 PA |. 0 
Sara iman RAS 133 NA AK 
mudah-mudahan Allah mengampuni (kalian), dan Dia adalah 


Maha Penyayang di antara para penyayang. (Yusuf: 92) 


As-Saddi mengatakan bahwa mereka meminta maaf kepada Yusuf. Maka 


Yusuf berkata: 
Pap 03 
SAN LD TKE IN 


Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kalian. (Yusuf: 92) 


Yakni aku tidak akan menyebutkan dosa kalian lagi. Ibnu Ishag dan A5- 
Sauri mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Ag: —MgI D PANAS sa 2x9 


Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kalian. (Yusuf: 92) 


Artinya, tiada celaan atas kalian hari ini di hadapanku atas apa yang 
telah kalian kerjakan di masa lalu. 


EL 


'..”.? 
Ar iga KUN 
mudah-mudahan Allah mengampuni kalian. (Yusuf: 92) 


Yaitu semoga Allah mengampuni apa yang telah kalian kerjakan. 


SAY: 8 HI 5 Mela 139 


dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para penyayang. (Yusuf. 
92) 





kampangsannah.org 


50 Juz 13— Yusuf 


Yusuf, ayat 93-95 


GEN NN AL IA 
3 3 BAN 3 
SEE SUN Lag 


“Pergilah kalian dengan membawa baju gamisku ini, lalu 
letakkanlah baju ini ke wajah ayahku nanti ia akan melihat 
kembali, dan bawalah keluarga kalian semuanya kepadaku.” 
Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir), berkata ayah 
mereka, “Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya kalian 
tidak menuduhku lemah akal (tentu kalian membenarkan aku). ” 
Keluarganya berkata, “Demi Allah, sesungguhnya kamu masih 
dalam kekeliruanmu yang dahulu.” 


Yusuf a.s. berkata kepada saudara-saudaranya, ”Pergilah kalian dengan 
membawa baju gamisku ini, 


8 P 4 LA OIL IKAN Luk 
TRY 2 aan ta Ken BG anon Inai 
dan letakkanlah baju ini ke wajah ayahku, niscaya ia akan dapat 


melihat kembali.” (Yusuf: 93) 


Saat itu Nabi Ya” gub telah buta akibat banyak menangis (karena berpisah 
dengan Yusuf). 


SAY Ghea al Ateh G3 


dan bawalah keluarga kalian semuanya kepadaku. (Yusuf: 93) 


Yakni semua Bani Ya'gub. 


Sati tama 3 D Pan TE Kej 
Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir). (Yusuf: 94) 


Maksudnya, setelah meninggalkan negeri Mesir. 
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Cc a3ti ag Pata 
berkata ayah mereka. (Yusuf: 94) 
Yakni Nabi Ya'gub a.s. kepada anak-anaknya yang ada bersamanya. 


Rd APN | AO 

At ing — BBI Ry Kere) 
Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya kalian tidak 
menuduhku lemah akal (tentu kalian membenarkan aku). (Yusuf: 
94) 


Yakni sekiranya kalian tidak menuduhku pikun. 

Abdur Razzag mengatakan, telah menceritakan kepada kami Israil, 
dari Abu Sinan, dari Abdullah ibnu Abul Huzail yang mengatakan bahwa 
ia pernah mendengar Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


asi hy D naa 


Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir). (Yusuf: 94) 


Bahwa ketika kafilah meninggalkan negeri Mesir, bertiuplah angin 
kencang, hingga angin itu sampai ke tempat Ya'gub a.s. dengan 
membawa bau baju gamis Yusuf. Maka Nabi Ya'gub berkata: 


”3 03 ya 
Sri Oa Haa MT AN TE) 


Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya kalian tidak 
menuduhku lemah akal (tentu kalian membenarkan aku). (Yusuf: 
94) 


Nabi Ya'gub dapat mencium bau Yusuf dari jarak perjalanan delapan 
hari. Hal yang samatelah diriwayatkan oleh Sufyan A8-Sauri dan Syu'bah 
serta lain-lainnya, dari Abu Sinan dengan sanad yang sama. 

Al-Hasan dan Ibnu Juraij mengatakan bahwa jarak di antara 
keduanya adalah delapan puluh farsakh (pos), dan lama berpisah antara 
Nabi Ya'gub dengan Nabi Yusuf adalah delapan puluh tahun. 
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Firman Allah Swt.: 


AL LKPD BUNG 
sekiranya kalian tidak menuduhku lemah akal (tentu kalian 
membenarkan aku). (Yusuf: 94) 


Ibnu Abbas, Mujahid, Ata, Gatadah, dan Sa'id ibnu Jubair mengatakan 
bahwa makna yang dimaksud ialah lemah akal. Mujahid dan Al-Hasan 
mengatakan pula bahwa makna yang dimaksud ialah pikun. 

Firman Allah Swt. menyitir ucapan mereka: 


CA ID Adalah 
Sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang dahulu. 
(Yusuf: 95) 


Ibnu Abbas mengatakan, makna yang dimaksud ialah sesungguhnya 


engkau masih dalam kekeliruanmu yang dahulu. Gatadah mengatakan 
bahwa cintamu kepada Yusuf masih tetap melekat, tidak pernah engkau 
lupakan. Mereka mengatakan kalimat yang kurang ajar terhadap ayah 
mereka, padahal kata-kata itu tidak pantas mereka katakan kepada ayah 
mereka, terlebih lagi ayah mereka adalah seorang Nabi Allah. Hal yang 
sama telah dikatakan oleh As-Saddi dan lain-lainnya. 


Yusuf, ayat 96-98 


PNG G 33 GAN ET IE REI Ga oi 
Le La 


BA GAP INA 


Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkan- 
nya baju gamis itu ke wajah Ya'gub, lalu kembalilah dia dapat 
melihat. Berkata Ya 'gub, “Tidakkah aku katakan kepada kalian 
bahwa aku mengetahui dari Allah apa yang kalian tidak 
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mengetahuinya.” Mereka berkata, “Wahai ayah kami, mohonkanlah 
ampun bagi kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang bersalah (berdosa).” Ya 'gub berkata, 
“Kelak aku akan memohonkan ampun bagi kalian kepada Tuhanku. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." 


Ibnu Abbas dan Ad-Dahhak mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya, “Al-Basyir,” tukang pos. Menurut Mujahid dan As-Saddi, 
tukang pos itu adalah Yahuza ibnu Ya gub. As-Saddi mengatakan bahwa 
sesungguhnya dialah yang membawa baju gamis Yusuf, karena dialah 
dahulu yang mendatangkan baju gamis Yusuf yang dilumuri dengan 
darah palsu. Maka Yahuza bermaksud ingin membersihkan kesalahan 
yang dahulu dengan perbuatannya sekarang. Lalu ia datang dengan 
membawa baju gamis Yusuf dan ia letakkan baju gamis itu ke wajah 
ayahnya: maka seketika itu juga ayahnya dapat melihat kembali dan 
langsung berkata kepada anak-anaknya: 


Lari um RENA BA 


Tidakkah aku katakan kepada kalian bahwa aku mengetahui dari 
Allah apa yang kalian tidak mengetahuinya. (Yusuf: 96) 


Yakni aku mengetahui bahwa Allah akan mengembalikan Yusuf 
kepadaku, dan aku katakan kepada kalian: 


2 IBAN A99 9 LA 
AL Oo 2 PI Ha JUAN e) 
Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya kalian tidak 
menuduhku lemah akal (tentu kalian membenarkan aku). (Yusuf: 
94) 
Maka pada saat itu mereka berkata kepada ayah mereka dengan nada 
meminta belas kasihan: 


CC .- AV ag D Bagi 
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Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa- 
dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah 
(berdosa). Ya 'gub berkata, “Kelak aku akan memohonkan ampun 
bagi kalian kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Yusuf: 97-98) 


Barang siapa yang bertobat kepada-Nya, niscaya Dia menerima tobatnya. 
Ibnu Mas'ud, Ibrahim At-Taimi, Amr ibnu Gais, Ibnu Juraij, dan lain- 
lainnya mengatakan bahwa Nabi Ya'gub menangguhkan permohonan 
mereka sampai waktu sahur. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abus Saib, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris, bahwa ia pernah mendengar 
Abdur Rahman ibnu Ishag menceritakan aSar berikut dari Muharib ibnu 
Disar, bahwa Khalifah Umar r.a. datang ke masjid, lalu ia mendengar 
seseorang mengucapkan doa berikut: “Ya Allah, Engkau telah menyeru- 
ku, lalu aku memenuhi seruan-Mu. Dan Engkau telah memerintahkan 
kepadaku, lalu aku taati. Demi waktu sahur ini, berilah ampunan 
kepadaku.” Umar mendengarkan suara itu, lalu menyelidikinya, dan 
ternyata suara itu berasal dari rumah Abdullah ibnu Mas'ud r.a. Ketika 
ia ditanya tentang bacaan doanya itu, ia menjawab, “Sesungguhnya 
Ya'gub menangguhkan permintaan anak-anaknya sampai waktu sahur 
melalui ucapannya yang disitir oleh firman Allah Swt.: 


had 


angga TAG 


“Kelak aku akan memohonkan ampun bagi kalian kepada Tuhanku." 
(Yusuf: 98).” 


Di dalam hadis disebutkan bahwa hal itu terjadi pada malam Jumat, 
seperti yang dikatakan oleh Ibnu Jarir pula dalam riwayat lainnya: bahwa 
telah menceritakan kepadaku Al-Musanna, telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman ibnu Abdur Rahman Abu Ayyub Ad-Dimasygi, telah 
menceritakan kepada kami Abul Walid, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Juraij, dari Ata dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah Saw. 
mengenai firman-Nya: 


: P1 KAIN 431 
TA kenang 5 Na 
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Kelak aku akan memohonkan ampun bagi kalian kepada Tuhanku. 
(Yusuf: 98) 


Bahwa yang dimaksud ialah hingga datang malam Jumat. Itulah yang 
dimaksudkan oleh perkataan saudaraku Ya'gub kepada anak-anaknya. 
Bila ditinjau dari jalur ini, hadis ini berpredikat garib, dan mengenai 
predikat marfu'-nya masih perlu dipertimbangkan kebenarannya. 


Yusuf, ayat 99-100 
Pap 200 AS, NA SAN Ap TN OA IIS NA ni AA 
Gasal ah AN ERA Si San ES 
Wa Dane hana AA DEA KIP PAI 2313 


IT 3 v IAI LINA NAK ana, 
AAS AG AIA EK US 


& 


ang gp, 


2 “ ONE Ka dh Pj IP INTRA 3g 9 et Aa" 
ES 5 ITA Getan NI GANGA 


KANAGA 


Maka tatkala mereka masuk ke (negeri) Yusuf, Yusuf merangkul 
ibu bapaknya, dan dia berkata, “Masuklah kalian ke negeri Mesir, 
insya Allah dalam keadaan aman.” Dan ia menaikkan kedua ibu 
bapaknya ke atas singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan 
diri seraya sujud kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf, “Wahai ayahku, 
inilah ta 'bir mimpiku yang dahulu itu, sesungguhnya Tuhanku telah 
menjadikannya suatu kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah 
berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah 
penjara dan ketika membawa kalian dari dusun padang pasir, 
setelah setan merusakkan (hubungan) antara aku dan saudara- 
saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang 
Dia kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.” 


Allah Swt. menceritakan kisah keberangkatan Ya' gub ke tempat Yusuf 
a.s. dan kedatangannya di negeri Mesir atas perintah Yusuf yang 
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memerintahkan kepada saudara-saudaranya agar mendatangkan semua 
keluarga mereka ke negeri Mesir. Maka mereka membawa semua 
keluarga mereka dan berangkat meninggalkan negeri Kan'an —tempat 
tinggal mereka— menuju negeri Mesir. 

Tatkala Yusuf a.s. mendapat berita bahwa mereka telah berada di 
dekat perbatasan Mesir, maka ia keluar untuk menyambut kedatangan 
mereka. Yusuf memerintahkan pula kepada semua pembantu dan orang- 
orang terkemuka negeri itu untuk menyambut kedatangan Nabi Allah 
Ya'gub a.s. Menurut suatu pendapat, Raja Mesir pun ikut keluar 
menyambut kedatangannya, pendapat inilah yang mendekati kebenaran. 

Kebanyakan kalangan ulama tafsir merasa kesulitan dalam 
menafsirkan firman Allah Swt. yang mengatakan: 


SA MI Gasal Pa Oa KU 53 PON 


Yusuf memberikan tempat kepada ibu bapaknya dan berkata, 
“Masuklah kalian ke negeri Mesir.” (Yusuf: 99) 


Sebagian ulama tafsir mengatakan bahwa di dalam ayat ini terdapat 
tagdim dan ta-khir. Makna yang dimaksud ialah: 


Lah nun KN NU AI V3 


dan dia berkata “Masuklah kalian ke negeri Mesir, insya Allah 
dalam keadaan aman.” (Yusuf: 99) 


Lalu ia memberikan tempat kepada kedua orang tuanya dan menaik- 
kannya ke singgasana. Tetapi Ibnu Jarir membantah penafsiran ini dengan 
bantahan yang cukup beralasan. Kemudian Ibnu Jarir memilih pendapat 
yang diriwayatkan oleh As-Saddi, yaitu Yusuf merangkul ibu bapaknya 
ketika menyambutnya, dan setelah mereka tiba di pintu gerbang kota, ia 
berkata kepada mereka: 


SALA MD Gasal ah Ha 


Masuklah kalian ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman. 
(Yusuf: 99) 
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Akan tetapi, penafsiran ini pun masih perlu dipertimbangkan 
kebenarannya, karena makna al-iwa hanyalah dipakai untuk pengertian 
memberikan tempat. Seperti pengertian yang terdapat di dalam firman 
Allah Swt. dalam ayat lainnya, yaitu: 


HA 

SW 2 SANA 
Yusuf membawa saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya. (Yusut: 
69) 


Di dalam sebuah hadis disebutkan: 


ca SA LD ge 

Va FLA 

Barang siapa yang memberikan tempat kepada seorang ahli bid'ah, 
hingga akhir hadis. 


Dengan demikian, tiada halangan bila dikatakan bahwa setelah mereka 
masuk ke tempat Yusuf dan Yusuf memberikan tempat kepada mereka, 
lalu ia berkata, “Masuklah kalian ke negeri Mesir”, dan Yusuf 
memberikan jaminan keamanan kepada mereka seraya berkata, 
“Tinggallah di negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman,” yakni 
aman dari kesengsaraan dan paceklik yang selama ini menimpa kalian. 

Menurut suatu pendapat —hanya Allah Yang Maha Mengetahui 
kebenarannya— sesungguhnya Allah melenyapkan musim paceklik 
selanjutnya dari penduduk negeri Mesir berkat kedatangan Nabi Ya'gub 
kepada mereka, sebagaimana dilenyapkan-Nya musim paceklik yang 
didoakan oleh Rasulullah Saw. atas penduduk Mekah. Rasulullah Saw. 


berdoa atas mereka: 
1 
G3 23 » Kk 2 2 Naa TES 
LP EN AA 


Ya Allah, tolonglah aku dengan menimpakan musim paceklik atas 
mereka seperti musim pacekliknya Yusuf. 


Kemudian mereka (penduduk Mekah yang kafir) memohon kepada Nabi 
Saw. dengan merendahkan diri melalui utusan mereka Abu Sufyan agar 
musim paceklik itu dilenyapkan dari mereka. Maka sisa musim paceklik 
itu dilenyapkan berkat doa Rasulullah Saw. 
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Firman Allah Swt.: 


Sntrekugn KANG 
Yusuf merangkul ibu bapaknya. (Yusuf: 99) 


As-Saddi dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, 
sesungguhnya yang dimaksud dengan keduanya ialah ayah dan bibinya, 
karena ibu Nabi Yusuf telah meninggal dunia di masa lalu. Menurut 
Muhammad ibnu Ishag dan Ibnu Jarir, keduanya adalah ayah dan ibunya, 
kedua-duanya masih hidup. Ibnu Jarir mengatakan bahwa tiada suatu 
dalil pun yang menunjukkan bahwa ibu Nabi Yusuf telah meninggal 
dunia saat itu. Makna lahiriah Al-Our”'an menunjukkan bahwa ibu Nabi 
Yusuf masih hidup. Pendapat yang dibela oleh Ibnu Jarir ini merupakan 
pendapat yang dimenangkan karena sesuai dengan konteks ayat. 
Firman Allah Swt.: 


& 290 La BNP ANT DL te da 
Den an BASA F3 


Dan Yusuf menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas singgasana. 
(Yusuf: 100) 


Ibnu Abbas, Mujahid, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al- 'arsy dalam ayat ini ialah 
Singgasana. Yakni Yusuf mendudukkan kedua orang tuanya ke atas 
singgasananya bersama-sama dengan dia. 


TA Na CA 


ra ” 
Sei Iu 


Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya bersujud kepada 
Yusuf. (Yusuf: 100) 


Maksudnya, bersujud kepada Yusuf kedua orang tuanya dan semua 
saudaranya yang jumlahnya ada sebelas orang. 


8 34 PE PALA Kn (Ad 

NA OT TA AA TIT 

Dan berkata Yusuf, “Wahai ayahku, inilah ta'bir mimpiku yang 
dahulu itu.” (Yusuf: 100) 
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Yakni mimpi yang pernah ia ceritakan kepada ayahnya jauh sebelum 
itu, yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


era dete “en 21 


Ser yo | AYAT sal 


sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas buah bintang. (Yusuf: 
4), hingga akhir ayat. 


Hal ini masih diperbolehkan di dalam syariat mereka, bilamana 
memberikan salam penghormatan kepada orang besar, yakni boleh 
bersujud kepadanya. Hal ini diperbolehkan sejak zaman Nabi Adam 
sampai kepada syariat Nabi Isa a.s. Kemudian dalam syariat Nabi 
Muhammad Saw. hal ini diharamkan, dan hanya dikhususkan kepada 
Allah Tuhan sekalian alam. Demikianlah ringkasan dari apa yang 
dikatakan oleh Oatadah dan lain-lainnya. 

Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa ketika Mu'az tiba di negeri 
Syam, ia menjumpai mereka masih bersujud kepada uskup-uskup 
mereka. Ketika Mu'az bersujud kepada Rasulullah Saw., Rasulullah Saw. 
bertanya, “Apakah yang engkau lakukan ini, hai Mu'az?” Mu'az 
menjawab, “Sesungguhnya aku melihat penduduk negeri Syam bersujud 
kepada uskup-uskup mereka, maka engkau lebih berhak untuk disujudi, 
wahai Rasulullah.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


Le YA Be AN MEA YA GA ETAYA 
Age, AAN NI 


Seandainya aku memerintahkan kepada seseorang untuk ber- 
sujud kepada orang lain, tentu aku akan perintahkan kepada wanita 
untuk bersujud kepada suaminya, karena hak suaminya atas dirinya 
sangatlah besar. 


Di dalam hadis lain disebutkan bahwa Salman bersua dengan Nabi Saw. 
di salah satu jalan kota Madinah: saat itu Salman baru masuk Islam, 
maka ia bersujud kepada Nabi Saw. (sebagai penghormatan kepadanya). 
Nabi Saw. bersabda membantah: 


SLTA 22 GB AEY 
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Hai Salman, janganlah kamu sujud kepadaku. Bersujudlah kepada 
Tuhan Yang Hidup, Yang tak pernah mati. 


Keterangan ini dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa bersujud dalam 
penghormatan kepada seorang pembesar diperbolehkan dalam syariat 
mereka. Maka dari itu, mereka semuanya bersujud kepada Yusuf: dan 
saat itu juga Yusuf berkata: 


sega bags agan a ser Anna 


Wahai ayahku, inilah tabir mimpiku yang dahulu itu, sesungguhnya 
Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan. (Yusuf: 100) 


Yakni inilah kenyataan dari mimpiku itu. Penggunaan kata “takwil” dalam 
ayat ini ditujukan kepada pengertian kesimpulan dari suatu perkara atau 
kenyataannya, seperti pengertian yang terdapat di dalam firman Allah 
Swt. dalam ayat yang lain: 


2 


Na hg aetp 101 A3 Tp PI NA 
or "ir '— Aga 9 87 ANA renA naa 
Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya 


“kebenaran) Al-Our'an itu. Pada hari datangnya kebenaran 
pemberitaan Al-Our'an. (A-A'raf: 53) 


Artinya, pada hari kiamat nanti akan datang kepada mereka apa yang 
telah dijanjikan kepada mereka, yaitu balasan kebaikan dan balasan 
keburukan (mereka). 

Firman Allah Swt.: 


Eh D Bagan 


Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan. (Yusuf: 100) 


Yakni menjadi kenyataan yang benar. Lalu Yusuf menyebutkan nikmat- 
nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya: 


Er NA AN KAN ralaga 


Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika 
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Dia membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika membawa 
kalian dari dusun padang pasir. (Yusuf: 100) 


Yaitu dari daerah pedalaman. Ibnu Juraij dan lain-lainnya mengatakan 
bahwa mereka adalah penduduk daerah pedalaman yang bermata 
pencaharian beternak. Ibnu Juraij mengatakan, mereka tinggal.di daerah 
pedalaman Palestina, bagian dari negeri Syam. Menurut pendapat lainnya 
mereka tinggal di Aulaj, lereng pegunungan Hasma, mereka adalah or- 
ang-orang pedalaman, beternak kambing dan unta. 


OYLn RK, 2 Lp Paa7r hg PE LN HM ikaa Te 
son ENERGI KAK K 
setelah setan merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara- 


saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang 
Dia kehendaki. (Yusuf: 100) 


Maksudnya, apabila Dia menghendaki sesuatu perkara, maka Dia 
menetapkan baginya semua penyebab kejadiannya dan memutuskannya 
serta memudahkan terlaksananya. 


Swa WI D BARA 


Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui. (Yusuf: 100) 


akan kemaslahatan hamba-hamba-Nya. 


2 
SI MI FAO: 


dalam ucapan, perbuatan, ketetapan, takdir, dan semua yang dipilih dan 
yang dikehendaki-Nya. 

Abu Usman An-Nahdi telah meriwayatkan dari Sulaiman, bahwa 
jarak masa antara mimpi Yusuf dan kenyataannya adalah empat puluh 
tahun. Abdullah ibnu Syaddad mengatakan bahwa masa itulah batas 
maksimal kenyataan suatu mimpi. Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Jarir. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Umar 
ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab As-Sagafi, 


lagi Mahabijaksana. (Yusuf: 100) 
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telah menceritakan kepada kami Hisyam, dari Al-Hasan yang 
mengatakan, “Jarak masa antara perpisahan dengan Nabi Yusuf sampai 
Nabi Ya'gub bersua dengannya adalah delapan puluh tahun. Selama itu 
kesedihan selalu melanda hati Ya'gub a.s., dan air matanya selalu 
berlinangan mengalir ke pipinya tiada henti-hentinya. Tiada seorang 
hamba pun di muka bumi ini yang lebih disukai oleh Allah selain Nabi 
Ya' gub.” 

Hasyim telah meriwayatkan dari Yunus, dari Al-Hasan, bahwa masa 
itu adalah delapan puluh tiga tahun. Mubarak ibnu Fudalah mengata- 
kan dari Al-Hasan, bahwa Yusuf dilemparkan ke dasar sumur ketika 
berusia tujuh belas tahun, dan menghilang dari pandangan ayahnya selama 
delapan puluh tahun. Sesudah itu ia hidup selama dua puluh tiga tahun. 
Yusuf a.s. wafat dalam usia seratus dua puluh tahun. Oatadah mengata- 
kan, masa perpisahan antara Ya'gub dan Yusuf adalah tiga puluh lima 
" tahun. 

Muhammad ibnu Ishag mengatakan bahwa menghilangkan Yusuf 
dari ayahnya adalah selama delapan belas tahun. Selanjutnya Ibnu Ishag 
mengatakan, orang-orang ahli kitab menduga bahwa masa itu empat 
puluh tahun atau yang mendekatinya. Ya'gub tinggal bersama Yusuf 
sesudah Ya' gub tiba di negeri Mesir adalah selama tujuh belas tahun, 
kemudian Allah mewafatkannya. 

Abi Ishag As-Subai”i mengatakan dari Abu Ubaidah, dari Abdullah 
ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa kaum Bani Israil masuk ke negeri 
Mesir sebanyak tiga ratus enam puluh orang, ketika pergi meninggalkan 
Mesir, jumlah mereka mencapai enam ratus tujuh puluh ribu orang. 

Abu Ishag telah meriwayatkan dari Masrug, bahwa mereka masuk 
ke negeri Mesir dalam jumlah tiga ratus sembilan puluh orang yang 
terdiri atas kaum pria dan wanitanya. 

Musa ibnu Ubaidah telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ka'b 
Al-Ourazi, dari Abdullah ibnu Syaddad, bahwa keluarga Ya'gub 
berkumpul dengan Yusuf di negeri Mesir, sedangkan jumlah mereka 
ada delapan puluh enam orang termasuk anak-anak kecil, orang dewasa, 
kaum pria dan wanitanya. Ketika mereka pergi meninggalkan negeri 
Mesir, jumlah mereka mencapai enam ratus ribu orang lebih. 
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Yusuf, ayat 101 


Sen SG Ca Jan oa ES SN G3 KA 


petik 233. Er aan SIKA) PD 


HAKI ASET SI 


Ya tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan 
kepadaku sebagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku 
sebagian ta'bir mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi, 
Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku 
dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang 
yang saleh. 


Itulah doa Nabi Yusuf yang dipanjatkannya kepada Allah Swt. setelah 
limpahan nikmat Allah buatnya disempurnakan, yaitu di kala ia dapat 
berkumpul kembali dengan kedua orang tua dan saudara-saudaranya. 
Juga atas nikmat lainnya yang telah dianugerahkan oleh Allah kepada 
dirinya, yaitu berupa kenabian dan kerajaan. Kemudian ia memohon 
kepada Allah Swt. agar nikmat yang telah dilimpahkan kepadanya di 
dunia ini terus berkelanjutan sampai ke hari akhirat, dan hendaknya Allah 
mewafatkannya dalam keadaan Islam. Demikianlah menurut Ad- 
Dahhak. Dan hendaknya Allah menghimpunkannya bersama-sama 
saudara-saudaranya dari kalangan para nabi dan para rasul, semoga 
salawat dan salam Allah terlimpahkan kepada mereka semua. 

Doa ini barangkali dipanjatkan oleh Nabi Yusuf a.s. ketika ia sedang 
menjelang kewafatannya, seperti yang telah disebutkan di dalam kitab 
Sahihain melalui Siti Aisyah r.a., bahwa Rasulullah Saw. ketika 
menjelang kewafatannya mengangkat jari telunjuknya seraya berdoa: 


1d G4 2.” - : 
LL KENGEN 3 
Ya Allah, (gabungkanlah diriku) bersama-sama teman-teman (ku) 
di (tempat) yang tertinggi (surga). 


Doa ini diucapkannya sebanyak tiga kali. 
Barangkali Yusuf a.s. pun meminta diwafatkan dalam keadaan Is- 
lam serta bergabung dengan orang-orang saleh apabila ajalnya telah tiba. 
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Bukan berarti dia meminta hal tersebut secara fanjiz (mohon 
diperkenankan), seperti doa seseorang kepada lawan bicaranya, “Semoga 
Allah mewafatkanmu dalam keadaan Islam,” dan seorang yang 
mengatakan dalam doanya, “Ya Allah, hidupkanlah kami dalam keadaan 
Islam, wafatkanlah kami dalam keadaan Islam, dan gabungkanlah kami 
dengan orang-orang saleh.” 

Akan tetapi, dapat pula dikatakan bahwa Yusuf a.s. mendoa hal itu 
dengan permohonan tanjiz, dan hal ini diperbolehkan dalam syariat 
mereka. Demikianlah menurut Oatadah. 

Firman Allah Swt.: 


IN uy2 Ghabeah CARA LA WAcass 


wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan adan aku 
dengan orang-orang yang saleh. (Yusuf: 101) 


Setelah Allah menghimpunkan semua anggota keluarganya dan 
membuatnya senang sehingga saat itu Yusuf dalam keadaan 
bergelimangan dengan kenikmatan duniawi, kerajaannya, dan semua 
perhiasannya, maka ia merindukan orang-orang saleh yang sebelumnya. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa sebelum Yusuf a.s. tiada seorang 
nabi pun yang mengharapkan untuk diwafatkan. Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Ibnu Jarir dan As-Saddi, dari Ibnu Abbas, bahwa Yusuf 
a.s. adalah nabi yang mula-mula mengatakan demikian dalam doanya. 
Hal ini dapat diartikan pula bahwa dialah orang yang mula-mula meminta 
diwafatkan dalam keadaan Islam. Perihalnya sama dengan Nabi Nuh 
a.s., dialah orang yang mula-mula mengatakan dalam doanya: 


tan mna Legal Gada YERTan 


Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke 
dalam rumahku dengan beriman. (Nuh: 28) 


Dapat pula diartikan bahwa dialah (Yusuflah) orang yang mula-mula 
memohon diperkenankannya hal tersebut, inilah yang tersimpulkan dari 
pengertian lahiriah pendapat Oatadah, tetapi hal ini tidak diperbolehkan 
dalam syariat kita sekarang. 
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Imam Ahmad ibnu Hambal rahimahullah mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Abdul Aziz ibnu Suhaib, dari Anas ibnu Malik yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


Isg SEO — sae TAS KEERY 
(EA Ka» aan AI Na 
Ker: SEN NN AN KATA 


Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian mengharapkan mati 
karena bahaya yang menimpanya. Jika tiada jalan lain baginya 
kecuali mengharapkan mati, hendaklah ia mengatakan, “Ya Allah, 
hidupkanlah saya selagi hidup lebih baik bagi saya. Dan 
wafatkanlah saya apabila wafat lebih baik bagi saya.” 


Imam Bukhari dan Imam Muslim telah mengetengahkan hadis ini, yang 
menurut lafaz keduanya disebutkan seperti berikut: 


31550 TA Oa GIANT NA Ia ena SY 


- 
A 


BEAN MENTAL Kue 
ITS PAPAN db bea 


Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian mengharapkan 
mati karena bahaya (musibah) yang menimpanya, karena apabila 
dia orang yang berbuat baik, maka akan bertambah (kebaikannya), 
dan apabila dia orang yang buruk, maka mudah-mudahan ia 
bertobar. Tetapi hendaklah ia mengucapkan, "Ya Allah, hidupkan- 
lah saya selagi hidup lebih baik bagi saya, dan wafatkanlah saya 
apabila wafat lebih baik bagi saya.” 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul 
Mugirah, telah menceritakan kepada kami Mu'az ibnu Rifa'ah, telah 
menceritakan kepadaku Ali ibnu Yazid, dari Al-Gasim, dari Abu 
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Umamah yang mengatakan, “Kami duduk di majelis Rasulullah, lalu 
beliau memberikan peringatan kepada kami dan melunakkan hati kami, 
maka menangislah Sa”d ibnu Abu Waggas dengan tangisan yang lama 
seraya berkata, “Aduhai, seandainya saja diriku ini mati.” Maka Nabi 
Saw. bersabda: 


Ap LA e— 4 Pi 
SEE 3 LN KAS KA 


DE NE EN 
NG AA 


“Hai Sa'd, apakah di hadapanku engkau berharap kematian?” Nabi 
Saw. mengucapkan sabdanya ini sebanyak tiga kalt, lalu beliau 
melanjutkan sabdanya, “Hai Sa'd, jika engkau diciptakan untuk 
surga, maka usiamu yang panjang dan amalmu yang baik itu adalah 
lebih baik bagi kamu'” 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Lahi' ah, telah menceritakan kepada kami 
Abu Yunus (yaitu Muslim ibnu Jubair), dari Abu Hurairah, dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 

Per Ph sa 


LA AG aa IIS ari 
SEP ABS Kena 
YEN EI NS TA LA ea TA Kata 


Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian mengharapkan mati 
karena musibah (bahaya) yang menimpanya, jangan pula ia 
mendoakannya sebelum maut datang sendiri kepadanya, terkecuali 
Jika dia telah merasa yakin dengan amalnya. Karena sesungguhnya 
apabila seseorang di antara kalian mati, terputuslah amal 
perbuatannya. Dan sesungguhnya seorang mukmin itu tiada 
menambahkan pada amalnya kecuali hanya kebaikan. 


Imam Ahmad meriwayatkannya secara munfarid. 





kampangsannah.org 


Tafsir Ionu Kasir 67 


Hal ini berlaku jika bahaya atau musibah ini hanya khusus menimpa 
dirinya. Jika musibah itu berupa fitnah dalam agama, maka diperbolehkan 
memohon dimatikan. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam kisah-Nya yang menceritakan tentang para ahli sihir 
di saat Firaun hendak memurtadkan mereka dari agama mereka dan 
mengancam akan membunuh mereka, yaitu: 


' Nan tata 21 at 
SY SY D KO Pe ERROR ATI 1 


Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan 
wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu). (Al- 
A'raf: 126) 


Maryam juga berkata ketika ia merasakan akan melahirkan anak sambil 
bersandar pada pangkal pohon kurma: 


2 23an ta 3, Ca 


. - 


Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi 
barang yang tidak berarti, lagi dilupakan. (Maryam: 23) 


Karena ia merasa yakin bahwa orang-orang pasti akan menuduh dirinya 
berbuat fahisyah (zina), karena ia belum bersuami, sedangkan ia telah 
mengandung dan melahirkan anak. Dan mereka memang mengatakan: 


SEA GE LAN 
YAN 2 Kesel 


ra 


Kaumnya berkata, “Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah 
melakukan sesuatu yang amat mungkar. Hai saudara perempuan 
Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu 
sekali-kali bukanlah seorang pezina.” (Maryam: 27-28) 


Maka Allah menjadikan baginya jalan keluar dan keselamatan dari hal 
tersebut, yaitu dengan menjadikan bayinya dapat berbicara dalam usia 
ayunan, mengucapkan kata-kata berikut, “Sesungguhnya aku adalah 
hamba dan rasul Allah.” Kejadian ini merupakan suatu tanda kekuasaan 
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Allah yang amat besar dan sebagai mukjizat yang jelas bagi Isa a.s. Di 
dalam hadis Mu'az yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam 
Turmuzi di dalam kisah mimpi —yaitu mengenai doa— antara lain 
disebutkan seperti berikut: 


Ba, 


YR : AA 3 TN AP 


Apabila Engkau berkehendak menurunkan fitnah pada suatu 
kaum, maka cabutlah nyawaku kembali kepada-Mu dalam 
keadaan tidak terfitnah. 


Imam Ahmad mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Abu 
Salamah, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Muhammad, 
dari Amr ibnu Asim, dari Kasir ibnu Oatadah, dari Mahmud ibnu Labid 
secara marfu”, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


PP Te TANGAN KA 
MEI 33 MT HIS LSI KF 


Ada dua hal yang dibenci oleh anak Adam, yaitu dia benci akan 
mati, padahal mati lebih baik bagi orang mukmin daripada ter- 
fitnah. Dan dia benci akan kekurangan harta, padahal kekurangan 
harta meringankan hisab. 


Di saat fitnah melanda agama, diperbolehkan memohon untuk mati. 
Karena itulah ketika Khalifah Ali ibnu Abu Talib r.a. di akhir masa 
kekhalifahannya, yaitu ketika ia melihat bahwa kesatuan kaum muslim 
tidak dapat dipertahankan lagi dalam kepemimpinannya, dan perkaranya 
makin bertambah parah saja, maka ia berdoa seperti berikut: 


sega YAA Aas Pa, AA JASA 


Ya Allah, ambillah aku kembali kepada-Mu, sesungguhnya aku telah 
bosan kepada mereka, dan mereka pun bosan kepadaku. 
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Imam Bukhari rahimahullah mengatakan bahwa ketika fitnah itu terjadi 
menimpanya dan terjadi pula perselisihan antara dia (Ali r.a.) dengan 
Amir Khurrasan, maka Imam Ali berdoa: “Ya Allah, wafatkanlah aku 
kembali kepada-Mu.” 

Di dalam hadis disebutkan: 


“ 


& Can, PN PE An 24 3 
IN us JBS - JNGAYS Yu) 
Pi 

2 Sat - 
KO 3 J 
Sesungguhnya seorang lelaki melewati sebuah kuburan —yakni di 
zaman Dajjal nanti— sedangkan ia benar-benar mengatakan, 
“Aduhai seandainya saja aku berada di tempatmu (yakni sudah 

mati).” 


Lelaki itu mengatakan demikian karena banyaknya fitnah, gempa, huru 
hara, dan peristiwa-peristiwa yang menggemparkan di masa itu, hal 
tersebut merupakan fitnah yang melanda umat manusia. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan bahwa anak-anak Nabi Ya gub 
yang telah melakukan perbuatan buruk terhadap Yusuf a.s. dimohonkan 
ampunan oleh ayah mereka. Maka Allah menerima tobat mereka, 
memaafkan niereka, dan mengampuni dosa-dosa mereka. 

Pendapat ulama yang mengatakan bahwa Nabi Ya'gub memohonkan 
ampun kepada Allah buat mereka 

Telah menceritakan kepada kami Al-Oasim, telah menceritakan kepada 
kami Al-Husain, telah menceritakan kepadaku Hajjaj, dari Saleh Al- 
Murri, dari Yazid Ar-Raggasyi, dari Anas ibnu Malik yang mengatakan 
bahwa sesungguhnya Allah Swt. setelah menghimpunkan semua anggota 
keluarga Ya'gub a.s. di hadapan Ya'gub, maka Ya'gub mengajak 
putranya (Yusuf) menyendiri, lalu ia berbisik dengannya. 

Sebagian putra lainnya berkata kepada sebagian yang lain, 
“Bukankah kalian telah mengetahui apa yang telah kalian kerjakan dan 
apa yang telah dialami oleh orang tua kita dan Yusuf sebagai akibatnya?” 
Mereka menjawab, “Ya.” Maka dikatakan, “Karena itulah kalian 
terpusatkan untuk meminta maaf dari keduanya, lalu bagaimana keadaan 
kalian dengan Tuhan kalian?” 
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Akhirnya mereka sepakat untuk menghadap kepada orang tua 
mereka (Nabi Ya'gub), lalu duduk di hadapannya, sedangkan Yusuf 
duduk di samping ayahnya. Mereka berkata, “Wahai ayah kami, 
sesungguhnya kami sengaja datang kepadamu karena suatu urusan yang 
belum pernah kami datang kepadamu karena sesuatu yang seperti ini, 
dan kami telah tertimpa suatu perkara yang belum pernah menimpa kami 
sebelumnya.” Kata-kata mereka membuat hati Nabi Ya'gub tergugah, 
sedangkan para nabi itu adalah orang-orang yang paling belas kasihan. 
Maka Nabi Ya'gub bertanya, “Apakah yang telah menimpa kalian, hai 
anak-anakku?” 

Mereka menjawab, “Bukankah engkau telah mengetahui apa yang 
telah kami lakukan terhadapmu dan apa yang telah kami lakukan terhadap 
saudara kami Yusuf?” Nabi Ya'gub menjawab, “Ya.” Mereka berkata, 
“Bukankah kamu berdua telah memaafkan kami?” Nabi Ya'gub 
menjawab, “Ya.” Mereka berkata, “Sesungguhnya maafmu berdua tidak 
memberi manfaat sedikit pun kepada kami jika Allah tidak memaafkan 
kami.” 

Nabi Ya gub bertanya, “Lalu apakah yang kalian kehendaki dariku, 
hai anak-anakku?” Mereka berkata, “Kami menghendaki agar kamu 
mendoakan kami kepada Allah. Apabila wahyu dari Allah telah datang 
kepadamu yang menyatakan bahwa Dia memaafkan kami, maka barulah 
hati kami merasa senang dan tenteram. Jika tidak, maka tiada kesenangan 
bagi kami di dunia ini selamanya.” 

Nabi Ya'gub bangkit, lalu menghadap ke arah kiblat, Yusuf bangkit 
pula berdiri di belakang ayahnya, sedangkan saudara-saudaranya berdiri 
di belakang keduanya dengan perasaan rendah diri dan khusyuk. Nabi 
Ya'gub berdoa, dan Nabi Yusuf mengamininya, tetapi permohonan 
ampun mereka masih belum diperkenankan selama dua puluh tahun. 

Saleh Al-Murri mengatakan bahwa selama itu mereka selalu dicekam 
oleh rasa takut, dan setelah dua puluh tahun berlalu —yakni pada 
permulaan tahun yang kedua puluhnya— turunlah Malaikat Jibril a.s. 
kepada Nabi Ya'gub a.s. 

Jibril a.s. berkata, “Sesungguhnya Allah Swt. telah mengutusku 
kepadamu untuk menyampaikan berita gembira, bahwa Dia telah 
memperkenankan doamu buat anak-anakmu. Allah telah memaafkan 
apa yang telah mereka kerjakan, dan Allah telah mengambil janji dari 





kampungsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 


mereka bahwa mereka akan menjadi nabi sesudahmu.” 

ASar ini mauguf, yakni hanya sampai kepada sahabat Anas, selain 
itu adalah Yazid Ar-Raggasyi serta Saleh Al-Murri, kedua-duanya 
berpredikat sangat daif (lemah). 

As-Saddi menyebutkan bahwa ketika Nabi Ya'gub menjelang 
kematiannya, ia berwasiat kepada Yusuf agar menguburkan jenazahnya 
di dekat kuburan Nabi Ibrahim dan Nabi Ishag. Maka setelah Nabi 
Ya”gub wafat, jenazahnya dibalsam, lalu dikirimkan ke negeri Syam 
dan dikebumikan di dekat kuburan keduanya. 


Yusuf, ayat 102-104 


233 ai FAR PNG AAU TUANG 25 


IKEA Keran M3, JURUS. G3 
Ka Naa 


Demikian itu (adalah) di antara berita-berita yang gaib yang Kami 
wahyukan kepadamu (Muhammad), padahal kamu tidak berada 
pada sisi mereka, ketika mereka memutuskan rencananya (untuk 
memasukkan Yusuf ke dalam sumur) dan mereka sedang mengatur 
tipu daya. Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman, 
walaupun kamu sangat menginginkannya. Dan kamu sekali-kali 
tidak meminta upah kepada mereka (terhadap seruanmu ini), itu 
tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta alam. 


Allah Swt. berfirman kepada Nabi Muhammad Saw. setelah men- 
ceritakan kisah saudara-saudara Yusuf, bagaimana Allah mengangkat 
derajat Yusuf di atas mereka, serta menjadikan bagi Yusuf akibat yang 
terpuji, kemenangan, kerajaan, dan kekuasaan, padahal di awalnya 
mereka menghendaki kejahatan, kebinasaan, dan pembunuhan terhadap 
diri Yusuf. Kisah ini dan lain-lainnya yang semisal, hai Muhammad, 
termasuk berita-berita yang gaib di masa lalu. 


5 Ah , 
IYA LD BU era 





kampuangsunnah.org 


Juz 13— Yusuf 


yang Kami wahyukan kepadamu. (Yusuf: 102) 


dan Kami beritahukan kepadamu, hai Muhammad, karena di dalamnya 
terkandung pelajaran bagimu dan nasihat bagi orang-orang yang 
sesudahmu. 


218 #9 pr 
SI PA 
padahal kamu tidak berada pada sisi mereka. (Yusuf: 102) 


Yakni berada di dekat mereka dan tidak pula menyaksikan mereka. 


$ Sea IKI 
EN My 22 basal 3 
ketika mereka memutuskan rencananya. (Yusuf: 102) 


untuk memasukkan Yusuf ke dasar sumur. 


2 23an 
Hay Hama GIS 


dan mereka sedang mengatur tipu daya. (Yusuf: 102) 


terhadap Yusuf, tetapi Kamilah yang memberitahukannya kepadamu 
melalui wahyu yang diturunkan kepadamu. Makna ayat ini sama dengan 
apa yang disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat yang lain, yaitu: 


A3 223 2 R pp 
ANA PE LA OP EP ETN NIK 


padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka 
melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi). (Ali 
Imran: 44), hingga akhir ayat. 


MI LI MTA AN Pa ,v 

Et HAND PAN AA Nee Taya eren 2 

dan tiadalah kamu berada di sisi yang sebelah barat ketika Kami 
menyampaikan perintah kepada Musa. (Al-Gasas: 44) 


sampai dengan firman-Nya: 
2 d 2 4 . s4 
Sr an GE da3 
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Dan tiadalah kamu berada di dekat Gunung Tur ketika Kami 
menyeru (Musa). (Al-Oasas: 46) 


Mg Keenan Ketan ea Kar 
Son santa MP ANE KEL NB BER 
dan tiadalah kamu tinggal bersama-sama penduduk Madyan dengan 


membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka. (Al-Oasas: 45), hingga 
akhir ayat. 


GBLII IU GE YON dota KU 


SY AI LD 


Aku tiada mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang malaikat- 
malaikat itu ketika mereka berbantah-bantahan. Tidak diwahyu- 
kan kepadaku, melainkan bahwa sesungguhnya aku hanyalah 
seorang pemberi peringatan yang nyata. (Sad: 69-70) 


Allah Swt. bermaksud bahwa dia (Nabi Muhammad) adalah rasul-Nya, 
dan bahwa Dia telah memberitahukan kepadanya kisah-kisah terdahulu 
yang mengandung pelajaran dan keselamatan bagi agama dan kehidupan 
dunia mereka. Sekalipun demikian, tiadalah kebanyakan manusia 
beriman. Karena itu, disebutkan oleh firman Allah Svit.: 


, 3, 23 L 20 AU YR 
TA LgJD MASA Sad AG 13 
Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu 


sangat menginginkannya. (Yusuf: 103) 
Dalam ayat yang lain disebutkan: 


: ' pot BAKU. PD 5 
am selam Al na Pn PNG ARA 
Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 


bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. 
(Al-An'am: 116) 


Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya dalam 
ayat yang lain, yaitu: 
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SW lai» KAA RKIG Had NO 


Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan 
suatu tanda yang besar (mukjizat), tetapi kebanyakan dari mereka 
tidak beriman. (Asy-Syw'ara: 67) 


Dan ayat-ayat lainnya yang semisal. . 
Firman Ae Sut.: 


a.. CPO Ot 
th g32 POLA Pan Eau 
Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada mereka (terhadap 
seruanmu ini). (Yusuf: 104) 


Yakni kamu, hai Muhammad, sama sekali tidak meminta suatu upah 
pun sebagai imbalan dari nasihat, seruan kepada kebaikan dan jalan 
petunjuk ini, melainkan kamu melakukannya hanya semata-mata ingin 
mencari rida Allah dan memberi nasihat kepada makhluk-Nya. 


5 Lea A hpp 2 
Ka Ni ma cal KAP Pera 
itu tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta alam. (Yusuf: 104) 


yang dijadikan sebagai peringatan bagi mereka, yang memberi petunjuk 
kepada mereka, dan yang menyelamatkan mereka di dunia dan akhirat. 


Yusuf, ayat 105-107 


ss Badi Mada sai 
BEE RI IN IA AL: Ta : 


A Aa NAN, 


MEN KEL TENEA 


Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di 
bumi yang mereka melaluinya, sedangkan mereka berpaling 
darinya. Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada 
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Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
sembahan-sembahan lain). Apakah mereka merasa aman dari 
kedatangan siksa Allah yang meliputi mereka, atau kedatangan 
kiamat kepada mereka secara mendadak, sedangkan mereka tidak 
menyadarinya? 


Allah Swt. menceritakan tentang kelalaian kebanyakan manusia dari 
memikirkan tentang tanda-tanda kekuasaan Allah dan bukti-bukti 
keesaan-Nya melalui makhluk yang diciptakan oleh Allah di langit dan 
di bumi, yaitu berupa bintang-bintang yang cemerlang sinarnya, yang 
tetap dan yang beredar serta gugusan-gugusan bintang-bintang lainnya, 
semuanya itu ditundukkan oleh kekuasaan Allah. Berapa banyak di bumi 
ini bagian-bagian yang berdampingan, kebun-kebun, taman-taman, 
gunung-gunung yang terpancang dengan kokohnya, laut-laut yang luas 
dengan ombaknya yang berdebur, serta padang sahara yang luas-luas. 
Berapa banyak pula di bumi ini makhluk hidup dan benda mati, juga 
berbagai jenis hewan, tumbuh-tumbuhan, dan buah-buahan yang 
berbeda-beda rasa, bau, warna, dan spesifikasinya. Mahasuci Allah Yang 
Maha Esa, Pencipta semua makhluk, Yang Maha Menyendiri dengan 
sifat kekal dan abadi-Nya, serta Mahasumber bagi asma dan sifat-Nya. 
Firman Allah Swt.: 


"4 5 33 Pad IA 
SA ap OA 20 U3 NEpa Funr era 


Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
sembahan-sembahan lain). (Yusuf: 106) 


Ibnu Abbas mengatakan, termasuk pengertian “iman” di kalangan mereka 
yang memiliki sifat ini ialah apabila ditanyakan kepada mereka, 
“Siapakah yang menciptakan langit, siapakah yang menciptakan bumi, 
dan siapakah yang menciptakan gunung-gunung itu?” Mereka menjawab, 
“Allah,” padahal mereka masih dalam keadaan mempersekutukan-Nya 
dengan yang lain. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Ata, 
Ikrimah, Asy-Sya”'bi, Oatadah, Ad-Dahhak, dan Abdur Rahman ibnu 
Zaid ibnu Aslam. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa kaum musyrik di masa 
lalu mengatakan dalam talbiyah mereka, “Labbaika, tiada sekutu bagi- 
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Mu, kecuali sekutu yang menjadi milik-Mu, Engkau memilikinya, 
sedangkan dia tidak memiliki.” 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan bahwa dahulu apabila kaum 
musyrik mengatakan, “Labbaika, tiada sekutu bagi-Mu,” maka 
Rasulullah Saw. bersabda: 


Cukup, cukup! 
Maksudnya, jangan diteruskan dan jangan dilebihkan dari itu. Dan Allah 
Swt. telah berfirman: 


PEN PAN 

Aroma RESI 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar. (Lugman: 13) 


Inilah yang disebutkan syirik yang paling besar, yaitu menyembah Allah 
dengan selain-Nya. Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis 
melalui Ibnu Mas'ud, bahwa ia bertanya kepada Rasulullah Saw., “Wahai 
Rasulullah, dosa apakah yang paling besar?” Rasul Saw. menjawab, 
Ar 
el 1 ana NA 
Bila kamu menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Dia-lah yang 
menciptakan kamu. 


Al-Hasan Al-Basri mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


Si 2 Gaga 2h 22 Feri, 23 


Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
sembahan-sembahan lain). (Yusuf: 106) 


Bahwa hal tersebut berkenaan dengan orang munafik. Apabila dia 
beramal, maka amalnya adalah karena riya (pamer): hal itu berarti dia 
musyrik dalam amalnya. Maksudnya adalah seperti yang disebutkan oleh 
Allah dalam firman-Nya: 
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OBATI YAI IE NA TAN 


Serius NAS Sidat SU 


Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 
akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk 
bersalat, mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya 
(dengan salat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut 
Allah kecuali sedikit sekali. (An-Nisa: 142) 


Masih ada satu jenis syirik lagi, yaitu syirik khafi yang kebanyakan 
pelakunya tidak menyadarinya, seperti yang diriwayatkan oleh Hammad 
ibnu Salamah, dari Asim ibnu Abun Nujud, dari Urwah yang mengatakan 
bahwa Huzaifah menjenguk seorang yang sedang sakit. Lalu Huzaifah 
melihat di lengan si sakit itu ada tambangnya, maka Huzaifah 
memutuskan —atau melepaskan— tali itu, kemudian Huzaifah 
membacakan firman-Nya: 


aa Lang Inah 9 AA 
SPL YIS Gaye 203 alp ya PE anraea 


Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
sembahan-sembahan lain). (Yusuf: 106) 


Di dalam sebuah hadis disebutkan: 


at 11 0 Yo KA 2 


Barang siapa bersumpah dengan nama selain Allah, berarti dia 
telah musyrik. 


Hadis ini merupakan riwayat Imam Turmuzi yang dinilainya hasan 
melalui Ibnu Umar. Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Imam Abu Daud, serta lain-lainnya disebutkan melalui Ibnu 
Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


5 Ra 5 2 A3 
Ba NG Ka BAGI 
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Sesungguhnya rugyah (jampi), tamimah (kalung penangkal), dan 
tiwalah (jimat) adalah perbuatan syirik. 


Menurut lafaz yang ada pada Imam Bukhari dan Imam Muslim 
disebutkan seperti berikut: 


AAA Ker IN raat ai 1 


Tiyarah (ramalan kesialan) adalah perbuatan syirik yang tiada 
kaitannya dengan agama kita, tetapi Allah menghapuskannya 
dengan bertawakal kepada-Nya. 


Imam Ahmad meriwayatkannya secara lebih rinci daripada ini. Untuk 
itu ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, 
telah menceritakan kepada kami Al-A?masy, dari Amr ibnu Murrah, 
dari Yahya Al-Jazzar, dari anak lelaki saudara Zainab, dari Zainab istri 
Abdullah ibnu Mas'ud yang menceritakan, “Kebiasaan Abdullah apabila 
datang dari suatu keperluan, lalu sampai di depan pintu rumah pintu 
rumah, terlebih dahulu ia berdehem dan meludah, karena dia tidak suka 
bila melihat kami dalam keadaan yang tidak disukai olehnya. Pada suatu 
hari ia datang dari suatu urusan, lalu ia berdehemy saat itu di dekatku 
ada seorang nenek-nenek yang mengobatiku dengan rugyah (jampi) 
karena aku sedang sakit humrah (demam). Maka aku memasukkan jimat 
yang diberikannya ke bawah ranjang. Abdullah masuk ke dalam rumah, 
lalu duduk di sampingku, maka ia melihat benang di leherku, lalu ia 
bertanya, “Benang apakah ini?” Aku menjawab, “Benang rugyahku.' 

Abdullah ibnu Mas'ud menarik benang itu dan memutuskannya, 
lalu berkata, “Sesungguhnya keluarga Abdullah benar-benar tidak 
membutuhkan perbuatan syirik. Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 


KA PAPAN ye ENG NAN 


Sesungguhnya rugyah, tamimah, dan tiwalah adalah perbuatan 
syirik. 


Aku bertanya, “Mengapa engkau berkata demikian, padahal dahulu 
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mataku selalu belekan, dan aku bila mengalaminya selalu pergi ke Fulan 
orang Yahudi itu untuk me-rugyah-nya. Apabila telah di-rugyah olehnya, 
maka mataku normal kembali.” Ibnu Mas'ud menjawab, “Sesungguhnya 
hal itu dari setan, dialah yang meludahinya dengan tangannya. Apabila 
setan telah me-rugyah-nya, maka sembuhlah penyakit mata itu. Padahal 
cukuplah bagimu mengucapkan doa seperti yang pernah diucapkan oleh 
Nabi Saw., yaitu: 


“Lenyapkanlah penyakit ini, wahai Tuhan manusia, sembuhkanlah 

(penyakitku). Engkaulah Yang menyembuhkan(nya), tiada 
kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, yaitu kesembuhan yang 
tidak menyisakan suatu penyakit pun.” 


Di dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Waki”, 
dari Ibnu Abu Laila, dari Isa ibnu Abdur Rahman disebutkan bahwa ja 
(Isa ibnu Abdur Rahman) masuk menjenguk Abdullah ibnu Ukaim yang 
sedang sakit. Lalu ada yang berkata, “Sebaiknya engkau memakai kalung 
penangkal penyakit.” Abdullah ibnu Ukaim menjawab, “Apakah engkau 
biasa menggunakan tamimah, padahal Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


NI Ne 2 


“Barang siapa menggantungkan sesuatu (jimat), maka nasibnya 
diserahkan kepadanya '” 


Imam Nasai meriwayatkannya melalui Abu Hurairah. Di dalam kitab 
Musnad Imam Ahmad disebutkan hadis Ugbah ibnu Amir yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


PAN ran, £ A- 
3 SAI IKAE IE 5 


Barang siapa yang menggantungkan tamimah, sesungguhnya dia 
telah berbuat syirik. 
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Di dalam riwayat lain disebutkan seperti berikut: 


LA hn LA, KA KI 


Mb Ag Ayang 


Barang siapa yang memakai kalung tamimah, maka semoga Allah 
tidak menjadikannya sebagai penangkal sakitnya. Dan barang siapa 
' yang memakai kalung wada'ah, semoga Allah tidak menjadikannya 
sebagai penjagaan dari sakitnya. 


Disebutkan dari Al-' Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a. yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: , 


, 


ISS Hair AN GA. AN 1325 
Ia BIG Leimena IA 


Allah berfirman, “Akulah yang memberikan kecukupan kepada or- 
ang-orang yang mempersekutukan-(Ku) dari perbuatan musyriknya. 
Barang siapa yang mengerjakan suatu perbuatan yang di dalamnya 
ia mempersekutukan Aku dengan selain-Ku, niscaya Aku tinggalkan 
dia bersama perbuatan syiriknya." 


Hadis ini merupakan riwayat Imam Muslim. 


Dari Abu Sa'id ibnu Abu Fudalah, disebutkan bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


Ya PARE 2 


Er “naayarA Inaya sen angan Nee 


3 NBA tah 4 Br A1 Kosi Kena 


Apabila Allah telah menghimpunkan orang-orang yang terdahulu 
dan yang terkemudian untuk menghadiri suatu hari yang tiada 
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keraguan padanya (hari kiamat), maka berserulah (malaikat) juru 
penyeru mengatakan, “Barang siapa berbuat syirik dalam suatu 
amal yang dikerjakannya bagi Allah, maka hendaklah ia meminta 
pahalanya dari selain Allah. Karena sesungguhnya Allah-lah Yang 
memberikan kecukupan kepada orang-orang musyrik dari 
perbuatan syiriknya.” 


Hadis riwayat Imam Ahmad. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus, 
telah menceritakan kepada kami Lais, dari Yazid (yakni Ibnul Had), 
dari Amr, dari Mahmud ibnu Labid, bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


SL ga yi w 3 
“g AJE CASN TE SE Dea 


IG nas. 2G. ME EL AA Ehi 


| NN 3: DA JS nakas 
Na eta MERAH Ta AMEANG Kapas 


“Sesungguhnya hal yang sangat aku khawatirkan akan menimpa 
kalian ialah syirik kecil.” Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah syirik kecil itu?” Rasulullah Saw. menjawab, 
“Riya (pamer). Allah Swt. berfirman di hari kiamat bila manusia 
diberi balasan amal perbuatannya, “Pergilah kalian kepada orang- 
orang yang dahulu kalian pamer kepada mereka ketika di dunia, 
lalu lihatlah, apakah kalian menjumpai balasan amal kalian di sisi 
mereka?” 


Ismail ibnu Ja'far telah meriwayatkannya dari Arr ibnu Abu Amr maula 
Al-Muttalib, dari Asim ibnu Amr ibnu Oatadah, dari Mahmud ibnu Labid 
dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Hubairah, dari Abu Abdur Rahman Al-Habli, dari Abdullah 
ibnu Amr yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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La NP 3, en ata PN “ Z an PAW 2 Pd ? Pa 
2 Ka .. - - “ 2 
Barang siapa yang kembali karena tiyarah-nya (alamat kesialannya) 
dari keperluannya, maka sesungguhnya dia telah syirik. 


Ketika mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
kifarat perbuatan tersebut?” Rasulullah Saw. bersabda: 


1 


NAGA OP NET. 2 Sana Di 
AAN NeAN 


Hendaknya seseorang di antara kalian mengucapkan, “Ya Allah, 
tiada kebaikan kecuali hanya kebaikan-Mu, dan tiada tiyarah 
kecuali hanya tiyarah-Mu, dan tiada Tuhan selain Engkau.” 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdullah 
ibnu Namir, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik ibnu Abu 
Sulaiman Al-Azrami, dari Abu Ali (seorang lelaki dari Bani Kahil) yang 
menceritakan bahwa Abu Musa Al-Asy'ari pernah berkhotbah kepada 
kami yang isinya antara lain mengatakan, “Hai manusia, peliharalah 
diri kalian dari perbuatan syirik ini, karena sesungguhnya perojalan syirik 
itu lebih tersembunyi daripada langkah-langkah semut.” 

Maka berdirilah Abdullah ibnu Harb dan Oais ibnul Mudarib, latu 
keduanya berkata, “Demi Allah, kamu harus mengeluarkan bukti apa 
yang kamu ucapkan atau kami benar-benar akan melaporkannya kepada 
Umar, baik kami diberi izin ataupun tidak.” Abu Musa Al-Asy'ari 
menjawab, “Aku akan mengeluarkan bukti dari apa yang aku ucapkan 
tadi, bahwa pada suatu hari Rasulullah Saw. berkhotbah kepada kami, 
antara lain beliau bersabda: 


CN Kepang gn 


“Hai manusia, peliharalah diri kalian dari perbuatan syirik ini, 
karena sesungguhnya perbuatan syirik itu lebih tersembunyi 
daripada langkah-langkah semut. ' 
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Lalu ada seseorang yang ditakdirkan oleh Allah bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah kami menjaganya, padahal perbuatan itu lebih 
tersembunyi daripada langkah-langkah semut?' Rasulullah Saw. 
menjawab melalui sabdanya: 


23 # 
» 


2, 5 5 z ts 23 
1 2 S3 A33 ZA Se 03 SIA Ni 33 
BA na anta, 


Katakanlah oleh kalian, "Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung 
kepada-Mu dari perbuatan mempersekutukan Engkau dengan 
sesuatu yang kami ketahui, dan memohon ampun kepada-Mu 
terhadap perbuatan syirik yang tidak kami ketahui.” 


Menurut riwayat dari jalur lain, orang yang bertanya itu adalah Abu 
Bakar As-Siddig, seperti yang telah diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu 
Ya” la Al-Mausuli melalui hadis Abdul Aziz ibnu Muslim, dari Lais ibnu 
Abu Salim, dari Abu Muhammad, dari Ma'gal ibnu Yasar yang 
mengatakan bahwa ia menyaksikan Nabi Saw., atau ia mengatakan 
bahwa telah menceritakan kepadaku Abu Bakar As-Siddig, dari 
Rasulullah Saw. yang bersabda: 


I3G: KM: Na NO saran 

Jeda bugs Ha 3 

IS Pa anna Aceh 
mapan aan S Sisi 


FTI 
- 


PP 


ne 9 BA 


| Pd Pn Naa 22 215 


“Syirik lebih tersembunyi di antara kalian daripada langkah- 
langkah semut.” Maka Abu Bakar bertanya, “Bukankah syirik itu 
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hanyalah perbuatan orang yang menyeru Allah bersama tuhan lain- 
Nya?” Rasulullah Saw. bersabda, “Syirik lebih tersembunyi di 
antara kalian daripada langkah-langkah semut.” Kemudian 
Rasulullah Saw. bersabda, “Maukah aku tunjukkan kepada- 
mu sesuatu yang dapat melenyapkan darimu hal yang paling kecil 
dan yang paling besar dari perbuatan syirik itu? Yaitu ucapkanlah, 
“Ya Allah, saya berlindung kepada-Mu agar saya tidak mem- 
persekutukan Engkau (dengan sesuatu), sedangkan saya 
mengetahuilnya), dan saya memohon ampun kepada Engkau dari 
perbuatan syirik yang tidak saya ketahui.” 


Al-Hafiz Abul Oasim Al-Bagawi telah meriwayatkannya melalui Syaiban 
ibnu Farukh, dari Yahya ibnu Kasir, dari A8-Sauri, dari Ismail ibnu Abu 
Khalid, dari Oais ibnu Abu Hazim, dari Abu Bakar As-Siddig yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


L GAS 25 AN TA Men Pel ri 
CAP ya AGAN Zi 


Syirik lebih tersembunyi di kalangan umatku daripada langkah- 
langkah semut di atas Bukit Safa. 


Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Abu Bakar bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah jalan selamat dan jalan keluar dari hal 
tersebut?” Rasulullah Saw. bersabda, “Maukah aku ceritakan kepadamu 
sesuatu yang apabila kamu mengucapkannya tentulah kamu terbebaskan 
dari yang sedikit dan dari yang banyaknya, serta dari yang kecil dan 
yang besarnya?” Abu Bakar menjawab, “Tentu saja mau, wahai 
Rasulullah.” Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 


IA Pa mnt rtat 21.91 £. 2,51 
e PERANG KAA AN 333 


Katakanlah, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada 
Engkau agar aku tidak mempersekutukan Engkau (dengan sesuatu), 
sedangkan aku mengetahuilnya), dan aku memohon ampun kepada 
Engkau dari perbuatan syirik yang tidak aku ketahui.” 
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Imam Darugutni mengatakan bahwa Yahya ibnu Abu Kasir dikenal 
dengan nama julukan Abun Nadr, hadisnya matruk (tidak terpakai). 

Imam Ahmad, Imam Abu Daud, Imam Turmuzi di dalam kitab 
Sahih-nya, dan Imam Nasai telah meriwayatkan melalui hadis Ya” la ibnu 
Ata, ia pernah mendengar Amr ibnu Asim yang pernah mendengar dari 
Abu Hurairah bahwa Abu Bakar As-Siddig pernah bertanya kepada 
Rasulullah Saw., “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku sesuatu doa 
yang aku ucapkan di pagi hari, petang hari, dan bila aku akan pergi ke 
peraduanku.” Rasulullah Saw. bersabda: 


“ ” 4 Pe , NA 
SMG LN NG PEN EN$ 
: Ca Ta? 51, Ar 


Pd 


Katakanlah, “Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetahui 
yang gaib dan yang nyata, Tuhan segala sesuatu dan Yang 
memilikinya, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau, 
aku berlindung kepada Engkau dari kejahatan hawa nafsuku dan 
dari kejahatan setan serta kemusyrikannya.” 


Imam Abu Daud dan Imam Nasai meriwayatkannya, dan dinilai sahih 
oleh Imam Nasai. Menurut Imam Ahmad dalam salah satu riwayat yang 
bersumber darinya melalui hadis Lais ibnu Abu Salim, dari Mujahid, 
dari Abu Bakar As-Siddig, “Abu Bakar r.a. pernah mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah menganjurkan kepadaku untuk mengucapkan 
doa berikut.” Kemudian disebutkan doa di atas, dan di akhirnya 
ditambahkan kalimat berikut: 


ELANG S6 


Dan (aku berlindung kepada Engkau) agar aku tidak melakukan 
kejahatan atas diriku sendiri, atau aku menimpakannya kepada 
seorang muslim. 
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Firman Allah Swt.: 


he ea Keeuaa 


SIN ID Pa Te O 


Apakah mereka merasa aman dari "ea siksa Allah yang 
meliputi mereka. (Yusuf: 107), hingga akhir ayat. 


Yakni apakah mereka yang musyrik kepada Allah merasa aman akan 
kedatangan azab Allah yang meliputi mereka, sedangkan mereka tidak 
menyadari kedatangan azab itu? Ayat ini semakna dengan yang 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


DIII SIN SATA ANE CA 
" pasa Pa » 


AN DAR AKA RIA Oo Naar 


AG, 3 B2 Org ai, Na 
Snrora BE NOS 


maka apakah orang-orang yang membuat makar yang an itu 

. merasa aman (dari bencana) ditenggelamkannya bumi oleh Allah 
bersama mereka, atau datangnya azab kepada mereka dari tempat 
yang tidak mereka sadari, atau Allah mengazab mereka di waktu 
mereka dalam perjalanan, maka sekali-kali mereka tidak dapat 
menolak (azab itu), atau Allah mengazab mereka dengan berangsur- 
angsur (sampai binasa). Maka sesungguhnya Tuhan kalian adalah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. (An-Nahl: 45-47) 


- 


TSIOTAN CE SA KI UNA 
KAN ALA SEA AI aa APN 
SARA W: DL Yib TO, 


Maka apakah penduduk kota-kota itu merasa aman dari kedatangan 
siksaan Kami kepada mereka di malam hari di waktu mereka sedang 
tidur? Atau apakah penduduk kota-kota itu merasa aman dari 
kedatangan siksaan Kami kepada mereka di waktu matahari 
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sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain? Maka apakah 
mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak terduga-duga)? 
Tiadalah yang merasa aman dari azab Allah kecuali orang-orang 
yang merugi. (Al-A'raf: 97-99) 


Yusuf, ayat 108 


Te Aa AA sak Baba Rs Ea Dirga 
CLEAN GAS 


Katakanlah, “Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kalian) kepada Allah dengan hujah yang 
nyata. Mahasuci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang 
musyrik.” 


Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya untuk menyampaikan kepada 
manusia dan jin bahwa inilah jalan agamaku dan sunnahku, yaitu 
menyeru kepada persaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah semata, 
tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku menyeru kepada Allah dengan hujah 
yang nyata, keyakinan dan bukti akan kebenaran seruan ini. Seruan ini 
dilakukan pula oleh semua orang yang mengikuti jalanku atas dasar hujah 
yang nyata dan bukti yang jelas menurut rasio dan syara”. 
Firman Allah Swt.: 


MA LD No 


Mahasuci Allah. (Yusuf: 108) 


Artinya, aku menyucikan Allah, mengagungkan-Nya, dan membesarkan- 
Nya dari semua kemusyrikan, tandingan, persamaan, anak, orang tua, 
istri, pembantu atau penasihat. Mahasuci dan Mahatinggi Allah dari 
memiliki kesemuanya itu dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. 


39, gu 2, 9 AN DAN Pe GA LA MMNLA TAN aa 
WLAN EA PN AI NAS 
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Serena WN LAN 


Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 
kepada Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan 
memuji-Nya, tetapi kalian tidak mengerti tasbih mereka. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. 
(Al-Isra: 44) 


Yusuf, ayat 109 


313 IA AN 1 Sona K3 
ra 2 ENI ES PA LINKA KI PESEI 
SE TA 


Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang 
Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk kota. Maka 
tidakkah mereka bepergian di muka bumi, lalu melihat bagaimana 
kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul) 
dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang- 
orang yang bertakwa. Maka tidakkah kalian memikirkannya? 


Allah Swt. memberitahukan bahwa sesungguhnya Dia mengutus rasul- 
rasul-Nya hanyalah dari kalangan kaum laki-laki, bukan kaum wanita. 
Demikianlah menurut pendapat jumhur ulama, seperti yang ditunjukkan 
oleh konteks ayat yang mulia ini. Disebutkan bahwa Allah Swt. tidak 
memberikan wahyu kepada seorang wanita pun dari kalangan anak 
Adam, yaitu wahyu yang mengandung hukum. 

Sebagian di antara ulama menduga bahwa Sarah (istri Nabi Ibrahim), 
ibu Nabi Musa, dan Maryam binti Imran (ibu Nabi Isa) adalah nabi-nabi 
wanita. Mereka yang mengatakan demikian berpegangan kepada dalil 
yang mengatakan bahwa para malaikat telah menyampaikan berita 
gembira akan kelahiran Ishag kepada Sarah, dan sesudah Ishag akan 
dilahirkan pula Ya'gub. Demikian pula dalam firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 
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» 2 MK TI AMA 

Nyai ADI asi IU313 

Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, “Susukanlah dia. (Al-Gasas: 
7), hingga akhir ayat. 


Dalil lain, malaikat datang kepada Maryam, lalu menyampaikan berita 
gembira akan kelahiran Isa kepadanya. Dalam hal ini Allah Swt. 
berfirman: 


ON, ' PMK MAA Se IIA Lo 
Ka SEA S3 LING KAKI AKI, 
29 Ginga Ga 2 OIL AN slang 037 Ed 

zr-er ol egl GIA Ly PEN GIYAA ca 
Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata, “Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu, dan 
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan 


kamu). Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud, dan rukuklah 
bersama orang-orang yang rukuk.” (Ali Imran: 42-43) 


Kedudukan itu memang diterima oleh mereka, tetapi bukan berarti bahwa 
mereka adalah nabi-nabi wanita. Apabila orang yang mengatakan 
demikian (bahwa mereka adalah nabi-nabi wanita) bermaksud dengan 
kedudukan itu sebagai kedudukan yang terhormat, maka tidak diragukan 
lagi kebenarannya. Timbul suatu pertanyaan, apakah dengan kedudukan 
ini sudah cukup dapat dianggap ke dalam kategori kenabian ataukah 
tidak? 

Menurut pendapat ahli sunnah wal jamaah yang dinukil oleh Syekh 
Abul Hasan Ali ibnu Ismail Al-Asy'ari dari kalangan ulama ahli sunnah 
wal jamaah, tidak ada wanita yang menjadi nabi, sesungguhnya yang 
ada pada kalangan kaum wanita hanyalah sampai pada kedudukan 
siddigah, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. ketika menceritakan 
wanita yang paling mulia —yaitu Maryam binti Imran— melalui firman- 
Nya: 


(Edun KN GOL A3 Op LE IS WN Haa KAA 
Vo Sao MD KBK 
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Al-Masih putra Maryam itu hanyalah seorang rasul yang se- 
sungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan 
ibunya seorang yang sangat benar (siddigah), kedua-duanya biasa 
memakan makanan. (Al-Maidah: 75) 


Allah menyebutkan kedudukannya yang sangat terhormat dan mulia, yaitu 
wanita yang siddigah. Seandainya Maryam adalah seorang nabi wanita, 
tentulah hal ini disebutkan, karena konteks kalimat dalam kaitan 
menyebutkan kedudukannya yang amat mulia dan terhormat. Akan tetapi, 
yang disebutkan hanyalah “dia adalah seorang siddigah”. 

Ad-Dahhak telah mengatakan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


P- 
IAI ID ... Nu Aoa TO 
Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki. 


(Yusuf: 109), hingga akhir ayat. 


Yakni bukanlah dari kalangan penduduk langit (malaikat) seperti yang 
kalian katakan. Pendapat dari Ibnu Abbas ini diperkuat oleh firman- 
firman Allah Swt. yang mengatakan: 


MIRIS LSI PN AP SEM La YAA IU O PNICM2 Ap" 
TAN YAA AAA AGAN TANKA TEr YANG ATA, 
ar, os! 15 
Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan 


mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. 


(Al-Furgan: 20), hingga akhir ayat. 


DE B3 KA UI AA 


NN AELA EN Kb 
Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada 


memakan makanan, dan tidak (pula) mereka itu orang-orang yang 
kekal. Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami janjikan) 
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kepada mereka. Maka Kami selamatkan mereka dan orang-orang 
yang Kami kehendaki dan Kami binasakan orang-orang yang 
melampaui batas. (Al-Anbiya: 8-9) 


' NG 4 2 
Sr KD JAE ES 
Katakanlah, “Aku bukanlah rasul yang pertama di antara rasul- 
rasul.” (Al-Ahgat: 9), hingga akhir ayat. 
Adapun firman Allah Swt.: 


in 
IR MDD GAB, 
di antara penduduk kota. (Yusuf: 109) 


Yang dimaksud dengan istilah gura ialah kota, bukan daerah pedalaman 
yang penduduknya adalah orang-orang yang kasar watak dan akhlaknya. 
Hal ini telah dimaklumi, bahwa penduduk kota itu mempunyai watak 
yang lebih lemah lembut ketimbang penduduk daerah pedalaman. Dan 
orang-orang yang tinggal di daerah yang ramai lebih mudah untuk diajak 
berkomunikasi daripada orang-orang yang tinggal di daerah pedalaman. 
Karena itulah Allah Swt. menyebutkan dalam firman-Nya: 


TAN: Aa gi» La CGINSIT SESI 


Orang-orang Arab Badui itu lebih sangat kekafiran dan ke- 
munafikannya. (At-Taubah: 97), hingga akhir ayat. 


Oatadah telah mengatakan sehubungan dengan firman Allah Swt.: 


PIA 


.. 
Pa Da BN Ana ehan CA Jalu 
di antara penduduk kota. (Yusuf: 109) 


Bahwa demikian itu karena mereka lebih berpengetahuan dan lebih 
penyantun ketimbang orang-orang yang tinggal di daerah pedalaman. 
Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa seorang lelaki dari kalangan 
penduduk daerah pedalaman menghadiahkan seekor unta kepada 
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Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. terus-menerus membalas 
hadiahnya dengan memberinya yang lebih banyak hingga orang Badui 
itu puas. Lalu Nabi Saw. bersabda: 


SEN A BY Kato in (3 Op TA 


Sesungguhnya aku berniat bahwa aku tidak mau menerima 
pemberian kecuali dari orang Ouraisy atau orang Ansar atau 
orang Sagafi atau orang Dausi. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajjaj, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Al-A'masy, dari Yahya ibnu 
Wassab, dari seorang syekh dari kalangan sahabat Rasulullah Saw. yang 
menurut AI-A' masy adalah Umar, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


LES NM 259 UE "eh AG 
Ea Iyo PENA 


Orang mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar 
menghadapi gangguan, mereka adalah lebih baik daripada orang 
mukmin yang tidak bergaul dengan mereka dan tidak pula sabar 
terhadap gangguan mereka. 


Firman Allah Swt.: 


2.373 


SIG AA 
Maka tidakkah mereka bepergian di muka bumi. (Yusuf: 109) 


Yakni orang-orang yang mendustakan kamu, hai Muhammad, mengapa 
mereka tidak bepergian di muka bumi. 


pain BN 
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lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum 
mereka. (Yusuf: 109) 


dari kalangan umat-umat terdahulu yang mendustakan rasul-rasul, 
bagaimana Allah membinasakan mereka dan orang-orang kafir yang 
semisal dengan mereka. Makna ayat ini semisal dengan ayat lain yang 
disebutkan oleh firman-Nya: 


— PAN TA 18 Ata “AN 3 397 Ker 
2 GRAN IE ENG BAAAS 
Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 


mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami. 
(Al-Hajj: 46), hingga akhir ayat. 


Apabila mereka mendengar berita itu, tentulah mereka berpikir bahwa 
Allah telah membinasakan orang-orang kafir dan menyelamatkan orang- 
orang mukmin. Itulah ketentuan hukum Allah pada makhluk-Nya. Karena 
itulah disebutkan dalam firman-Nya: 


Ph Lnloag ah NIA 
SA enga — KNAEENNIN 
dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang- 
orang yang bertakwa. (Yusuf: 109) 


Dengan kata lain, sebagaimana Kami selamatkan orang-orang mukmin 
di dunia ini, demikian pula Kami tetapkan keselamatan bagi mereka di 
dalam kehidupan akhirat nanti: dan kehidupan akhirat itu jauh lebih baik 
daripada kehidupan di dunia bagi mereka. Ayat ini semakna dengan 
firman-Nya yang mengatakan: 


RAL NAIK Ia 50 P2 Ba LA 23 JVASI IIA & 
Tan KE ERD WAN 3 Gy 
Daeng EN la KAI SI 331 AK 33 Shara PA Pase 
Sa 6 aa Asa 9 P3 eno ul ak 
Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang- 
orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari 
berdirinya saksi-saksi (hari kiamat), (yaitu) hari yang tidak berguna 
bagi orang-orang zalim permintaan maafnya dan bagi mereka- 
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lah laknat, dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk. 
(Al-Mu-min: 51-52) 


Lafaz ad-dar di-mudaf-kan kepada lafaz al-akhirah. Untuk itu 
disebutkan: 


oli, 4 5 7 
La Dan KUN BNI "ia BNDIWS 
dan sesungguhnya kampung akhirat. (Yusuf: 109) 
Perihalnya sama dengan idafah yang ada pada lafaz salatulula, masjidul 


Jami', “amun awwal, barihatul'ula, dan yumul khamis. Seorang penyair 
mengatakan: 


“33 


TA NAS 


. 


A4 SA SA 


“3. 


Hao na te, 


Apakah engkau memuji Fag'asan dan mencela Abs? Demi Allah, 
cegahlah kamu dari mencela, seandainya aku ajak kamu keliling 
ke rumah-rumah Abs, tentulah kamu mengetahui kehiraan (yang 
ada padanya) dengan pengetahuan yang meyakinkan. 


Yusuf, ayat 110 
PESAN SNI LN 2 Mangga 
AE, SAS 


Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah 
didustakan, datanglah kepada para rasul itu pertolongan Kami, 
lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. Dan tidak 
dapat ditolak siksa Kami daripada orang-orang yang berdosa. 


Allah Swt. menyebutkan bahwa pertolongan-Nya diturunkan atas rasul- 
rasul-Nya semuanya di saat mereka dalam kesempitan dan menunggu 
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pertolongan dari Allah dalam waktu-waktu yang sangat genting. Ayat 
ini semakna dengan firman Allah Swt. dalam ayat lainnya, ai 


SME) 2D aa S3 MA MENGAN TA NT Kal 


dan diguncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) Tanah 
berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, 
“Bilakah datangnya pertolongan Allah?” (Al-Bagarah: 214), hingga 
akhir ayat. 


Sehubungan dengan firman Allah Swt.: 


2 


Ss na AG 
mereka telah didustakan. (Yusuf: 110) 


Ada dua giraat mengenainya, salah satu membacanya dengan memakai 
fasydid sehingga menjadi kuzzibu, gira-at inilah yang dibacakan oleh Siti 
Aisyah r.a. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa'd, 
dari Saleh, dari Ibnu Syihab yang mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepadaku Urwah ibnuz Zubair, dari Aisyah, bahwa ia pernah bertanya 
kepada Aisyah tentang firman Allah Swt.: 


Ate1 argo GAN EN TS 


Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka). (Yusuf: 110), hingga akhir ayat. 


Kuzibu ataukah kuzzibu? Maka Siti Aisyah menjawab, “Kuzzibu.” Urwah 
berkata, “Berarti para rasul merasa yakin bahwa kaum mereka telah 
mendustakan mereka? Lalu bagaimanakah kedudukan lafaz zan 
(dugaan)?” Siti Aisyah menjawab, “Memang, demi umurku, para rasul 
itu telah yakin akan hal tersebut.” Urwah berkata kepada Aisyah menyitir 
firman Allah Swt. yang mengatakan: 


pi 


23 z He 
TN KD PANAI a33 9 
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dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, (Yusuf: 110) 


Siti Aisyah berkata, “Na 'uzu Billah, jauh dari kemungkinan rasul-rasul 
mempunyai dugaan seperti itu kepada Tuhannya.” Urwah berkata, “Lalu 
apakah yang dimaksud oleh ayat ini?” 

Siti Aisyah menjawab bahwa mereka adalah para pengikut rasul- 
rasul yang beriman kepada Tuhan mereka dan membenarkan rasul-rasul. 
Maka ketika bencana terus-menerus menimpa mereka dan pertolongan 
dari Allah dirasakan lambat oleh mereka: 


AM Hwa PN AAN 


sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi. (Yusuf: 
110) 


. 


tentang keimanan orang-orang yang mendustakan mereka dari kalangan 
kaumnya, dan para rasul menduga bahwa para pengikutnya telah 
mendustakan mereka, maka datanglah pertolongan Allah saat itu juga. 

Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah, dari Az-Zuhri yang mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Urwah, ia berkata kepada Siti Aisyah, 
“Barangkali ayat ini dibaca kuzibu tanpa memakai tasydid.” Siti Aisyah 
menjawab, “Ma 'azallah, jauh dari kemungkinan.” Demikianlah menurut 
Imam Bukhari. 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Abu Mulaikah, bahwa Ibnu Abbas membaca ayat ini dengan bacaan 
berikut: 


3 #: eh 3 T. 
Sis wa Kan — gi, 
dan merasa yakin bahwa mereka telah didustakan. (Yusuf: 110) 


Yakni dengan bacaan takhfif, tanpa tasydid. Ibnu Abu Mulaikah (yakni 
Abdullah) melanjutkan kisahnya, “Lalu Ibnu Abbas berkata kepadanya 
bahwa para rasul itu adalah manusia.” Kemudian Ibnu Abbas 
membacakan firman-Nya: 
2 25 Sa ANTA et Kors 
Se ,IND 
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sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya, “Bilakah datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. (Al-Bagarah: 214) 


Ibnu Juraij mengatakan, Ibnu Abu Mulaikah berkata kepadanya bahwa 
Urwah telah bercerita kepadanya, dari Siti Aisyah, bahwa Siti Aisyah 
menentang bacaan takhfif itu, tidak mau menerimanya, dan berkata, 
“Tidak sekali-kali Allah menjanjikan kepada Nabi Muhammad sesuatu 
hal kecuali Nabi Muhammad merasa yakin bahwa hal itu pasti terjadi, 
hingga beliau wafat. Akan tetapi bencana terus-menerus menimpa para 
rasul sehingga mereka menduga bahwa orang-orang yang bersama 
mereka dari kalangan orang-orang yang beriman telah mendustakan 
mereka.” | 

Ibnu Abu Mulaikah mengatakan dalam hadis Urwah, bahwa Siti 
Aisyah membacanya kuzzihu dengan tasydid berasal dari masdar takzib. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnu Abdul A'la secara giraat, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Sulaiman ibnu Bilal, dari 
Yahya ibnu Sa'id yang mengatakan bahwa seseorang datang kepada 
Al-Gasim ibnu Muhammad, lalu berkata, “Sesungguhnya Muhammad 
ibnu Ka”b Al-Ourazi membaca ayat ini dengan bacaan berikut: 


Ns: Hn D i PP page Tara Ka) Ik 


Sehingga apabila para rrasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah 
didustakan. (Yusuf: 110) 


Maka Al-Oasim berkata, “Katakanlah kepadanya dariku bahwa aku telah 
mendengar Siti Arsyah —istri Nabi Saw.— membacanya dengan bacaan 
berikut: 


Ba Es PARE S2 2 LN KA Uk 


Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah 
didustakan. ' (Yusuf: 110) 
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Yakni kuzzibu, dan Siti Aisyah mengatakan bahwa para rasul didustakan 
oleh pengikut-pengikutnya.” Sanad aSar ini sahih juga. 

Bacaan yang kedua ialah bacaan takhfif tanpa tasydid. Para ulama 
berbeda pendapat mengenai tafsirnya. Ibnu Abbas telah mengatakan 
seperti yang telah disebutkan di atas. Dan dari Ibnu Mas'ud — 
menurut riwayat Sufyan A5-Sauri, dari Al-A?masy, dari Abud Duha, 
dari Masrug, dari Abdullah— disebutkan bahwa ia (Abdullah ibnu 
Mas'ud) membacanya dengan bacaan berikut: 


: 3.3 A3 Hae NI IU 22 P4 
Ha aa PAN ERA ACAK Ia 
Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah 
didustakan. (Yusuf: 110) : 


dengan bacaan takhfif tanpa tasydid. Abdullah mengatakan bahwa inilah 

bacaan yang makruh. Demikianlah dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud, 
berbeda dengan apa yang diriwayatkan oleh perawi lainnya yang 
bersumber dari keduanya. Yang dari Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Al- 
A' masy, dari Muslim, dari Ibnu Abbas, disebutkan sehubungan dengan 
firman-Nya: 


At neng GAN ALE 5S DAN AN Ia 


Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah 
didustakan. (Yusuf: 110) 


Bahwa setelah para rasul tidak mempunyai harapan lagi kaumnya akan 

menaati mereka, dan kaumnya menduga bahwa para rasul telah berdusta 
kepada mereka, maka saat itu datanglah pertolongan Allah. 

TAS an yh 

an Na bw Henna 

lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. (Yusuf: 110) 


Hal yang sama telah diriwayatkan dari Sa'id ibnu Jubair, Imran ibnul 
Haris As-Sulami, Abdur Rahman ibnu My'awiyah, Ali ibnu AbuTalhah, 
dan Al-Aufi, dari Ibnu Abbas dengan lafaz yang semisal. 
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musanna, 
telah menceritakan kepada kami Arim Abun Nu' man, telah menceritakan 
kepada kami Hammad ibnu Zaid, telah menceritakan kepada kami 
Syu'aib, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Abu Hamzah 
Al-Jazari yang mengatakan bahwa seorang pemuda dari kabilah Ouraisy 
bertanya kepada Sa'id ibnu Jubair, “Jelaskaniah kepadaku, hai Abu 
Abdullah, bagaimana bacaan ayat ini, karena sesungguhnya apabila 
bacaanku sampai kepadanya, aku berharap tidak membacanya,” yaitu 
firman Allah Swt.: 


AN Lia» IN EA AAn HAN 


Sehingga apabila para Lp fidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah 
didustakan. (Yusuf: 110) 


Sa'id ibnu Jubair menjawab, “Ya, setelah para rasul tidak mempunyai 
harapan lagi bahwa kaumnya membenarkan mereka, dan rasul yang 
diutus kepada mereka (kaumnya) menduga bahwa para rasul (terdahulu) 
telah didustakan.” Maka Ad-Dahhak ibnu Muzahim berkata bahwa ia 
belum pernah melihat seorang lelaki seperti hari ini yang mengakui 
dirinya berilmu, pastilah dia akan terpesona. “Seandainya aku berangkat 
ke negeri Yaman untuk keperluan seperti ini, maka itu masih ringan.” 
Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan pula dari jalur lain yang 
menyebutkan bahwa Muslim ibnu Yasar bertanya kepada Sa'id ibnu 
Jubair tentang hal itu, lalu Sa? id ibnu Jubair menjawab dengan jawaban 
tersebut. Lalu Muslim ibnu Yasar bangkit dan memeluk Sa'id ibnu Jubair 
dan berkata, “Semoga Allah memberikan pertolongan kepadamu 
sebagaimana engkau telah memberikan pertolongan kepadaku.” Hal yang 
sama telah diriwayatkan oleh beberapa jalur, dari Sa'id ibnu Jubair, 
bahwa Sa'id ibnu Jubair menafsirkannya dengan pengertian tersebut. 
Penafsiran yang sama telah dikemukakan pula oleh Mujahid ibnu Jabr 
dan lain-lainnya dari kalangan ulama Salaf yang bukan hanya seorang, 
sehingga disebutkan bahwa Mujahid membacanya dengan bacaan kazabu 
dengan huruf zal yang di-fathah-kan. Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir, hanya sebagian ulama yang menafsirkannya dengan giraat ini 
mengembalikan damir yang ada dalam firman-Nya, “Annahum,” kepada 
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para pengikut rasul-rasul dari kalangan kaum mukmin. Di antara ulama 
lainnya ada yang mengembalikan damir ini kepada orang-orang kafir 
dari kalangan umat mereka. Yakni orang-orang kafir itu menduga bahwa 
para rasul telah berdusta terhadap janji yang mereka katakan, yaitu 
pertolongan Allah akan datang. 

Adapun pendapat Ibnu Mas'ud, maka diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
yang mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Al-Oasim, 
telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibnu Fudail, dari Muhammasy ibnu Ziyad Ad-Dabbi, 
dari Tamim ibnu Hazm yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Abdullah ibnu Mas'ud mengatakan sehubungan dengan ayat ini, yaitu 
firman Allah Swt.: 


Ci 2 OR AN Ik 


Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi. (Yusuf: 
110) 


Yaitu tentang keimanan kaumnya kepada mereka, dan kaum mereka 
—-ketika pertolongan Allah datang terlambat— menduga bahwa para 
rasul itu dusta. Yakni dengan bacaan takhfif. 

Kedua riwayat yang masing-masing dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Abbas ditolak oleh Siti Aisyah. Penolakannya itu dikemukakannya di 
hadapan orang-orang yang menafsirkannya dengan tafsiran tersebut. 
Pendapat Siti Aisyah ini dibela oleh Ibnu Jarir, dan ia meluruskan 
pendapat yang terkenal dari jumhur ulama serta menolak mentah-mentah 
pendapat lainnya, ia tidak mau menerimanya dan tidak merestuinya. 


Yusuf, ayat 111 
S3 Ny LAU Gs 02 SUS 
BIP LA KKN GS 


Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Our'an itu bukanlah 
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cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk 
dan rahmat bagi kaum yang beriman. 


Allah Swt. menyebutkan bahwa sesungguhnya di dalam kisah-kisah para 
rasul dengan kaumnya masing-masing, dan bagaimana Kami 
menyelamatkan orang-orang yang beriman serta Kami binasakan Meng: 


orang yang kafir: : 
« Ly0 
SA APP SN 


terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. 
(Yusuf: 111) 


Al-albab adalah bentuk jamak Jubb, artinya akal. 


AP, 
TI 2 CI 2 NAS 7 
Al-Our'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat. (Yusuf: 111) 


Artinya, Al-Our'an ini bukanlah cerita yang dibuat-buat oleh selain 
Allah, yakni bukanlah hal yang dusta, bukan pula buat-buatan. 


1 39 


. Pena 737 
SINI m2 8 Ahn CAN TENA TAN , 
tetapi membenarkan (kitab-kitab) sebelumnya. (Yusuf: 111) 


Yakni membenarkan kitab-kitab terdahulu yang diturunkan dari langit. 
Al-Our'an membenarkan apa yang benar yang ada dalam kitab-kitab 
terdahulu itu, juga membuang semua perubahan, penggantian, dan 
penyelewengan yang ada pada kitab-kitab terdahulu, serta 
menghukuminya dengan me-mansukh (merevisi)nya, atau 
menguatkannya jika benar. 


SN 2 AP On, 


dan menjelaskan segala sesuatu. (Yusuf: 111) 


Halal dan haram, hal yang disukai serta hal yang dibenci, dan lain 
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sebagainya yang berupa perintah ketaatan, kewajiban, dan hal-hal yang 
disunatkan, serta larangan mengerjakan hal-hal yang diharamkan dan 
yang sejenisnya dari hal-hal yang dimakruhkan. Di dalam Al-Our'an 
terdapat berita tentang perkara-perkara yang besar, hal-hal gaib yang 
akan terjadi di masa mendatang secara global dan terinci. Juga berita 
tentang Tuhan Yang Mahatinggi lagi Mahasuci asma-asma dan sifat- 
sifat-Nya, dan kesucian Allah dari persamaan dengan makhluk-Nya. 
Karena itulah Al-Our'an disebutkan: 


5 1824 Sarh porn, 43 
TN KD UMY 


, 
FLORES 
sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. (Yusuf: 111) 


Yakni memberi petunjuk hati mereka dari kesesatan menuju jalan 
hidayah, dan dari kesesatan menuju jalan yang lurus, dengan 
mengharapkan rahmat Tuhan semua hamba di dunia ini dan di akhirat 
nanti saat semuanya dikembalikan. 

Kita memohon kepada Allah Yang Mahaagung, semoga Dia 
menjadikan kita termasuk di antara mereka yang mendapat rahmat Allah 
Swt. di dunia dan akhirat, yaitu di hari mendapat keberuntungan orang- 
Orang yang wajah mereka putih bersih, sedangkan orang-orang yang 
merugi wajah mereka hitam legam. 
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TAFSIR SURAT AR-RA'D 
(Guruh) 


Makkiyyah, 43 ayat 
kecuali ayat 31 dan 43, Madaniyyah 


2 Up EU » 
Selulalo 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 


Ar-Ra'd, ayat 1 


STS REK ALah 


Alif Lam Mim Ra. Ini adalah ayat-ayat Al-Kirab (Al-Our'an). Dan 
Kitab yang. diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu adalah benar, 
tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya). 


Pembahasan mengenai huruf-huruf hijaiyah yang terdapat pada permulaan 
surat-surat Al-Our'an telah dikemukakan pada tafsir permulaan surat Al- 
Bagarah. Telah disebutkan pula bahwa setiap surat yang dimulai dengan 
huruf-huruf ini mengandung pengertian kemenangan bagi Al-Our'an dan 
penjelasan yang mengisyaratkan bahwa penurunan Al-Our'an dari sisi 
Allah adalah benar, tiada keraguan dan tiada kebimbangan padanya. 
Karena itulah disebutkan: 


| ' 
Ag EN AN Sk 
Ini adalah ayat-ayat Al-Kitab (Al-Our'an). (Ar-Ra'd: 1) 


Artinya, ini adalah ayat-ayat Al-Our'an. Menurut pendapat lain adalah 
Taurat dan Injil, menurut Mujahid dan Oatadah. Tetapi pendapat ini masih 
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perlu dipertimbangkan kebenarannya, bahkan pengertian itu jauh dari 
kebenaran. Kemudian pada firman selanjutnya disebutkan sifat Al-Our'an 
lainnya, yaitu: 


5 Sat 
Cs 
Dan Kitab yang diturunkan kepadamu. (Ar-R2d: 1) 


hai Muhammad, 


Da: IND LA, 


. 


dari Tuhanmu itu adalah benar. (Ar-Ra'd: 1) 


Ayat ini merupakan khabar dari Mubrada yang ada sebelumnya, yaitu 
firman Allah Swt.: 


NA ANIS SP 
aa YAN, 


Dan Kitab yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. (Ar-Ra'd: 1) 


Inilah tafsir yang benar yang bertentangan dengan tafsir yang dikemukakan 
oleh Gatadah dan Mujahid. 

Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa huruf wawu 
yang ada dalam ayat ini adalah zaidah (tambahan) atau “ataf sifat kepada 
sifat, seperti yang telah kami sebutkan di atas. Ibnu Jarir memperkuat 
pendapatnya dengan dalil ucapan seorang penyair yang mengatakan: 


PEN GKESG e AB AGAN 


Kepada Raja Al-Oarm, putera Al-Hammam, si singa dalam medan 
. pertempuran. 


Firman Allah Swt.: 


NE Sus 
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tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya). (Ar-Ra'd: 
1) 


Makna ayat ini sama dengan makna yang terdapat di dalam firman-Nya 
dalam ayat berikut: 


tg 3 23, 29 . pn Pd p, Maag 
Senada“ Gosbn As JURUS 


Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman, walaupun kamu 
sangat menginginkannya. (Yusuf: 103) 


Dengan kata lain, sekalipun duduk perkara agama ini telah jelas dan 
gamblang, tetapi kebanyakan dari mereka tidaklah beriman karena 
perpecahan, keingkaran, dan kemunafikan yang ada di antara mereka. 


Ar-Ra'd, ayat 2 


AN Gs NT NE LAG MISA 
Hen HAM NN LI KN ga IE KIA NN 2 SGM AA, 
SAN ON AI AE Ah, 
| TN 
TO AR 


Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang 
kalian lihat, kemudian Dia berkuasa di atas “Arasy, dan 
menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar hingga 
waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kalian meyakini 
pertemuan (kalian) dengan Tuhan kalian. 


Allah Swt. menceritakan tentang kesempurnaan kekuasaan-Nya dan 
kebesaran pengaruh-Nya, bahwa dengan seizin dan perintah-Nya langit 
ditinggikan tanpa pilar penyangga. Bahkan dengan seizin dan perintah- 
Nya serta penundukan dari-Nya, langit ditinggikan dari bumi dalam jarak 
yang tingginya tak terperikan dan tak terjangkau oleh ukuran. Langit 
pertama mengelilingi bumi dan sekitarnya —termasuk air dan udara— 
dari semua arah dan kawasannya serta berada jauh tinggi dari semuanya 
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dengan ketinggian yang merata dari semua sisinya. Jarak antara langit 
pertama dan bumi dari setiap arah adalah perjalanan lima ratus tahun, 
sedangkan ketebalan langit pertama juga sejauh perjalanan lima ratus 
tahun. Kemudian langit kedua mengelilingi langit pertama beserta semua 
isinya, dan jarak antara langit pertama ke langit kedua adalah lima ratus 
tahun perjalanan, sedangkan ketebalan langit kedua adalah perjalanan 
lima ratus tahun. Demikian pula seterusnya pada langit yang ketiga, langit 
keempat, langit kelima, langit keenam, dan langit ketujuh. Allah Swt. 
telah berfirman: 


0313 y te yan Ly & Pan 

nan GEN Sasa AI 

Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti'itu pula bumi. 
(At-Talag: 12), hingga akhir ayat. 


Di dalam sebuah hadis disebutkan: 


IA ME KENGN GR D SgkA 
KEL A pa Sega 
IE ea UUS 


Tiadalah ketujuh langit beserta apa yang ada di dalamnya dan semua 
yang ada di antaranya bila dibandingkan dengan Al-Kursi kecuali 
seperti sebuah gelang yang dilemparkan di sebuah padang pasir. 
Dan (tiadalah) 4l-Kursi bila dibandingkan dengan “Arasy yang 
agung, melainkan seperti gelang itu yang berada di padang pasir. 


Di dalam riwayat yang lain disebutkan: 


TER II MS MEI AN 


“Arasy tidak dapat Pee luasnya kecuali hanya oleh Allah 
Swt. 
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Disebutkan dari sebagian ulama Salaf bahwa jarak antara “Arasy sampai 
ke bumi memakan waktu lima puluh ribu tahun, dan jarak di antara kedua 
sisinya adalah perjalanan lima puluh ribu tahun. “Arasy berupa yagut 
merah. 

Firman Allah Swit.: 


INSAN 00 


aa Winky 
tanpa tiang (sebagaimana) yang kalian lihat. (Ar-Ra'd: 2) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, Al-Hasan, Oatadah, dan lain- 
lainnya yang bukan hanya seorang, bahwa langit itu mempunyai pilar 
penyangga, tetapi kalian tidak dapat melihatnya. Lain pula halnya dengan 
Iyas ibnu Mu'awiyah, ia mengatakan bahwa langit di atas bumi seperti 
kubah, yakni tanpa tiang penyangga. Hal yang sama telah dikatakan oleh 
Oatadah melalui riwayat yang bersumber darinya, pendapat inilah yang 
lebih sesuai dengan konteks ayat dan makna lahiriah dari firman Allah 
Swt. yang mengatakan: 


2 yen kasi 


NA 12. 1 : 
Ooo SIN PNG 


Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan 
dengan izin-Nya (Al-Hajj: 65) 


Dengan demikian, berarti firman Allah Swt. yang menyebutkan: 


Pa ha 
CN Pan esa 


(sebagaimana) yang kalian lihat. (Ar-Ra”d: 2) 


mengukuhkan ketiadaan hal tersebut, yakni langit ditinggikan tanpa 
memakai tiang penyangga seperti yang kalian lihat. Hal ini menunjukkan 
kekuasaan Allah Swt. Yang Mahasempurna. Di dalam syair Umayyah 
ibnu Abus Silt yang syairnya beriman tetapi kalbunya kafir, seperti yang 
disebutkan di dalam hadis, lalu diriwayatkan oleh Zaid ibnu Amar ibnu 
Nufail r.a., yaitu: 
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wa 


GIS ANA h K kbbi 
CL eaNega pg SN PE Pa Cara 
MEA PET, & ada IN 133 
ME EB £ en SEKEN A3 
GIRI DSA KAN 1333 
BAN AA KENA YAA 


Kl 1 ee 23 2. Pan ng » Sa 

EA ke Koran x PENA Pa 
te 23 SERA 4 Kehg BKK 23 5, 
Engkaulah Yang telah melimpahkan anugerah dan rahmat kepada 
Musa, Engkau utus dia sebagai rasul menyeru (manusia menyembah- 
Mu). Engkau katakan kepadanya, “Pergilah kamu bersama Harun, 
serulah Fir'aun untuk menyembah Allah, dia adalah orang yang 
melampaui batas. Katakanlah olehmu berdua kepadanya, “Apakah 
engkau yang telah menghamparkan bumi ini tanpa pasak sehingga 
ia dapat terhamparkan seperti sekarang?' Dan katakan olehmu 
berdua kepadanya, “Apakah kamu yang telah meninggikan langit 
ini tanpa tiang, atau apakah kamu yang membangun di atasnya? ' 
Dan katakanlah olehmu berdua kepadanya, “Apakah engkau yang 
menyempurnakan penciptaan tengah-tengah langit yang dapat 
memberikan petunjuk kepadamu dengan sinar bintang-bintangnya 
di saat malam hari menyelimutimu?' Katakanlah olehmu berdua 
kepadanya, “Siapakah yang mengirimkan matahari di siang hari, 
lalu permukaan bumi yang terkena sinarnya menjadi jelas 
kelihatan?” Dan katakan olehmu berdua, “Siapakah yang 
menumbuhkan biji-bijian di bumi, lalu tumbuhlah darinya tumbuh- 
tumbuhan yang subur dan semarak, dan pada ujung tumbuh- 
tumbuhan itu keluar biji-bijian? ' Maka pada kesemuanya itu terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang yang berpikir.” 
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Firman Allah Swt.: 


Kao Ha ee 


kemudian Dia berkuasa di atas “Arasy. (Ar-Ra'd: 2) 


Tafsir ayat ini telah disebutkan di dalam tafsir surat Al-A'raf, bahwa 
penyebutan sifat ini bagi Allah disertai dengan pengertian tanpa 
menggambarkan dan tanpa menyerupakan-Nya dengan sesuatu pun, 
Mahasuci Allah dari segala misal dan perumpamaan, lagi Mahatinggi 
dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 

Firman Allah Swt.: 


Sa KANAN AN RE 


dan menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar 
hingga waktu yang ditentukan. (Ar-Ra'd: 2) 


Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah matahari dan bulan 
terus beredar sampai batas waktu penghentiannya, yaitu dengan terjadinya 
hari kiamat. Perihalnya sama dengan pengertian yang terkandung di dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 


PI 3 NP SAYA 


dan matahari berjalan di tempat peredarannya. (Yasin: 38) 


Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah matahari dan bulan 
berjalan sampai ke tempat menetapnya, yaitu di bawah “Arasy yang 
bersebelahan dengan perut bumi dari sisi lainnya. Matahari dan semua 
bintang-bintang langit apabila telah sampai di tempat itu, maka letaknya 
sangat berjauhan dengan “Arasy. Karena sesungguhnya menurut pendapat 
yang benar berdasarkan dalil-dalil yang ada, bentuk “Arasy seperti kubah 
yang menutupi semesta alam, bukan mengelilinginya seperti semua 
bintang, mengingat “Arasy mempunyai kaki-kaki dan ada para malaikat 
penyangga “Arasy yang menyangganya. Dan hal seperti ini tidak 
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tergambarkan pada suatu bentuk yang bundar. Hal ini jelas bagi orang 
yang memikirkan ayat-ayat dan hadis-hadis sahih yang menerangkan 
tentangnya. 

Penyebutan matahari dan bulan dikarenakan keduanya adalah dua 
bintang yang paling menonjol di antara tujuh bintang yang beredar lainnya, 
sedangkan bintang-bintang yang beredar lebih utama daripada bintang 
yang tetap (tidak beredar). Apabila Allah telah menundukkan keduanya, 
maka terlebih lagi semua bintang lainnya, lebih utama, seperti yang 
diisyaratkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 


Ha 2 GARA -" SPd ah SAN aa CAN 
CV Pap Ta et Ka 


Janganlah bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) - 
bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah Yang menciptakannya, jika 
kalian hanya kepada-Nya saja menyembah. (Fussilat: 37) 


Hal ini telah dijelaskan pula dalam ayat lainnya, yaitu: 
2 2 ahua er ag KE MN ana 
AANG V2) ANK, ep FE ge AANG 
cor IND abal 
dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan bintang-bintang, 
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, 


menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahasuci Allah, 
Tuhan semesta alam. (Al-&'raf: 54) 


Mengenai firman Allah Svt.: 


Ja Pe IN “3 
La Do BII KA Oi 
Menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kalian meyakini 


pertemuan (kalian) dengan Tuhan kalian. (Ar-Rad: 2) 


Artinya, menjelaskan tanda-tanda dan dalil-dalil yang menunjukkan bahwa 
Dialah Tuhan yang tidak ada Tuhan selain Dia, dan bahwa Dia dapat 
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menghidupkan kembali makhluk, bila Dia menghendakinya, seperti Dia 
memulai penciptaannya. 


Ar-Ra'd, ayat 3-4 


IAI Kris Gaal SIS EN NAN PA 


8 2, ay KI IA It ahiean 
GEN NAK BKN BE R3 te 
PERAN £ AMAN Aa Pa - 
JAE IS EA AP NS AN 
Lt 201103 “ga 
3) NN SB ES ER el jl 
” 1 Pa SAN 
Tae Ira 
Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan 
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan 
padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah 
menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang 
demikian jtu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan 
pohon kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami 
dengan air yang sama. Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman 
itu atas sebagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada 


yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berpikir. 


Setelah menyebutkan tentang alam langit, maka Allah menyebutkan 
kekuasaan, kebijaksanaan, dan hukum-hukumnya di alam bagian bawah. 
Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


CV AM PN NG, KRL | Aa 
Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi. (Ar-Ra'd: 3) 
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Yaitu menjadikannya luas membentang secara memanjang dan melebar, 
lalu Allah memancangkan gunung-gunung yang kokoh dan tinggi-tinggi 
untuk memantapkannya, serta mengalirkan padanya sungai-sungai, mata 
air-mata air, dan sungai-sungai kecil untuk mengairi segala sesuatu yang 
Dia ciptakan padanya, yaitu buah-buahan yang beraneka ragam warna, 
bentuk, rasa, dan baunya. 


ay. 


2/2 4 
nan HleRa3 
berpasang-pasangan. (Ar-Ra”d: 3) 


Artinya, dari tiap jenis ada dua macam yang berpasangan. 


ut 2 
arsa Do KO 
Allah menutupkan malam kepada siang. (Ar-Ra'd: 3) 


Dia menjadikan masing-masing dari keduanya menyusul yang lainnya 
dengan cepat. Dengan kata lain, apabila yang satunya pergi, maka yang 
lainnya datang, dan apabila yang lainnya pergi, maka yang satunya datang. 
Allah pulalah yang mengatur waktu, sebagaimana Dia mengatur tempat 
dan penduduknya. 


Pd 11 34, AL,» t 
Ann CAN AK 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. (Ar-Ra'd: 3) 


Yakni memikirkan tanda-tanda kebesaran Allah, kebijaksanaan, dan bukti- 
bukti yang menunjukkan keesaan-Nya. 
— Firman Allah Swt.: 


4 |) | G 3x " 

CL ia oa 5 PN 

Dan di bumi itu terdapat bagian-bagian yang berdampingan. (Ar- 
Ra'd: 4) 
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Yaitu kawasan-kawasan yang satu sama lainnya berdampingan, tetapi yang 
satunya berpembawaan subur, dapat menumbuhkan segala sesuatu yang 
bermanfaat bagi manusia, sedangkan yang lainnya tandus, tidak dapat 
menumbuhkan sesuatu pun. Demikianlah menurut riwayat dari Ibnu 
Abbas, Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, dan lain-lainnya yang 
bukan hanya seorang. Dan termasuk ke dalam pengertian ayat ini 
perbedaan warna tanah masing-masing kawasan, ada yang berwarna 
merah, ada yang putih, ada yang kuning, ada yang hitam, ada yang berbatu, 
ada yang mudah ditanami, ada yang berpasir, ada yang keras, dan ada 
yang gembur, masing-masing berdampingan dengan yang lainnya, tetapi 
masing-masing memiliki sifat dan spesifikasi yang berbeda-beda. 
Semuanya itu menunjukkan keberadaan Tuhan yang menciptakannya 
menurut apa yang dikehendaki-Nya. Tidak ada Tuhan selain Dia, dan 
tidak ada Rabb selain Dia. 
Firman Allah Swt.: 


B9 GMO IaM, Ngah mn Gl 
ono MP UE BASA, 


dan kebun-kebun anggur, tanam-tanaman, dan pohon kurma. (Ar- 
Ra'd: 4) 


Lafaz zar 'un dan nakhilun dapat dibaca rafa” dengan ketentuan bahwa 
keduanya di-' ataf-kan kepada lafaz jannatun. dan bila dibaca zar 'in dan 
nakhilin, berarti di-'ataf-kan kepada lafaz a'nabin. Karena itulah ada 
dua golongan para imam yang masing-masing membacanya dengan . 
bacaan tersebut. 

Firman Allah Swt.: 


2 SKK 


d 73 
Sta (JRPAES lg 
yang bercabang dan yang tidak bercabang. (Ar-Ra'd: 4) 
As-sinwan artinya pohon yang bercabang, seperti delima, pohon tin, dan 
sebagian pohon kurma serta lain-lainnya. Sedangkan gairusinwan artinya 


yang tidak bercabang, melainkan hanya satu pokok saja. Termasuk ke 
dalam pengertian ini dikatakan bahwa paman seseorang sama ke- 
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dudukannya dengan ayahnya, seperti yang disebutkan di dalam hadis 
sahih, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada Umar: 


SN SEN GS TEA SA 


Tidakkah engkau ketahui bahwa paman seseorang itu setara dengan 
ayahnya. 


Sufyan AS-Sauri dan Syu'bah telah meriwayatkan dari Abu Ishag, dari 
Al-Barra r.a. yang mengatakan bahwa As-sinwan artinya beberapa pohon 
kurma yang tumbuh dari satu batang pohon. Dan gairu sinwan artinya 
yang terpisah-pisah (yakni berbeda batangnya). Itulah yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Ad-Dahhak, Oatadah, dan Abdur Rahman 
ibnu Zaid ibnu Aslam serta lain-lainnya. 

Firman Allah Svt.: 


ro SN EN GERUE ol UEA 


disirami dengan air yang sama, Kami melebihkan sebagian tanam- 
tanaman itu atas sebagian yang lain tentang rasanya. (Ar-Ra?d: 4) 


Al-A'masy telah meriwayatkan dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah r.a., 
dari Nabi Saw. sehubungan dengan makna firman-Nya: 


oo SIN NEK, 


Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang 
lain tentang rasanya. (Ar-Ra'd: 4) 


Lalu Nabi Saw. bersabda bahwa ada yang pahit, ada yang hambar, ada 
yang manis, dan ada yang asam. Hadis riwayat Imam Turmuzi, dan ia 
mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan garib. 

Dengan kata lain, perbedaan pada buah-buahan dan tanam-tanaman 
ini adalah dalam hal bentuk, warna, rasa, bau, daun-daun, dan bunga- 
bunganya. Sebagian di antaranya ada yang berasa manis sekali, yang 
lainnya ada yang sangat kecut, ada yang sangat pahit, ada yang berasa 
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hambar, dan yang lainnya lagi ada yang berasa segar. Ada pula yang pada 
mulanya berasa kecut, kemudian berubah berasa lain (manis) dengan 
seizin Allah. Warna masing-masing ada yang kuning, ada yang merah, 
ada yang putih, ada yang hitam dan ada yang biru. Demikian pula halnya 
dengan bunga-bunganya, padahal semuanya menyandarkan kehidupannya 
dari satu sumber, yaitu air, tetapi kejadiannya berbeda-beda dengan 
perbedaan yang cukup banyak tak terhitung. Dalam kesemuanya itu 
terkandung tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang yang menggunakan 
pikirannya. Keadaan ini termasuk bukti yang paling besar yang 
menunjukkan akan Penciptanya, yang dengan kekuasaan-Nya dijadikan 
berbeda segala sesuatunya, Dia menciptakannya menurut apa yang 
dikehendaki-Nya. Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya: 


Pn NT Mat 
Cia Tony, DN Erera 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir (Ar-Ra'd: 4) 


Ar-Ra'd, ayat 5 


CN aye EK Ia A3 BE, 


2, tm a PA TU Ta Ca 017p 
BIG JASA LAGUKU Esa 

Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut 
mengherankan adalah ucapan mereka, “Apabila kami telah menjadi 
tanah, apakah kami sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi 
makhluk yang baru?” Orang-orang itulah yang kafir kepada 
Tuhannya, dan orang-orang itulah (yang dilekatkan) belenggu di 
lehernya, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 


Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya, Nabi Muhammad Saw.: 


Nk KY, 


Coral te ULg 
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Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan. (Ar-Ra”d: 5) 


Artinya, heran melihat kedustaan orang-orang musyrik terhadap hari 
berbangkit, padahal mereka menyaksikan tanda-tanda (kekuasaan) Allah 
dan bukti-bukti (kebesaran-Nya) pada makhluk-Nya, yang menunjukkan 
bahwa Dia Mahakuasa atas semua apa yang dikehendaki-Nya. Mereka 
juga telah mengakui bahwa Allah-lah yang memulai penciptaan segala 
sesuatu, Dialah yang mengadakannya, padahal sebelum itu tidak ada. 
Sesudah itu mereka berbalik mendustakan berita dari Allah yang 
menyatakan bahwa Dia kelak akan menghidupkan kembali semua umat 
dalam penciptaan yang baru, padahal mereka telah mengakui dan 
menyaksikan hal-hal yang lebih menakjubkan daripada apa yang mereka 
dustakan terhadap Allah itu. Maka hal yang lebih mengherankan adalah 
ucapan mereka yang mengatakan: 


co WEEK: 


Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami sesungguhnya akan 
(dikembalikan) menjadi makhluk yang baru? (Ar-Ra'd: 5) 


Setiap orang yang berilmu dan berakal telah mengetahui bahwa penciptaan 
langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan manusia, dan bahwa 
Tuhan yang telah memulai penciptaan makhluk-Nya, lebih mudah bagi- 
Nya untuk menghidupkannya kembali setelah semuanya mati, sebagai- 
mana yang disebutkan dalam ayat lainnya melalui firman Allah Swt.: 


Tdk SEA AN Na DUREN 
PS rtarir, SKA arena TK PI 


Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah yang menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah 
karena menciptakannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati? 
Ya (bahkan) sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (Al- 
Ahgaf: 33) 


Selanjutnya Allah menyebutkan nasib orang-orang yang mendustakan 
hal ini melalui firman-Nya: 
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2x3 IK 17703 
cone LIBRA 
Orang-orang itulah yang kafir kepada Tuhannya: dan orang-orang 


itulah (yang dilekatkan) belenggu dilehernya. (Ar-Ra'd: 5) 


Yakni dengan belenggu-belenggu itu mereka diseret ke dalam neraka, 


ben GG an TU 2 Aa 


mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. ea -Ra'd: 
5) 


Maksudnya, mereka tinggal di dalam neraka untuk selama-lamanya, tidak 
akan dipindahkan darinya, tidak pula dilenyapkan. 


Ar-Ra'd, ayat 6 
AN) OPINI 3 ta TAP Ah PN AN 213 
SIA AYO LAN NTP MY AAN TOM 
Ne Te PLT) Kaka «Tx ban 


Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya) siksa, 
sebelum (mereka meminta) kebaikan, padahal telah terjadi 
bermacam-macam contoh siksa sebelum mereka. Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang luas) bagi 
manusia sekalipun mereka zalim. dan sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar sangat keras siksanya. 


Firman Allah Swt.: 


8 
CL: AND CAP 
Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya). (Ar- “ 
Ra'd: 6) 


Yakni mereka yang mendustakanmu. 
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- "NX LA 
ro JENIS, 
siksa, sebelum (mereka meminta) kebaikan. (Ar-Ra'd: 6) 


yang dimaksud dengan sayyi-ah dalam ayat ini ialah siksaan, seperti yang 
diberitakan oleh Allah Swt. tentang mereka melalui firman-Nya dalam 
ayat yang lain: 


2 pa CNG Gea LE 0322 Aa HN AA LL 2 MA EKA 
INI CET EN E 
PAN AK AVI A LAIN La Nya 1 
GEN BSN INUR. ASI 
CAH id $ 
Mereka berkata, “Hai orang yang diturunkan Al-Our 'an kepadanya, 
sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila. Mengapa kamu 
tidak mendatangkan malaikat kepada kami, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar?” Kami tidak menurunkan malaikat 


melainkan dengan benar (untuk membawa azab) dan tiadalah 
mereka ketika itu diberi tangguh. (Al-Hijr: 6-8) 


3 a31 p 
- 


pJ 
Cor #nykalio TENAGA APN 
Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan azab. 
(Al-Ankabut: 53), hingga akhir ayat berikutnya. 


laa “en dada 


Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang bakal terjadi. 
(Al-Ma'arij: 1) 


LA PINGIN 3 Liya PENA CN DANA TN Pe 
Dek Ta MERASA NA RI Gaara 


CA Hai AG 
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Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta 
supaya hari (kiamat) itu disegerakan datangnya dan orang-orang 
yang beriman merasa takut kepadanya dan merasa yakin bahwa 
kiamat itu adalah benar (akan terjadi). (Asy-Syura: 18) 


Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: 


Pam en Lp At 
At LP (BE laka 
Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami azab 
yang diperuntukkan pada kami.” (Sad: 16), hingga akhir ayat. 


Maksudnya, segerakanlah siksaan dan hisab kami. Perihal mereka sama 
dengan yang disebutkan oleh firman-Nya menyitir perkataan mereka: 


2x sun IN AAN en: 


Dan (ingatlah) ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya 
Allah, jika betul (Al-Gur'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau.” (Al-Anfal: 32) 


Tersebutlah bahwa karena kekerasan mereka dalam mendustakan, 
mengingkari, dan mengafiri Rasul Saw., mereka meminta kepada Rasul 
Saw. supaya azab Allah disegerakan datangnya kepada mereka. Maka 
dalam ayat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya: 


padahal telah terjadi bermacam-macam contoh siksa sebelum 
mereka. (Ar-Ra”d: 6) 


Yakni padahal sesungguhnya Kami telah menimpakan azab kami kepada 
umat-umat terdahulu, dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran bagi 
orang-orang yang mau mengambil pelajaran atas apa yang telah menimpa 
mereka. 

Kemudian Allah Swt. menyebutkan bahwa seandainya tiada 
kesabaran dan pemaafan dari Allah, niscaya Allah akan menyegerakan 
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azab-Nya atas mereka, seperti yang disebutkan oleh Allah dalam ayat 
lainnya: 


fo MS AKA Tong Ganbak 


Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, 
niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi 
makhluk yang melata pun. (Fatir: 45) 


Dalam ayat berikut ini pun Allah Swt. berfirman: 


» Haa ad 4 an 1033R A0 G Pi 

Hanan FEE HN OGS 

Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang 
luas) bagi manusia, sekalipun mereka zalim. (Ar-Ra' d: 6) 


Dengan kata lain, sesungguhnya Allah mempunyai ampunan dan 
pemaafan serta menutupi kesalahan manusia, sekalipun mereka berbuat 
zalim dan berbuat kesalahan di siang dan malam harinya. Kemudian 
ketetapan ini disertai dengan ketetapan lainnya yang menyatakan bahwa 
sesungguhnya Allah sangat keras siksaan-Nya: dimaksudkan agar adanya 
keseimbangan antara harapan dan rasa takut. Perihalnya sama dengan 
yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


BB NN 
cv aLaNib 


Maka jika mereka mendustakan kamu, katakanlah, “Tuhan kalian 
mempunyai rahmat yang luas, dan siksanya tidak dapat ditolak dari 
kaum yang berdosa.” (Al-An'am: 147) 


Aa alan 2 PAP, 
MW AND aa KATUEENA AA Ed) 5 


Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya 
Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al-S'raf: 167) 
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KAN AKA Pe TATO PARA Ie 
CoA din 


Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku- 
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa 
sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. (Al-Hijr: 
49-50) 


Masih banyak ayat lainnya yang semakna, yaitu yang di dalamnya 
terkandung makna gabungan antara harapan dan rasa takut. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Hammagd, dari Ali ibnu Zaid, dari Sa'id ibnul 
Musayyab yang mengatakan bahwa ketika ayat berikut diturunkan: 


(NE NE MN yA Pe Pa UN aka AR 333 


Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang 
luas) bagi manusia, sekalipun mereka zalim. (Ar-Ra?d: 6), hingga 
akhir ayat. 


Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


Tea Ia: Can? NIA Esa h Basa 
& AKA s3 


Seandainya tidak ada pemaafan dan ampunan Allah, tentulah tiada 


seorang manusia pun yang hidup tenang, dan seandainya tidak ada 
ancaman dan siksa-Nya, niscaya semua orang akan bertawakal. 


Al-Hafiz Ibnu Asakir dalam biografi Al-Hasan Ibnu Usman Abu Hissan 
Ar-Ramadi (Az-Ziyadi) meriwayatkan bahwa Al-Hasan bermimpi melihat 
Allah Swt. di dalam tidurnya, sedangkan saat itu Rasulullah Saw. sedang 
berdiri di hadapan-Nya memohon syafaat untuk seorang lelaki dari 
kalangan umatnya. Maka Tuhan berfirman kepadanya, “Bukankah sudah 
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cukup bagimu apa yang telah Aku turunkan kepadamu dalam surat Ar- 
Ra”d?” Yaitu: 


3 8 Ns 4 aa ADIRA AG TT 
si EA maan 


Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang 
luas) bagi manusia, sekalipun mereka zalim. (Ar-Ra?d: 6) 


Setelah itu Al-Hasan terbangun dari tidurnya. 


Ar-Ra'd, ayat 7 
F. MI LA PA ogah Pa NS, 
5 EKO IK G3 
348 


Orang-orang yang kafir berkata, “Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari Tuhannya?” 
Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan: dan bagi 
tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk (kepadanya). 


Allah Swt. menyebutkan perihal orang-orang musyrik. Mereka 
mengatakan dengan nada kafir dan ingkar, bahwa mengapa tidak 
diturunkan kepadanya suatu tanda (Mukjizat) dari Tuhannya, sebagaimana 
yang pernah didatangkan oleh rasul-rasul terdahulu? Mereka pernah pula 
mengatakan dengan nada ingkar yang isinya meminta agar Nabi Saw. 
mengubah Bukit Safa menjadi emas buat mereka, dan semua bukit di 
Mekah dilenyapkan, lalu digantikan dengan ladang-ladang dan sungai- 
sungai. Allah berfirman menjawab mereka dalam ayat lainnya: 


3003 AP 4 BA aa KIA 
ce ara MANGA EN Uas 


2 


Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk 
mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan 
karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu. 
(Al-Isra: 59), hingga akhir ayat. 
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Adapun firman Allah Swt.: 


Ao AA 


Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan. (Ar- 
Ra'd:7) 


Yakni sesungguhnya tugasmu hanyalah menyampaikan risalah Allah yang 
diperintahkan kepadamu untuk menyampaikannya, dan: 


LL P4 NA | 13 
S3 lb AKAN AGAN MA Oo 
bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, 


tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufik) siapa yang 
dikehendaki-Nya. (Al-Bagarah: 272) 


Firman Allah Swt.: 


Va (Ink , 
dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi haha (Ar- 
Ra'd: 7) " 
Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa bagi 
masing-masing kaum ada penyerunya (yang menyerukan untuk 
menyembah Allah). Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna ayat, bahwa Allah berfirman, “Hai 
Muhammad, engkau adalah pemberi peringatan, sedangkan Akulah yang 
memberi petunjuk (taufik) kepada setiap kaum.” Hal yang sama telah 
dikatakan oleh Muhammad, Sa?id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, dan lain- 
lainnya. 

Dari Mujahid, disebutkan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Pe Kadi 

ana 3433 

dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. (Ar- 
Ra'd: 7) 
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Artinya, seorang nabi. Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan 
dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang 

pemberi peringatan. (Fatir: 24) 
Hal yang sama telah dikatakan oleh Oatadah dan Abdur Rahman ibnu 
Zaid. 

Abu Saleh dan Yahya ibnu Rafi” mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


“ 


Le “ Ir 
via» Jess ? 
dan bagi tiap-tiap kaum ada yang memberi petunjuk. (Ar-Ra'd: 7) 


Yakni ada pemimpinnya. Abul Aliyah mengatakan bahwa al-hadi artinya 
pemimpin, pemimpin itu adalah imam, dan imam artinya beramal. 

Dari Ikrimah dan Abud Duha, disebutkan sehubungan dengan makna 
firman Allah Swt.: 


PS 
eva S3 
dan bagi tiap-tiap kaum ada yang memberi petunjuk. (Ar-Ra'd: 7) 


Keduanya mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Nabi Muhammad 
Saw. 
Malik mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 


CV ana Mb IK 2 


dan bagi tiap-tiap kaum ada yang memberi petunjuk. (Ar-Ra'd: 7) 
yang menyeru mereka untuk (menyembah) Allah Swt. 
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Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Ahmad ibnu Yahya As-Sufi, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
ibnul Husain Al-Ansari, telah menceritakan kepada kami Mu?az ibnu 
Muslim, telah menceritakan kepada kami Al-Harawi, dari Ata ibnus Saib, 
dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa ketika 
diturunkannya firman Allah Swit.: 


PAN PEN UITU AKUN Med eU UULA 
Pesan PSA dika Ga) 
Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan, dan 
bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. (Ar-Ra' d: 
7) 


Rasulullah Saw. meletakkan tangan di dadanya, lalu bersabda, “Akulah 
pemberi peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi 
petunjuk.” Kemudian Rasul Saw. mengisyaratkan tangannya tertuju ke 
pundak sahabat Ali, lalu bersabda, “Engkaulah orang yang memberi 
petunjuk, hai Ali, melalui engkau orang-orang yang mencari petunjuk 
mendapat petunjuk sesudahku.” Di dalam hadis ini terdapat kemungkaran 
yang sangat parah. 

Ibnu Abu,Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali 
ibnul Husain, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Abu Syaibah, 
telah menceritakan kepada kami Al-Muttalib ibnu Ziyad, dari As-Saddi, 
dari Abdu Khair, dari Ali sehubungan dengan makna firman-Nya: 


2 Kadir 

Vida - 364333 

dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. (Ar- 
Ra'd: 7) 


Ali mengatakan bahwa pemberi petunjuk ini adalah seorang lelaki dari 
kalangan Bani Hasyim. Al-Junaid mengatakan bahwa dia adalah Ali ibnu 
Abu Talib r.a. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa hal yang sama telah diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dalam suatu riwayat dari Abu Ja far Muhammad ibnu 
Ali. 
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Ar-Ra'd, ayat 8-9 
KE PUT AAS ENG BOSAN 
SEN NASA Is Jan 


Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan 
segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya. Yang mengetahui 
semua yang gaib dan yang tampak, Yang Mahabesar lagi 
Mahatinggi. 


Allah Swt. menyebutkan tentang ilmu-Nya Yang Mahasempurna, bahwa 
tiada sesuatu pun yang samar bagi-Nya, dan pengetahuan-Nya meliputi 
apa yang berada di dalam kandungan semua wanita. Perihalnya sama 
dengan pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya: 


Ci into SANG 2 


dan mengetahui apa yang ada di dalam rahim. (Lugman: 34) 
Yakni apa yang dikandung di dalam rahim, jenis laki-laki atau perempuan, 
rupawan atau jelek, celaka atau bahagia, berumur panjang atau pendek, 


semuanya diketahui oleh-Nya. Perihalnya sama dengan yang disebutkan 
oleh firman-Nya: 


Gak Goa p 113 0G pen Stan 
ma KARIY EN AN KS 
Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) kalian ketika Dia 


menjadikan kalian dari tanah dan ketika kalian masih janin. (An- 
Najm: 32), hingga akhir ayat. 


Adapun firman Allah Swt.: 


et ——b 3 ta 1g 3 8 ( 2 & Us Sa x C PeAM G Ag 
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Dia menjadikan kalian dalam perut ibu kalian kejadian demi 
kejadian dalam tiga kegelapan. (Az-Zumar: 6) 


Artinya, Dia menciptakan kalian tahap demi tahap, seperti yang disebutkan 
dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


IS Teler Aa ES es U ANE, 
SAN AI Se Gene ee 3 
CL 20703 Na Oia : MAAN YAA TAK BER $ v3 


Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu sari 
pati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan sari pati itu air 
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian 
dir mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu 
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 
jadikan tulang belulang lalu tulang belulang, itu Kami bungkus 
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Mahasucilah Allah, Pencipta yang paling 
baik. (Al-Mu-mimun: 12-14) 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis melalui Ibnu Mas'ud 


yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


KE EN 

Tdp 

ag. wak up 3 Ka 
Pa: PN aa 


By AK 3 aur 


NA PT DIT 


Sesungguhnya kejadian seseorang di antara kalian dihimpunkan di 
dalam perut ibunya selama empat puluh hari dalam bentuk nutfah. 
Kemudian menjadi “alagah (segumpal darah) dalam jarak waktu 
yang sama, lalu menjadi segumpal daging dalam jarak waktu yang 
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sama. Kemudian Allah mengirimkan malaikat kepadanya yang 
diperintahkan untuk mencatat empat ketentuan, yaitu rezekinya, 
usianya, amal perbuatannya, dan nasibnya, apakah celaka atau 
bahagia. 


Di dalam hadis lainnya disebutkan: 
nga 2 atu 835 
: TN On PEG di GO 
CP Ha 333 3 MMS s GE 
Maka malaikat itu bertanya, “Wahai Tuhanku, apakah dia laki-laki 
atau perempuan. Wahai Tuhanku, apakah dia bernasib celaka atau 


bahagia? Bagaimanakah rezekinya? Berapa lamakah usianya?” 
Maka Allah menjawabnya dan malaikat itu mencatatnya. 


Firman Allah Swt.: 


SA tab NS AYI P3 5 TK 


dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. 
(Ar-Ra'd: 8) 


Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnul 
Munzir, telah menceritakan kepada kami Ma'an, telah menceritakan 
kepada kami Malik, dari Abdullah ibnu Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


v Th Tai 
Nala. NI z2 
Isgaratt SEA 2S e ab 


- Y 4 
EA SARAN PA Aint an 
Al AGAN Yes) 


Kunci-kunci kegaiban ada lima, tiada yang mengetahuinya selain 
Allah, yaitu: Tiada yang mengetahui apa yang akan terjadi besok 
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kecuali hanya Allah, tiada yang mengetahui apa yang terkandung 
di dalam rahim kecuali hanya Allah, tiada yang mengetahui bila 
hujan turun kecuali hanya Allah, seseorang tidak akan mengetahui 
di negeri mana ia akan mati, dan tiada yang mengetahui bila kiamat 
terjadi kecuali hanya Allah. 


Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


ore MENASK 


dan kandungan rahim yang kurang sempurna. (Ar-Ra?d: 8) 


Yaitu janin yang gugur. 


Aa 
ordo Iis P A9 
dan kandungan yang bertambah. (Ar-Ra' d: 8) 


Rahim yang sempurna terus bertambah masa kandungannya hingga 
melahirkannya dengan sempurna: berbeda dengan rahim yang kurang 
sempurna, kelahirannya prematur. Demikian itu karena di antara kaum 
wanita ada yang masa kandungannya mencapai sepuluh bulan, ada pula 
yang masa kandungannya sembilan bulan. Di antara kaum wanita ada 
yang masa kandungannya lebih lama daripada biasanya, ada pula yang 
kurang dari biasanya. Hal itulah yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam 
ayat ini, semuanya itu terjadi berdasarkan pengetahuan dari Allah Swt. 

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


2 ain 
Ka AA NN pal ih 35 


NA Ta CAN 


dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. 
(Ar-Ra”d: 8) 


Yang dimaksud dengan rahim yang kurang sempurna ialah yang 
kelahirannya kurang dari sembilan bulan, sedangkan yang bertambah ialah 
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yang masa kelahirannya lebih dari itu. Ad-Dhahhak mengatakan bahwa 
ibunya melahirkannya setelah mengandung selama dua tahun, ketika ia 
dilahirkan, kedua gigi serinya telah tumbuh. 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Jamilah binti Sa'd, dari Siti 
Aisyah yang mengatakan bahwa tiada kandungan yang lamanya lebih 
dari dua tahun (kecuali) sekadar bergeraknya bayangan alat tenun. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


CAM ISS AL PS (3 SG 


dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. 
(Ar-Ra”d: 8) 


“ 


Yakni wanita yang melihat darah keluar dari rahimnya, dan masa kelahiran 
yang lebih dari sembilan bulan. Hal yang sama telah dikatakan oleh 
Atiyyah Al-Aufi. Al-Hasan Al-Basri, Oatadah, dan Ad-Dahhak. Mujahid 
mengatakan pula bahwa maksudnya yaitu apabila wanita melihat darah 
sebelum masa sembilan bulan kandungan. Mujahid menambahkan atas 
sembilan bulan hari-hari seperti hari-hari haid. 

Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Ibnu Zaid, serta Mujahid mengatakan 
pula sehubungan dengan makna firman-Nya: 


ch Pan AG, rr, SEA 


dan kandungan rahim yang kurang sempurna. (Ar-Ra'd: 8) 


Bahwa makna yang dimaksud ialah bila si wanita yang bersangkutan 
mengeluarkan darah hingga bayinya lahir secara prematur. 


ITTELAA 
Kan AAA UN pie 3S S3 
dan yang bertambah. (Ar-Ra'd: 8) 


Jika wanita yang bersangkutan tidak mengeluarkan darah, berarti bayi 
yang dilahirkannya sempurna dan sehat. Mak-hul mengatakan bahwa janin 
dalam perut ibunya tidak meminta, tidak bersedih, dan tidak merengek, 
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melainkan rezekinya datang sendiri kepadanya dalam perut ibunya dari 
darah haidnya. Karena itulah wanita yang hamil tidak haid. Apabila bayi 
telah lahir, maka ia menangis, dan tangisannya itu merupakan reaksi 
terhadap dunianya yang baru. Apabila tali pusarnya telah dipotong, maka 
Allah memindahkan rezekinya kepada kedua susu ibunya agar 1a tidak 
bersedih, tidak meminta, dan tidak merengek. Kemudian jadilah ia seorang 
anak balita yang dapat mengambil sesuatu dengan telapak tangannya, 
lalu memakannya. Tetapi apabila ia telah berusia balig dan mengatakan, 
“Matilah atau terbunuhlah (aku), dari manakah aku mendapat rezeki?” 
Maka Mak-hul menjawab, “Celakalah engkau, memang selagi kamu masih 
dalam kandungan ibumu Allah memberimu rezeki melalui ibumu. Tetapi 
bila kamu telah besar dan berakal, kamu katakan, “Matilah atau 
terbunuhlah (aku), dari mana rezekiku?”.” Kemudian Mak-hul 
membacakan firman-Nya: 


Lo SBO 


Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan. (Ar- 
Ra'd: 8), hingga akhir ayat 


Oatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


K3 24 30 


PEN 
Cha JOM 
Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya. (Ar-Ra'd: 8) 


Yakni ada batas ajalnya. Allah mencatat rezeki makhluk-Nya dan ajal 
mereka, dan Dia menjadikan hal tersebut ada batasannya yang telah 
ditentukan. Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa salah seorang 
putri Nabi Saw. mengirimkan seorang pesuruh kepadanya untuk 
memberitahukan bahwa anak lelakinya sedang menjelang ajalnya, dan ia 
menginginkan Nabi Saw. datang menghadirinya. Maka Nabi Saw. 
mengirimkan pesuruh kepada putrinya itu untuk menyampaikan sabdanya 
yang mengatakan: 


Kay tnya Pen Ne 
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Ant ata Pal 
Lan AS 
Sesungguhnya Allah berhak mengambil, dan Dialah Yang memberi, 
dan segala sesuatu di sisi-Nya ada batasan yang telah ditentukan- 
(Nya). Maka perintahkanlah kepadanya agar bersabar dan 
menghadapinya dengan harapan akan memperoleh pahala Allah. 


Adapun firman Allah Swt.: 


NA , 
SA Sal Ha 
Yang mengetahui semua yang gaib dan yang tampak. (Ar-Ra'd: 9) 


Maksudnya, Allah mengetahui segala sesuatu yang tampak oleh hamba- 
hamba-Nya dan yang tidak tampak oleh mereka, tiada sesuatu pun yang 
tersembunyi bagi-Nya: 


1 
Ka GEA NT op Ui IA | 
Yang Mahabesar. (Ar-Ra'd: 9) 


Yakni Dia Mahabesar atas segala sesuatu. 


pr 
Ma J vi 


lagi Mahatinggi. (Ar-Ra'd: 9) 


Yaitu Mahatinggi atas segala sesuatu. 
Dalam ayat lain disebutkan: 


s3 RIMA LA 4 
CK Gaib Kes BOSS 
ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. (At-Talag: 12) 


Dia berkuasa atas segala sesuatu. Maka tunduklah semua diri kepada- 
Nya, dan takluklah semua hamba kepada-Nya, baik dengan senang hati 
ataupun terpaksa. 
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Ar-Ra'd, ayat 10-11 
NASA Ap ARTIAN SILAT, 
2 raya » Kaka de At Da Ea AA 
AI SIG BE CN 


Sesat Mk 


Sama saja (bagi Tuhan), siapa di antara kalian yang merahasiakan 
ucapannya, dan siapa yang berterus terang dengan ucapan itu, dan 
siapa yang bersembunyi di malam hari dan yang berjalan 
(menampakkan diri) di siang hari. Bagi manusia ada malaikat- 
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak 
ada pelindung bagi mereka selain Dia. 


Allah Swt. menceritakan perihal ilmu-Nya yang meliputi segala sesuatu 
dan semua makhluk-Nya. Sama saja bagi Allah apakah sebagian dari 
mereka merahasiakan ucapannya atau berterus terang, sesungguhnya Allah 
mendengar semuanya, tiada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. Sama 
halnya dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


3 IA 


Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia 
mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi. (Taha: 7) 


PENA PMA 
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dan Yang mengetahui apa yang kalian sembunyikan dan apa yang 
kalian nyatakan. (An-Naml: 25) 


Siti Aisyah r.a. telah mengatakan, “Mahasuci Tuhan yang pendengaran- 
Nya meliputi semua suara. Demi Allah, sesungguhnya wanita yang 
menggugat datang kepada Rasulullah Saw. mengadukan perihal suaminya, 
sedangkan saat itu aku sedang berada di sebelah rumah, dan sesungguhnya 
Rasulullah Saw. menyembunyikan sebagian dari ucapannya dariku, lalu 
turunlah firman Allah Swt. yang mengatakan: 


Per La Na EN 2 


fa aa an 


Sesungguhnya Allah telah mendengar pe wanita yang 
memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal 
jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat. ' (Al-Muyjadilah: 1) 


Adapun firman Allah Swt.: 


sa 271 
Ka Yaa Mai UAN Dana LC JOak 


dan siapa yang bersembunyi di malam hari. (Ar-Ra?d: 10) 


Maksudnya, bersembunyi di dalam rumahnya di kegelapan malam hari. 


Dah KE AA N -peb to, SAOS 


dan yang berjalan (menampakkan diri) di siang hari. (Ar-Rad: 10) 


Yartu menampakkan dirinya berjalan di siang hari. Kedua keadaan tersebut 
sama saja bagi ilmu Allah, yakni Dia mengetahui semuanya dengan sama. 
Hal ini sama dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya: 


rai Xi 


3 
ceng EU DRAG jon 
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Ingatlah di waktu mereka menyelimuti dirinya dengan kain. (Hud: 
5), hingga akhir ayat. 


BEI ne 


3, 35 Patad 
JS 02 Analaki 
# Pa Td Tari -n ML. » Nah 3. IS ia # - Pi da 
WENGI ES DAA IA IA 


Ro Ay - 

Ma Teh TN IA Ce AKAN 
Kalian tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu 
ayat dari Al-Our 'an dan kalian tidak mengerjakan suatu pekerjaan, 
melainkan Kami menjadi saksi atas kalian di waktu kalian 
melakukannya. Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun 
sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. Tidak ada yang 
lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar daripada itu, melainkan 


(semua tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuz). (Yunus: 
61) 


Firman Allah Swt.: 


' si Rn, Wahatnn An ana IL YNA (LA 
CN aa Jari pala Kena a CL. TO LANSIA 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 


bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. (Ar-R2'd: 11) 


Artinya, ada malaikat-malaikat yang selalu menjaga hamba Allah secara 
bergiliran, ada yang di malam hari, ada pula yang di siang hari untuk 
menjaganya dari hal-hal yang buruk dan kecelakaan-kecelakaan. 
Sebagaimana bergiliran pula kepadanya malaikat-malaikat lainnya yang 
bertugas mencatat semua amal baik dan amal buruknya, mereka 
menjaganya secara bergiliran, ada yang di malam hari, ada yang di siang 
hari —yaitu di sebelah kanan dan sebelah kirinya— bertugas mencatat 
semua amal perbuatan hamba yang bersangkutan. Malaikat yang ada di 
sebelah kanannya mencatat amal-amal baiknya, sedangkan yang ada di 
sebelah kirinya mencatat amal-amal buruknya. 





kampungsunnah.org 


Juz 13 — Ar-Rad 


Selain dari itu ada dua malaikat lain lagi yang bertugas menjaga dan 
memeliharanya, yang satu ada di belakangnya, yang lain ada di depan. 
Dengan demikian, seorang hamba dijaga oleh empat malaikat di siang 
harinya, dan empat malaikat lagi di malam harinya secara bergantian, 
yaitu malaikat yang menjaga dan yang mencatat, seperti yang disebutkan 
di dalam hadis sahih: 


& (3 NP “n “ Aga aya 
PEG IG, 0 Hampa 233 

ak MANA 3 PEN KS Ar: NS 

a22 Ca 5 3 9 

IE 53 er 55. PA KaLaa 
MA RN 53-33 LK 

“0 Oren SR dg YO a 9 AO) 

Malaikat-malaikat di malam hari dan malaikat-malaikat di siang 

hari silih berganti menjaga kalian, dan mereka berkumpul di waktu 


salat Subuh dan salat Asar Maka naiklah para malaikat yang 
menjaga kalian di malam hari, lalu Tuhan Yang Maha Mengetahui 
keadaan kalian menanyai mereka, “Dalam keadaan apakah kalian 
tinggalkan hamba-hamba-Ku?” Mereka (para malaikat malam hari) 
menjawab, “Kami datangi mereka sedang mereka dalam keadaan 
salat dan kami tinggalkan mereka sedang mereka dalam keadaan 
salat.” 


Di dalam hadis lain disebutkan: 
2 5. 3 AS 2 tapi ” s2 
2 Heran € Ps - d 
BAN 3 25 22 Maan 


Sesungguhnya bersama kalian selalu — sn ae yang 
tidak pernah berpisah dengan kalian, terkecuali di saat kalian sedang 
berada di kakus dan ketika kalian sedang bersetubuh, maka malulah 
kalian kepada mereka dan hormatilah mereka. 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 
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Kp ny una ROT AG 2 4 AP 272 0 BABI (L 

oa ANA HE AH 

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. (Ar-Ra'd: 11) 


Yang bergiliran dari Allah adalah para malaikat-Nya. Ikrimah telah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman Allah 
Swt.: 


4 P La eta 
Tan DAN MN pa Lp) arya sena 
mereka menjaganya atas perintah Allah. (Ar-R2”d: 11) 


Para malaikat itu ditugaskan untuk menjaganya di depan dan di 
belakangnya. Apabila takdir Allah telah memutuskan sesuatu terhadap 
hamba yang bersangkutan, maka para malaikat itu menjauh darinya. 

Mujahid mengatakan bahwa tiada seorang hamba pun melainkan 
ada malaikat yang ditugaskan untuk menjaganya di saat ia tidur dan di 
saat ia terbangun, yakni menjaganya dari kejahatan jin, manusia, dan 
hewan buas. Tiada sesuatu pun dari makhluk itu yang datang kepada 
hamba yang bersangkutan dengan tujuan untuk memudaratkannya, 
melainkan malaikat penjaga itu berkata kepadanya, “Pergilah ke 
belakangmu!” Kecuali apabila ada sesuatu yang ditakdirkan oleh Allah, 
maka barulah dapat mengenainya. 

A8-Sauri telah meriwayatkan dari Habib ibnu Abu Sabit, dari Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 


! a97 2972 TAI 


11 2 
CN db Seda UP Sana 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya. (Ar-Ra'd: 11) 


Bahwa yang dimaksud adalah seorang raja dari kalangan para raja di 
dunia ini, ia mempunyai penjagaan yang berlapis-lapis di sekelilingnya. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 
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AL AL IP IL DK GNAPI (RA 

Nb PLOT TOL ANT 

Bagi manusia ada malaikai-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya. (Ar-Ra'd: 11) 


Yakni pejabat yang diangkat oleh sultan selalu dikawal oleh penjaga. 

Sehubungan dengan tafsir ayat ini Ikrimah mengatakan bahwa mereka 
adalah para amir yang dikawal oleh para penjaga di depan dan di 
belakangnya. Ad-Dahhak mengatakan, yang dimaksud adalah sultan 
(penguasa) yang dijaga atas perintah Allah, padahal penguasa-penguasa 
itu adalah orang-orang musyrik. 

Makna lahiriah ayat ini —hanya Allah yang lebih mengetahui— 
bahwa yang dimaksud oleh Ibnu Abbas, Ikrimah, dan Ad-Dahhak dalam 
ungkapannya masing-masing menunjukkan bahwa penjagaan para 
malaikat kepada setiap hamba Allah menyerupai penjagaan para pengawal 
kepada raja dan amir mereka. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir sehubungan dengan hal ini telah 
meriwayatkan sebuah hadis garib. Ta mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku Al-Musanna, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu 
Abdus Salam ibnu Saleh Al-Ousyairi, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnu Jarir. dari Hammad ibnu Salamah, dari Abdul Humaid ibnu Ja'far, 
dari Kinanah Al-Adawi yang mengatakan bahwa Usman ibnu Affan masuk 
ke dalam rumah Rasulullah Saw., lalu ia bertanya, “Wahai Rasulullah, 
ceritakanlah kepadaku tentang seorang hamba, ada berapa malaikatkah 
yang selalu menyertainya?” Rasulullah Saw. bersabda, “Seorang malaikat 
berada di sebelah kananmu yang mencatat amal baikmu, ia adalah kepala 
(pemimpin) dari malaikat yang ada di sebelah kirimu. Apabila kamu 
melakukan suatu kebaikan, maka dicatatkan sepuluh kebaikan: dan apabila 
kamu mengerjakan suatu keburukan (dosa), maka malaikat yang ada di 
sebelah kirimu berkata kepada malaikat yang ada di sebelah kananmu, 
“Bolehkah aku mencatatnya?” Malaikat yang di sebelah kanan menjawab, 
“Jangan, barangkali dia memohon ampun kepada Allah dan bertobat 
kepada-Nya.' Malaikat yang ada di sebelah kiri meminta izin kepada yang 
ada di sebelah kanan sebanyak tiga kali. Dan apabila dia telah meminta 
izin sebanyak tiga kali, maka barulah malaikat yang di sebelah kanan 
berkata, “Catatlah, semoga Allah membebaskan kita darinya. Seburuk- 
buruk orang yang kita temani adalah orang yang sedikit perasaan 
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muragabah-nya (diawasi oleh Allah) dan sedikit malunya terhadap kita.” 
Allah Swt. berfirman: 


3 Se ANN IU eabaa 


Tiada suatu ucapan pun yang Nana melainkan ada di 
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (@af: 18) 


Ada dua malaikat lagi, yang seorang berada di hadapanmu, dan yang 
seorang lagi berada di belakangmu. Allah Swt. berfirman: 


2 ! 3.87 3023 wa CA GAB WN 

Nb Me Le noe TO) ATA 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu merana 
bergiliran, di muka dan di belakangnya. '(Ar-Ra'd: 11), hingga akhir 
ayat. 


Ada malaikat yang memegang ubun-ubunmu. Apabila kamu merendahkan 
diri karena Allah, maka malaikat itu mengangkatmu, dan apabila kamu 
berlaku congkak, maka malaikat itu membenamkanmu. Ada dua malaikat 
yang berada di,kedua bibirmu, keduanya tidak menjagamu selain bila 
kamu membaca salawat untuk Nabi Muhammad Saw. Dan seorang 
malaikat yang menjaga mulutmu, dia tidak akan membiarkan mulutmu 
dimasuki oleh ular. Dan dua malaikat lagi yang ada di kedua matamu, 
seluruhnya ada sepuluh malaikat untuk tiap-tiap manusia. Malaikat- 
malaikat yang bertugas di malam hari turun untuk menggantikan malaikat- 
malaikat yang bertugas di siang hari, karena malaikat malam hari lain 
dengan malaikat siang hari, mereka berjumlah dua puluh malaikat untuk 
setiap manusia. Sedangkan iblis bekerja di siang hari dan anaknya bekerja 
di malam hari.” 

Imam Ahmad rahimahullah mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Aswad ibnu Amir, telah menceritakan kepada kami Sufyan, telah 
menceritakan kepadaku Mansur, dari Salim ibnu Abul Ja'd, dari ayahnya, 
dari Abdullah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


33 » - 


K2, A3 IS IE 
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- 
P JA: 


29 


“Tiada seorang pun di antara kalian kesialan telah ditugaskan 
untuk menemaninya teman dari jin dan teman dari malaikat.” 
Mereka bertanya, “Juga engkau, wahai Rasulullah?” Rasulullah 
Saw. menjawab, “Juga diriku ini, tetapi Allah menolongku terhadap 
gangguannya. Karena itu, tiadalah menganjurkan kepadaku kecuali 
hanya kebaikan belaka.” 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim secara munfarid (menyendiri). 
Firman Allah Swt.: - 


Tan AN MAN pa je ab yaa Kana 
mereka menjaganya atas perintah Allah. (Ar-Ra?d: 11) 


Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah mereka menjaganya 
atas perintah dari Allah Swt. Demikianlah menurut riwayat Ali ibnu Abu 
Talhah dan lain-lainnya, dari Ibnu Abbas. Pendapat ini dipegang oleh 
Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ibrahim An-Nakha'i, dan lain-lainnya. 
Oatadah.telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


V.. ae Peda 
Tan DEA MN oa Pe ayla Kena 


mereka menjaganya atas perintah Allah. (Ar-Ra'd: 11) 


Menurut sebagian giraat, ada yang membacanya dengan bacaan berikut: 
Yahfazunahu biamrillah, yakni mereka menjaganya dengan perintah 
Allah. 

Ka' bul Ahbar mengatakan, “Seandainya tampak bagi anak Adam 
semua kemudahan dan semua kesulitan, tentulah ia akan melihat segala. 
sesuatu dari hal tersebut sebagai sesuatu yang meyakinkannya. Sekiranya 
Allah tidak menugaskan malaikat-malaikat untuk menjaga kalian dalam 
makanan, minuman, serta aurat kalian, niscaya kalian akan binasa.” . 
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Abu Umamah mengatakan bahwa tiada seorang anak Adam pun 
melainkan ditemani oleh malaikat yang menjaganya hingga ia 
menyerahkannya kepada apa yang telah ditakdirkan bagi anak Adam yang 
bersangkutan. 

Abu Mijlaz mengatakan bahwa seorang lelaki dari Bani Murad datang 
kepada Ali r.a. yang sedang salat, lalu lelaki itu berkata, “Hati-hatilah 
engkau, karena sesungguhnya ada sejumlah orang dari Bani Murad yang 
ingin membunuhmu.” Maka Ali r.a. menjawab, “Sesungguhnya setiap 
orang lelaki selalu ditemani oleh dua malaikat yang menjaganya dari hal- 
hal yang tidak ditakdirkan untuknya. Apabila takdir telah datang untuknya, 
maka kedua malaikat itu menjauh darinya. Sesungguhnya ajal itu adalah 
benteng yang sangat kuat.” 

Sebagian ulama tafsir mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


La AAN UN pe) Panaor, Kena 


mereka menjaganya atas perintah Allah. (Ar-Ra'd: 11) 


Yakni berdasarkan perintah dari Allah Swt. Seperti yang disebutkan di 
dalam hadis, bahwa mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimanakah pendapatmu tentang rugyah (pengobatan memakai jampi) 
yang biasa kita gunakan? Apakah ia dapat menolak sesuatu dari takdir 
Allah?” Rasulullah Saw. menjawab melalui sabdanya: 


Rugyah itu sendiri termasuk bagian dari takdir Allah. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id 
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu Gayyas, dari Asy'as, 
dari Jahm, dari Ibrahim yang mengatakan bahwa Allah pernah 
memerintahkan kepada salah seorang nabi dari kalangan kaum Bani Israil, 
“Hendaklah kamu katakan kepada kaummu bahwa tidak ada suatu 
penduduk kota pun —dan tidak ada penghuni suatu ahli bait pun— yang 
tadinya berada dalam ketaatan kepada Allah, lalu mereka berpaling dari 
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ketaatan dan mengerjakan maksiat kepada Allah, melainkan Allah 
memalingkan dari mereka hal-hal yang mereka sukai, kemudian 
menggantikannya dengan hal-hal yang tidak mereka sukai.” Selanjutnya 
Jahm ibnu Ibrahim mengatakan bahwa bukti kebenaran ini dalam 
Kitabullah (Al-Our' an) ialah firman Allah Swt. yang mengatakan: 


Ta KAU ayah PENNO MEN AU NG 


Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. (Ar-Ra”d: 11) 


Hal ini disebutkan dalam suatu hadis yang berpredikat marfu” . Al-Hafiz 
Muhammad ibnu Usman ibnu Abu Syaibah mengatakan dalam kitabnya 
yang berjudul Sifarul “Arsy: Telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Al-HaisSam ibnul Asy'as As- 
Sulami, telah menceritakan kepada kami Abu Hanifah Al-Yamani Al- 
Ansari, dari Umair ibnu Abdul Malik yang menceritakan bahwa Khalifah 
Ali ibnu Abu Talib berkhotbah kepada kami di atas mimbar Kufah. Antara 
lain ia mengatakan, “Apabila aku berdiam diri tidak berbicara kepada | 
Rasulullah Saw., maka beliaulah yang memulainya kepadaku, dan apabila 
aku menanyakan suatu berita kepadanya, dia menceritakannya kepadaku. 
Dan dia menceritakan kepadaku suatu hadis dari s3 Swt. yang 
menyebutkan: 


2 NAN TA 2 Peta PAN 
CA EPAD Ta ne . ntah 
“ 
- 35,3 15 
aer TA EP Ke 25 
- Sis 3» ai 
SAN yeee renae Nee c 
|” “ 3 » ” 
IN LIS. AG Yuka 5 283 za 
Tuhan berfirman, “Demi Kemuliaan, Keagungan, dan 2 ola 


Kudi atas “Arasy, tiada suatu (penduduk) kota pun, dan tiada pula 
suatu ahli bait pun yang tadinya mengerjakan hal yang Aku benci 
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yaitu berbuat durhaka terhadap-Ku, kemudian mereka berpaling 
dari perbuatan durhaka itu menuju kepada perbuatan yang Aku 
sukai, yaitu taat kepada-Ku, melainkan Aku palingkan dari mereka 
hal yang tidak mereka sukai, yaitu azab-Ku, dan Aku berikan kepada 


, ” 


mereka hal yang mereka sukai, yaitu rahmat-Ku'. 
Hadis berpredikat garib, di dalam sanadnya terdapat nama orang yang 
tidak kukenal. 


Ar-Ra'd, ayat 12-13 


FE SEN MAN TR 


3 2 P “ut P3 P 
MT AON PAT 


-. 


Dialah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepada kalian untuk 
menimbulkan kekalutan dan harapan, dan Dia mengadakan awan 
mendung. Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian 
pula) para malaikat karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan 
halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki, 
dan mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah Tuhan 
Yang Mahakeras siksa-Nya. 


Allah Swt. menceritakan Dialah yang menundukkan kilat, yaitu cahaya 
kemilau yang menyilaukan dari sela-sela awan. Ibnu Jarir meriwayatkan 
bahwa Ibnu Abbas pernah berkirim surat kepada Abul Jalad, bertanya 
kepadanya tentang kilat. Maka Abul Jalad menjawab bahwa kilat adalah 
air (hujan). 

Firman Allah Swt.: 


PN yan 
CW aa Kb yu 


ketakutan dan harapan. (Ar-Ra'd: 12) 
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Oatadah mengatakan bahwa ketakutan bagi orang yang sedang dalam 
perjalanan yakni takut terhadap bahayanya. Dan harapan bagi orang yang 
bermukim (ada di tempat tinggalnya) adalah berharap berkah dan manfaat 
dari kilat, serta mengharapkan rezeki Allah (yaitu hujan). 


emo SDA 
dan Dia mengadakan awan mendung. (Ar-Ra”d: 12) 


Yakni Allah menciptakannya dalam bentuk yang baru. Awan mendung 
ini —karena banyaknya air yang dikandungnya— maka berada dekat 
dengan permukaan bumi. Mujahid mengatakan bahwa as-sahabrus sigal 
artinya awan yang mengandung air. 5 

Firman Allah Swt.: 


Y Aga 10 ag VA R3 
aa 9 


Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah. (Ar-Ra?d: 13) 


Ayat ini semakna dengan firman Allah Swt. yang mengatakan: 


kd LI PIN 
Ssi duXlD LAN KAU 
Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya. 
(Al-Isra: 44) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid, telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Sa?d, telah menceritakan 
kepadaku ayahku yang mengatakan bahwa ia duduk di sebelah Humaid 
ibnu Abdur Rahman di masjid, lalu lewatlah seorang syekh dari kalangan 
Bani Giffar, kemudian Humaid menyuruh seseorang untuk memanggilnya. 
Setelah syekh itu tiba, ia mengatakan, “Hai anak saudaraku, Juaskanlah 
tempat duduk antara aku dan engkau.” Syekh itu pernah menemani 
Rasulullah Saw. (yakni berpredikat seorang sahabat). Syekh itu datang, 
lalu duduk di antara aku dan Humaid. Humaid bertanya kepadanya, “Hadis 
apakah yang akan engkau ceritakan kepadaku dari Rasulullah Saw.?” 
Syekh menjawab bahwa ia pernah mendengar dari seorang syekh dari 
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kalangan Bani Giffar bercerita bahwa syekh yang kedua ini pernah 
mendengar Nabi Saw. bersabda: 


25, Pa Pad 3 
UI : MEN ae 29 Lu 
AA @ - - TU 
Pa NS NE 
Ma 


Sesungguhnya Allah mengadakan awan, maka awan itu dapat 
berbicara dengan suara yang paling baikdan dapat tertawa dengan 
tawa yang paling baik. 


Makna yang dimaksud —hanya Allah yang lebih mengetahui— bahwa 
ucapan awan adalah petirnya, dan tertawanya ialah kilatnya. 

Musa ibnu Ubaidah telah meriwayatkan dari Sa”d ibnu Ibrahim yang 
mengatakan bahwa Allah mengirimkan hujan, maka tiada tawa yang lebih 
baik daripada tawanya, dan tiada bicara yang lebih indah daripada 
bicaranya. Tertawanya adalah kilat, dan bicaranya adalah petir. 


Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ubaidillah Ar- 
Razi, dari Muhammad ibnu Muslim yang mengatakan, “Telah sampai 
kepada kami suatu berita bahwa kilat adalah seorang malaikat yang 
memiliki empat muka, yaitu muka manusia, muka banteng, muka elang, 
dan muka singa, apabila mengibaskan ekornya, maka itulah kilatnya.” 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, 
telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid ibnu Ziyad, telah 
menceritakan kepada kami Al-Hajjaj, telah menceritakan kepada kami 
Abu Matar, dari Salim, dari ayahnya yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. apabila mendengar suara guruh dan petir, beliau mengucapkan doa 
berikut: 


IEEE BK AE STT 
. Pa 
2 
En 


Ya Allah, janganlah Engkau bunuh kami dengan murka-Mu, dan 
janganlah Engkau binasakan kami dengan azab-Mu, dan 
maafkanlah kami sebelum itu. 
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Hadis ini merupakan riwayat Imam Turmuzi dan Imam Bukhari di dalam 
Kitabul Adab, serta Imam Nasai di dalam Bab “Zikir Malam dan Siang 
Hari”. Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-Nya meriwayatkannya 
melalui hadis Al-Hajjaj ibnu Artah, dari Abu Mathar, tetapi ia tidak 
menyebutkan namanya. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ahmad ibnu Ishag, telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad, 
telah menceritakan kepada kami Israil, dari ayahnya, dari seorang lelaki, 
dari Abu Hurairah yang me-rafa'-kannya (sampai kepada Nabi Saw). 
Disebutkan bahwa Nabi Saw. membaca doa berikut apabila mendengar 
suara guruh: 


27 22 BPS er 
Ka KE Tenda (Hm EL ea 
Mahasuci Tuhan yang guruh bertasbih Mean memuji-Nya. 


Diriwayatkan dari Ali r.a. bahwa apabila ia mendengar suara guruh 
mengucapkan doa berikut: “Mahasuci Tuhan yang engkau bertasbih 
kepada-Nya.” Hal yang sama telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Tawus, 
dan Al-Aswad ibnu Yazid, bahwa mereka mengucapkan doa tersebut. 

Al-Auza'i mengatakan, “Ibnu Zakaria pernah berkata bahwa barang 
siapa yang mendengar suara guruh, lalu membaca doa ini, “Mahasuci Allah 
dan dengan memuji kepada-Nya,” niscaya dia tidak akan disambar petir.” 

Dari Abdullah ibnuz Zubair, disebutkan bahwa apabila ia mendengar 
suara guruh, sedangkan ia dalam keadaan berbicara, maka ia menghentikan 
pembicaraannya dan mengucapkan doa, “Mahasuci Tuhan yang guruh 
dan para malaikat bertasbih kepada-Nya dengan memuji-Nya karena takut 
kepada-Nya.” Lalu ia berkata, “Sesungguhnya suara ini benar-benar 
merupakan peringatan yang keras bagi penduduk bumi.” Demikianlah 
menurut riwayat Imam Malik di dalam kitab Muwatta”-nya dan Imam 
Bukhari di dalam Kitabul Adab. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
ibnu Daud At-Tayalisi, telah menceritakan kepada kami 
Sadagah ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Wasi', dari Ma? mar ibnu Nahar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 
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Ss 


(13 MN ai 


Tuhan kalian telah berfirman, “Sekiranya hamba-hamba-Ku taat 
kepada-Ku, tentulah Aku sirami mereka dengan air hujan di malam 
hari, dan Aku terbitkan kepada mereka matahari di siang harinya, 
dan tentulah Aku tidakakan memperdengarkan suara guruh kepada 
mereka.” 


Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Zakaria ibnu 
Yahya As-Saji, telah menceritakan kepada kami Abu Kamil Al-Juhdari, 
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Kasir Abun Nadr, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Karim, telah menceritakan kepada kami 
Ata, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


MN LAB A13 AA Ea: NA 


Apabila kalian en suara guruh, maka berzikirlah kepada 
Allah, karena sesungguhnya guruh tidak akan mengenai orang 
yang berzikir. 


Firman Allah Swt.: 


/ a1 
Sr ta sa? Wulan 28 AKA NT 


dan Allah melepaskan halilintar, lalu aan ena kepada siapa 
yang Dia kehendaki. (Ar-Ra'd: 13) 


Artinya, Allah melepaskan petir sebagai azab-Nya yang Dia timpakan 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Karena itulah halilintar banyak terjadi 
di akhir zaman, seperti apa yang dikatakan oleh Imam Ahmad. Ia 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Mus'ab 
telah menceritakan kepada kami Imarah, dari Abu Nadrah, dari Abu Sa”id 
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Al-Khudri r.a., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


Fs PIALA ya . 
(aa 3 KIA, GA AN A3 
« di ee TN ea 
Go — Sa nh o 251 AN Ea A) ya 
“3 Gb 
5563 9 353 3 Heo 
Halilintar akan banyak bila hari kiamat telah dekat, sehingga 
seorang lelaki datang kepada suatu kaum, lalu ia mengatakan, 
“Siapakah yang telah disambar petir di antara kalian kemarin?” 
Maka mereka menjawab, “Si Fulan, si Fulan, dan si Fulan.” 


Telah diriwayatkan sebuah hadis berkenaan dengan asbabun nuzul ayat 
ini oleh Al-Hafiz Abu Ya' la Al-Mausuli: telah menceritakan kepada kami 
Ishag, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abu Sarah Asy-Syaibani, 
telah menceritakan kepada kami Sabit, dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. 
mengirimkan seorang lelaki kepada seseorang dari kalangan orang- 
orang Badui yang kafir. Beliau Saw. memerintahkan kepada pesuruhnya 
itu, “Pergilah dan serulah dia untuk memeluk (agama)ku!” 

Pesuruh berangkat menuju tempat lelaki Badui itu. Setelah datang, 
ia berkata kepadanya, “Rasulullah Saw. menyerumu!” Lelaki Badui itu 
bertanya, “Siapakah Rasulullah, dan apakah Allah itu, apakah dari emas 
ataukah dari perak atau dari tembaga?” 

Pesuruh Rasulullah Saw. kembali menghadap kepada Rasulullah Saw. 
dan menceritakan apa yang dialaminya. la berkata kepada Nabi Saw., 
“Telah aku ceritakan kepadamu bahwa orang itu jauh lebih ingkar daripada 
apa yang diperkirakan. Dia mengatakan anu dan anu kepadaku 
(menunjukkan keingkarannya).” Rasulullah Saw. bersabda kepadaku, 
“Pergilah lagi kamu kepadanya!” 

Pesuruh Rasulullah Saw. berangkat lagi kepadanya untuk kedua 
kalinya, dan lelaki Badui yang diserunya mengatakan hal yang sama 
dengan sebelumnya. Maka pesuruh Rasulullah Saw. kembali dan berkata 
kepada Rasulullah Saw., “Wahai Rasulullah, telah aku ceritakan kepadamu 
bahwa dia lebih ingkar daripada itu.” 

Rasulullah Saw. bersabda kepadanya. “Kembalilah kamu dan serulah 
dia!” Pesuruh Rasulullah Saw. kembali kepada lelaki Badui itu untuk 
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yang ketiga kalinya, tetapi lelaki Badui itu mengeluarkan jawaban yang 
sama kepada utusan Rasulullah. Ketika sedang berbicara dengan utusan 
Rasulullah, tiba-tiba Allah mengirimkan awan di atas kepala lelaki Badui 
itu, lalu awan tersebut mengeluarkan guruhnya, dan petir menyambar 
lelaki Badui itu mengenai kepalanya sehingga kepalanya hilang. Maka 
Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Lon 
aro G3 
dan Allah melepaskan halilintar. (Ar-Ra'd: 13), hingga akhir ayat. 


Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui hadis Ali ibnu Abu Sarah dengan 
sanad yang sama. Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar meriwayatkannya dari 
Abdah ibnu Abdullah, dari Yazid ibnu Harun, dari Dulaim ibnu Gazwan, 
dari Sabit, dari Anas, lalu disebutkan hal yang semisal. Al-Bazzar 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Muhammad, 
telah menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada kami 
Aban ibnu Yazid, telah menceritakan kepada kami Abu Imran Al-Juni, 
dari Abdur Rahman ibnu Sahhar Al-Abdi. Disebutkan bahwa Nabi Saw. 
pernah mengutusnya kepada seseorang yang berlaku sewenang-wenang 
untuk menyerunya agar memeluk Islam. Tetapi lelaki yang diserunya 
bertanya, “Bagaimanakah menurut kalian tentang Tuhan kalian, apakah 
dari emas, atau dari perak atau dari permata?” Ketika lelaki yang diseru 
itu membantah mereka yang menyerunya, tiba-tiba Allah mengirimkan 
segumpal awan, lalu awan itu mengeluarkan suara guruhnya, kemudian 
Allah melepaskan halilintar mengenai lelaki yang diseru itu sehingga 
kepalanya hilang. Dan turunlah ayat ini. 

Abu Bakar ibnu Ayyasy telah menceritakan dari Lais ibnu Sulaim, 
dari Mujahid yang mengatakan bahwa seorang Yahudi datang kepada 
Nabi Saw., lalu berkata, “Hai Muhammad, ceritakanlah kepadaku tentang 
Tuhanmu, terbuat dari apa, apakah dari tembaga atau dari mutiara atau 
dari batu yagut?” Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa lalu datanglah 
halilintar menyambar lelaki itu hingga binasa, kemudian Allah Swt. 
menurunkan firman-Nya: 


” Ta 
Ab G3 
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dan Allah melepaskan halilintar. (Ar-Ra'd: 13), hingga akhir ayat. 


Oatadah mengatakan, telah diceritakan kepada kami bahwa pernah ada 
seorang lelaki yang ingkar kepada Al-Our? an dan mendustakan Nabi Saw. 
Lalu Allah mengirimkan halilintar untuk menyambarnya hingga binasa, 
kemudian Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 


Pa 
cN Pa KAN Ta eh 
dan Allah melepaskan halilintar. (Ar-Ra?d: 13), hingga akhir ayat. 


Sehubungan dengan asbabun nuzul ayat ini ulama tafsir menceritakan 
kisah Amir ibnut Tufail dan Arbad ibnu Rabi?ah ketika keduanya tiba di 
Madinah dan menghadap kepada Rasulullah Saw., lalu keduanya meminta 
separo dari urusan itu buat mereka berdua kepada Rasulullah Saw. Tetapi 
Rasulullah Saw. menolak permintaan mereka berdua. Maka Amir ibnut 
Tufail berkata kepada Rasulullah Saw., “Ingatlah, demi Allah, 
sesungguhnya aku benar-benar akan memenuhi kota Madinah untuk 
memerangimu dengan pasukan berkuda dan pasukan jalan kaki.” 

Maka Rasulullah Saw. menjawabnya, “Allah pasti menolakmu 
melakukan hal tersebut, demikian pula orang-orang Ansar.” Kemudian 
keduanya berniat akan membunuh Rasulullah Saw. Untuk itu, salah 
seorang dari keduanya mengajak Rasulullah Saw. berbicara, sedangkan 
yang lainnya menghunus pedang untuk membunuh Rasulullah Saw. dari 
arah belakang. Akan tetapi, Allah Swt. melindungi diri Rasulullah Saw. 
dari perbuatan keduanya dan menjaganya. 

Akhirnya keduanya pergi meninggalkan kota Madinah, lalu 
berkeliling menemui kabilah-kabilah Arab Badui, mengumpulkan orang- 
orangnya buat memerangi Rasulullah Saw. Maka Allah mengirimkan awan 
yang mengandung halilintar kepada Arbad, kemudian Arbad mati terbakar 
disambar halilintar. Adapun Amir ibnut Tufail, Allah mengirimkan 
penyakit ta?'un kepadanya, akhirnya tubuh Amir terkena penyakit bisul 
yang besar, sehingga Amir merintih-rintih kesakitan dan berkata, “Hai 
keluarga Amir, aku terserang bisul seperti bisul punuk unta, dan 
kematianku sudah dekat, yaitu di rumah keluarga Saluliyah.” Akhirnya 
matilah keduanya. Semoga mereka berdua dilaknat oleh Allah. 
Sehubungan dengan peristiwa seperti itu Allah menurunkan firman-Nya: 
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LI Y3 o3 Ta 4 
ra av MENARA 3 AN 33 
dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa 


yang Dia kehendaki, dan mereka berbantah-bantahan tentang 
Allah. (Ar-Ra”d: 13) 


Sehubungan dengan peristiwa itu Lubaid ibnu Rabi'ah (saudara lelaki 
Arbad) mengatakan dalam bait syairnya yang mengungkapkan rasa 
belasungkawanya, “Aku merasa khawatir maut akan merenggut Arbad, 
tetapi aku tidak merasa takut akan keselamatannya terhadap hujan-Mu 
dan singa. Tetapi sangat mengejutkan aku halilintar dan guruh yang 
menggelegar menyambar seorang pendekar di hari yang sangat kubenci 
di Najd.” 

Al-Hafiz Abul Gasim At-Tabrani mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Mas'adah ibnu Sa'id Al-Attar, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim ibnul Munzir Al-Hizami, telah menceritakan kepadaku 
Abdul Aziz ibnu Imran, telah menceritakan kepadaku Abdur Rahman 
dan Abdullah (keduanya anak Zaid ibnu Aslam), dari ayahnya, dari Ata 
ibnu Yasar, dari Ibnu Abbas, bahwa Arbad ibnu Oais ibnu Hazz ibnu 
Jalid ibnu Ja'far ibnu Kilab dan “Amir ibnut Tufail ibnu Malik tiba di 
Madinah untuk menjumpai Rasulullah Saw. Lalu keduanya 
menjumpainya, saat itu Rasulullah Saw. sedang duduk: maka keduanya 
duduk di hadapan Rasulullah Saw. 

Amir ibnut Tufail berkata, “Hai Muhammad, apakah yang akan 
engkau berikan kepadaku jika aku masuk Islam?” Rasulullah Saw. 
bersabda, “Engkau akan memperoleh hak seperti kaum muslim lainnya 
dan mempunyai kewajiban yang sama dengan mereka.” 

Amir ibnut Tufail berkata lagi “Apabila aku masuk Islam, maukah 
engkau jika aku memegang tampuk pemerintahan sesudahmu?” Rasulullah 
Saw. bersabda, “Hal itu bukanlah untukmu, bukan pula untuk kaummu, 
tetapi engkau boleh memegang tali kendali kuda (memimpin pasukan 
berkuda).” Amir menjawab, “Sekarang saya adalah pemimpin pasukan 
berkuda Najd. Berikanlah kepadaku kekuasaan atas daerah-daerah pe- 
dalaman, dan engkau mempunyai kekuasaan di daerah-daerah perkotaan.” 

Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak.” Ketika keduanya telah pergi 
dari hadapan Rasulullah Saw., berkatalah Amir, “Ingatlah, demi Allah, 
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sesungguhnya aku akan memenuhi kota Madinah dengan pasukan berkuda 
dan pasukan jalan kaki untuk memerangimu.” Rasulullah Saw. 
menjawabnya, “Allah pasti mencegahmu.” 

Setelah Arbad dan Amir keluar dari sisi Rasulullah Saw., Amir 
berkata, “Hai Arbad, aku akan menyibukkan Muhammad darimu dengan 
pembicaraan, lalu pukullah dia olehmu dengan pedang. Karena 
sesungguhnya orang-orang Madinah itu —bila kamu membunuh 
Muhammad— paling tidak tuntutan mereka adalah diat. Mereka pasti 
tidak mau berperang, maka kita beri mereka diat-nya.” Arbad berkata, 
“Akan saya lakukan.” 

Keduanya kembali lagi menemui Rasulullah Saw. Amir berkata, “Hai 
Muhammad, kemarilah bersamaku, aku akan berbicara denganmu.” 
Rasulullah Saw. bangkit dan pergi bersama Amir, lalu keduanya duduk 
di dekat pagar kebun kurma. Amir berbincang-bincang dengan Rasulullah 
Saw., sedangkan Arbad menghunus pedangnya. Tetapi ketika Arbad 
meletakkan tangannya pada gagang pedang, tiba-tiba tangannya kaku dan 
menempel pada gagang pedangnya sehingga ia tidak dapat mencabut 
pedang. 

Ketika Arbad dalam keadaan demikian, dalam waktu yang cukup 
lama dirasakan oleh Amir, tiba-tiba Rasulullah Saw. berpaling ke belakang 
dan melihat Arbad dalam posisinya yang demikian, maka beliau pergi 
meninggalkan keduanya. 

Akhirnya Amir dan Arbad pergi dari hadapan Rasulullah Saw., dan 
ketika keduanya telah sampai di Al-Harrah —yaitu Harrah Ragim— 
keduanya turun beristirahat. Sa?'d ibnu Mu'az dan Usaid ibnu Hudair 
keluar (dari Madinah) mengejar keduanya. Sa'd dan Usaid berkata, 
“Tampakkanlah dirimu, hai dua orang lelaki musuh Allah, semoga Allah 
melaknatmu berdua!” Amir bertanya, “Siapakah temanmu itu, hai Sa?d?” 
Sa”d menjawab, “Ini adalah Usaid ibnu Hudair, panglima pasukan.” 

Keduanya pergi dari Madinah. Ketika sampai di Ar-Ragm, Allah 
mengirimkan halilintar bagi Arbad, Ialu halilintar menyambarnya hingga 
mati. Sedangkan Amir ketika ia sampai di Al-Kharim, Allah menimpakan 
penyakit bisul yang membinasakannya. Pada malam harinya ia sampai di 
rumah seorang wanita dari kalangan Bani Salul, lalu ia mengusap bisul 
di tenggorokannya seraya berkata, “Bisul seperti punuk unta di rumah 
seorang wanita Bani Salul,” dengan harapan dia ingin mati di rumah 
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wanita itu. Pada keesokan harinya ia mengendarai kudanya pulang ke 
negerinya, tetapi di tengah jalan ia sekarat dan mati. Sehubungan dengan 
peristiwa kedua orang itu Allah menurunkan firman-Nya: 


| ye SA OP NT 

CA KS 1 AA ITA 

Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan. (Ar- 
Ra'd: 8) 


sampai dengan firman-Nya: 


(HI 2 LA 5 » 2 1 
No UU Rasa ala 
dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Ar-Ra' d: 
11) 


Perawi mengatakan bahwa malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran menjaga Nabi Muhammad Saw. atas perintah Allah. Kemudian 
perawi menyebutkan kisah Arbad dan kematiannya, lalu membacakan 
firman Allah Swt.: 


. 


Pa 
| ab KAA Ongs 
dan Allah melepaskan halilintar. (Ar-Ra'd: 13), hingga akhir ayat. 
Adapun firman Allah Swt.: 


| NS 3 
as SIGONA 29 
dan mereka berbantah-bantahan tentang Allah. (Ar-Ra'd: 13) 


Maksudnya, mereka meragukan kebesaran Allah yang sesungguhnya tidak 
ada Tuhan selain Dia. 


sel naa 


dan Dialah Tuhan Yang Mahakeras siksa-Nya. (Ar-Ra'd: 13) 
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Ibnu Jarir mengatakan bahwa siksaan Allah yang amat keras hanya 
ditujukan kepada orang yang kelewat batas terhadap-Nya serta 
berkepanjangan dalam kekufurannya. Ayat ini maknanya serupa dengan 
firman Allah Swt.: 


HAN NA Te NO INA AIA APATA 

po en enaa 

corel ARE ya 

Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh 

dan Kami merencanakan makar (pula), sedangkan mereka tidak 

menyadari. Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat makar 

mereka itu, bahwasanya Kami membinasakan mereka dan kaum 
mereka semuanya. (An-Naml: 50-51) 


Dari Ali r.a., disebutkan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
Iyo A3 
cY PAD , Setara, 
dan Dialah Tuhan Yang Mahakeras siksa-Nya. (Ar-Ra'd: 13) 


Yakni sangat keras pembalasan-Nya. Mujahid mengatakan bahwa Allah 
sangat kuat (Mahakuat). 


Ar-Ra'd, ayat 14 
"3 2 IAA 25 2 5 2 PAS y2/ (1 
SIKA 2 RE LEK EN A3! 
. |) ” “ P 9, 
SIG INA 


Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan 
berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat 
memperkenankan sesuatu pun bagi mereka, melainkan seperti 
orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air 
supaya sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai 
ke mulutnya. Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu hanyalah sia- 
sia belaka. k 
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Ali ibnu Abu Talib r.a. mengatakan sehubungan dengan makna firman 
Allah Swt.: 


Hkg 14 


PA 
LA 
Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar (Ar-Ra'd: 14) 


CM rana 


Bahwa yang dimaksud dengan da 'watul hag ialah seruan yang benar 
yang mengajak kepada ajaran tauhid. Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Jarir. 

Ibnu Abbas, Oatadah, dan Malik telah mengatakan dari Muhammad 
ibnul Munkadir sehubungan dengan makna firman Allah Swt.: 


“3 7 
DL aib & AKA 
Hanya bagi Allah-lah seruan yang benar. (Ar-Ra”d: 14) 


Yakni tidak ada Tuhan selain Allah. 
Firman Allah Swt.: 


3 023 3 03 


ato Ko3ug BEAN, 


dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah. (Ar-Ra'd: 
14), hingga akhir ayat. 


“Artinya, perumpamaan orang-orang yang menyembah sembahan- 
sembahan selain Allah adalah: 


CL aga NAN ba 


seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam 
air supaya sampai air ke mulutnya. (Ar-Ra'd: 14) 


Ali ibnu Abu Talib mengatakan bahwa perumpamaannya sama dengan 
seseorang yang mengambil air dari mulut sumur dengan tangannya, 
sedangkan ia tidak dapat meraih air itu dengan tangannya untuk selama- 
lamanya, terlebih lagi untuk sampai ke mulutnya. 
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Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


() 
Ph 
so bat 


seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya. (Ar-R2'd: 
14) : 


Maksudnya, menggapai air dengan lisannya dan menjulurkan lidahnya 
ke arah air, sedangkan air itu tidak dapat dijangkau olehnya untuk selama- 
lamanya. Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah seperti 
orang yang menggenggamkan tangannya di air, sesungguhnya dia tidak 
dapat menggenggam sesuatu pun dari air itu, seperti yang dikatakan oleh 
seorang penyair: : 


Taa33 Sea 3 3 NE 3 


Sesungguhnya aku dan kamu serta kerinduanku kepada kamu adalah 
seperti seseorang yang menggenggamkan (tangannya) di air, jari- 
jemarinya tidak dapat memberinya minum. 


Penyair lainnya mengatakan: 


KIA PI yana £ Gea NERA"A FCELIPU 


Kini keadaanku yang selalu dicekam old rasa rindu kepadanya 
(kekasih) sama halnya dengan orang yang menggenggamkan 
tangannya di dalam air. 


Makna yang dimaksud ialah, adakalanya seseorang yang menjulurkan 
tangannya ke air menggenggamkan telapak tangannya, adakalanya 
menggapainya dari arah jauh. Sebagaimana tidak dapat beroleh manfaat 
dari air yang tidak sampai ke mulutnya yang merupakan anggota tubuh 
untuk meminum air, begitu pula keadaan orang-orang musyrik yang 
menyembah selain Allah sembahan-sembahan lain-Nya: mereka tidak 
beroleh manfaat dari sembahan-sembahan mereka di dunia ini selama- 
lamanya, tidak pula di akhirat. Karena itulah di akhir ayat ini disebutkan 
oleh firman-Nya: 
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- d na v 

Ka AA Gp Lb SNI 

Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka. 
(Ar-Ra”d: 14) 


Ar-Ra'd, ayat 15 


KUA EA AN AL LN KE Ya 


Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit 
dam di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa, (dan 
sujud pula) hayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. 


Allah Swt. menyebutkan tentang Kebesaran dan Kekuasaan-Nya yang 
mengalahkan segala sesuatu, dan tunduk patuhlah kepada-Nya segala 
sesuatu. Maka bersujudlah kepada-Nya dengan suka hati orang-orang 
yang beriman, dan dengan terpaksa orang-orang kafir. 


SISN A0 
So Aga ERA MEN 

dan (sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi. (Ar-Ra”d: 15) 
Yakni di pagi hari. 


/ 
No PA “JS 
dan petang hari. (Ar-Ra'd: 15) 


Lafaz al-asal adalah bentuk jamak dari lafaz ashil, artinya sore hari. Makna 
ayat ini sama dengan yang disebutkan dalam ayat lain oleh firman-Nya: 


era Ba 7 a 
CA kli TSI PEIO, NE 5 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah 


diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik. (An-Nahl: 48), 
hingga akhir ayat. 
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Ar-Ra'd, ayat 16 
TAI ANK SEA 
JA NG SET RENA NA 
LUNA AN 3 
An CET 3 Peta JONAN AU 


Katakanlah, “Siapakah Tuhan langit dan bumi?” Jawabnya, “Allah.” 
Katakanlah, “Maka patutkah kalian mengambil pelindung-pelindung 
kalian dari selain Allah, padahal mereka tidak menguasai 
kemanfaatan dan tidak (pula) kemudaratan bagi diri mereka 
sendiri?” Katakanlah, “Adakah sama orang buta dan yang dapat 
melihat, atau samakah gelap gulita dan terang benderang: apakah 
mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat 
menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa 
menurut pandangan mereka?” Katakanlah, “Allah adalah Pencipta 


segala sesuatu dan Dialah Tuhan Yang Maha Esa lagi 
Mahaperkasa.” 


Allah Swt. menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia sendiri, karena 
sesungguhnya mereka mengakui bahwa Allah-lah yang menciptakan langit 
dan bumi. Dia adalah Tuhannya dan yang mengaturnya. Tetapi sekalipun 
demikian, mereka telah mengambil dari selain-Nya penolong-penolong 
yang mereka sembah-sembah, padahal sembahan-sembahan mereka itu 
sama sekali tidak memiliki sedikit manfaat pun —tidak pula sedikit 
mudarat pun— bagi diri mereka, juga bagi diri para penyembahnya. 
Dengan kata lain, sembahan-sembahan itu tidak dapat memberikan suatu 
manfaat pun kepada para penyembahnya, tidak dapat pula menolak suatu 
mudarat pun dari mereka. Maka apakah sama orang yang menyembah 
tuhan-tuhan ini selain Allah dengan orang yang menyembah Allah semata 
tiada sekutu bagi-Nya, sedangkan dia berada pada jalan petunjuk dari 
Tuhannya? (Jawabannya tentu saja tidak sama). Karena itulah dalam 
firman selanjutnya disebutkan: 
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AIA SALA ISA AN IK 
an Ha MD HERU NG AIA 


Katakanlah, “Adakah sama orang buta dan yang dapat melihat, 
atau samakah gelap gulita dan terang benderang, apakah mereka 
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan 
seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut 
pandangan mereka?” (Ar-Ra'd: 16) 


Artinya, apakah orang-orang musyrik itu menjadikan sembahan-sembahan 
bagi mereka selain Allah yang mereka samakan dan sejajarkan dengan 
kekuasaan-Nya dalam menciptakan segala sesuatu, lalu sembahan- 
sembahan itu menciptakan hal-hal yang sama dengan ciptaan-Nya, 
sehingga kedua ciptaan itu sama menurut pandangan mereka, dan mereka 
tidak dapat membedakannya lagi bahwa padahal makhluk-makhluk itu 
diciptakan oleh selain-Nya? Jawabannya, tentu saja tidak, yakni tidaklah 
kenyataannya seperti itu. Karena sesungguhnya tiada sesuatu pun yang 
menyerupai dan sama dengan Dia, tiada tandingan bagi-Nya, tiada lawan 
bagi-Nya, tiada pembantu bagi-Nya, tidak beranak, dan tidak beristri. 
—Mahatinggi Allah dari hal tersebut dengan ketinggian yang sebesar- 
besarnya—. Sekalipun mereka yang musyrik itu menyembah sembahan- 
sembahan selain Allah, tetapi dalam hati mereka mengakui bahwa 
sembahan-sembahan itu adalah makhluk dan hamba Allah. Hal ini terbukti 
melalui talbiyah mereka yang mengatakan, “Labbaika, tiada sekutu bagi- 
Mu, kecuali sekutu yang menjadi milik-Mu. Engkau menguasainya, 
sedangkan dia tidak berkuasa,” juga seperti yang disebutkan oleh Allah 
Swt. dalam firman-Nya menceritakan perihal mereka: 


KIA KA Tong 8 Ls. 

Tan AA @ 1) ani SEP PA 

Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekat- 
kan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. (Az-Zumar: 3) 


Maka Allah membantah dugaan mereka itu, dan Allah menyatakan bahwa 

tiada seorang pun yang dapat memberikan syafaat di sisi-Nya kecuali 

dengan seizin-Nya, yaitu melalui firman-Nya dalam ayat lain: 
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IA AK SINAT 3 BUATAN 
AA NEKANWSANAKAN 
Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi orang 
yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu. (Saba': 23) 


MA ena eea 
Dan berapa banyaknya malaikat di langit. (An-Najm: 26), hingga 
akhir ayat. 


£ MSN S Lae NAy NA 0 KP An A3 
NIAT en KE YAN U 


PLAN A3 ah (11) 
SWAT IA —2 tap kelapa 3 , 


Par 


Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. 
Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan 
menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan tiap-tiap 
mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat dengan sendiri- 
sendiri. (Maryam: 93-95) 


Apabila semuanya adalah hamba-hamba Allah, maka sebagian dari mereka 
tidak boleh menyembah sebagian yang lain tanpa dalil dan tanpa bukti. 
Apa yang mereka lakukan itu tiada lain hanyalah berdasarkan pendapat, 
buat-buatan, dan ciptaan mereka sendiri. Kemudian Allah telah mengutus 
rasul-rasul-Nya dari awal sampai yang terakhir untuk melarang mereka 
melakukan penyembahan kepada selain Allah. Akan tetapi, mereka 
didustakan dan ditentang. Maka mereka yang menentang para rasul itu 
benar-benar berhak mendapat azab Allah. 


SA. PIL 1» ELANG 


Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun. (Al-Kahfi: 49) 
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Ar-Ra'd, ayat 17 


F5 LI Jaa - L 
LA TO AON TE 


INK da rn 32 RIAS IL MIT Paru UN PEP, 
TENEEKA JEREIE F2 A3 AKSUBAN 
FAK UN 27 A17 
KALA Pe AI 
Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah 
air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa 
buih yang mengembang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur 
dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) 
buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan (bagi) yang benar dan yang batil. Adapun buih itu, 
akan hilang sebagai yang tak ada harganya: adapun yang memberi 


manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan. 


Ayat yang mu lia ini men gandung dua perumpamaan yang menggambarkan 
tentang keteguhan dan kelestarian perkara hak dan kepudaran serta 
kefanaan perkara batil. Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 


sm ERA AGAN GPS 


Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah 
air di lembah-lembah menurut ukurannya. (Ar-Ra'd: 17) 


Artinya, masing-masing lembah dipenuhi oleh air hujan itu sesuai dengan 
ukuran luasnya, ada yang luar, maka memuat banyak air, dan ada yang 
kecil, maka air yang dimuatnya sesuai dengan ukuran luas lahannya. Hal 
ini mengisyaratkan dan menggambarkan tentang hati manusia dan 
perbedaan-perbedaannya. Di antaranya ada yang dapat memuat ilmu yang 
banyak, di antaranya ada pula yang tidak dapat memuat ilmu yang banyak, 
melainkan sedikit, karena hatinya sempit. 
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San MEN ANGAA 


maka arus itu membawa buih yang mengembang. (Ar-Ra”d: 17) 


Yakni dari permukaan air yang mengalir di lembah-lembah itu muncullah 
buih: hal ini merupakan suatu perumpamaan. Dan firman Allah Svt.: 


Na PENATAAN 


Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat 
perhiasan atau alat-alat. (Ar-Ra'd: 17), hingga akhir ayat. 


mengandung perumpamaan lainnya, yakni barang logam seperti emas 
atau perak yang dilebur di dalam api untuk membuat perhiasan, atau logam 
yang dilebur berupa tembaga atau besi untuk membuat peralatan. Maka 
sesungguhnya dari leburan logam itu keluar pula buih seperti yang ada 
pada arus air di lembah. 


CW AMD TA ana 2 SUK 


Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan 
yang batil. (Ar-Ra'd: 17) 


Yakni apabila perkara yang hak dan perkara yang batil bertemu, maka 
perkara yang batil tidak akan kuat dan pasti lenyap. Perihalnya sama 
dengan buih, tidak akan bertahan lama dengan air, tidak pula dengan 
emas, perak, dan logam lainnya yang dilebur dengan api, melainkan pasti 
akan menyurut dan lenyap. Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya: 


r 35 
cv Neh AG La NE 
Adapun buih itu, akan hilang sebagai yang tak ada Sania (Ar- 
Ra'd: 17) 


Yaitu sama sekali tidak berguna, melainkan buih itu akan bercerai berai 
dan lenyap di kedua tepi lembah, atau bergantung pada pepohonan, lalu 
kering diterpa angin. Begitu pula halnya kotoran emas, perak, besi, dan 
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tembaga, tiada yang tersisa darinya melainkan hanya airnya saja, dan 
emas serta lain-lainnya itulah yang bermanfaat. Itulah yang disebutkan 
oleh firman-Nya: 


Ipul 27 '1 Lo 101 233 4 e 120 “ 
TA "EME ENUU 
CV aatD 
adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di 


bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan. 
(Ar-Ra”d: 17) 


Sama halnya dengan yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang 
lain: 


certatan MANGAN UE UE 3 


Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia, 
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. 
(Al-Ankabut: 43) 


Sebagian ularpa Salaf mengatakan, “Apabila aku membaca suatu masal 
(perumpamaan) dari Al-Our'an, lalu aku tidak memahaminya, maka aku 
menangisi diriku sendiri, karena Allah Swt. telah berfirman: 


td NA 
Ci Kap Aa Vika 3 
“dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. ' 
(Al-Ankabut: 43).” 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: | 


9 ri 7. yag Yaa 
CW nb (AAN AA 
Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah 


air di lembah-lembah menurut ukurannya. (Ar-Ra'd: 17), hingga 
akhir ayat. 
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Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah, menggambarkan 
kandungan hati manusia menurut kadar keyakinan dan keraguannya. Hati 
yang dipenuhi oleh keraguan (kepada Allah) tiada bermanfaat amal 
perbuatannya. Sedangkan hati yang dipenuhi dengan keyakinan, maka 
Allah memberikan manfaat kepada pemiliknya berkat keyakinannya itu. 
Inilah yang dimaksudkan oleh firman Allah Svit.: 


P 
CW Aa KG 
Adapun buih itu. (Ar-Ra”d: 17) 


Maksudnya, keraguan itu. 


“ 


ES AN GK AMI A21 ay 7, 
VA TENIBEK PU Ae aa 
akan hilang sebagai yang tak ada harganya, adapun yang memberi 
manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. (Ar-Ra'd: 17) 


Yaitu keyakinan. Sebagaimana perhiasan dilebur di dalam api untuk 
diambil kemurniannya dan dibuang kekotorannya di dalam api yang 
meleburnya, maka demikianlah Allah menerima hati yang yakin dan 
meninggalkan hati yang ragu. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


CW an 

Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah 
air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa 
buih yang mengembang. (Ar-Ra'd: 17) 


Arus air itu membawa kayu-kayuan dan lumpur yang ada di lembah. 


ara JAN 


Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api. (Ar-Ra'd: 17) 
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Yakni emas, perak untuk perhiasan dan perabotan, serta tembaga dan 
besi. Tembaga dan besi bila dilebur ada kotorannya, Allah menjadikan 
perumpamaan bagi kotoran itu dengan buih air. Adapun barang yang 
bermanfaat bagi manusia, ia adalah emas dan perak, dan yang bermanfaat 
bagi bumi ialah air yang diserap oleh bumi sehingga menjadi subur 
karenanya. Hal ini dijadikan perumpamaan bagi amal saleh yang 
melestarikan pelakunya, sedangkan amal buruk akan menyurutkan 
pelakunya, sebagaimana surutnya buih itu. Demikian pula halnya petunjuk 
dan perkara yang hak, keduanya datang dari sisi Allah. Barang siapa yang 
mengerjakan perkara yang hak, maka ia akan memperoleh pahalanya, 
dan amalnya itu akan lestari sebagaimana lestarinya sesuatu yang 
bermanfaat bagi manusia di bumi. Besi tidak dapat dijadikan pisau, tidak 
pula pedang sebelum dimasukkan ke dalam api, lalu api membakar 
kotorannya dan mengeluarkan intinya yang dapat dimanfaatkan. Kotoran 
besi itu diumpamakan sebagai perkara batil, iaakan surut dan lenyap. 
Apabila hari kiamat tiba, manusia dibangkitkan, dan semua amal 


perbuatan mereka dihisab, maka perkara yang batil pasti lenyap dan binasa, 
sedangkan orang-orang yang mengerjakan perkara hak beroleh pahala 
dari perkara hak yang dikerjakannya. Hal yang sama diriwayatkan pula 
dalam tafsir ayat ini dari Mujahid, Al-Hasan Al-Basri, Ata, Oatadah, dan 
bukan hanya satu dari ulama salaf dan khalaf. Allah Swt. telah membuat 
dua perumpamaan bagi orang-orang munafik dalam permulaan surat Al- 
Bagarah, yaitu dengan api dan air. Pertama adalah firman Allah Swt.: 


00an LEG TUNAS 


Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, 
maka setelah api itu menerangi sekelilingnya. (Al-Bagarah: 17), 
hingga akhir ayat. 


Dan firman-Nya: 


CM 3D duta k 3 KAA EN 


atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit di- 
sertai gelap gulita, guruh, dan kilat. (Al-Bagarah: 19), Maa ayat. 
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Hal yang sama dimisalkan pula bagi orang-orang kafir di dalam surat 
An-Nur, yaitu dengan dua misal (perumpamaan). Pertama, oleh firman 
Allah Swt. yang mengatakan: 


Te 3, 14 
CE Ab BALA AG: KBS 


Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah laksana 
fatamorgana. (An-Nur: 39), hingga akhir ayat. 


Fatamorgana hanya terjadi di saat panas sangat terik. Di dalam kitab 
Sahihain disebutkan bahwa pada hari kiamat nanti dikatakan kepada 
orang-orang Yahudi, “Apakah yang kalian inginkan?” Mereka menjawab, 
“Wahai Tuhan kami, kami sangat haus, berilah kami minum.” Dikatakan, 
“Mengapa kalian tidak datang sendiri ke tempat air?” Maka mereka datang 
ke neraka, tiba-tiba neraka kelihatan seperti fatamorgana yang sebagian 
darinya memukul sebagian lainnya. 
Kedua, dalam ayat yang lain Allah Swt. berfirman: 


PA $ NN yee 
.t- 21 3. Der 


Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam. (An-Nur: 40), hingga 
akhirayat. 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a. bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


AAA SAS sea s3 Paaa napi oa 
Pn Nee Are NI 


- 
- 


Gp datehan CAN Patat 


2E BEA 3s ERA EGA rab Fa 
Yaa (AT reda uas Senen 
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sah SER KASI naa 
bas ENG salat 


- 


Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan ilmu yang diutuskan oleh 
Allah kepadaku (untuk menyampaikannya) sama dengan hujan yang 
menyirami bumi. Sebagian di antaranya adalah lahan yang dapat 
menerima air, lalu ia dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan 
rerumputan yang banyak. Dan sebagian di antaranya adalah lahan 
yang tandus dapat menampung air, sehingga melaluinya Allah 
memberikan manfaat kepada manusia, mereka dapat minum airnya, 
menggembalakan ternaknya, memberi minum ternaknya, dan 
bercocok tanam. Dan hujan itu menyirami pula sebagian tanah yang 
fiada lain hanyalah berupa rawa, tidak dapat menerima air, dan 
tidak dapat menumbuhkan tetumbuhan. Hal tersebut merupakan 
perumpamaan orang yang mengerti agama Allah dan mendapatkan 
manfaat dari Allah melalui apa yang diutuskan kepadaku serta 
memberikan manfaat itu (kepada orang lain), dialah orang yang 
mengetahui (agama Allah) dan mengajarkannya (kepada orang lain). 
Dan perumpamaan tentahg orang yang tidak mau mengangkat 
kepalanya (tidak mau) menerima hal tersebut, dan menolak hidayah 
Allah yang aku diutus untuk menyampaikannya. 


Ini adalah perumpamaan air. Di dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzag, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Hammam ibnu 
Munabbih yang mengatakan bahwa berikut ini adalah hadis yang 
diceritakan oleh Abu Hurairah r.a. kepada kami, dari Rasulullah Saw., 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


. 3 KE E (PSA bagus 
Para 2 7G Ssnboruya pose ita ea 
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TSS, NAN Tp TA 22 PA han 

SI. 2K. 2 ae 2 Na aa 1 21 4 18 

Pane aa 1G 
22 meat TA Da Ag 
MG gen LA Kaka AS 
Perumpamaanku dan kelaan sama dengan seorang lelaki yang 
menyalakan api, setelah api menyinari sekelilingnya, maka laron 
dan binatang serangga lainnya berhamburan jatuh ke dalam api 
itu. Sedangkan lelaki itu menghalang-halanginya agar jangan jatuh 
ke dalam api, tetapi mereka mengalahkannya dan menjatuhkan 
dirinya ke dalam api —Nabi Saw. melanjutkan sabdanya—. Itulah 
perumpamaan aku dan kalian, aku berupaya menghalang-halangi 


kalian dari neraka, “Menjauhlah dari neraka!” Tetapi kalian 
mengalahkanku dan kalian masuk ke dalam neraka. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim telah meriwayatkan pula hadis ini. Dan 


ini merupakan perumpamaan api. 


Ar-Ra'd, ayat 18 

ena NA aa 4 NN pada AP MAYA A7 Gd arak TNGA 

#3 OP BU ID An TAN 
K3 Soe Pa Ter PERANG UK la MEA 
Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya (disediakan) 
pembalasan yang baik. Dan orang-orang yang tidak memenuhi 
seruan Tuhannya, sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) 
yang ada di bumi dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi 
besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya dengan kekayaan 
itu. Orang-orang itu disediakan baginya hisab yang buruk dan 


tempat kediaman mereka ialah Jahanmam, dan itulah seburuk-buruk 
tempat kediaman. 


Allah Swt. menceritakan tentang tempat kembali orang-orang yang 
berbahagia dan orang-orang yang celaka. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 
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CA Ado AAA Gl 
Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya. (Ar-Ra?d: 18) 


Maksudnya, taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta tunduk kepada 
perintah-perintah-Nya dan membenarkan berita-berita-Nya tentang masa 
lalu dan masa yang akan datang. Maka bagi mereka: 


SA ato A3 
(disediakan) pembalasan yang baik. (Ar-Ra'd: 18) 


Yakni pahala yang baik. Makna ayat ini sama dengan yang disebutkan 
oleh Allah Swt. dalam kisah Zul Garnain. Disebutkan bahwa Zul Garnain 
berkata: 


Pn YAN OMA 3 CIK ut NE SI Ba PB MAA KAA 
KAA REUTERS BAGS AG 


5 y 

CM HP Sala AT Sang Can 2 AAN Ana 
“Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan mengazabnya, 
kemudian dia dikembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan mengazab- 
nya dengan azab yang tidak ada taranya. Dan adapun orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh, maka baginya pahala yang terbaik 
sebagai balasan, dan akan kami titahkan kepadanya (perintah) yang 
mudah dari perintah-perintah kami.” (Al-Kahfi: 87-88) 


Sama pula dengan makna firman Allah Swt.: 


0 UAMan NI Iron OK 
no Bina Kalla UI 


Bagi orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya. (Yunus: 26) 


Adapun firman Allah Swt.: 


999 220 12 


ana KREIIGA, 
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Dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan Tuhan. (Ar-Ra' d: 
18) | 


Maksudnya, tidak taat kepada Allah Swt. 


Aa Wes AN PA AANG 20I 


sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) yang ada di bumi. 
(Ar-Ra”d: 18) 


Yakni kelak di hari kemudian. Seandainya memungkinkan bagi mereka 
menebus diri mereka dari azab Allah dengan emas sepenuh bumi dan 
tambahannya yang banyaknya sama, niscaya mereka mau menebus diri 
mereka dengan semua yang mereka miliki itu. Akan tetapi, hal itu pasti 
tidak akan diterima, karena sesungguhnya Allah Swt. kelak di hari kiamat 
tidak mau menerima tebusan dan amal apa pun dari mereka. 


Ono PRA 


Orang-orang itu mu baginya hisab yang buruk. (Ar-Ra'd: 
18) 


Yaitu kelak di hari akhirat. Dengan kata lain, mereka dimintai pertanggung 
jawabannya terhadap semua perkara yang kecil dan perkara yang besar 
yang telah mereka lakukan. Dan barang siapa yang dimintai pertanggung 
jawabannya dalam hisab, berarti pasti diazab. Karena itulah disebutkan 
oleh firman selanjutnya: 


13 na 3 
OA aa KS 3 NU 4 (valas 


dan tempat kediaman mereka ialah Jahannam, dan sah seburuk- 
buruk tempat kediaman. (Ar-Ra'd: 18) 


Ar-Ra'd, ayat 19 
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Apakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? 
Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 
pelajaran. 


Allah Swt. menyebutkan bahwa tidaklah sama orang yang meyakini bahwa 
apa: 


AAA 8 
cM Padi @A ak hp | 
yang diturunkan kepadamu. (Ar-Ra'd: 19) 


hai Muhammad. 


Mao Gifus 
dari Tuhanmu. (Ar-Ra'd: 19) 


Adalah perkara yang hak yang tiada keraguan di dalamnya, tiada 
kebimbangan, tiada kebingungan, dan tiada pertentangan di dalamnya. 
Bahkan semuanya adalah benar, sebagian darinya membenarkan sebagian 
yang lain, tiada sesuatu pun darinya yang bertentangan dengan lainnya. 
Semua berita yang disebutkan di dalam Al-Our'an adalah benar, dan 
semua perintah serta larangannya adalah adil, seperti yang disebutkan 
dalam firman Allah dalam ayat lain: 


co salin Te Jeslaa LT A ET 


Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Our'an), sebagai kalimat 
yang benar dan adil. (Al-Am'am: 115) 


Artinya, benar dalam berita-beritanya dan adil dalam perintahnya. Maka 
tidaklah sama orang yang mengecap kebenaran dari apa yang disampaikan. 
olehmu, hai Muhammad, dengan orang yang buta tiada petunjuk baginya 
ke jalan kebaikan dan tiada pula ia memahaminya, dan seandainya dia 
memahaminya, ia tetap tidak akan tunduk, tidak akan membenarkannya, 
tidak pula akan mengikutinya. Ayat ini sama maknanya dengan firman 
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Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu: 


3 1 .. “ , a65 par 
Sapa, 5 RA si KALA JUL 
Na ag 
Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghumi 
surga, penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang beruntung. 
(Al-Hasyr: 20) 


Dan dalam ayat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya: 


Mb : ae AI Nu ne 


Adakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan 


kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? 
(Ar-Ra”d: 19) 


Dengan kata lain, apakah orang yang berciri khas demikian sama dengan 
orang itu? Jawabnya, tentu saja tidak sama. 
Firman Allah Svt.: 


Mb AI ea KAK 


Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat aa 
pelajaran. (Ar-Ra'd: 19) 


Yakni sesungguhnya orang yang mengambil pelajaran dan menjadikannya 
sebagai nasihat serta memahaminya hanyalah orang-orang yang berakal 
sehat dan berpikiran lurus, semoga Allah menjadikan kita di antara 
golongan mereka. 


Ar-Ra'd, ayat 20-24 


Ie aa GEN, Pane 3, Tere | 
HKI NG JIE EGA 
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# 


KN IA KANE San R3 Gel KE ELANG 
as Hita Ae Pagar ma EU 
II SS 


(yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak 
perjanjian, dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang 
Allah perintahkan supaya dihubungkannya, dan mereka takut kepada 
Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk. Dan orang-orang 
yang sabar karena mencari keridaan Tuhannya, mendirikan salat, 
dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, 
secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan 
dengan kebaikan, orang-orang itulah yang mendapat tempat 
kesudahan (yang baik), (yaitu) surga “Adn yang mereka masuk ke 
dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang saleh dari 
bapak-bapaknya, istri-istrinya, dan anak cucunya, sedangkan 
malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu 
(sambil mengucapkan), “Keselamatan terlimpahkan kepada kalian 
berkat kesabaran kalian.” Maka alangkah baiknya tempat kesudahan 
itu. 


Allah Swt. berfirman, menceritakan tentang orang-orang yang memiliki 
sifat-sifat yang terpuji ini, bahwa mereka akan memperoleh kesudahan 
yang baik, yaitu akibat yang terpuji dan kemenangan di dunia dan akhirat: 


KATA MULAN A Arah Ca 
so MEN GEN An GI 
(yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak 
perjanjian. (Ar-Ra'd: 20) 


Mereka tidak sama dengan orang-orang munafik yang apabila seseorang 
dari mereka mengadakan perjanjian, maka dilanggarnya, apabila 
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bersengketa, curang, apabila berbicara, dusta, dan apabila dipercaya, 
khianat. 


EN aib Ani an Ya IV Ghana 


dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkannya. (Ar-Ra'd: 21) 


seperti silaturahmi, berbuat baik kepada kaum kerabat dan sanak famili, 
juga kepada kaum fakir miskin, orang-orang yang memerlukan bantuan, 
dan mendermakan kebajikan. 


PA SAI 


Ni ubin KU 


dan mereka takut kepada Tuhannya. (Ar-Ra'd: 21) 


Yakni dalam mengerjakan amal-amal yang harus mereka lakukan dan 
dalam menghindari perbuatan-perbuatan yang harus mereka tinggalkan. 
Dalam hal tersebut mereka merasa di bawah pengawasan Allah dan mereka 
merasa takut akan hisab yang buruk di hari akhirat. Karena itulah maka 
Allah memerintahkan mereka untuk tetap berada dalam jalan yang lurus 
dan istigamah dalam semua aktivitas dan semua keadaan yang mereka 
alami. 


ENY ala Kian AG KRS 


Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridaan Tuhannya. 
(Ar-Ra'd: 22) 


Yaitu sabar terhadap hal-hal! yang diharamkan dan dosa-dosa. Mereka 
memutuskan diri dari perbuatan-perbuatan tersebut karena mengharapkan 
rida Allah dan pahala-Nya yang berlimpah. 


mms SS 


mendirikan salat. (Ar-Ra'd: 22) 
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dengan memelihara batasan-batasannya, waktu-waktunya, rukuk, sujud, 
dan khusyuknya sesuai dengan apa yang dianjurkan oleh syariat. 


12 1P1G RAI 
ND AS 2 Galaaa 


dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, 
(Ar-Ra”d: 22) 


Artinya, mereka memberikan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan 
kepada mereka kepada orang-orang yang wajib mereka biayai, yaitu anak, 
istri, dan kaum kerabat, mereka juga memberi orang lain dari kalangan 
kaum fakir miskin dan orang-orang yang memerlukan bantuannya. 


Erna 
SAT ab SANG Ia 
secara sembunyi-sembunyi atau terang-terangan. (Ar-Ra'd: 22) 


Yakni baik secara sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan, tiada 
suatu keadaan pun yang menghambat mereka untuk menginfakkannya, 
baik di malam ataupun siang harinya. 


3 
SAY AD aa “- | Aa a18 Tee 
serta menolak kejahatan dengan kebaikan. (Ar-Ra”d: 22) 


Maksudnya, mereka membalas perbuatan jahat dengan perbuatan yang 
baik. Untuk itu, apabila seseorang menyakiti mereka, maka mereka 
membalasnya dengan kebaikan sebagai pengejawantahan dari sikap sabar 
dan memaafinya. Makna ayat ini sama dengan apa yang disebutkan dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 


C3 BEN EN NG AA3 
Cot mei » PA HA NYA EA GNI YU 


Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba- 
tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah- 
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olah teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak 
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak 
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai 
keberuntungan yang besar. (Fussilat: 34-35) 


Karena itulah maka Allah Swt. memberitahukan tentang mereka yang 
berbahagia yang menyandang sifat-sifat yang baik itu, bahwasanya mereka 
akan memperoleh tempat kesudahan yang baik. Dalam ayat selanjutnya 
hal itu dijelaskan oleh firman-Nya: 


22 5 
ND YES 


(yaitu) surga “Adn. (Ar-Ra'd: 23) 


Al- 'Adn artinya tempat bermukim, yakni surga-surga tempat tinggal, 
mereka kekal di dalamnya. 

Dari Abdullah ibnu Amr, disebutkan bahwa ia pernah mengatakan, 
“Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah gedung yang disebut “Adn, 
di sekelilingnya terdapat banyak menara dan taman. Di dalam gedung 
“Adn terdapat lima ribu pintu, dan pada tiap-tiap pintunya terdapat lima 
ribu buah tirai hibarah. Tiada yang memasukinya kecuali hanya nabi atau 
siddig atau orang yang mati syahid.” 

Ad-Dahhak telah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


37 , 
STAD (Jar 


(yaitu) surga “Adn. (Ar-Ra”d: 23) 


Yakni sebuah kota surga, di dalamnya terdapat para rasul, para nabi, para 
syuhada, dan para imam pemberi petunjuk, sedangkan orang-orang lain 
berada di sekitar mereka sesudahnya, dan surga-surga lainnya berada di 
sekitarnya. Kedua riwayat di atas dikemukakan oleh Ibnu Jarir. 

Firman Allah Swit.: 


Aga ary 


SAT Aib AeiIIN ea KI ea U3 
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bersama-sama dengan orang-orang yang saleh dari bapak- 
bapaknya, istri-istrinya, dan anak cucunya. (Ar-Ra'd: 23) 


Artinya, Allah menghimpunkan mereka bersama kekasih-kekasih mereka 
di dalam surga, yaitu bapak-bapak mereka, keluarga mereka, dan anak- 
anak mereka yang layak untuk masuk surga dari kalangan kaum mukmin, 
agar hati mereka senang. Sehingga dalam hal ini Allah mengangkat derajat 
orang yang berkedudukan rendah ke tingkat kedudukan yang tinggi 
sebagai anugerah dari-Nya dan kebajikan-Nya, tanpa mengurangi derajat 
ketinggian seseorang dari kedudukannya. Hal ini sama dengan yang 
diungkapkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


mo LINA SAE SEA GA 


Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka. (At-Tur: 21), hingga akhir ayat. 


Adapun firman Allah Swt.: 


& 37, 
2x3 5 iko es Gx Se “ LX katad 1 oa RA His 
we 


KH ENAM pp JI 


sedangkan malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari 
semua pintu (sambil mengucapkan), “Salamun “Alaikum Bima 
Sabartum. " Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu. (Ar-Ra' d: 
23-24) 


Yakni para malaikat masuk ke tempat mereka dari setiap pintu untuk 
mengucapkan, “Selamat masuk surga,” kepada mereka. Dengan kata lain, 
apabila mereka masuk ke dalam surga, maka para malaikat datang 
berduyun-duyun mengucapkan selamat atas apa yang telah mereka peroleh 
dari Allah, yaitu kedudukan yang dekat dengan-Nya, limpahan nikmat 
dari-Nya, dan masuk ke dalam Darussalam di dekat para siddigin, para 
nabi, dan para rasul yang mulia. 

Imam Ahmad rahimahullah mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Abu Abdur Rahman, telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnu Abu 
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Ayyub, telah menceritakan kepada kami Ma'ruf ibnu Suwaid Al-Harrani, 
dari Abu Usyanah Al-Mu'afiri, dari Abdullah ibnu Amr ibnul As-r.a., 
dari Rasulullah Saw. Disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


: MPI ah 32 2 rah 51 7 2 20 
S GE Tg AAA 0 SR 
Tahukah kalian, siapakah orang-orang yang mula-mula masuk surga 
dari kalangan makhluk Allah? 


Mereka (para sahabat) menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


skaa ng 


33 Ka 


GR Ga san FA KA 
Ina as aa Nag | 


La ” 


AA AE SN KATA 


Ha 2 5» Ah 
dawola 3st Pe ea pa SA 
IG 573 Aang Aa NG. 2 3OP ps 


PI Better Rap Dada Cat KEP, (aan 
AP en BG (Lk rapor 
Orang yang mula-mula masuk surga dari kalangan makhluk Allah 
ialah kaum fakir miskin Muhajirin: mereka adalah orang-orang yang 
bertugas membentengi daerah-daerah perbatasan untuk mencegah 
hal-hal yang tidak diinginkan. Seseorang dari mereka mati, 
sedangkan keperluannya masih tersimpan di dalam dadanya tanpa 
mempunyai kemampuan untuk melunasinya. Maka Allah berfirman 
kepada para malaikat yang dikehendaki-Nya, “Datangilah mereka 
oleh kalian dan ucapkanlah selamat kepada mereka!” Maka para 
malaikat bertanya, “Kami adalah penduduk langit-Mu dan makhluk- 
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Mu yang terpilih, apakah Engkau perintahkan kami untuk datang 
kepada mereka untuk mengucapkan selamat kepada mereka? ” Allah 
berfirman, “Sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba-(Ku) yang 
menyembah-Ku tanpa mempersekutukan diri-Ku dengan sesuatu 
pun. Merekalah yang membentengi daerah-daerah perbatasan untuk 
mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Seseorang dari 
mereka mati, sedangkan keperluan (kebutuhan)nya masih tersimpan 
di dalam dadanya tanpa dapat melunasinya (menunaikannya).” 


Rasulullah Saw. melanjutkan sabdanya, bahwa saat itu juga para malaikat 
mendatangi mereka dan masuk ke tempat mereka dari semua pintunya 
seraya mengucapkan: 


: 5 213 JK Baret Yo KA GI 
IA Unit, NN ES KG Kaka AAUgAw 
Keselamatan terlimpahkan kepada kalian berkat kesabaran kalian. 
Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu. (Ar-Ra”d: 24) 


Abul Oasim At-Tabrani meriwayatkannya dari Ahmad ibnu Rasyidin, 
dari Ahmad ibnu Saleh, dari Abdullah ibnu Wahb, dari Umar ibnul Haris, 
dari Abu Usyanah yang telah mendengar dari Abdullah ibnu Amr, dari 
Nabi Saw. yang telah bersabda: 


R3 25 


16X ya TN 13 .. Po an 

pe E TA ar : RAGA 5 DI 
TA 2g. 
KASN AL, Pa da 1 Hi 
2 , PA. “7 3 

AB PSA Nie 
spa Ea AKAN - 
clan ala Sis gmsndeeg oo bp Hk 
ea Se € KANE garang AA ak 
aa, Pe -&. IN ey 0 33 pa 22 na 
Cah AN TS, ES ana EN 9 
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CA Sai 15 Sh ar AAN ENYA, Sa 


pa 


Pen aI niatan Ae $ KET 
(KA 163 NON ae Lah 
TA pra, SEA Ke aa: Kan 


Golongan yang mula-mula Las surga adalah kaum fakir miskin 
Muhajirin yang dengan keberadaan mereka semua hal yang tidak 
diinginkan terhindarkan, dan apabila mereka diperintahkan, maka 
mereka tunduk patuh mengerjakannya. Dan sesungguhnya seseorang 
dari mereka benar-benar mempunyai keperluan kepada sultan yang 
belum terpenuhi hingga ia mati, sedangkan keperluannya itu masih 
tersimpan di dalam dadanya. Dan sesungguhnya Allah menyeru 
surga pada hari kiamat, maka surga datang dengan segala keindahan 
dan perhiasannya. Lalu Allah berfirman, “Di manakah hamba- 
hamba-Ku yang telah berperang di jalan-Allah, disakiti dalam 
membela jalan-Ku, dan berjihad di jalan-Ku? Masuklah kalian ke 
dalam surga tanpa azab dan tanpa hisab.” Maka berdatanganlah 
para malaikat yang langsung bersujud (kepada-Nya) dan berkata, 
“Wahai Tuhan kami, kami selalu bertasbih dengan memuji-Mu 
sepanjang malam dan siang hari, dan kami selalu menyucikan 
Engkau, siapakah mereka yang lebih Engkau prioritaskan di atas 
kami?" Allah Swt. berfirman, “Mereka adalah hamba-hamba-Ku 
yang berjihad di jalan-Ku dan disakiti karena membela jalan-Ku. ” 
Maka para malaikat masuk ke tempat mereka dari semua pintu seraya 
mengucapkan, “Keselamatan terlimpahkan kepada kalian berkat 
kesabaran kalian.” Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu. 


Abdullah ibnul Mubarak telah meriwayatkan dari Bagiyyah ibnul Walid, 
telah menceritakan kepada kami Artah ibnul Munzir, bahwa ia pernah 
mendengar seorang lelaki dari kalangan sesepuh yang ada dalam pasukan 
(kaum muslim) yang dikenal dengan nama Abul Hajjaj. Dia mengatakan 
bahwa ia duduk di majelis Abu Umamah, dan Abu Umamah mengatakan, 
“Sesungguhnya orang mukmin itu apabila masuk surga, duduk menyandar 
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di atas dipan-dipannya, sedangkan di hadapannya terdapat dua jajar barisan 
para pelayan, dan di ujung barisan pelayan terdapat pintu yang dijaga. 
Kemudian malaikat datang dan meminta izin untuk masuk, maka penjaga 
pintu berkata kepada pelayan yang ada di dekatnya, “Ada malaikat datang 
meminta masuk.” Pelayan itu lalu memberitahukan kepada pelayan lain 
yang ada di sisinya, bahwa ada malaikat meminta izin untuk masuk, hingga 
sampailah kepada orang mukmin itu. Maka si orang mukmin berkata, 
“Izinkanlah dia masuk.” Lalu pelayan yang ada di dekat orang mukmin 
itu menyampaikan pesan itu kepada pelayan lain yang ada di dekatnya, 
hingga sampailah kepada pelayan yang berada di pintu masuk. Maka 
pelayan yang menjaga pintu membukakan pintunya untuk malaikat itu. 
Malaikat itu masuk dan mengucapkan selamat, lalu pergi.“ Demikianlah 
menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya melalui hadis Ismail ibnu Ayyasy, 
dari Artah ibnul Munzir, dari Abul Hajjaj Yusuf Al-Ilhani yang 
mengatakan bahwa.ia pernah mendengar Abu Umamah menceritakan 
hadis ini. Lalu disebutkan hingga akhir hadis. 

Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Rasulullah Saw. menziarahi 
kuburan para syuhada setiap awal tahunnya dan mengucapkan ayat berikut 
kepada mereka: 


. 


BN Tuna ad KR Banyu Ing ia 
St ab IN GS Kaka AAOGAW 
Keselamatan terlimpahkan kepada kalian berkat kesabaran kalian. 
Maka alangkah baiknya kesudahan itu. (Ar-Ra'd: 24) 


Hal yang sama dilakukan pula oleh Abu Bakar, Umar, dan Usman. 


Ar-Ra'd, ayat 25 


.. tt 


AN ka 2 2, .ix9 » Yg 70 22. ».& 
AA Keane AA KAS PER LN 
MAS CA NTAN K1 33 
JNE LAND DN ENIS G3 3 Ox 


Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan 
teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya di 
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hubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah 
yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang 
buruk (Jahannam). 


Demikianlah keadaan orang-orang yang celaka dan sifat-sifat mereka. 
Disebutkan pula apa yang mereka peroleh di hari akhirat dan tempat 
kembali mereka yang membeda dengan apa yang dialami oleh orang- 
orang mukmin. Sebagaimana mereka pun memiliki sifat-sifat yang berbeda 
dengan orang-orang mukmin ketika di dunianya. Orang-orang mukmin 
mempunyai ciri khas selalu menunaikan janji Allah dan menghubungkan 
apa yang diperintahkan oleh Allah agar "mereka menghubungkannya, 
sedangkan orang-orang celaka adalah: 


€ 13 AG Ga Ha Asa JA dl ka Eka P2 


MAA 


23 2 
cro ab CAN Wib 31 nee 


Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan 
teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya 
dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi. (Ar-Ra'd: 25) 


Di dalam sebuah hadis disebutkan: 


be - b-1 
Sa EN EaBa ARA EA KIN & 


Pertanda orang munafik ada tiga, yaitu: Apabila bicara, berdusta, 
apabila berjanji. ingkar: dan apabila dipercaya, khianat. 


Menurut riwayat lainnya: 
Peta NP Se 
s PR Eng KEREN NG 


Dan apabila berjanji, melanggarnya, dan apabila bersengketa, 
curang. 


Karena itulah dalam ayat ini disebutkan: 
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& 
AKA Ain, KENYATAAN 
orang-orang itulah yang memperoleh kutukan. (Ar-Ra'd: 25) 


Yang dimaksud dengan kutukan atau laknat ialah dijauhkan dari rahmat 
Allah. 


1153334 
cXo ag PN Ban 
dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam). (Ar-Ra'd: 
25) 


Yakni akibat dan tempat kembali yang sangat buruk, seperti yang 
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


2 130 3 


Pa TPA 3, 
CA AD KN TU Fla 


dan tempat kediaman mereka ialah Jahannam, dan itulah seburuk- 
buruk tempat kediaman. (Ar-Ra'd: 18) 


Abul Aliyah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Yan P3 3G 

CO an dihkes Oyatu Cena 

Orang-orang yang merusak janji Allah. (Ar-Ra'd: 25), hingga akhir 
ayat. 


Bahwa ada enam macam pertanda yang ada dalam diri orang-orang 
munafik. Apabila mereka mendapat angin di kalangan masyarakat, maka 
mereka menampakkan ciri-ciri khas ini, yaitu: Apabila berbicara, dusta, 
apabila berjanji, ingkar, apabila dipercaya, khianat, mereka merusak janji 
Allah sesudah diikrarkan dengan teguh, memutuskan apa-apa yang 
Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan gemar menimbulkan 
kerusakan di bumi. Apabila mereka dikalahkan, maka yang tampak dari 
mereka adalah tiga ciri khas, yaitu: Apabila berkata, dusta, apabila berjanji, 
ingkar, dan apabila dipercaya, khianat. 
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Ar-Ra'd, ayat 26 
SNN GS Re pro - 
& SE 


Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal 
kehidupan di dunia ini (dibandingkan dengan) kehidupan di akhirat, 
hanyalah kesenangan (yang sedikit). 


Allah Swt. menyebutkan bahwa Dialah yang meluaskan rezeki kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Dia pulalah yang menyempitkannya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, karena hal itu mengandung hikmah 
dan keadilan yang hanya diketahui oleh-Nya. Tetapi orang-orang kafir 
itu merasa gembira dengan kehidupan duniawi yang diberikan kepada 
mereka, padahal pemberian itu adalah istidraj dan penangguhan azab 
bagi mereka, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain 
melalui firman-Nya: 


BK Ki 431 3 P2 ML NA Pa Gran 

TE UI DG TIRI 

ga 

Cel- 00: og Gaara 

Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami 

berikan kepada mereka itu (berarti bahwa) Kami bersegera 

memberikan kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya mereka 
tidak sadar. (Al-Mu-minun: 55-56) 


Kemudian Allah menghinakan kehidupan dunia bila dibandingkan dengan 
pahala yang disimpan oleh Allah Swt. buat hamba-hamba-Nya yang 
mukmin kelak di hari akhirat. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


Kan Hi MEA pb ie) $ AAN MEN 


padahal kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat 
hanyalah kesenangan (yang sedikit). (Ar-Ra”d: 26) 
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Sama halnya dengan yang disebutkan oleh Allah dalam ayat lain melalui 
firman-Nya: 


22 . EL aa P3 La ya Pd 
TE SY, TA IKEA NM 2k Ga ea Kala 
covv selain 


Katakanlah, “Kesenangan dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu 
lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan kalian tidak akan 
dianiaya sedikit pun. (An-Nisa: 77) 


N 
Sma Pan | as KENA Kak ? DAR 5 


Tetapi kalian (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. 
Sedangkan kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. 
(AI-A' Ta: 16-17) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki' dan 
Yahya ibnu Sa'id: keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ismail ibnu Abu Khalid, dari Oais, dari Al-Mustawrid (saudara lelaki 
Bani Fihr) yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


14 gen 
ID AP 


23 ASASI Nae 
2 SA AN 


Tiadalah kehidupan dunia bila dibanding dengan kehidupan di 
akhirat melainkan seperti seseorang di antara kalian yang 


mencelupkan jari telunjuknya ke laut ini, maka perhatikanlah apakah 
yang dihasilkannya. 


Rasulullah Saw. bersabda demikian seraya berisyarat dengan jari 
telunjuknya. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim di dalam 
kitab Sahih-nya. Di dalam hadis lain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
melewati bangkai seekor kambing yang kedua telinganya kecil (kurus), 
lalu beliau Saw. bersabda: 


270p AKA 


.0 JAN pa ab 
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Demi Allah, sesungguhnya dunia ini lebih diremehkan oleh Allah 
daripada kambing ini menurut pandangan pemiliknya ketika ia 
mencampakkan (bangkai)nya. 


Ar-Ra'd, ayat 27-29 
KO 19 pa PE EGre Tenar 
KTA EN EN GEN pay, 
Me PA Hamas AON LINK 


Orang-orang kafir berkata, “Mengapa tidak ditururikan kepadanya 
(Muhammad) tanda (Mukjizat) dari Tuhannya?” Katakanlah, 
“Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
menunjuki orang-orang yang bertobat kepada-Nya, ” (Yaitu) orang- 
orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 
menjadi tenteram. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 
bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik. 


Allah Swt. menceritakan perkataan orang-orang musyrik melalui firman- 
Nya: 


UEA 


SNV ama R33 AAL 


- 


Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) tanda 
(mukjizat) dari Tuhannya? (Ar-Ra”d: 27) 


Ayat tersebut semakna dengan yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam 
ayat yang lain melalui firman-Nya:- 


im, GEN 


maka hendaknya ia mendatangkan kepada kita suatu mukjizat 
sebagaimana rasul-rasul yang telah lalu diutus. (Al-Anbiya: 5) 
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Pembahasan mengenai hal ini telah disebutkan bukan hanya sekali saja 
pada kesempatan yang lalu, bahwa Allah mampu memperkenankan apa 
yang mereka minta itu. Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Allah 
menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya ketika kaumnya meminta beliau 
mengubah Bukit Safa menjadi emas buat mereka, dan mengalirkan buat 
mereka mata air yang berlimpah sumber airnya, serta menggeserkan bukit- 
bukit yang ada di sekitar Mekah, lalu menggantikan kedudukannya 
menjadi kebun-kebun dan lapangan-lapangan rumput yang hijau, “Jika 
kamu suka, hai Muhammad, Aku akan memberi mereka apa yang mereka 
minta itu. Tetapi jika mereka tetap kafir (sesudahnya), Aku akan mengazab 
mereka dengan azab yang belum pernah Aku timpakan kepada seorang 
pun dari penduduk dunia ini. Dan jika kamu suka, Aku bukakan atas 
mereka pintu tobat dan rahmat.” Maka Rasulullah Saw. berkata: 


BIG IE 


Tidak, bukakanlah oleh-Mu pintu tobat dan rahmat buat mereka. 
Karena itulah dalam ayat ini Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya: 


Sp MAN AAA OA MU 


Katakanlah, “Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia 
kehendaki dan menunjuki orang-orang yang bertobat kepada-Nya.” 
(Ar-Ra'd: 27) 


Artinya, Dialah yang menyesatkan dan yang memberi petunjuk, baik Dia 
memberikan mukjizat kepada Rasul-Nya sesuai dengan apa yang mereka 
minta ataupun tidak memperkenankan permintaan mereka, karena 
sesungguhnya hidayah dan penyesatan tiada kaitannya dengan keberadaan 
dan ketiadaan hal tersebut. Di dalam ayat lain disebutkan oleh firman- 
Nya: 


: 29 23 G yaaa IS Sat AI tap 
An PD WI383N pa GS AN K3 
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Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman. (Yunus: 
101) | 


LAMA SI BG TEA PAT KA AK 
NEK SANG EA 
CAV-I PANAI Sie BINA 5 


Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka 
kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada 
mereka segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan azab 
yang pedih. (Yunus: 96-97) 


ma SPA 


GE BEE EN REA 
CW lis SG Ya 3 PESTA IMEI NANDA 


Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat kepada mereka, dan orang- 
orang yang telah mati berhicara dengan mereka dan Kami 
kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka 
lidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki: tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. (A-Ar am: 111) 


Karena itulah dalam ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: 


Png AL ». . A 2 
aa Po PIPA RAGI HIS 
Katakanlah, “Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia 


kehendaki dan menunjuki orang-orang yang bertobat kepada-Nya.” 
(Ar-Ra”'d: 27) 


Yakni Allah memberikan petunjuk kepada orang yang bertobat dan 
kembali kepada-Nya serta memohon pertolongan kepada-Nya dengan 
berendah diri kepada-Nya. 


VII RL D1 PAN AI 
CXA PE aa | dai CANON 


kampungsunnah.org 





Tafsir Ibnu Kasir : 189 


(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. (Ar-Ra'd: 28) 


Maksudnya, hati mereka senang dan tenang berada di sisi Allah, merasa 
tenteram dengan mengingat-Nya, dan rela kepada-Nya sebagai Pelindung 
dan Penolong(nya). Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: 


EXA: Misa (Aki Giaa SAI 


Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. 
(Ar-Ra”d: 28) 


Ayat di atas bermakna bahwa Allah berhak untuk diingati. 
Firman Allah Swt.: 


CN ab Na am SD BOP bg ANTO 


Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik. (Ar-Ra'd: 29) 


Ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna 
fuba ialah “gembira dan sejuk hati”. Menurut Ikrimah, artinya “alangkah 
nikmatnya apa yang mereka peroleh?'. Menurut Ad-Dahhak, artinya 
“ungkapan rasa keinginan beroleh kenikmatan seperti mereka”. Menurut 
Ibrahim An-Nakha'i, artinya “kebaikanlah bagi mereka”. 

Oatadah mengatakan bahwa kata ini merupakan kata dari bahasa 
Arab. Bila seseorang mengatakan kepada temannya, “Tuba Laka,” artinya 
“engkau telah beroleh kebaikan”. Menurut riwayat lain, ia mengatakan 
bahwa tuba lahum artinya kebaikanlah bagi mereka. 


7 


/ LI 
CA aa eat 
tempat kembali yang baik. (Ar-Ra'd: 29) | 


Yakni tempat kembali. Semua pendapat yang telah disebutkan di atas 
pada prinsipnya sama, tiada pertentangan di antaranya. 

Sa'id ibnu Jubair telah mengatakan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna fuba lahum, bahwa tuba adalah nama sebuah taman yang 
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ada di negeri Habsyah. Sa'id ibnu Masju' mengatakan bahwa fuba adalah 
nama sebuah taman yang terletak di India. Hal yang sama telah 
diriwayatkan oleh As-Saddi, dari Ikrimah, bahwa fuba lahum artinya surga 
(taman). Hal yang sama dikatakan oleh Mujahid. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa setelah Allah 
menciptakan surga dan telah merampungkannya, berfirmanlah Dia: 


si Mes 23 RN , In 13, 
Ma na PE mk Off 
Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik. (Ar-Ra'd: 29) 


Demikian itu sebagai ungkapan rasa takjub akan keindahannya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Humaid, 
telah menceritakan kepada kami Ya”gub ibnu Ja'far, dari Syahr ibnu 
Hausyab yang mengatakan bahwa fuba adalah nama sebuah pohon di 
dalam surga: semua pepohonan surga berasal darinya, ranting-rantingnya 
berasal dari balik tembok surga. 

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu Abbas, 
Mugis ibnu Summi, Abi Ishag As-Subai'i, dan lain-lainnya dari kalangan 
ulama Salaf yang bukan hanya seorang. Mereka mengatakan bahwa fuba 
adalah sebuah pohon di dalam surga, pada tiap-tiap rumah (gedung) surga 
terdapat ranting yang berasal darinya. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa Tuhan Yang Maha Pemurah, 
Mahasuci lagi Mahatinggi telah menanamnya sendiri dengan tangan 
kekuasaan-Nya dari butir mutiara, lalu Allah memerintahkan kepadanya 
untuk menjalar, maka pohon itu menjalar menurut yang dikehendaki oleh 
Allah Swt. Dari bawah akarnya memancar sumber air sungai-sungai surga 
yang berasa madu, khamr, dan air susu. 

Abdullah ibnu Wahb telah mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepada kami Amr ibnul Haris, bahwa Diraj (yakni Abus Samah) pernah 
menceritakan kalimat berikut kepadanya, dari Abul Haisam, dari Abu 
Sa'id Al-Khudri secara marfu?: 


Pa 
2 5: St Le Lo Anak” 1 53 
JET IE BAL LAN ES 93P 
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. “GG 2 ea Pa 1 
CAS ALA 
Tuba adalah sebuah pohon di dalam surga, besarnya sama dengan 


jarak perjalanan seratus tahun, pakaian-pakaian ahli surga keluar 
dari kuntum-kuntumnya. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasan ibnu 
Musa, bahwa ia pernah mendengar Abdullah ibnu Lahi'ah mengatakan: 
Telah menceritakan kepada kami Diraj (yakni Abus Samah), bahwa Abul 
Haisam pernah menceritakan kepadanya, dari Abu Sa'id Al-Khudri, dari 
Rasulullah Saw., bahwa ada seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah, 
fuba (berbahagialah) bagi orang yang melihatmu dan beriman kepadamu.” 
Rasulullah Saw. bersabda: 


KARYA TI Hi Teaar AN AN 5 
- 5533 SE 


Berbahagialah bagi orang yang melihatku dan beriman ta 
Berbahagialah, berbahagialah, dan berbahagialah bagi orang yang 
beriman kepadaku dan tidak melihatku. 


Lelaki lainnya bertanya kepada Rasulullah Saw., “Apakah yang dimaksud 
dengan tuba (berbahagialah) itu?” Rasulullah Saw. la 


Teh 
PEN ME KL KN GAS 
Teka 


Sebuah pohon di dalam surga yang besarnya adalah perjalanan 
seratus tahun, pakaian ahli surga keluar dari kuntum (bunga)nya. 


Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari Ishag Ibnu Rahawaih, 
dari Mugirah Al-Makhzumi, dari Wuhaib, dari Abu Hazim, dari Sahl 
ibnu Sa'd r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


“ 


Yeo KEREN K3 Yana PSN CN 


Mo 
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(z3 ye 2 
Sesungguhnya di dalam surga itu terdapat sebuah pohon, seorang 


pengendara berjalan di bawah naungannya selama seratus tahun 
masih belum melampauinya. 


Abu Hazim mengatakan bahwa lalu ia mengetengahkan hadis ini kepada 
An-Nu'man ibnu Ayyasy Az-Zurgi. Maka ia berkata bahwa telah 
menceritakan kepadanya Abu Sa'id Al-Khudri, dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 


ML AAN BINA KE LAI 
atau As 


Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon, seorang 
pengendara kuda pacuan yang kencang larinya memacu kudanya 
selama seratus tahun, ia masih belum dapat melampauinya. 


Di dalam kitab Sahih Bukhari melalui hadis Yazid ibnu Zurai”, dari Sa'id, 
dari Oatadah, dari Anas r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Tan KAN Ep Eau 
dan naungan yang terbentang luas. (Al-Wagi'ah: 30) 


yaitu: 


CT EL UbB IG K3 KELAS 


Di dalam surga terdapat sebuah pohon, seorang pengendara 
berjalan di bawah naungannya selama seratus tahum tanpa bisa 
melampauinya. 


Imam Ahmad mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Syuraih, telah menceritakan kepada kami Falih, dari Hilal ibnu Ali, dari 
Abdur Rahman ibnu Abu Amrah, dari Abu Hurairah yang mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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md ant M3 KS 23 
23K 0. Ae & 
x Y29 LP aa) 


Di dalam surga terdapat sebuah sia seorang pengendara 
berjalan di bawah naungannya selama seratus tahun masih belum 
melampauinya. Bacalah oleh kalian bila kalian suka akan firman- 
Nya, “Dan naungan yang terbentang luas.” (Al-Wagi'ah: 30) 


Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkannya di dalam kitab 
Shahihain. 

Menurut lafaz lain —bagi Imam Ahmad— disebutkan pula bahwa 
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ja'far dan Hajjaj, 
keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, bahwa 
ia pernah mendengar Abu Dahhak menceritakan hadis berikut dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 


“G . 
SALA ABU KALA 
2x -1 Pa Pa 
. 3 ah gt EL 
Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon, seorang 
pengendara berjalan di bawah naungannya selama tujuh puluh — 
atau seratus tahun—, ia adalah pohon Khuldi. 


Muhammad ibnu Ishag meriwayatkan dari Yahya ibnu Abbad ibnu 
Abdullah ibnuz Zubair, dari ayahnya, dari Asma binti Abu Bakar r.a. 
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. 
menceritakan tentang Sidratul Muntaha, lalu Rasulullah Saw. bersabda: 


PENA KT SIN Ceryi 3 SMS 
Wadan Se 
MDISIKATK 


Seorang pengendara berjalan di bawah naungan Len satu 
tangkainya selama seratus tahun —atau bernaung di bawah sebuah 
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rantingnya seratus orang pengendara—, padanya terdapat kupu- 
kupu emas, buahnya seakan-akan sebesar gentong. 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Turmuzi. 

Ismail ibnu Ayyasy meriwayatkan dari Sa” id ibnu Yusuf, dari Yahya 
ibnu Abu Kasir, dari Abu Salam Al-Aswad yang mengatakan bahwa ia 
pernah mendengar Abu Umamah Al-Bahili mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


Late . 2 XX 2 SG nat, 3. an P 
- ' 2 . 7 - 

, dk Yap - 7 tar. maa db ve ae 
SARI 

AL 2 mon ANIES rs 

» - 

33 ea na K3 Iran nasa YR 

Br yA Sa, (315 AA KO 2 
« Ta SN 33 154 ken 
Tiada seorang pun di antara kalian 2 surga melainkan pergi 
ke pohon Tuba. Maka dibukakan baginya kuntum-kuntumnya, dan 
ia mengambil darinya pakaian yang disukainya. Jika ia suka warna 
putih, mengambil warna putih, jika ia suka warna merah, mengambil 
warna merah, jika ia suka warna kuning, mengambil warna kuning, 
dan Jika suka warna hitam, mengambil warna hitam, warna- 


warninya seperti bunga syagaigun nu'man dan lebih lembut lagi 
lebih indah. 


Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnuSaur, dari Ma' mar, dari Asy”a8 ibnu Abdullah, dari Syahr 
ibnu Hausyab, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa tuba 
adalah sebuah pohon di dalam surga. Allah berfirman kepadanya, 
“Mekarkanlah kuntum-kuntummu buat hamba-Ku untuk memenuhi apa 


| kd 


yang dikehendakinya!” Maka (bunga) pohon itu mekar untuk hamba yang 
dimaksud dengan mengeluarkan kuda lengkap dengan pelana dan 
kendalinya, unta berikut semua perlengkapannya, dan segala sapa pakaian 
yang disukainya. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Wahb ibnu Munabbih dalam bab 
ini sebuah asar yang garib lagi aneh. Wahb rahimahullah mengatakan 
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bahwa sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon yang disebut 

fuba, seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama seratus 
tahun tanpa bisa melewatinya. Bunga-bunganya adalah pakaian, 
dedaunannya adalah selimut, ranting-rantingnya adalah “anbar, lembah 
tempatnya adalah yagut, tanahnya adalah kafur, dan lumpurnya adalah 
misik (minyak kesturi). Dari akarnya keluar sungai khamr, sungai susu, 
dan sungai madu. Pohon ini merupakan majelis ahli surga. 

Ketika mereka sedang berada di majelisnya, tiba-tiba malaikat 
suruhan Tuhan mereka datang kepada mereka seraya menuntun unta- 
unta yang diberi kendali rantai emas. Keindahan kepala unta-unta itu 
bagaikan pelita, bulunya sangat lembut seperti sutera Mar'uzi. Di atas 
punggung unta-unta itu terdapat haudaj yang papannya terbuat dari batu 
yagut, sandarannya terbuat dari emas, sedangkan kain penutupnya terbuat 
dari kain sutera tebal dan tipis. 

Lalu para malaikat itu membuka haudaj (tandu) yang ada di atas 
punggung unta-unta itu, lalu berkata, “Sesungguhnya Tuhan kalian telah 
mengutus kami kepada kalian untuk membawa kalian mengunjungi-Nya 
dan mengucapkan salam penghormatan kepada-Nya.” 

Maka semua ahli surga menaikinya, jalannya lebih cepat daripada - 
burung terbang dan lebih pelan daripada kupu-kupu, unta itu tidak sulit 
dikendarai. Seseorang berjalan berdampingan dengan saudaranya seraya 
berbincang-bincang dengannya, sedangkan pinggir haudaj masing-masing 
tidak merigenai yang lainnya, dan tiada suatu unta pun yang duduk berlutut 
di tempat unta lainnya, sehingga pepohonan menjauh dari jalan yang 
dilalui oleh mereka agar tidak memisahkan antara seseorang dengan 
saudaranya. 

Lalu mereka datang menghadap Tuhan Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang, dan Allah membukakan hijab diri-Nya kepada mereka 
sehingga mereka dapat melihat Zat Allah Yang Mahamulia. Apabila 
mereka telah melihat-Nya, maka berkatalah mereka, “Ya Allah, Engkau 
Mahasejahtera, dari Engkaulah bersumbernya kesejahteraan, dan sifat 
keagungan dan kemuliaan hanyalah layak bagi-Mu.” 

Maka pada saat itu juga Allah berfirman, “Akulah Yang 
Mahasejahtera, dari Aku-lah kesejahteraan, dan kalian berhak mendapat 
rahmat dan kasih-Ku. Selamat datang kepada hamba-hamba-Ku yang takut 
kepada-Ku tanpa melihat-Ku dan taat kepada perintah-Ku.” 
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Mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, kami masih belum menyembah 
Engkau dengan penyembahan yang sebenarnya, dan kami masih belum 
menghargai Engkau dengan penghargaan yang sebenarnya. Maka 
izinkanlah kami untuk bersujud di bawah telapak kaki kekuasaan-Mu.” 

Allah berfirman, “Sesungguhnya sekarang ini bukanlah tempat 
kelelahan, bukan pula tempat untuk ibadah, tetapi sekarang adalah tempat 
kesenangan dan kenikmatan. Sesungguhnya Aku telah melenyapkan dari 
kalian kepayahan beribadah, maka mintalah kepada-Ku semua yang kalian 
kehendaki, karena sesungguhnya masing-masing orang dari kalian 
mempunyai keinginannya sendiri.” 

Lalu mereka meminta kepada Allah Swt. sehingga orang yang 
paling pendek keinginannya mengatakan, “Wahai Tuhanku, ahli dunia 
telah bersaing dalam dunia mereka sehingga mereka saling berebutan 
untuk mendapatkannya. Wahai Tuhanku, maka berikanlah kepadaku 
semisal segala sesuatu yang mereka miliki sejak Engkau menciptakan 
dunia hingga dunia berakhir.” 

Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya keinginanmu amatlah pendek, 
dan sesungguhnya engkau telah meminta sesuatu yang berada di bawah 
kedudukanmu. Sekarang inilah dari-Ku untukmu, karena sesungguhnya 
tiada kepayahan dalam pemberian-Ku, tiada pula yang terlarang.” 

Kemudian Allah Swt. berfirman, “Tawarkanlah kepada hamba- 
hamba-Ku segala sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh angan-angan 
mereka dan tidak pula terdetik dalam kalbu mereka.” Maka di- 
tampakkanlah hal itu kepada mereka sehingga angan-angan mereka tidak 
dapat menjangkaunya. 

Di antara yang ditawarkan kepada mereka ialah kuda-kuda yang 
bertanduk, di atas empat ekor darinya terdapat dipan dari yagut, dan pada 
tiap dipan terdapat kubah emas yang terbuka. Pada tiap-tiap kubah terdapat 
kupu-kupu emas yang beterbangan. Di dalam tiap kubah itu jugaterdapat 
dua pelayan bidadari yang bermata jelita. Masing-masing bidadari 
memakai pakaian dua lapis, yaitu pakaian surga: tiada suatu warna pun 
yang ada di dalam surga melainkan ada pada warna pakaian itu, dan tiada 
suatu wewangian pun melainkan tercium dari kedua pakaian itu. 

Cahaya wajah kedua bidadari itu dapat menembus ketebalan kubah 
sehingga orang yang melihatnya menduga bahwa keduanya berada di 
bagian luar kubah. Tulang sumsumnya dapat terlihat dari bagian luar 
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betisnya, seperti kabel putih yang ada di dalam batu yagut merah. Kedua 
bidadari memandang keutamaan yang dimiliki oleh majikannya sama 
dengan keutamaan matahari atas batu, atau bahkan lebih utama lagi. 
Majikan pun memandang hal yang sama kepada keutamaan yang dimiliki 
oleh kedua bidadari tersebut. 

Kemudian ia masuk menemui keduanya. Maka keduanya mem- 
berikan penghormatan kepadanya, lalu merangkulnya serta menempel 
kepadanya seraya berkata, “Demi Allah, kami tidak menduga bahwa 
Allah menciptakan makhluk seperti engkau.” 

Kemudian Allah memerintahkan para malaikat untuk membawa 
mereka. Maka para malaikat berjalan bersama mereka membentuk saf ke 
dalam surga, sehingga masing-masing orang dari ahli surga sampai ke 
tempat tinggal yang telah disediakan untuknya. 

ASar ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim berikut sanadnya, 
dari Wahb ibnu Munabbih. Di dalam riwayatnya ditambahkan, “Lihatlah 
karunia Tuhan kalian yang diberikan kepada kalian!” Tiba-tiba terlihatlah 
kubah-kubah di Rafigul A'la dan gedung-gedung yang dibangun dari 
permata dan marjan, pintu-pintunya dari emas, dipan-dipannya dari yagut, 
hamparan-hamparannya dari kain sutera tebal dan tipis, mimbar- 
mimbarnya dari nur yang cahayanya memancar dari pintu-pintunya, dan 
halamannya dari nur seperti cahaya matahari, sedangkan mimbar yang 
ada padanya seperti bintang gemerlapan yang ada di siang hari. 

Tiba-tiba tampaklah gedung yang tinggi-tinggi berada di surga yang 
tertinggi terbuat dari yagut yang cahayanya sangat cemerlang. Seandainya 
tidak ditundukkan (untuk dapat dilihat), niscaya pandangan mata tidak 
akan dapat melihatnya (karenasilaunya). Bagian gedung-gedung itu yang 
terbuat dari yagut putih dihampari dengan sutera putih, bagian yang terbuat 
dari yagut merah dihampari dengan kain sutera merah, bagian yang terbuat 
dari yagut hijau dihampari dengan kain sutera hijau, dan bagian yang 
terbuat dari yagut kuning dihampari dengan kain sutera kuning. 

Gedung-gedung itu semua pintunya terbuat dari zamrud hijau, emas 
merah, dan perak putih. Tiang-tiang dan sudut-sudutnya dari permata, 
jendela-jendelanya berbentuk kubah yang terbuat dari mutiara, dan 
menara-menaranya bertingkat-tingkat terbuat dari marjan. 

Setelah mereka berangkat menuju tempat yang diberikan oleh Tuhan 
mereka, maka disodorkan kepada mereka kuda-kuda yang tubuhnya dari 
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yagut putih —tetapi ditiupkan roh ke dalam tubuhnya (sehingga hidup)— 
didampingi oleh pelayan yang terdiri atas anak-anak muda yang tetap 
muda. Tangan masing-masing anak memegang pemacu kuda-kuda itu, 
tali kendali serta cocok hidungnya terbuat dari perak putih yang dihiasi 
dengan mutiara dan yagut, sedangkan pelananya bagaikan dipan-dipan 
yang bertahtakan emas dan permata serta dilapisi dengan kain sutera yang 
tebal dan yang tipis. 

Kemudian kuda-kuda itu berangkat membawa mereka berpesiar di 
tengah-tengah taman surga. Setelah mereka sampai di tempatnya masing- 
masing, mereka menjumpai para malaikat sedang duduk di atas mimbar- 
mimbar nur menunggu mereka dengan maksud mengunjungi mereka, 
menyalami mereka, dan mengucapkan selamat kepada mereka sebagai 
penghormatan buat mereka dari Tuhan mereka. “ 

Setelah mereka memasuki gedung-gedung mereka, di dalamnya 
mereka menjumpai semua yang mereka inginkan, semua yang mereka 
minta, dan semua yang mereka angan-angankan. Tiba-tiba pada pintu 
tiap gedung tersebut terdapat empat taman, dua di antaranya mempunyai 
pohon-pohon dan buah-buahan, sedangkan dua lainnya kelihatan berwarna 
hijau tua, di dalam kedua taman itu terdapat dua buah mata air yang 
mengalir, segala macam buah-buahan yang berpasangan, serta bidadari- 
bidadari yang dipingit di dalam kemahnya masing-masing. . 

Setelah mereka menempati tempatnya masing-masing, maka Allah 
Swt. berfirman kepada mereka, “Apakah kalian telah menjumpai apa yang 
telah dijanjikan oleh Tuhan kalian dengan sebenarnya?” Mereka 
menjawab, “Ya, wahai Tuhan kami.” Allah berfirman, “Apakah kalian 
puas dengan pahala Tuhan kalian?” Mereka menjawab, “Wahai Tuhan 
kami, kami telah puas, maka ridailah kami.” Allah Swt. berfirman, “Berkat 
rida-Ku kepada kalian, Aku tempatkan kalian di rumah-Ku dan kalian 
dapat melihat Zat-Ku, serta para malaikat-Ku menyalami kalian. Maka 
selamat, selamatlah bagi kalian.” 


PA Len La da Pd 
CA 9 ——D BAE Aa 


sebagai karunia yang tiada putus-putusnya. (Hud: 108) 


- 
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Yakni tiada terhenti dan tiada yang terlarang. Maka pada saat itu juga 
mereka mengatakan, “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
duka cita dari kami dan memasukkan kami ke tempat tinggal yang kekal 
berkat karunia-Nya. Di dalamnya kami tidak lagi mengalami kepayahan, 
tidak pula mengalami lesu. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” 

Konteks asar ini garib lagi ajaib, tetapi sebagian darinya mempunyai 
syahid (bukti) yang menguatkannya. Di dalam kitab Sahihain disebutkan 
bahwa Allah Swt. berfirman kepada lelaki yang paling akhir masuk surga, 
“Mintailah!” Lalu lelaki itu meminta: dan setelah permintaannya habis, 
Allah Swt. berfirman, “Mintalah anu dan mintalah anu,” sambil 
mengingatkannya. Kemudian Allah berfirman, “Hal seperti itu dan 
sepuluh kali lipatnya adalah untukmu.” 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui Abu 
Zar, dari Rasulullah Saw., dari Allah Swt.: 


3 EKA AE soo 
BAN ai JB EA BI 5S 


Fera 


BEE AN MEA NA 
SBI 


“ 


Hai hamba-hamba-Ku, seandainya orang yang pertama dari kalian 
dan orang yang terakhir dari kalian —dari kalangan manusia dan 
jin— berdiri di suatu tanah lapang, lalu mereka meminta kepada- 
Ku dan Aku berikan kepada setiap orang apa yang dimintanya, hal 
tersebut tiada mengurangi milik-Ku barang sedikit pun, melainkan 
sebagaimana berkurangnya lautan apabila dimasukkan sebuah 
jarum ke dalamnya. 


hingga akhir hadis. 

Khalid ibnu Ma'dan mengatakan, “Sesungguhnya di dalam surga 
terdapat sebuah pohon yang dikenal dengan nama Tuba. Pohon itu 
mempunyai susu, semua anak-anak ahli surga menyusu darinya. Dan 
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sesungguhnya kandungan yang gugur dari seorang wanita kelak berada 
di salah satu dari sungai surga, ia hidup di dalamnya hingga hari kiamat 
nanti, maka ia dibangkitkan dalam rupa seorang anak yang berumur empat 
puluh tahun.” Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 


Ar-Ra'd, ayat 30 


“7. 


“AT 
Pa 3G UG Ka 3 Nu, 3331 ” 


Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang 
sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu 
membacakan kepada mereka (Al-Gur'an) yang Kami wahyukan 
kepadamu, padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah. Katakanlah, “Dialah Tuhanku tidak ada Tuhan selain Dia, 
hanya kepada-Nya aku bertawakal, dan hanya kepada-Nya aku 
bertobat.” 


Allah Swt. berfirman, “Sebagaimana Kami utus kamu, hai Muhammad, 
kepada umat ini,” 


Oa rat GG LP Ta 
Kao SG PeNgAHA 
supaya kamu membacakan kepada mereka (Al-Our'an) yang Kami 
wahyukan kepadamu. (Ar-Ra”d: 30) 


Yakni agar kamu menyampaikan kepada mereka risalah dari Allah buat 
mereka, begitu pula Kami telah mengutus (utusan-utusan Kami) kepada 
umat-umat terdahulu yang kafir kepada Allah. Para utusan sebelum kamu 
telah didustakan oleh umatnya masing-masing, maka engkau mempunyai 
suri teladan dari para rasul pendahulumu. Dan sebagaimana Kami telah 
menimpakan azab dan pembalasan kami kepada mereka yang kafir di 
masa lalu, maka hendaklah umatmu pun berhati-hati, jangan sampai 
tertimpa azab dan pembalasan-Ku yang pernah menimpa para pendahulu 
mereka. Karena sesungguhnya pendustaan umatmu terhadap kamu jauh 
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lebih parah daripada pendustaan yang dialami oleh para rasul terdahulu 
dari umatnya. 
Allah Swt. telah berfirman: 


CW ijeiio CO 5 Aa ae 


Demi Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami 
kepada umat-umat sebelum kamu. (An-Nahl: 63) 


Adapun firman Allah Swt.: 


dg Sana BN KA Hala GAS MANA 
SELANG . Aa er Ana: IIA 


Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum 
kamu, tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan 
(yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan Kami 
kepada mereka. Tak ada seorang pun yang dapat mengubah kalimat- 
kalimat (janji-janji) Allah. Dan sesungguhnya telah datang 
kepadamu sebagian dari berita rasul-rasul itu. (Al-An”am: 34) 


Menerangkan tentang bagaimana Kami tolong mereka dan Kami jadikan 
bagi mereka akibat yang baik —begitu pula bagi para pengikut mereka— 
di dunia dan akhirat. 

Firman Allah Swt.: 


Ta KAA UN 2 im, cELG uan 


padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, (Ar-Ra'd: 
30) 


Yakni umat yang Kami utus kamu kepada mereka kafir kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah. Mereka tidak mengakui-Nya, karena mereka 
menolak penyebutan Allah dengan sifat Rahman dan Rahim-Nya. Dalam 
perjanjian Hudaibiyah mereka menolak menulis kalimat Bismillahir 
Rahmanir Rahim, dan mereka mengatakan, “Kami tidak mengenal 
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Rahman dan Rahim.” Demikianlah yang dikatakan oleh Gatadah, 
sedangkan hadis mengenainya berada di dalam kitab Sahih Bukhari. 
Padahal Allah Swt. telah berfirman di dalam Kitab-Nya: 


xi 33? AON PA AA PALA Pa 8, 
ata KE ANA E3S KELANA IS 
Katakanlah, “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama 


yang mana saja kalian seru, Dia mempunyai al-asma-ul husna 
(nama-nama yang terbaik). (Al-isra: 110) 


Di dalam kitab Sahih Muslim, dari Abdullah ibnu Umar, disebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


5) ' ga - 
Ta NIA Yi SIP “HA LTE 1 
GAS NA SAN MEN EI 
Sesungguhnya nama yang paling disukai oleh Allah ialah Abdullah 
dan Abdur Rahman. 


YA 13 


ae ANANAUS 


Katakanlah, “Dialah Tuhanku tidak ada Tuhan selain Dia.” (Ar- 
Ra”d: 30) 


Yakni Tuhan yang kalian ingkari itu aku beriman kepada-Nya dan 
mengakui-Nya sebagai Tuhan dan Rabb kami. Dia adalah Tuhanku, tiada 
Tuhan selain Dia. 


Nara, 
Cr ab NAFAS 
hanya kepada-Nya aku bertawakal. (Ar-Ra'd: 30) 


dalam semua urusanku. 


dan hanya kepada-Nya aku bertobat. (Ar-Ra'd: 30) 
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Artinya, hanya kepada-Nya aku kembali dan bertobat, karena 
sesungguhnya tiada yang patut mendapat kedudukan tersebut selain Dia. 


Ar-Ra'd, ayat 31 
Uas Sila SI SI EN LSI 
1 EN WITA NAS 
Teen IG BIAN Ag ad SSI 
SI BETA A3 


Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan 
itu gunung-gunung dapat diguncangkan atau bumi jadi terbelah 
atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, 
(tentu Al-Our'an itulah dia). Sebenarnya segala urusan itu adalah 
kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu 
mengetahui bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia 
beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. 
Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan 
perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat 
kediaman mereka, sehingga datanglah janji Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak menyalahi janji. 


Allah Swt. berfirman memuji Al-Our?an yang diturunkan-Nya kepada 
« Nabi Muhammad Saw. dengan menyebutkan keutamaannya di atas semua 
kitab lain yang telah diturunkan-Nya sebelum itu. Maka disebutkanlah: 


AN Tato Ide uk San dero Par 


Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang mar bacaan 
itu gunung-gunung dapat diguncangkan. (Ar-Ra'd: 31) 


Yakni seandainya di dalam kitab-kitab suci terdahulu terdapat suatu kitab 
yang dengannya gunung-gunung dapat dipindahkan dari tempatnya, atau 
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bumi dapat terbelah dan terpisah karenanya, atau orang-orang yang telah 
mati dapat berbicara di dalam kuburnya, niscaya hanya Al-Our?an sajalah 
yang pantas menyandang sifat tersebut, bukan kitab lainnya. Atau dengan 
cara yang lebih utama dapat dikatakan bahwa memang Al-Our'an 
demikian keadaannya karena unsur i 'jaz yang terkandung di dalamnya, 
sehingga seluruh manusia dan jin apabila bersatu untuk membuat satu 
surat yang semisal dengan surat Al-Our'an, niscaya mereka tidak mampu 
membuatnya. Tetapi sekalipun demikian, orang-orang musyrik itu kafir 
dan ingkar kepada Al-Our'an. 


ab NAN cs 
Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. (Ar-Ra'd: 31) 


Maksudnya, tempat kembali semua urusan itu hanyalah kepada Allah 
Swt. semata, apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi, dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya pasti tidak akan terjadi. Dan barang siapa yang 
disesatkan oleh Allah, maka tiada seorang pun yang dapat memberi 
petunjuk kepadanya, barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka 
tiada seorang pun yang dapat menyesatkannya. 

Terkadang kata 4l-Our'an ditujukan kepada setiap kitab suci 
terdahulu, karena ia berakar dari kata al-jam 'u (himpunan). Imam Ahmad 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzag, telah 
menceritakan kepada kami Ma' mar, dari Hammam ibnu Munabbih yang 
mengatakan bahwa berikut ini adalah apa yang pernah diceritakan oleh 
Abu Hurairah kepada kami. Ia mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


» 


ber aa ey DI 
an BKO 5G, 


NS, Ka ya, 


Le PP 


Diringankan atas Nabi Daud bacaan kitabnya. Dan dia 
memerintahkan agar kendaraannya dipelanai, dan dia usai dari 
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bacaan Al-Our 'annya sebelum pelana kendaraannya rampung. Dan 
dia tidak pernah makan kecuali dari hasil tangannya (sendiri). 


Hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara munfarid. Yang dimaksud 
dengan Al-Our'an dalam hadis ini ialah kitab sucinya, yakni kitab Zabur. 
Firman Allah Swt.: 


4 Nata 
Pa AA Gr pap) PAI EA 


Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui. (Ar-Ra'd: 
31) 


Yakni menyangkut keimanan semua makhluk. Dengan kata lain, tidakkah 
mereka mengetahui dan mengerti: 


NA Aa MD AAA SA NASI 


bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia beriman), 
tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. (Ar-RPd: 
31) 


Karena sesungguhnya tiada suatu hujah pun, tiada pula suatu mukjizat 
pun yang lebih utama dan lebih fasih serta lebih besar pengaruhnya 
terhadap jiwa selain dari Al-Our”an. Seandainya Allah menurunkannya 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan takut kepada Allah. Di dalam sebuah hadis sahih di sebutkan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


ba 2 te) Aa 2 ae $, 
MAT Fa - IT nata P3 . Ge 2 - 
obkSL TE NATA GIN X9 Align Syale 


23 SL UT LG AA AL YA2 II AAN 2 « 
ENI CHE TAU EA otr AAN 
net Lathoi 9 # & 

PAN ne 
Tiada seorang nabi pun melainkan telah diberi (mukjizat) dari jenis 


yang dianut oleh manusia di masanya. Dan sesungguhnyaapa yang 
diberikan kepadaku hanyalah wahyu yang diturunkan oleh Allah 





kampangsannah.org 


Juz 13 — Ar-Ra'd 


kepadaku. Maka aku berharap semoga aku adalah salah seorang di 
antara mereka (para nabi) yang paling banyak pengikutnya. 


Dengan kata lain, mukjizat semua nabi hilang dengan meninggalnya nabi 
yang bersangkutan, sedangkan Al-Our?an ini adalah hujah yang tetap 
lestari selamanya. Keajaiban-keajaibannya tidak pernah habis, tidak 
membosankan, sekalipun banyak diulang, dan para ulama tidak pernah 
merasa kenyang dari (menggali makna-makna)nya. Al-Our'an adalah 
keputusan yang tegas dan bukan hal yang lemah, barang siapa di antara 
orang yang angkara murka meninggalkannya, pasti Allah akan 
membinasakannya, dan barang siapa yang mencari petunjuk kepada selain 
Al-Our'an, Allah pasti menyesatkannya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Zar”ah, telah menceritakan kepada kami Minjab ibnul Haris, telah - 
menceritakan kepada kami Bisyr ibnu Imarah, telah menceritakan kepada 
kami Umar ibnu Hissan, dari Atiyyah Al-Aufi. Umar ibnu Hissan 
mengatakan bahwa ia menanyakan kepada Atiyyah tentang makna ayat 
berikut: 


NM Pair, Ig 3 4x3 9 Operapar 


Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab suci) yang dengan bacaan 
itu gunung-gunung dapat diguncangkan. (Ar-Ra'd: 31), hingga akhir 
ayat. 


Atiyyah menjawab bahwa mereka (orang-orang musyrik Mekah) berkata 
kepada Nabi Muhammad, “Mengapa engkau tidak menyingkirkan 
gunung-gunung Mekah ini dari kami sehingga tanahnya menjadi luas, 
maka kami akan bercocok tanam padanya, atau engkau belahkan bumi 
bagi kami, sebagaimana Sulaiman membelah angin buat kaumnya, atau 
engkau hidupkan bagi kami orang-orang yang telah mati, sebagaimana 
Isa menghidupkan orang-orang mati bagi kaumnya?” Maka Allah 
menurunkan ayat ini. 

Umar ibnu Hissan bertanya, “Apakah engkau pernah melihat hadis 
ini dari salah seorang sahabat Nabi Saw.?” Atiyyah menjawab, “Ya, dari 
Abu Sa'id, dari Nabi Saw.” 
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Hal yang sama telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Asy-Sya'bi, 
Oatadah, AS-Sauri, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang sehubungan 
dengan latar belakang penurunan ayat ini. Oatadah mengatakan, 
“Seandainya hal tersebut dapat dilakukan dengan kitab suci selain kitab 
suci kalian, niscaya hal tersebut dapat dilakukan pula dengan Al-Our'an 
kalian.” 

Firman Allah Swt.: 


. £ 
MN AU apa egeteN Pur 
Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. (Ar-Ra'd: 31) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa tiada sesuatu pun dari urusan-urusan itu 
yang terjadi melainkan berdasarkan apa yang dikehendaki oleh Allah yang 
pada awalnya tidak akan dilakukan. Demikianlah menurut riwayat Ibnu 
Ishag berikut sanadnya, dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Jarir telah 
meriwayatkannya pula. 

Sejumlah ulama Salaf mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


» 4 
- aa 12 | CN AA 


Moka tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui. (Ar-Ra' d: 
31) 


Yakni tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui. Ulama lainnya 
mengartikan “tidakkah orang-orang yang beriman itu memahami dengan 
jelas”. 


P/ nat 
AA Bah, (MULUT HARI 


bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia beriman), 
tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. (Ar-Ra' d: 
31) 


Lain pula dengan Abul Aliyah. Dia mengartikan bahwa sesungguhnya 
orang-orang yang beriman telah berputus asa untuk dapat memberi 
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petunjuk, dan sekiranya Allah menghendaki (semua manusia beriman), 
tentu Allah memberi petunjuk kepada semua manusia. 
Firman Allah Swt.: 


JNSA 25023 AS gr rAa AG KATA N$ 


Pa AN Gn dil, 
Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebab- 


kan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat 
kediaman mereka. (Ar-Ra?'d: 31) 


Yaitu disebabkan pendustaan mereka, malapetaka, dan musibah terus 
menerus menimpa mereka di dunia ini atau menimpa daerah-daerah yang 
ada di dekat mereka, agar mereka mengambil pelajaran Manna Makna 
ayat ini sama dengan ayat lainnya, yaitu: 


"33 PANEN AS EN agan PEAEK 
AV ala 
Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di 
sekitar kalian dan Kami telah datangkan tanda-tanda kebesaran 
Kami berulang-ulang supaya mereka kembali (bertobat). (Al-Ahgaf: 
27) 


ara La Barat 1PO 5 1 3334 rd ag KK pai 
Wana AG aa ra NI TANI 
cit sean » 
Maka apakah mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi negeri 


(orang kafir), lalu Kami kurangi luasnya dari segala penjurunya. 
Maka apakah mereka yang menang? (Al-Anbiya: 44) 


Oatadah telah meriwayatkan dari Al-Hasan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


P3 GIA 
Main AS SANTAI 
atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka. (Ar-Ra'd: 
31) 
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Maksudnya, malapetaka atau bencana. Pengertian inilah yang tersiratkan 
dari makna lahiriah konteks ayat. 

Abu Daud At-Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al-Mas'udi, dari Oatadah, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


guy ur 259 eat Tie) 
Ain Anjlaann ls AOA TTS CN 


Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa Baaana di- 
sebabkan perbuatan merekasendiri. (Ar-Ra”d: 31) 


Yang dimaksud dengan Oari'ah ialah sariyyah (pasukan dari musuh). 


9 aa 3 LA 

AD Su ses 

atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka. (Ar-Ra'd: 
31) 


"3 Pa 3 
Pa KAA Upin, PN an GS 
sehinggd datanglah janji Allah. (Ar-Ra'd: 31) 


Yang dimaksud dengan janji Allah ialah penaklukan kota Mekah. Hal 
yang sama telah dikatakan oleh Ikrimah, Sa”id ibnu Jubair, dan Mujahid 
dalam suatu riwayatnya. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


9339 In 


EN Alb AS great Na 


mereka ditimpa oleh bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri. 
(Ar-Ra'd: 31) 


Yaitu azab dari langit yang diturunkan kepada mereka. 
CL M"1V/ LA . 
awal: CS Na | 


gsunmndh.org 
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atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka. (Ar-R2'd: 31) 


Yakni dengan turunnya Rasulullah Saw. di dekat mereka dan mereka 
diperangi oleh Rasulullah Saw. Hal yang sama telah dikatakan oleh 
Mujahid dan Oatadah. 

Ikrimah telah mengatakan dalam suatu riwayat dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna Oari' ah, bahwa yang dimaksud ialah bencana. 
mereka (ulama tafsir) semuanya mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


” 


nya 


AA Brain, PI Er ( 


sehingga datanglah janji Allah. (Ar-Ra”d: 31) 


Yakni penaklukan kota Mekah. Menurut Al-Hasan Al-Basri, makna yang 
dimaksud adalah hari kiamat. 
Firman Allah Swt.: 


51 Paula | 
AL AD SEN ENG 


Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. (Ar-Ra'd: 31) 
Artinya, Allah tidak akan menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya, 


bahwa Dia akan menolong mereka dan pengikut-pengikut mereka di dunia 
dan akhirat nanti. 


TING? c INI . LA 3 arena 
SANA In Ga TE GLANG 
Karena itu, janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan 
menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya, sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa lagi mempunyai pembalasan siksa. (Ibrahim: 47) 


#? 
Lv Kata 2 


Ar-Ra'd, ayat 32 


Ga BIAR PA IAI Ka, SIK AL MA SS LEAN Ar 
S3 PTN GAES Ie HN 
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“isak 


Dan sesungguhnya telah diperolok-olokkan beberapa rasul sebelum 
kamu, maka Aku beri tangguh kepada orang-orang kafir itu, ke- 
mudian Aku binasakan mereka. Alangkah hebatnya siksaan-Ku itu. 


Allah Swt. berfirman menghibur Rasul-Nya dalam menghadapi pen- 
dustaan yang dilakukan oleh sebagian kaumnya yang mendustakannya: 


AN al BEA Ian GR ANC 


Dan sesungguhnya telah diperolok-olokkan beberapa rasul sebelum 
kamu. (Ar-Ra'd: 32) 


Dengan kata lain, engkau mempunyai contoh dari kalangan mereka. 


Pera dh dna 
PI sacedto | Hera ANA 


maka Aku beri tangguh kepada orang-orang kafir itu. (ArRard: 5. 
Yakni Aku tangguhkan siksaan terhadap mereka. 


2 
33 AA ak 


Ab "PA ha 
kemudian Aku binasakan mereka. (Ar-Ra'd: 32) 


dengan siksaan yang keras, seperti yang telah Aku sampaikan kepadamu 
perihal apa yang telah Aku lakukan terhadap mereka dan akibat yang 
mereka terima dari perbuatannya, tetapi sengaja Aku beri mereka masa 
tangguh. Makna ayat ini sama dengan makna yang disebutkan dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 


RE ERN TE US 


Mag 
Dan berapa banyaknya kota yang Aku tangguhkan (azab-Ku) 
kepadanya, yang penduduknya berbuat zalim, kemudian Aku azab 
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mereka, dan hanya kepada-Ku-lah kembalinya (segala sesuatu). (Al- 
Hajj: 48) 


Di dalam kitab Shahihain disebutkan sebuah hadis yang mengatakan: 


LIP SAN RI 


Sesungguhnya Allah benar-benar memberi tangguh kepada orang 
yang zalim, sehingga apabila Dia mengazabnya, niscaya Dia tidak 
membiarkannya lolos. 


Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


(Angry 3G z5 14 » “4 
Ana KMR GE UNAS NG 


Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu 
adalah sangat pedih lagi keras. (Hud: 102) 


Ar-Ra'd, ayat 33 


ARA KASI LG SEE 


22 


BE. TABAAN Ben 
KINI IA Leg 


Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apa yang 
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sifatnya)? Mereka 
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah. Katakanlah, “Sebutkanlah 
sifat-sifat mereka itu.” Atau apakah kalian hendak memberitakan 
kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi, atau kalian 
mengatakan (tentang hal itu) sekadar perkataan di lahir saja. 
Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan (oleh setan) memandang 
baik tipu daya mereka dan dihalanginya dari jalan (yang benar). 
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Dan barang siapa yang disesatkan Allah, maka baginya tak ada 
seorang pun yang akan memberi petunjuk. 


Firman Allah Swt.: 


# Pa .- 
s0 LNG EA 
Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apa yang 
diperbuatnya. (Ar-Ra'd: 33) 


Allah Maha Memelihara, Maha Mengetahui lagi Maha Mengawasi setiap 
diri yang bernyawa. Dia mengetahui semua yang dilakukan oleh orang- 
orang yang beramal baik dan buruk, tiada sesuatu pun yang tersembunyi 
bagi-Nya. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lainnya: 


Mann ena nan 


C4 
PI Lan 
Na k03 YG AKIE Kera 
Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu 
ayat dari Al-Our 'an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, 
melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. 
(Yunus: 61) 


cor salib NA Doakan, 1 


dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia 
mengetahuinya (pula). (Al-An”am: 59) 


2 Na SA A03) 2? 5 Su KS NG OR33a ska 
C1 9D Oei 


Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah- 
lah yang memberi rezeki-nya, dan Dia mengetahui tempat berdiam 
binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam 
Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz). (Hud: 6) 
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SITI TA ERA SAS 
ri AND KE 


Sama saja (bagi Allah), siapa di antara kalian yang merahasiakan 
ucapannya, dan siapa yang berterus terang dengan ucapan itu, dan 
siapa yang bersembunyi di malam hari dan yang berjalan 
(menampakkan diri) di siang hari. (Ar-Ra'd: 10) 


no SG ai An 


Dia mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi. (Taha: 7) 


2 “339 Y "3 
Ci aa 2 ET bana 5 Pasi AA FA 
Dan Dia bersama kalian di mana saja kalian berada. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kalian kerjakan. (Al-Had id: 4) 


Maka apakah Tuhan yang memiliki sifat tersebut sama dengan berhala- 
berhala yang mereka sembah, padahal berhala-berhala itu tidak dapat 
mendengar, tidak dapat melihat, tidak berakal, dan tidak memiliki manfaat 
buat dirinya sendiri, tidak pula buat para penyembahnya: dan tidak dapat 
melenyapkan mudarat dari dirinya, tidak pula dari diri para pengabdinya? 
Jawabannya tidak disebutkan karena sudah cukup dimengerti dari 
konteksnya,,yang diisyaratkan oleh firman Allah Swt.: 


GAN Re 
AV ado Kain 229 


Mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah. (Ar-Ra'd: 33) 


Yakni mereka menyembah sekutu-sekutu itu bersama Allah, yang mereka 
persekutukan bersama Allah itu berupa berhala-berhala, tandingan- 
tandingan, dan patung-patung. 


233) 3 Ea 
NY: Anto Pe AC 
Katakanlah, “Sebutkanlah sifat-sifat mereka.” (Ar-Ra'd: 33) 
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Dengan kata lain, beri tahukanlah kepada kami tentang mereka dan 
jelaskanlah kepada kami tentang mereka agar mereka dapat dikenal, karena 
sesungguhnya mereka tidak ada hakikatnya. Sebab itulah dalam firman 
selanjutnya disebutkan: 


Si Fa SNN 2 Sal 


Atau apakah kalian hendak memberitakan kepada Allah apa yang 
tidak diketahui-Nya di bumi. (Ar-Ra”d: 33) 


Sebagai jawabannya, tidak ada wujudnya, karena sesungguhnya jika 
sesuatu itu ada wujudnya di bumi, tentulah Allah mengetahuinya, sebab 
tiada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 


DANA Urat UK CIK 


atau kalian mengatakan (tentang hal itu) sekadar perkataan di lahir 
saja. (Ar-Ra?d: 33) 


Menurut Mujahid, makna yang dimaksud ialah pendapat yang berdasarkan 
pada dugaan. Menurut Ad-Dahhak dan Oatadah, maksudnya perkataan 
yang batil (pendapat yang batil). Dengan kata lain, sesungguhnya kalian 
menyembah berhala-berhala itu hanyalah berdasarkan dugaan dari kalian 
saja bahwa berhala-berhala itu dapat memberikan manfaat dan mudarat, 
lalu kalian menamakannya sebagai tuhan-tuhan. 


NP La 


MAN AG ORA FEB NYALA Len PAGI 
Ke MN AN AAN 


Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak-bapak 
kalian mengada-adakannya, Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan pun untuk (menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah 
mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa 
nafsu mereka, dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada 
mereka dari Tuhan mereka. (An-Najm: 23) 
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PL LA PRA Ie TU APN Ud 

At rns BA 1G na — yaa 

Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan (oleh setan) memandang 
baik tipu daya mereka. (Ar-Ra'd: 33) 


Menurut Mujahid, yang dimaksud dengan tipu daya ialah pendapat 
mereka, yakni kesesatan yang mereka jalani dan seruan mereka kepada 
kesesatan di malam dan siang hari. Makna ayat ini sama dengan apa yang 
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


AIA GS IA, 
NN NT AJA NA 
Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan 
mereka memandang bagus. (Fussilat: 25), hingga aKhir ayat. 


PA Unair, JA 1333 
dan dihalanginya dari jalan (yang benar). (Ar-Ra'd: 33) 


Bagi orang yang membacanya saddu, artinya “bahwa setelah setan 
menghiasi kebatilan kepada mereka sehingga mereka memandangnya 
sebagai perkara yang hak, maka mereka menyeru kepadanya dan 
menghalang-halangi manusia dari mengikuti jalan para rasul”. Dan bagi 
yang membacanya suddu, artinya “mereka dihalangi dari jalan yang benar 
setelah setan menghiasi kebatilan mereka sehingga mereka memandang- 
nya benar, karena itulah mereka tidak mau mengikuti jalan yang benar”. 
Dalam firman selanjutnya disebutkan: 


NN ea Is) 200 GIE 13333 


Dan barang siapa yang disesatkan Allah, maka baginya tak ada 
seorang pun yang akan memberi petunjuk. (Ar-Ra'd: 33) 


Ayat tersebut sama dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain melalui 
firman-Nya: 


LI NA MAA INA Lg” 
Ca ea La as 
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Barang siapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali- 
kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) 
dari Allah. (Al-Maidah: 41) 


1, Pe NIA PAR AKAN 2 
EPA IN OA ESPY 
saga 
aa kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk, maka 
sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang yang 


disesatkan-Nya, dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong 
pun. (An-Nahl: 37) 


Ar-Ra'd, ayat 34-35 
- DP JAKA 
Gea, Peta MN NS 
And SIN K ya RAN net, Ta 


An 

K Ora G) 213 CET GN 
Bagi mereka azab dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya azab 
akhirat adalah lebih keras dan tak ada bagi mereka seorang 
pelindung pun dari (azab) Allah. Perumpamaan surga yang 
dijanjikan kepada orang-orang yang takwa ialah (seperti taman), 
mengalir sungai-sungai di dalamnya, buahnya tak henti-henti, 
sedangkan naungannya (demikian pula). Itulah tempat kesudahan 
bagi orang-orang yang bertakwa, sedangkan tempat kesudahan bagi 
orang-orang kafir ialah neraka. 


Allah Swt. menyebutkan siksa yang diterima orang-orang kafir dan pahala 
yang diterima oleh orang-orang yang bertakwa. Untuk itu, sesudah 
menceritakan keadaan orang-orang musyrik dan kekufuran serta 
kemusyrikan mereka, Allah Swt. pun berfirman: 


EL MD WS S3 
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Bagi mereka azab dalam kehidupan dunia. (Ar-Ra'd: 34) 


Yakni melalui tangan orang-orang mukmin, ada yang dibunuh, ada pula 
yang ditawan. 


PA Pad 
Xt PR pa Jb BSN " 9 
dan sesungguhnya azab akhirat. (Ar-Ra'd: 34) 
yang disimpan buat mereka selain dari kehinaan dalam kehidupan di dunia. 
ati AN ag & 
adalah lebih keras. (Ar-Ra”d: 34) 2 


Yaitu jauh lebih keras daripada apa yang mereka alami di dunia. 
Sehubungan dengan ini Rasulullah Saw. bersabda kepada dua orang yang 
terlibat dalam kasus li 'an: 


IN SE AS aa ea) 


Sesungguhnya azab dunia lebih ringan ketimbang azab akhirat. 


Dan memang. kenyataannya adalah seperti yang disabdakan oleh 
Rasulullah Saw. itu, karena sesungguhnya azab di dunia itu ada akhirnya, 
sedangkan azab di akhirat bersifat kekal di dalam neraka. Kerasnya azab 
neraka bila dibandingkan dengan azab dunia tak terperikan, seperti yang 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui firman-Nya: 


“Sara An SN YEN Taruh 


CN 1 dia « asus (Cr 8. Kl Kes Tu 


Maka pada hari itu tiada seorang pun yang menyiksa seperti siksa- 
Nya, dan tiada seorang pun yang mengikat seperti ikatan-Nya. (Al- 
Fajr: 25-26) 


Bas PELAT LAN ARI Ar ATA E aa 
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Ge GEN Ke NGK ANA PA KAA D3 


KAS GENKDINGASONG 


con 0 aib ori 
Dan Kami menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang 
mendustakan hari kiamat. Apabila neraka itu melihat mereka dari 
tempat yang jauh, mereka mendengar kegeramannya dan suara 
nyalanya. Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit 
di neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan 
kebinasaan. (Akan dikatakan kepada mereka), “Jangan kamu 
sekalian mengharapkan satu kebinasaan, melainkan harapkanlah 
kebinasaan yang banyak.” Katakanlah, “Apa (azab) yang demikian 
itukah yang baik, atau surga yang kekal yang telah dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa?” Dia menjadi balasan dan tempat 
kembali bagi mereka. (Al-Furgan: 11-15) 


Karena itulah dalam ayat ini disebutkan pada firman selanjutnya: 


Li PA - A3 

co PALA KA GEN NK 
Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
takwa. (Ar-Ra'd: 35) 


Yakni gambaran dan ciri khasnya. 


Saka As »3A 
cara o NG SA 


ialah (seperti taman), yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, 
(Ar-Ra'd: 35) 


Yaitu sungai-sungai yang mengalir di sekitar daerah dan sisi-sisinya, 
menuruti apa yang dikehendaki oleh penduduknya. Sungai-sungai itu 
mengalirkan air surgawi yang berlimpah, dan penduduk surga dapat 
mengalirkannya ke arah mana yang mereka kehendaki. Makna ayat ini 
semisal dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 
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,) 


tere 1 2 0GIN, Pd Ka 2 Haa Mal AN 
KENA, Hesti Oa Ie PAGE SENANG A 
LSN YA AW AA O 2 ng Gp ons La £ PEN 


oran no F3 ana 


(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa yang didalamnya ada sungai-sungai 
dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari 
air susu yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari khamr 
(arak) yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari 
madu yang disaring: dan mereka memperoleh di dalamnya segala 
macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka. 
(Muhammad: 15), hingga akhir ayat. 


Firman Allah Swt.: 


SA TANI 

ce AM MESLAGII 

buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula). (Ar- 
Ra'd: 35) 


Maksudnya, di dalamnya terdapat buah-buahan, makanan-makanan, dan 
minuman-minuman yang tiada henti-hentinya dan tidak pernah habis. Di 
dalam kitab Suhihain disebutkan hadis Ibnu Abbas tentang masalah salat 
gerhana matahari, yang di dalamnya antara lain disebutkan bahwa mereka 
(para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, kami melihat engkau meraih 
sesuatu dari tempatmu itu, kemudian kami lihat engkau mundur.” Maka 
Rasulullah Saw. menjawab: 


Pal PR ae RP & » aa G 
3515 Sae near M3 
Saha Cara (3 
Sesungguhnya aku melihat surga —atau aku melihat surga— lalu 
aku berniat memetik setangkai anggur darinya. Seandainya aku 


benar-benar memetiknya, niscaya kalian akan makan sebagian 
darinya selama dunia ini masih ada. 
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Al-Hafiz Abu Ya” la mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Khaisamah, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ja'far, telah 
menceritakan kepada kami Ubaidillah, telah menceritakan kepada kami 
Abu Ugail, dari Jabir yang mengatakan, “Ketika kami dalam salat Lohor, 
tiba-tiba Rasulullah Saw. maju ke depan, kemudian Rasulullah Saw. 
meraih sesuatu seakan-akan hendak mengambilnya, tetapi setelah itu 
beliau mundur kembali. Setelah salat selesai, Ubay ibnu Ka”b bertanya 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, pada hari ini engkau telah melakukan 
sesuatu dalam salat yang belum pernah kami lihat engkau melakukannya 
sebelum itu.” Maka Rasulullah Saw. menjawab: 


dara 2. 133 Iya Ta Ie Ka: 25 
Da KAI NE I Jedelalates 
aa GE Ps AN Arya TE Ns PE Kasi 


Sesungguhnya surga Aitampiikan ea dan semua ana serta 
pohonnya yang hijau, maka aku bermaksud hendak memetik 
setangkai buah anggur darinya untuk diberikan kepada kalian, tetapi 
antara aku dan buah anggur ada penghalang. Seandainya aku dapat 
mendatangkannya buat kalian, tentulah semua makhluk yang ada 
di antara langit dan bumi dapat memakannya tanpa menguranginya'” 


Imam Muslim meriwayatkan melalui hadis Abuz Zubair, dari Jabir yang 
berkedudukan sebagai syahid (bukti) bagi sebagiannya. Dari Atabah ibnu 
Abdus Salma, disebutkan bahwa ada seorang Badui bertanya kepada Nabi 
Saw. tentang surga. Ta bertanya, “Apakah di dalam surga ada buah 
anggur?” Nabi Saw. menjawab, “Ya.” Lelaki Badui bertanya, “Sebesar 
apakah tangkai buah anggurnya?” Rasulullah Saw. menjawab, “Besarnya 
sama dengan perjalanan satu bulan bagi burung gagak yang hitam legam 
(bila terbang) tanpa berhenti.” Hadis ini merupakan riwayat Imam Ahmad. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu'az 
ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Ali ibnul Madini, telah 
menceritakan kepada kami Raihan ibnu Sa'id, dari Abbad ibnu Mansur, 
dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Abu Asma, dari Sauban yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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1 Pare tatate 
MEP E SL ATI aa Na 5 Ia SEN 
Sesungguhnya seseorang Fengan memetik sebiji buah dari surga, 
maka tumbuh lagi buah lain yang menggantikan kedudukannya. 


Dari Jabir ibnu Abdullah, disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
(PAN. 2Esn en 112383? Lp bp 
Iss Tu AA EA "299 27333 KAK It 
2 12. . . 5 “2 2 
Tn 52083 223 jane: Ge ea 6 LE 
HA per 7 HK Le 2 Sana AA KAI 


Penduduk surga makan dan minum tanpa men se ingus, Test 
buang air besar dan tanpa buang air kecil, makanan mereka 
(dikeluarkan melalui) bersendawa yang baunya wangi seperti minyak 
kesturi, dan mereka diilhami untuk bertasbih dan bertagdis 
(menyucikan Allah) sebagaimana mereka diilhami untuk bernapas. 


Hadis ini adalah riwayat Imam Muslim. 

Imam Ahmad dan Imam Nasai meriwayatkan melalui hadis Al- 
A' masy, dari Tamam ibnu Ugbah, ia pernah mendengar Zaid ibnu Argam 
mengatakan bahwa seorang lelaki dari kalangan ahli kitab pernah datang, 
lalu bertanya, “Wahai Abul Oasim, engkau menduga bahwa penduduk 
surga makan dan minum?” Rasulullah Saw. menjawab: 


. 
. CA ka 


. ya 15 D2 2 5 “2 ja 
AS ALE AA SN 33 
SANG AS 3033 IS 


Ya, demi Tuhan yang jiwa Muhammad berada di dalam genggaman 
kekuasaan-Nya, sesungguhnya seseorang dari penduduk surga 
benar-benar diberi kekuatan seratus orang lelaki dalam hal makan, 
minum, bersetubuh, dan syahwat (berahi). 


Lelaki ahli kitab bertanya, “Sesungguhnya orang yang makan dan minum 
itu tentunya akan membuang hajat, sedangkan di dalam surga tidak 
terdapat kotoran.” Rasulullah Saw. menjawab: 
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Jar Ea Ea Ka ara 
Tg 2-2? SAN 
Hajat seseorang dari mereka berupa keringat yang keluar dari kulit 


mereka, baunya wangi seperti minyak kesturi, lalu perut mereka 
mengempes (mengecil). (Riwayat Ahmad dan Nasai) 


Al-Hasan ibnu Arafah mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Khalaf ibnu Khalifah, dari Humaid ibnul A'raj, dari Abdullah ibnul Haris, 
dari Abdullah ibnu Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda kepadanya: 


Kiper eneng AA 33 PA AOA 


Kenoginn kamu benar-benar memandang seekor burung di 
surga, maka burung itu jatuh terjungkal di hadapanmu dalam 
keadaan telah terpanggang (Siap untuk dimakan). 


Di dalam sebagian hadis disebutkan bahwa apabila seseorang telah 
memakannya, maka burung panggang itu kembali berujud burung dan 
terbang seperti sediakala dengan seizin Allah Swt. 


aa G2 AN 


ATA Alta Se Vade dsglateY En AS 


dan buah-buahan yang banyak, yang tidak berhenti (buahnya) dan 
fidak terlarang mengambilnya. (Al-Wagi'ah: 32-33) 


Dan firman Allah Svwt.: 


Et 3) 
AL sid Yags TAI 2 A2 BANGTAN AGYA 


Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka eni 
buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya. (AHnsan: 
14) 


Demikian pula naungannya, tidak pernah hilang dan tidak pernah surut, 
seperti yang disebutkan dalam firman Allah Swt.: 
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reda 


» 30 Esa Ta SP 2S » 3 
KAN EME IE GI 
Sana AN Nan NE Ia Boa AN LGS 


Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan 
yang saleh, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga yang 
di dalamnya mengalir sungai-sungai: kekal mereka di dalamnya, 
mereka di dalamnya mempunyai istri-istri yang suci, dan Kami 
masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman. (An-Nisa: 57) 


Di dalam kitab Sahihain telah disebutkan sebuah hadis melalui berbagai 
jalur, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


2D Tv IR LAB AT CON AE gn . 
& AAN SI AR EN EIN Ta LN GOL 
Lena BAG et Ana 
5 (IAIN Yee Ao La (2523 
Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon, seorang 
pengendara yang tangguh memacu kuda balapnya dengan cepat di 


bawah naungannya selama seratus tahun (tanpa berhenti) masih 
belum melampauinya. 


Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


3 2997 Aw 


Ca: #K Ag 5 3 
i SA rd 


# 


dan naungan yang terbentang luas. (Al-Wagi'ah: 30) 


Allah Swt. sering kali menyebutkan gambaran surga dan neraka secara 
beriringan, agar surga diingini dan neraka dihindari. Karena itulah setelah 
Allah menyebut gambaran tentang surga dalam ayat ini, maka Dia 
mengiringinya dengan firman-Nya: 


Ry 0 Ay A13 kpn eat 129 AN 
Yo AA SE CINTA EN Eh 
Itulah tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, 


sedangkan tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka. 
(Ar-Ra'd: 35) 
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Sama halnya dengan yang disebutkan di dalam firman-Nya: 


PE MU Si 


wa la PARA LS KAL LAN 
Ne peta 


Tiada sama penghuni-penghumi neraka dengan penghuni-penghuni 


surga, penghuni-penghumi surga itulah orang-orang yang beruntung. 
(Al-Hasyr: 20) 


Bilal ibnu Sa'd —khatib kota Dimasyg— mengatakan dalam salah satu 
khotbahnya: Hai hamba-hamba Allah, bukankah telah datang kepada 
kalian juru pewarta yang mewartakan kepada kalian bahwa sesuatu dari 
ibadah kalian diterima dari kalian atau sesuatu dari kesalahan kalian 
diampuni bagi kalian? 


one BASE RATA 


Maka apakah kalian mengira bahwa sesungguhnya Kami 
menciptakan kalian secara main-main (saja), dan bahwa kalian tidak 
akan dikembalikan kepada Kami? (Al-Mu-minun: 115) 


Demi Allah, s€andainya disegerakan bagi kalian pahala di dunia, niscaya 
kalian semua akan malas mengerjakan hal-hal yang difardukan kepada 
kalian, atau kalian menjadi orang yang cinta taat kepada Allah demi pahala 
duniawi kalian dan kalian tidak akan bersaing (berlomba) dalam meraih 
surga. 


TN 333 
LO AM LINA 


buahnya tak henti-henti. (Ar-Ra'd: 35) 


Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 


Ar-Ra'd, ayat 36-37 


2827 At hasertraya 2 Pn ga 3 
KET ISU aa AAN 
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BS IAI AN INA ee Aas 
BI IN GA MTA LA GE KA 


INA 


Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka 
bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan di antara 
golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang 
mengingkari sebagiannya. Katakanlah, “Sesungguhnya aku hanya 
diperintah untuk menyembah Allah dan tidak mempersekutukan 
sesuatu pun dengan Dia. Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) 
dan hanya kepada-Nya aku kembali.” Dan demikianlah, Kami telah 
menurunkan Al-Our 'an itu sebagai peraturan (yang benar) dalam 
bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka 
setelah datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-kali tidak ada 
pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah. 


Firman Allah Swt.: 


CT AND Yan 33 


Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka. 
(Ar-Ra”d: 36) 


Mereka adalah orang-orang yang menghidupkan ajaran-ajarannya sesuai 
dengan apa yang dikandungnya. 


sea ia Sup re tayar CN 


bergembira dengan kitab yang diturunkan kepadamu. (Ar-Ra?d: 36) 


Yakni kitab Al-Our'an yang diturunkan kepadamu, mengingat di dalam 
kitab-kitab mereka terdapat bukti-bukti yang membenarkannya dan berita 
gembira tentang kedatangannya. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. 
dalam ayat yang lain, yaitu: 
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Bpk 13 pi IIA La yh 

CAM 3D ONE SIGN 
Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab kepadanya, mereka 
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya. (Al-Bagarah: 121), 
hingga akhir ayat. 


Demikian pula dalam ayat berikut ini: 


. SALA PN. & 
AV sean Wee dat IS 


Katakanlah, “Berimanlah kalian kepadanya atau tidak usah beriman 
(sama saja bagi Allah). (A-isra: 107) 


sampai dengan firman-Nya: 


CA selo V3 Ga 


sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi.” (A-lsra: 108) 


Yakni sesungguhnya apa yang dijanjikan oleh Allah di dalam kitab-kitab 
kami —menyangkut pengutusan Muhammad Saw.— adalah benar dan 
pasti terjadi. Mahasuci Allah, alangkah benarnya janji-Nya, bagi-Nya 
semata segala puji. 


Pn SANA 2232 1GP KN LIA 
td D Kebareduu KAS Sura 
Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan 
' mereka bertambah khusyuk. (Al-lsra: 109) 


Adapun firman Allah Swt.: 
Te RENA 1313 
arab KANAN ANN G3 


dan di antara golongan-golongan (Yahudi dan Nasrani) yang 
bersekutu, ada yang mengingkari sebagiannya. (Ar-Ra'd: 36) 


Artinya, di antara golongan ahli kitab ada sebagian orang yang 
mengingkari apa yang diturunkan kepadamu. 
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Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Pe 
ad CelU2a 
dan di antara golongan-golongan yang bersekutu. (Ar-Ra' d: 36) 


Yakni orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. 


TO Ta PE LA 
rb Kan aa 


ada yang mengingkari sebagiannya. (Ar-Ra'd: 36) 


Maksudnya, mengingkari sebagian perkara hak yang diturunkan 
kepadamu. Hal yang sama telah dikatakan oleh Gatadah dan Abdur 
. Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam. Hal ini sama dengan yang disebutkan 
oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


NS IL MA, EL 

nyi So OA ee G3 

Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah. (Ali Iran: 199), hingga akhir ayat. 


Allah Swt. berfirman: 


Bo PISA PN 49K 2N Opa 3 Ya 
Er , Ay Ja Na saloesi s & al Kaca 
Katakanlah, “Sesungguhnya aku hanya diperintah untuk menyembah 


Allah dan tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan Dia.” (Ar- 
Ra'd: 36) 


Yakni sesungguhnya aku diutus untuk menyembah Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya, sebagaimana para rasul sebelumku diutus membawa 
ajaran yang sama. 


A 
Cr1 tan MD sela 
“Hanya kepada-Nya aku seru (manusia).” (Ar-Ra' d: 36) 
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Artinya, hanya ke jalan-Nya aku menyeru umat manusia. 


| A 
CT PAD . ak 
“dan hanya kepada-Nya aku kembali.” (Ar-Ra'd: 36) 


Yaitu kembali dan berpulangku. 
Firman Allah Swt.: 


Pn : 
PI MG 3 SM NG 
no GEA IA 
Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al-Our 'an itu sebagai 
peraturan (yang benar) dalam bahasa Arab. (Ar-Ra'd: 37) 


Yakni sebagaimana Kami telah mengutus rasul-rasul sebelum kamu dan 
menurunkan kepada mereka kitab-kitab dari langit, begitu pula Kami 
turunkan kepadamu Al-Our'an sebagai peraturan dengan berbahasa Arab, 
yang dengannya Kami muliakan engkau dan Kami lebihkan engkau di 
atas selainmu, berkat kitab Al-Our?an yang jelas lagi terang ini. 


9.» 7» PE ak Ap 9... 35 $ , & » 
KEREN SK LAKI 
LN medan 
Yang tidak datang kepadanya (Al-Our'an) kebatilan, baik dari depan 
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan Yang 
Mahabijaksana lagi Maha Terpuji. (Fussilat: 42) 
Firman Allah Swt.: 


on Parka 


& TV AMD BTA Ro, 


Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka. (Ar-Ra'd: 37) 


Yakni jika kamu mengikuti pendapat-pendapat mereka. 


CNV: AND PALA VAN 


setelah datang pengetahuan kepadamu. (Ar-Ra?d: 37) 
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Yaitu pengetahuan dari Allah Swt. 


BUNG un IN Pe 
no ENG aa 
maka sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu 
terhadap (siksa) Allah. (Ar-Ra'd: 37) 


Hal ini mengandung ancaman yang ditujukan kepada orang-orang yang 
berpengetahuan, agar jangan mengikuti jalan yang ditempuh oleh orang- 
orang yang sesat, sesudah mereka berjalan di atas jalan yang benar, yaitu 
sunnah nabawi dan hujah yang jelas yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad Saw. 


Ar-Ra'd, ayat 38-39 


ISA KANE UK 


(KA 5 Mana yA aa 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum 
kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. 
Dan tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan sesuatu ayat 
(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada 
Kitab (yang tertentu). Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki 
dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah 
terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuz). 


Allah Swt. menyebutkan bahwa sebagaimana Kami telah mengutusmu, 
hai Muhammad, sebagai seorang rasul dan kamu seorang manusia, begitu 
pula Kami telah mengutus rasul-rasul sebelum kamu dari kalangan 
manusia, mereka makan makanan, berjalan di pasar-pasar, dan beristri 
sertamempunyai anak. 


CA: IA aah Mapan aea 


nasunndh.Oorg 
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dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. (Ar- 
Ra'd: 38) 


Allah Swt. telah berfirman kepadarasul-Nya yang paling utama dan yang 
menjadi penutup para rasul: 


MA TS IG GAM, rb 

en MP Lg PENA kas 

Katakanlah, “Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia seperti 
kalian, yang diwahyukan kepadaku.” (Al-Kahfi: 110) 


Di dalam kitab Sahihain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


“ 


Bui 2 AR MA Jr IA 3 CN GT 

PI NG ella 3g ea Alta 
ea SIA H2 
TE an AU 


Adapun aku berpuasa dan berbuka, berdiri (salat) dan tidur, makan 
daging dan mengawini wanita. Maka barang siapa yang tidak suka 
dengan sunnah (tuntunanku), dia bukan termasuk golonganku. 


Imam Ahmad rnengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid, telah 
menceritakan kepada kami Al-Hajjaj ibnu Artah, dari Mak-hul yang 
mengatakan bahwa Abu Ayyub pernah mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


Bt LI ato” Ifa er pe Aida Ly 2 Tas 
4 sa ' . .. Fasa 2 Pa . 2 
NG AAN SEE : Kab Meyotyi ye BD 
z 21 
2 Ee- '9 
Ada empat perkara yang termasuk sunnah para rasul, yaitu me- 
makai wewangian, nikah, bersiwak, dan memakai pacar. 


Abu Isa At-Turmuzi telah meriwayatkannya melalui Sufyan ibnu Waki”, 
dari Hafis ibnu Gailan, dari Al-Hajjaj, dari Mak-hul, dari Abusy Syimal, 
dari Abu Ayyub, kemudian ia menyebutkan hadis ini. Dan ia (Turmuzi) 
mengatakan bahwa hadis ini lebih sahih daripada hadis yang di dalam 
sanadnya tidak disebut Abusy Syimal. 
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Firman Allah Swt.: 


ng ' 4 - / Pd 
snoo SINAR 
Dan tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan sesuatu ayat 
(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. (Ar-Ra'd: 38) 


Artinya, tidaklah seorang rasul mendatangkan kepada kaumnya sesuatu 
hal yang bertentangan dengan hukum alam (mukjizat) melainkan dengan 
seizin Allah, bukan atas kehendaknya sendiri. Segalanya diserahkan 
kepada Allah. Dia melakukan apa yang dikehendaki-Nya dan memutuskan 
apa yang disukai-Nya. 


2 / AA 0 
CA Fan MD SEA 
Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu). (Ar-Ra”'d: 38) 


Yakni bagi tiap masa tertentu ada kitab yang mencatat batas akhirnya. 
Segala sesuatu ada batasannya yang ditentukan di sisi-Nya. 


Lan Tai 3g ya CUN Oa 2 TN Pe . PA Ta PAN Taat 2 
IBU YAN KAI TAS 
» 6? h La Tea TAN 

vert—ao eta 

Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa saja yang ada di langit dan di bumi: bahwasanya yang demikian 


itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuz)? Sesungguhnya yang 
demikian itu amat mudah bagi Allah. (Al-Hajj: 70) 


Ad-Dahhak ibnu Muzahim mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


b) 
CA PIA 8 SESI 


Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu). (Ar-Ra”'d: 38) 


Yakni bagi tiap kitab ada batas masanya. Dengan kata lain, tiap kitab 
yang diturunkan dari langit ada batasan masa yang telah ditentukan di 
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sisi Allah dan ada batas masa Perjakunya. Karena itu, dalam firman 
selanjutnya disebutkan: 


sman TE Mlm 


Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki. (Ar-Ra'd: 39) 
darinya (kitab-kitab itu). 


dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki). (Ar-Ra”d: 39) 


sehingga semuanya di-mansukh oleh Al-Gur'an yang Dia turunkan kepada 
Rasulullah Saw. 
Mengenai makna firman Allah Swt. yang mengatakan: 


23 2G ' Ne 
SAAD AO 1 N Ae 


Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki "3 menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki). (Ar-Ra'd: 39) 


Ulama tafsir berselisih pendapat mengenai penafsirannya. AS-Sauri, Waki?, 
dan Hasyim telah meriwayatkan dari Ibnu Abu Laila, dari Al-Minhal 
ibnu Amr, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Allah-lah yang 
mengatur urusan sunnah (hukum). Maka Dia menghapuskan apa yang 
dikehendaki-Nya, terkecuali nasib celaka, nasib bahagia, hidup, dan mati. 
Di dalam riwayat lain sehubungan dengan makna firman-Nya: 


dio TREANYA #ill #4 


Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki). (Ar-Ra'd: 39) 


Disebutkan bahwa segala sesuatu yang Dia kehendaki untuk dihapus, 
Dia menghapusnya, kecuali mati, hidup, celaka, dan bahagia, karena 
sesungguhnya urusan tersebut telah diselesaikan oleh-Nya. 
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Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Da SG Pt SERA AA sila 
& - 


Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki). (Ar-Ra'd: 39) 


Kecuali hidup, mati, celaka, dan bahagia, hal tersebut tidak berubah. 
Mansur mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Mujahid tentang 
doa seseorang seperti berikut: “Ya Allah, jika namaku berada dalam 
golongan orang-orang yang berbahagia, maka tetapkanlah namaku itu di 
antara mereka. Dan jika namaku berada dalam golongan orang-orang 
yang celaka, maka hapuskanlah namaku dari golongan mereka, dan 
jadikanlah namaku termasuk ke dalam golongan orang-orang yang 
berbahagia.” Maka Mujahid menjawab, “Baik.” Kemudian Mansur 
menjumpainya lagi setahun kemudian atau lebih, dan ia menanyakan 
pertanyaan yang sama kepada Mujahid. Maka Mujahid membacakan 
firman-Nya: 


ntt LX y PILURYA 

oeao RASA NU 

Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkati. (Ad-Dukhan: 3), hingga akhir dua ayat berikutnya. 


Kemudian Mujahid berkata bahwa Allah memberikan ketetapan dalam 
malam yang diberkati segala sesuatu yang akan terjadi dalam masa satu 
tahun menyangkut masalah rezeki atau musibah. Kemudian Dia men- 
dahulukan apa yang Dia kehendaki dan menangguhkan apa yang Dia 
kehendaki. Adapun mengenai ketetapan-Nya tentang kebahagiaan dan 
kecelakaan, maka hal ini telah ditetapkan-Nya dan tidak akan diubah lagi. 

Al-A?masy telah meriwayatkan dari Abu Wa'il (yaitu Syagig ibnu 
Salamah) bahwa dia sering sekali mengucapkan doa berikut: “Ya Allah, 
jikalau Engkau telah mencatat kami termasuk orang-orang yang celaka, 
maka sudilah kiranya Engkau menghapusnya, dan catatlah kami ke dalam 
golongan orang-orang yang bahagia. Dan jika Engkau telah mencatat 
kami ke dalam golongan orang-orang yang berbahagia, maka tetapkanlah 
keputusan itu. Karena sesungguhnya Engkau menghapuskan apa yang 
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Engkau kehendaki dan menetapkan apa yang engkau kehendaki, di sisi- 
Mu terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuz).” Demikianlah menurut riwayat 
Ibnu Jarir. 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami 
Amr ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Mu'az ibnu Hisyam, telah 
menceritakan kepada kami ayahku, dari Abu Hakimah Ismah, dari Abu 
Usman An-Nahdi, bahwa Umar ibnul Khattab r.a. mengucapkan doa 
berikut dalam tawafnya di Baitullah seraya menangis: 


PES LAGI 4 sia 12 AA 

. laa .. Oo S3 22 .. - 
PANEN XI Hamsa Ina 
Ya Allah, jika Engkau telah mencatat nasibku celaka atau berdosa, 
maka hapuskanlah, karena sesungguhnya Engkau menghapuskan 
apa yang Engkau kehendaki dan menetapkan apa yang Engkau 


kehendaki, dan di sisi-Mu terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuz), 
maka jadikanlah (catatan nasibku) bahagia dan mendapat ampunan. 


Hammad telah meriwayatkan dari Khalid Al-Hazza, dari Abu Oilabah, 
dari Ibnu Mas'ud r.a., bahwa dia pun membaca doa tersebut. Hal yang 
sama telah diriwayatkan oleh Syarik, dari Hilal ibnu Humaid, dari 
Abdullah ibnu Alim, dari Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musanna, 
telah menceritakan kepada kami Hajjaj, telah menceritakan kepada kami 
Khassaf, dari Abu Hamzah, dari Ibrahim, bahwa Ka'b berkata kepada 
Umar ibnul Khattab, “Wahai Amirul Mukminin, seandainya tidak ada 
suatu ayat dalam Kitabullah (Al-Our'an), tentulah aku akan menceritakan 
kepadamu apa yang akan terjadi sampai hari kiamat.” Umar ibnul Khattab 
bertanya, “Ayat apakah itu?” Ka'b menjawab bahwa ayat tersebut adalah 
firman Allah Swt. yang mengatakan: 


AD IG PAP #9 


Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki. (Ar-Ra'd: 39), hingga 
akhir ayat. 
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Pengertian semua pendapat di atas menyimpulkan bahwa takdir itu dapat 
dihapus oleh Allah menurut apa yang Dia kehendaki darinya, dan Dia 
menetapkan apa yang Dia kehendaki darinya. Pendapat ini barangkali 
berpegang kepada hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Waki”, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan (yaitu As-Sauri), dari Abdullah ibnu Isa, dari Abdullah ibnu 
Abul Ja”d, dari Sauban yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


5 


(an Sen ae TN AA 
EiSh, PAN 311 “AS Pee 


Sesungguhnya seorang lelaki Pe dna dari Dan 
disebabkan dosa yang dikerjakannya, dan tiada yang dapat menolak 
takdir kecuali doa, dan tiada yang dapat menambah usia kecuali 
perbuatan baik. 


Imam Nasai dan Ibnu Majah meriwayatkannya melalui hadis Sufyan AS- 
Sauri dengan sanad yang sama. Di dalam hadis sahih telah disebutkan 
bahwa silaturahmi menambah usia. Di dalam hadis lainnya disebutkan: 


SE KANG AT AA an 3 


Sesungguhnya doa dan gada ktakdir), kedua-duanya benar-benar 
saling tolak menolak di antara langit dan bumi. 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad ibnu 
Sahl ibnu Askar, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzag, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Jarir, dari Ata, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa Allah mempunyai Lauh Mahfuz yang besarnya sejauh 
perjalanan lima ratus tahun. terbuat dari batu permata (intan) putih yang 
mempunyai dua penyanggah terbuat dari yagut. Setiap hari Allah 
memeriksanya sebanyak tiga ratus enam puluh kali periksaan. Dia 
menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan Ksp apa yang 
dikehendaki, di sisi-Nya terdapat Ummul Kitab. 
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Al-LaiS ibnu Sa”d telah meriwayatkan dari Ziyad ibnu Muhammad, 
dari Muhammad ibnu Ka'b Al-Ourazi, dari Fudalah ibnu Ubaid, dari 
Abu Darda yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


PAT gen Nan yangg sp: 


- 
Per 


ai 2, sen 23 ana Par PL onde ad 
P IP NA 
2 na 9 LAU 
Pd 
Az-Zikr (Lauh Mahfuz) dibuka pada saat malam hari tinggal tiga 
jam lagi. Pada jam yang pertama dilakukan pemeriksaan oleh 
Allah padanya yang tiada seorang pun melihat pemeriksaan itu 


selain Dia, maka Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki 
dan menetapkan apa yang Dia kehendaki. 


hingga akhir hadis, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 
Al-Kalbi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


do EA Sha 


Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki). (Ar-Ra” d: 39) 


Bahwa Allah menghapuskan sebagian dari rezeki dan menambahkannya, 
dan Dia menghapuskan sebagian dari ajal (usia) dan menambahkannya. 
Ketika ditanyakan kepadanya, “Siapakah yang menceritakan hal itu 
kepadamu?” Al-Kalbi menjawab bahwa yang menceritakannya adalah 
Abu Saleh, dari Jabir ibnu Abdullah ibnu Rabbab, dari Nabi Saw. Sesudah 
itu ia ditanya mengenai makna ayat ini, maka ia menjawab, “Allah 
mencatat semua keputusan. Apabila hari Kamis, maka dibiarkanlah 
sebagian darinya segala sesuatu yang tidak mengandung pahala, tidak 
pula siksaan. Seperti ucapanmu, “Saya makan, saya minum, saya masuk, 
saya keluar, dan lain sebagainya,” yang menyangkut pembicaraan, 
sedangkan pembicaraan itu benar. Dan Dia menetapkan apa yang ada 
pahalanya serta apa yang ada sanksi siksaannya.” 
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Ikrimah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Kitab itu ada 
dua, yaitu Kitab (catatan) yang Allah menghapuskan sebagian darinya 
menurut apa yang Dia kehendaki dan menetapkan apa yang Dia kehendaki 
darinya, dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


« P Lea Td 
Cc“ 2d MD . 3 SA Ke yg 2 ter HAYA AO 


Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetap- 
kan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul 
Kitab (Lauh Mahfuz). (Ar-Ra' d: 39) 


Hal ini menyangkut perihal seseorang yang melakukan'amal ketaatan 
selama suatu masa, kemudian ia kembali mengerjakan perbuatan maksiat 
kepada Allah, lalu ia mati dalam keadaan sesat, maka hal inilah yang 
dihapuskan. Dan yang ditetapkan ialah perihal seseorang yang mengerja- 
kan kemaksiatan kepada Allah, tetapi telah ditetapkan baginya kebaikan 
hingga ia mati, sedangkan dia dalam keadaan taat kepada Allah. Maka 
dialah yang ditetapkan oleh Allah. 

Tetapi telah diriwayatkan dari Sa'id ibnu Jubair, bahwa makna ayat 
ini sama dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya: 


Lo GK 1 be Wah aan Lg NI Yen TAS AUA 
an Ao PSA SAS el AG yaaa 
Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksasiapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
(Al-Bagarah: 284) 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


/ 

do CE Al 
Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki). (Ar-Ra”d: 39) 
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Allah mengganti apa yang Dia kehendaki, maka Dia menghapuskannya, 
dan menetapkan apa yang Dia kehendaki, maka Dia tidak menggantinya. 


Atas 
Ca. IBL 


dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuz). (Ar-Ra' d: 
39) 


Kesimpulan maknanya ialah “di sisi-Nya terdapat Ummul Kitab yang di 
dalamnya terkandung hal yang dihapuskan, hal yang diganti, dan hal yang 
ditetapkan”. 

Oatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


emas ud 2 NY AN 3 


Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki). (Ar-Ra'd: 39) 


Ayat ini semakna dengan firman-Nya dalam ayat yang lain: 


& Kan 18 id D INA 


Ayat apa saja yang Kami nasakh-kan, atau Kami jadikan (manusia) 
lupa kepadanya. (Al-Bagarah: 106), hingga akhir ayat. 


Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Er 2139 NE Ilang 15 


Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki). (Ar-Ra”d: 39) 


Bahwa orang-orang kafir Ouraisy, ketika ayat berikut ini diturunkan: 


no SIG Ju Seal BRO ar 
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Dan tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan sesuatu ayat 
(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. (Ar-Ra”d: 38) 


Mereka berkata, “Sekarang kita tidak melihat Muhammad memiliki suatu 
kemampuan pun. Sesungguhnya diatidak berdaya.” Makaturunlah ayat 
ini sebagai ancaman dan peringatan terhadap mereka. Dengan kata lain, 
disebutkan bahwa sesungguhnya bila Kami menghendaki, tentulah Kami 
mengadakan baginya sebagian dari urusan Kami menurut apa yang Kami 
kehendaki. Dan Allah menetapkan pada bulan Ramadan (ketetapan-Nya), 
maka Dia menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan rezeki- 
rezeki manusia serta musibah-musibah mereka, dan semua yang Dia 
berikan dan yang Dia bagikan buat mereka. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


KENA It aa EA AN 0 “9 


Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan. 
(apa yang Dia kehendaki). (Ar-Ra'd: 39) 


Bahwa barang siapa yang ajalnya telah datang, maka ia dimatikan, dan 
Allah menetapkan kehidupan bagi orang yang ditetapkan-Nya masih hidup 
hingga sampai pada ajalnya. Pendapat ini dipilih oleh Abu Ja'far ibnu 
Jarir rahimahullah. 

Firman Allah Swt.: 


cv AMD . En TKA 


dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuz). (Ar-Ra'd: 
39) 


Maksudnya, perkara halal dan perkara haram. Sedangkan menurut 
Oatadah, makna yang dimaksud ialah keseluruhan Kitab dan pokoknya. 
Ad-Dahhak mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab. (Ar-Ra'd: 39) 


bahwa yang dimaksud ialah Kitab yang ada di sisi Tuhan semesta alam. 

Sunaid ibnu Daud mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Mu 'tamir, dari ayahnya, dari Yasar, dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah 
bertanya kepada Ka'b tentang makna Ummul Kitab. Maka Ka'b 
menjawab, “Ummul Kitab ialah ilmu Allah tentang apa yang Dia ciptakan 
dan apa yang diperbuat oleh ciptaan-Nya. Kemudian Allah berfirman 
kepada ilmu-Nya, Jadilah engkau sebuah Kitab.” Maka jadilah ia sebuah 
Kitab.” 

Ibnu Juraij mengatakan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 


NIS TT, 
tan SAN UN Ip) KE KOTA 


dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab. (Ar-Ra'd: 39) 
Bahwa yang dimaksud ialah Az-Zikr (Al-Our'an). 


Ar-Ra'd, ayat 40-41 

Pp 3 2 AMMY "AK Ph eta ta BOSS AN 3 an N 27 AA PN CA 
SS AN TES BESETARIS IN ERP 
LT IA PT PN ILK LOR IKM AER 31 
VENNA BN AE SN SOMBTG “LII 
PUISI A3 1 ABS 

Selagi pligag 1 Sh 

Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) yang Kami 
ancamkan kepada mereka atau Kami wafatkan kamu (hal itu tidak 
penting bagimu) karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampai- 
kan saja, sedangkan Kamilah yang menghisab amalan mereka. Dan 
apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi 
daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami kurangi daerah- 
daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya? Dan Allah 


menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), tidak ada yang dapat 
menolak ketetapan-Nya, dan Dialah Yang Mahacepat hisab-Nya. 
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Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya: 


ct Pa CO Raa 9 
Dan jika Kami perlihatkan kepadamu. (Ar-Ra'd: 40) 


hai Muhammad, sebagian dari kehinaan dan pembalasan yang telah Kami 
siapkan buat musuh-musuhmu di dunia. 


P4 (art, “ 
Sa YA 


ati LAN 
atau Kami wafatkan kamu. (Ar-R2'd: 40) 


sebelum itu. 


Sta Aa AW 


karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja. (Ar-R?'d: 
40) 


Yakni sesungguhnya Kami mengutusmu hanyalah untuk menyampaikan 
kepada mereka risalah Allah, dan engkau telah melakukan apa yang 
diperintahkan kepadamu. 


MPA, 
Da an IN na 4 IE, 
sedangkan Kamilah yang menghisab. (Ar-Ra'd: 40) 


Yaitu menghisab amalan mereka dan membalasnya. Ayat ini semakna 
dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


NIA Ge MI AI K2 KAK rar ega 
SIAP BAN SE EN TUANG 


nu PO KAS LI KN GH 


Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah 
orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang 
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berkuasa atas mereka, tetapi orang yang berpaling dan kafir, maka 
Allah akan mengazabnya dengan azab yang besar. Sesungguhnya 
kepada Kamilah kembali mereka, kemudian sesungguhnya kewajiban 
Kamilah menghisab mereka. (Al-Gasyiyah: 21-26) 


Firman Allah Swt.: 


do ABS PN NA 


Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami men- 
datangi daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami kurangi daerah- 
daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya? (Ar-Ra?d: 41) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa maksudnya adalah 'tidakkah mereka 
(orang-orang kafir itu) melihat bahwa Kami memberikan kemenangan 
kepada Muhammad Saw. melalui penaklukan yang dilakukannya daerah 
demi daerah?”. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa maksudnya ' apakah 
mereka tidak melihat kepada negeri itu yang dibinasakan, sedangkan di 
daerah yang lainnya terjadi keramaian? . 

Mujahid dan Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 


” 


Et Mb AGE ea (aotr 


lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit), dari 
tepi-tepinya? (Ar-Ra?d: 41) . 


Yakni kerusakannya. Menurut Al-Hasan dan Ad-Dahhak, makna yang 
dimaksud ialah kemenangan kaum muslim atas orang-orang musyrik. Ibnu 
Abbas —menurut riwayat Al-Aufi— menyebutkan bahwa makna yang 
dimaksud ialah berkurangnya penduduk daerah itu dan berkurangnya 
keberkatan daerah tersebut. 

Menurut Mujahid, makna yang dimaksud ialah berkurangnya jiwa, 
hasil buah-buahan, dan rusaknya daerah itu. Asy-Sya” bi mengatakan, “Jika 
yang berkurang itu adalah daerahnya, tentulah kamu akan merasakan 
bahwa bumi semakin sempit bagimu. Tetapi yang berkurang ialah jiwa 
penduduknya dan hasil buah-buahannya.” Hal yang sama dikatakan oleh 
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Ikrimah. Ikrimah mengatakan, “Seandainya yang dikurangi itu adalah 
buminya, tentulah kamu tidak dapat menemukan suatu tempat pun buat 
kamu duduk (tinggal),” tetapi makna yang dimaksud ialah kematian. 

Menurut suatu riwayat, Ibnu Abbas mengatakan bahwa makna yang 
dimaksud ialah rusaknya daerah-daerah itu dengan kematian ulama, ahli 
figih, dan ahli kebaikannya. 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, bahwa makna yang 
dimaksud ialah meninggalnya ulamanya. 

Sehubungan dengan pengertian ini Al-Hafiz Ibnu Asakir telah 
mengatakan dalam biografi Ahmad ibnu Abdul Aziz Abul OGasim Al- 
Masri (seorang pemberi wejangan penduduk Asbahan) bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abu Muhammad Talhah ibnu Asad Al-Murri 
di Dimasyg, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Al-Ajari di 
Mekah, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Namzal syair berikut 
yang ia tujukan bagi dirinya sendiri: 


penanda ENAM LAN 
CNG AN 1 X TA ea AKN Oa ek 


Bumi menjadi hidup selagi orang alimnya hidup. Bilamana ada 
seorang alim darinya yang mati, maka matilah sebagian dari 
daerahnya. Perihalnya sama dengan bumi yang tetap hidup selagi 
hujan masih menyiraminya, dan jika hujan tidak menyirami- 
nya, maka akan terjadi kerusakan pada daerah-daerahnya (yang 
tidak tersirami hujan). 


Pendapat pertamalah yang paling utama, yaitu pendapat yang mengatakan 
bahwa makna yang dimaksud ialah kemenangan agama Islam atas 
kemusyrikan daerah demi daerah. Makna ayat ini semisal dengan apa 
yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


Crv lab Ear G3 dana “A9 


Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di 
sekitarmu. (Al-Ahgaf: 27), hingga akhir ayat. 
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Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Ar-Ra'd, ayat 42 


EA Tateaar 


Dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka (kafir Mekah) 
telah mengadakan tipu daya, tetapi semua tipu daya itu adalah dalam 
kekuasaan Allah. Dia mengetahui apa yang diusahakan oleh setiap 
diri, dan orang-orang kafir akan mengetahui untuk siapa tempat 
kesudahan (yang baik) itu. 


Firman Allah Swt.: 


ch . £ 2 
CLD PSA, AT 
Dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka (kafir Mekah) 
telah mengadakan tipu daya. (Ar-Ra'd: 42) 


Yaitu terhadap rasul-rasul mereka, dan mereka menginginkan agar rasul- 
rasul itu disingkirkan dari negeri mereka. Maka Allah membalas tipu 
daya mereka itu dan menjadikan akibat yang terpuji (baik) bagi orang- 
orang yang bertakwa. Ayat ini semakna dengan ayat lain yang disebutkan 
melalui firman-Nya: 


£ 10393730 YA 
5 naa 559 TELAT peraga” ag! SIAPA 
Cr AND CP (ara 3 PA KONI 


Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (@uraisy) memikirkan daya 
upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan 

" Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas 
tipu daya. (Al-Anf al: 30) 
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FE SA IET BAI AS 
MUDA te red Laga na pa ah Ina 

cor— o- dad KAA s0 apa apa Kao 

Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh 
dan Kami merencanakan makar (pula), sedangkan mereka tidak 
menyadari. Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat makar 
mereka itu, bahwasanya Kami membinasakan mereka dan kaum 


mereka semuanya. Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan 
runtuh disebabkan kezaliman mereka.(An-Naml: 50-52) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Cr ISC KO pa et 


Dia mengetahni apa yang diusahakan oleh setiap diri. (Ar-Ra'd: 
42) 


Artinya, Allah Swt. mengetahui semua rahasia dan apa yang tersimpan 
di dalam hati, dan kelak Dia akan membalas setiap orang sesuai dengan 
amal perbuatannya. 


LL 4 Ud 
Ciri Pe Aan 


dan orang-orang kafir akan mengetahui. (Ar-Ra?d: 42) 


Menurut giraat lain disebutkan al-kuffar dalam bentuk jamak, bukan al- 
kafir. 


Ui AI BI 
untuk siapa tempat kesudahan (yang baik) itu. (Ar-Ra”d: 42) 


Yakni bagi siapa kemenangan itu, apakah bagi mereka atau bagi pengikut 
para rasul. Tidak, bahkan kemenangan dan akibat yang terpuji di dunia 
dan akhirat hanyalah bagi pengikut para rasul. Hanya bagi Allah-iah segala 


puji. 
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Ar-Ra'd, ayat 43 


Pa PMN Bra PRT 
sita 


Berkatalah orang-orang kafir, “Kamu bukan seorang yang dijadikan 
rasul.” Katakanlah, “Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan 
kalian dan antara orang yang mempunyai ilmu Al-Kitab.” 


Allah berfirman, bahwa orang-orang kafir itu mendustakanmu 
(Muhammad) dan mereka mengatakan: 


tt 
cit ap KALAH 
Kamu bukan seorang yang dijadikan rasul. (Ar-Ra'd: 43) 
Artinya, Allah tidaklah menjadikanmu sebagai seorang rasul. 


| Sena BEAN ae gi A3 
Katakanlah, “Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kalian. 
(Ar-Ra'd: 43) 


Yakni cukuplah Allah sebagai saksi antara aku dan kalian yang 
menyaksikan atas diriku terhadap apa yang aku sampaikan dari risalah- 
Nya, dan menjadi saksi atas kalian, hai orang-orang yang berdusta dalam 
ucapannya, apa yang kalian buat-buat itu adalah kedustaan belaka. 


Firman Allah Svt.: 
cLx AMD 2 KAS 12 Lg 


dan antara orang yang mempunyai ilmu Al-Kitab.” (Ar-Ra'd: aa 


Menurut suatu pendapat, ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abdullah 
ibnu Salam, menurut Mujahid. Tetapi pendapat ini dinilai garib, mengingat 
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ayat ini adalah ayat Makkiyyah, sedangkan Abdullah ibnu Salam hanya 
baru masuk Islam setelah Nabi Saw. tiba di Madinah. 

Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah yang dikemukakan 
oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, bahwa mereka adalah sebagian dari 
kalangan pemeluk agama Yahudi dan Nasrani. Oatadah menegaskan 
bahwa di antara mereka adalah Ibnu Salam, Salman, dan Tamim Ad- 
Dari. 

Dalam suatu riwayat yang bersumberkan darinya Mujahid 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Allah Swt. Disebutkan bahwa 
Sa?id ibnu Jubair mengingkari bila makna yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah Abdullah ibnu Salam, dengan alasan bahwa ayat ini Makkiyyah. 


Dan ia membaca ayat ini: 
1 - “ 
CN: ND» “Askes c 7, ora 1 


dan antara orang yang mempunyai ilmu Al-Kitab. (Ar-Ra'd: 43) 


Lalu ia mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah ilmu dari sisi 
Allah. Bacaan yang sama dikemukakan oleh Mujahid dan Al-Hasan Al- 
Basri. 

Ibnu Jarir telah meriwayatkan melalui hadis Harun Al-A'war, dari 
Az-Zulri, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Saw. membaca 
ayat ini dengan bacaan: 


Ae KENA MB 


dan antara orang yang mempunyai ilmu Al-Kitab. (Ar-Ra'd: 43) 


Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa hadis ini tidak ada pokoknya 
melalui riwayat Az-Zuhri di kalangan para perawi yang .sigah. Menurut 
kami, hadis ini telah diriwayatkan oleh Abu Ya'la di dalam kitab Musnad- 
nya melalui jalur Harun ibnu Musa melalui Sulaiman ibnu Argam — 
sedangkan dia berpredikat daif—, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya 
secara marfu' pula, tetapi masih belum kuat. 

Pendapat yang benar sehubungan dengan masalah ini ialah yang 
mengatakan bahwa firman-Nya: 
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(15 971 


Cit aa “AOKL) 


dan antara orang yang mempunyai. (Ar-Ra”d: 43) 


Lafaz man adalah isim jinis yang pengertiannya mencakup ulama ahli 
kitab yang menjumpai sifat Nabi Muhammad dan ciri khasnya dalam 
kitab-kitab mereka yang terdahulu melalui berita-berita gembira yang 
diwartakan oleh para nabi. Perihalnya sama dengan pengertian yang 
terkandung di dalam firman-Nya: 


HL TOT OA 
NG gan -ata pa 


' PX) 


ov 1 AIENID , KE Aan 


dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang memumaikan 
zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” 
(Yaitu), orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil. (Al- 
@'raf: 156-157) 


MV lb On ae Net, Tar 2 CE PATA GAN 


Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka bahwa para 
ulama Bani Israil mengetahuinya? (Asy-Syu'ara: 197), hinggaakhir 
ayat. 


Demikian pula dalam ayat-ayat lainnya yang semisal yang di dalamnya 
disebutkan berita tentang ulama Bani Israil, bahwa mereka mengetahui 
hal tersebut melalui kitab-kitab suci mereka. Telah disebutkan pula di 
dalam hadis mengenai para rahib yang diriwayatkan melalui Abdullah 
ibnu Salam, bahwa ia telah masuk Islam di Mekah sebelum hijrah. 
Al-Hafiz Abu Na'im Al-Asbahani di dalam kitab Dalailun Nubuwwah 
(yaitu sebuah kitab yang besar) menyebutkan bahwa telah menceritakan 
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kepada kami Sulaiman ibnu Ahmad At-Tabrani, telah menceritakan kepada 
kami Abdan ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Musaffa, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Muslim, 
dari Muhammad ibnu Hamzah ibnu Yusuf ibnu Abdullah ibnu Salam, 
dari ayahnya, dari kakeknya (yaitu Abdullah ibnu Salam), bahwa ia pernah 
berkata kepada para rahib Yahudi, “Sesungguhnya aku bermaksud 
memperbaharui perjanjian di masjid bapak kami, Ibrahim dan Ismail.” 
Maka berangkatlah Ibnu Salam menuju tempat Rasulullah Saw. yang 
saat itu masih berada di Mekah. Ibnu Salam menjumpai orang-orang baru 
pulang dari menunaikan ibadah haji, dan ia menjumpai Rasulullah Saw. 
di Mina. Saat itu beliau sedang dikelilingi oleh banyak orang. Maka ia 
ikut bergabung bersama orang-orang itu. 

Ketika Rasulullah Saw. melihatnya, beliau bertanya, “Apakah kamu 
yang bernama Abdullah ibnu Salam?” Ia menjawab, “Ya.” Rasulullah 
Saw. bersabda, “Mendekatlah kamu.” Ibnu Salam mendekat kepada 
Rasulullah Saw., kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Saya mau ber- 
tanya kepadamu dengan nama Allah, hai Abdullah ibnu Salam. Bukankah 
kamu menjumpai di dalam kitab Taurat nama Rasulullah?” Ibnu Salam 
balik bertanya, “Ceritakanlah tentang Tuhan kita!” Rasulullah Saw. pada 
saat itu juga kedatangan Malaikat Jibril yang langsung berdiri di 
hadapannya. Lalu Malaikat Jibril menyampaikan firman Allah Swt.: 


c 4 
Aoi KAA Sans 


Katakanlah, “Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.” (Al-Ikhlas: 1-2), 
hingga akhir surat. 


Kemudian Rasulullah Saw. membacakan surat Al-Ikhlas itu kepada 
Abdullah ibnu Salam Setelah itu Ibnu Salam berkata, “Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan engkau adalah utusan Allah.” 
Setelah peristiwa itu Abdullah ibnu Salam kembali ke Madinah dan 
menyembunyikan keislamannya. 

Ketika Rasulullah Saw. hijrah ke Madinah, Abdullah ibnu Salam 
sedang berada di atas pohon kurma, memetik buahnya. Maka setelah 
mendengar berita itu ia menjatuhkan dirinya dari atas pohon kurma. 
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Ibunya berkata, “Ya Allah, apa yang engkau lakukan ini? Seandainya 
yang datang itu adalah Musa ibnu Imran, tidaklah layak bagimu 
menjatuhkan dirimu dari puncak pohon kurma itu.” Abdullah ibnu Salam 
menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya aku lebih gembira dengan 
kedatangan Rasulullah Saw. ketimbang Musa ibnu Imran saat dia diutus.” 
Hadis ini berpredikat garib sekali. 

Demikianlah akhir dari tafsir surat Ar-Ra”d, segala puji bagi Allah 
Swt. 


. 





gsunndh.org 


Juz 13 — Ibrahim 


SURAT IBRAHIM 


Makkiyyah, 52 atau 54 atau 55 ayat 
kecuali ayat 28 dan 29, Madaniyyah 


DD Lu 5 
Su alo— 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 
Ibrahim, ayat 1-3 » 


ag 


Fe INN UAS 


Wa ENI sea ea AN 2 bo 
KIS sae - Pera Sd ra 


Alif Lam Ra. Umi adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada 
cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) memiju 
jalan Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji. Allah yang 
memiliki segala apa yang di langit dan di bumi. Dan celakalah bagi 
orang-orang kafir karena siksaan yang sangat pedih, (yaitu) orang- 
orang yang lebih menyukai kehidupan dunia daripada kehidupan 
akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan 
menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. Mereka itu berada dalam 
kesesatan yang jauh. 


Dalam pembahasan terdahulu telah disebutkan tafsir mengenai huruf- 
huruf terpisah yang terdapat dalam permulaan banyak surat. 
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M3 AA GA 
Ka e—alalb Gaes 
(Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu. (Ibrahim: 1) 


Maksudnya, ini adalah Kitab yang Kami turunkan kepadamu, Muhammad. 
Yang dimaksud ialah Al-Our'an yang merupakan Kitab yang paling mulia, 
yang diturunkan Allah Swt. dari langit kepada rasul yang paling mulia. 
Allah telah mengutusnya di bumi ini kepada semua penduduknya, baik 
yang berbangsa Arab maupun “Ajam (non-Arab). 


Dt 2 d CAGE AA 


supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada 
cahaya terang benderang. (Ibrahim: 1) 


Dengan kata lain, sesungguhnya Kami mengutusmu —hai Muhammad— 
dengan membawa Kitab (Al-Our?an) ini tiada lain untuk mengeluarkan 


manusia dari kesesatan menuju jalan petunjuk dan kebenaran, seperti 
yang diungkapkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


ML TALI AR 3 2. 23 ts 2 Au 1 
FIS EN AA PERKAGNGSI 
GKOV18 mL D TAN MONEY TOL EN NAYANA 


Allah Pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan 
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah setan, yang 
mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). 
(Al-Bagarah: 257), hingga akhir ayat. 


ag, Bu 2 IG LL Na ah NI 
SA EA SAN FUN 
Ma, dag)ID 
Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang 


(Al-Our?an) supaya Dia mengeluarkan kalian dari kegelapan kepada 
cahaya. (Al-Hadid: 9) 
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Adapun firman Allah Swt.: 


2» u/ 3 
aa 
dengan izin Tuhan mereka. (Ibrahim: 1) 


Artinya, Dialah yang memberi petunjuk kepada orang yang telah 
ditakdirkan-Nya mendapat petunjuk melalui Rasul-Nya yang diutus untuk 
membawa perintah-Nya. Rasul memberi mereka petunjuk: 


Dalil palblod 


menuju jalan Tuhan Yang Mahaperkasa. (Ibrahim: 1) 


Yakni Yang Mahaperkasa, tiada yang dapat menandingi dan tiada yang 
dapat mengalahkan-Nya, bahkan Dia Maha Mengalahkan semuanya. 


» Yan 
Nia YA. te 


Allah Maha Terpuji dalam semua perbuatan, perkataan, syariat, perintah, 
dan larangan-Nya, lagi Mahabenar dalam berita-Nya. 
Firman Allah Swt.: 


5 243. . n 
sub TANGGAL el 
Allah Yang memiliki segalaapa yang di langit dan di bumi. Ibrahim: 
2) 


lagi Maha Terpuji. (Ibrahim: 1) 


Sebagian ulama tafsir membacanya dengan bacaan rafa” dianggap sebagai 
kalimat baru, sedangkan ulama lainnya membacanya dengan bacaan jar 
karena mengikuti sifat Allah, yaitu lafaz Al-Hamid. Perihalnya sama 
dengan firman Allah Swt. dalam ayat lain, yaitu: 


PRABA IU UN US 


- 
- 
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. “371 
Con AINI CPNS 


Katakanlah, “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan 
bumi.” (Al-£'raf: 158), hingga akhir ayat. 


Mengenai firman Allah Swt.: 


PA AN td 43 Na9one 

ane ne Ga ANN 

Dan celakalah bagi orang-orang kafir karena siksaan yang sangat 
pedih. (Ibrahim: 2) 


Maksudnya, kecelakaanlah bagi mereka pada hari kiamat nanti sebab 
mereka menentangmu dan mendustakanmu, hai Muhammad. 

Kemudian Allah menyebutkan bahwa mereka lebih menyukai 
kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat, yakni mereka mendahulukan 
kepentingan dunia dan menjadikannya di atas segalanya. Mereka bekerja 
untuk kehidupan duniawinya dan melupakan akhirat mereka, dan mereka 
meninggalkan urusan akhiratnya di belakang mereka. 


27 (23 
cr lil Piijannna Bae Ka 
dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Ibrahim: 3). 


Yang dimaksud dengan jalan Allah ialah mengikuti rasul-rasul. 


AAN Pe dA 
ia kn G3 


dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. Ibrahim: 3) 


Yakni mereka menghendaki agar jalan Allah bengkok, tidak lurus, dan 
terhambat, padahal jalan Allah itu lurus, tiada membahayakannya sikap 
orang-orang yang menentangnya, tidak pula orang-orang yang 
menghinanya. Mereka yang menginginkan demikian berada dalam 
kebodohan dan kesesatan yang jauh dari kebenaran. Tiada kebaikan yang 
diharapkan bagi mereka selama mereka bersikap demikian. 
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Ibrahim, ayat 4 
ANIES IRI ESAI 3 
BEA Aa atya, 


Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang 
kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah 
Tuhan Yang Mahakuasa lagi Mahabijaksana. 


Hal ini merupakan salah satu dari kelembutan Allah kepada makhluk- 
Nya, yaitu Dia mengutus kepada mereka rasul-rasul dari kalangan mereka 
sendiri yang berbahasa sama dengan mereka, agar mereka dapat 
memahami para rasul dan memahami risalah yang dibawa oleh para rasul 
itu. Sehubungan dengan hal ini Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Waki”, dari Umar ibnu Zar yang mengatakan 
bahwa Mujahid pernah meriwayatkan dari Abu Zar bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 


Pe BIA NES IS o- KANAK YA 


Tiadalah Allah sa mengutus seorang nabi melainkan dengan 
bahasa kaumnya. 


Firman Allah Swt.: 


2 pr, Pn, #3 sa 
ci lip Mebyatoykad AL CK ITO Ta —- 
Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. (Ibrahim: 4) 


Yakni sesudah adanya penjelasan dan tegaknya hujah (bukti) terhadap 
mereka. Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dari jalan 
petunjuk, dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke 
jalan yang benar. 
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Pi 
tapa Sal 
Dan Dialah Tuhan Yang Mahaperkasa. Ibrahim: 4) 


Segala sesuatu yang Dia kehendaki pasti terjadi, dan segala sesuatu yang 
tidak Dia kehendaki pasti tidak terjadi. 


52 @| 
CL lil Pa 


Allah Mahabijaksana dalam semua perbuatan-Nya. Maka Dia 
menyesatkan orang yang berhak disesatkan, dan memberi petunjuk kepada 
orang yang pantas mendapat petunjuk. 

Demikianlah Sunnatullah pada makhluk-Nya, yakni tidak sekali-kali 
Allah mengutus seorang nabi buat suatu umat melainkan nabi itu berbicara 
dengan bahasa mereka. Maka setiap nabi khusus menyampaikan 


lagi Mahabijaksana. (Ibrahim: 4) 


risalahnya hanya kepada umatnya saja, bukan umat yang lainnya. Tetapi 
Nabi Muhammad ibnu Abdullah mempunyai keistimewaan dengan 
keumuman risalahnya yang mencakup semua manusia. Di dalam kitab 
Sahihain disebutkan sebuah hadis melalui Jabir yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


: 2 5 3 Aa Pa 2 23 NA Dn Li 


- 
2 “2 


BA Bagi 

Ni Saat SA ore 
MEN : ELANG, Ti 
Het EA ISS 


Aku dianugerahi lima perkara yang belum pernah diberikan kepada 
seorang pun dari kalangan para nabi sebelumku, yaitu aku diberi 
pertolongan melalui rasa gentar yang mencekam (musuh) sejauh 
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perjalanan satu bulan: bumi ini dijadikan bagiku masjid lagi 
menyucikan, ganimah (rampasan perang) dihalalkan bagiku, padahal 
ganimah belum pernah dihalalkan bagi seorang pun sebelumku, 
aku dianugerahi syafaat, dan dahulu nabi diutus hanya khusus 
kepada kaumnya, sedangkan aku diutus untuk seluruh umat manusia 


Hadis ini mempunyai banyak syawahid yang menguatkannya. 
Allah Swt. telah berfirman: 


Ba IA TI Iu nh 

Noh AHAD Ie PA Tara ANena LET at 
Katakanlah, “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepada kalian semua.” (Al-A'raf: 158) 


“ 


Ibrahim, ayat 5 
IT Aa 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa 
ayat-ayat Kami (dan Kami perintahkan kepadanya), “Keluarkanlah 
kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang, dan 
ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah.” Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
setiap orang penyabar dan banyak bersyukur. 


Allah menyebutkan dalam firman-Nya, “Sebagaimana Kami mengutus- 
mu, hai Muhammad, dan Kami turunkan kepadamu Al-Our?an agar kamu 
mengeluarkan semua manusia dari gelap gulita menuju terang benderang 
melalui seruanmu kepada mereka. Begitu pula Kami telah mengutus Musa 
kepada Bani Israil dengan membawa ayat-ayat Kami.” Mujahid 
mengatakan bahwa semua ayat itu berjumlah sembilan buah. 


ce lab aware) 
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Keluarkanlah kaummu. Ibrahim: 5) 


Artinya, Kami perintahkan kepada Musa melalui firman Kami kepadanya: 


so YAI PI SAAT 


Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang 
benderang. Ibrahim: 5) 


Yakni serulah mereka kepada kebaikan agar mereka dapat keluar dari 
kebodohan dan kesesatan yang selama itu mengungkung mereka dalam 
kegelapannya, menuju kepada cahaya petunjuk dan keimanan. 


NM 33 
co —lalb Io 23333 
dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah. Ibrahim: 5) 


Maksudnya, ingatkanlah mereka kepada pertolongan-pertolongan Allah 
dan nikmat-nikmat-Nya yang telah dilimpahkan kepada mereka, yaitu 
Allah telah membebaskan mereka dari cengkeraman Fir'aun, perbudakan, 
kezaliman, dan.angkara murkanya, dan Allah telah menyelamatkan mereka 
dari musuh mereka, telah membelah laut buat mereka, memberikan 
naungan awan kepada mereka, menurunkan Manna dan Salwa kepada 
mereka, serta nikmat-nikmat lainnya. Demikianlah menurut cerita 
Mujahid, Oatadah, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang. Hal yang 
sama telah disebutkan di dalam sebuah hadis marfu” yang diriwayatkan 
oleh Abdullah ibnu Imam Ahmad ibnu Hambal di dalam kitab Musnad 
ayahnya. Di dalam kitab Musnad itu disebutkan bahwa telah menceritakan 
kepadaku Yahya ibnu Abdullah maula Bani Hasyim, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Aban Al-Ju'fi, dari Abu Ishag, dari Sa?id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ubay ibnu Ka”b, dari Nabi Saw. 
sehubungan dengan makna firman Allah Swit.: 


. P) 
ce AI PET 
dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah. Ibrahim: 5) 
kampungsunnah.org 





260 Juz 13 — Ibrahim 


Bahwa yang dimaksud dengan hari-hari Allah ialah nikmat-nikmat 
Allah. Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya melalui hadis 
Muhammad ibnu Aban dengan sanad yang sama. Hadis ini diriwayatkan 
pula oleh anaknya (yaitu Abdullah ibnu Ubay ibnu Ka” b) secara mauguff, 
dan riwayat inilah yang lebih mendekati kepada kebenaran. 

Firman Allah Swt.: 


(gp In NI 
co: el JK Ka NGBG Gd) 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 


(kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak bersyukur. 
(Ibrahim: 5) 2 


Yakni sesungguhnya dalam apa yang telah Kami perbuat kepada kekasik- 
kekasih Kami —kaum Bani Israil— ketika Kami selamatkan mereka dari 
cengkeraman Fir'aun dan dari siksaan yang menghinakan yang menindas 
mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi setiap orang yang penyabar 
dalam menghadapi kesengsaraan, lagi bersyukur dalam keadaan-keadaan 
makmur. 

Oatadah mengatakan, “Sebaik-baik hamba ialah orang yang apabila 
mendapat cobaan, bersabar, dan apabila diberi nikmat, bersyukur.” Di 
dalam hadis sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


SESI OA (TE ia 


- 


Ola AAS Pan Pr ec FE LAGI 


afanea KE Ea era yaa Lsi 


Sesungguhnya perkara orang mukmin mengagumkan sm 
tidak sekali-kali Allah memutuskan ketetapan baginya, melainkan 
hal itu baik baginya. Jika tertimpa musibah, ia bersabar, dan sabar 
itu adalah baik baginya. Apabila mendapat kegembiraan, ia 
bersyukur, dan bersyukur itu adalah baik baginya. 
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Ibrahim, ayat 6-8 


BEJ KAI KAN C3 RA OI 


& OP, J au na ai 
A35 Gea PENGEN TA SAN 


- 


BO LEEN PA AN al 


P9 


SIB TIPE A6 


bed 


Kat ” 
Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Ingatlah 
nikmat Allah atas kalian ketika Dia menyelamatkan kalian dari 
(Fir'aun dan) pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kalian dengan 
siksa yang pedih. Mereka menyembelih anak-anak laki-laki kalian, 
membiarkan hidup anak-anak perempuan kalian: dan pada yang 
demikian itu ada cobaan yang besar dari Tuhan kalian.” Dan 
(ingatlah yuga) tatkala Tuhan kalian memaklumatkan, “Sesungguh- 
nya jika kalian bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepada kalian, dan jika kalian mengingkari (nikmat-Ku), maka 
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” Dan Musa berkata, “Jika 
kalian dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya 
mengingkari (nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah Mahakaya 
lagi Maha Terpuji. 


Allah menceritakan tentang Musa ketika ia mengingatkan kaumnya kepada 
hari-hari Allah yang mereka alami dan nikmat-nikmat-Nya yang 
dilimpahkan kepada mereka. Yaitu ketika Allah menyelamatkan mereka 
dari cengkeraman Fir'aun dan para pengikutnya, serta dari siksaan dan 
penghinaan yang mereka alami. Fir'aun menyembelih anak laki-laki 
mereka yang dijumpainya, dan membiarkan hidup anak-anak perempuan 
mereka, lalu Allah menyelamatkan mereka dari semuanya itu. Hal tersebut 
merupakan nikmat yang paling besar. 
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Disebutkan oleh firman-Nya: 


5 5 p, P Pe nang 

Sab Be Kuan It 3 
dan pada yang demikian itu ada cobaan yang besar dari Tuhanmu. 
(Ibrahim: 6) 


Yakni nikmat yang besar dari-Nya kepada kalian dalam hal itu, kalian 
tidak mampu mensyukurinya. Menurut pendapat lain, makna yang 
dimaksud dari isim isyarah di sini ditujukan kepada apa yang dilakukan 
oleh kaum Fir'aun kepada mereka (Bani Israil) berupa berbagai macam 
siksaan dan penindasan, bahwa hal tersebut merupakan cobaan yang besar 
bagi mereka. « 

Dapat pula ditakwilkan bahwa ayat ini semakna dengan pengertian 
yang terdapat di dalam firman Allah Swt.: 


9 PAN NA 
DU HN Ginny, - TA ra, 


Dan Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik itu dan 
(bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada 
kebenaran). (Al-A'raf: 168) 


Adapun firman Allah Swt.: 


Sapa Keue 
cv #la Kane 3 


Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu memaklumkan. (Ibrahim: 7) 


Yakni mempermaklumatkan dan memberitahukan kepada kalian akan 
janji-Nya kepada kalian. Dapat pula diartikan bahwa “dan tatkala Tuhan 
kalian bersumpah dengan menyebut keagungan, kebesaran, dan kemuliaan 
nama-Nya”. Ayat tersebut sama maknanya dengan firman-Nya: 


“gl 1 , th Cry. 
sn TIA EU 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memberitahukan bahwa sesungguh- 
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nya Dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai 
hari kiamat. (Al-£”raf: 167) 


Firman Allah Swt.: 


CV €—alalp KENA 


Sesungguhnya jika kalian bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepada kalian. Ibrahim: 7) 


- Sesungguhnya jika kalian mensyukuri nikmat-Ku yang telah Kuberikan 
kepada kalian, pasti Aku akan menambahkannya bagi kalian. 


Ada 2 X7 
cv #e—talp Sa 49 


dan jika kalian mengingkari (nikmat-Ku). (Ibrahim: 7) 


Maksudnya, jika kalian mengingkari nikmat-nikmat itu dan kalian 
menyembunyikannya serta tidak mensyukurinya. 


maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih. Ibrahim: 7) 
Yaitu dengan mencabut nikmat-nikmat itu dari mereka, dan Allah 


menyiksa mereka karena mengingkarinya. Di dalam sebuah hadis 
disebutkan: 


2.2 RN LAN Ay AI ena 
PELAN BIS KAI 
Sesungguhnya seorang hamba benar-benar terhalang dari 
rezeki(nya) disebabkan dosa yang dikerjakannya. 


Di dalam kitab Musnad disebutkan bahwa Rasulullah Saw. bersua dengan 
seorang peminta-minta. Maka beliau memberinya sebiji buah kurma, tetapi 
si peminta-minta itu tidak mau menerimanya. Kemudian beliau bersua 
dengan pengemis lainnya, maka beliau memberikan sebiji kurma itu 
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kepadanya, dan si pengemis itu mau menerimanya seraya berkata, “(Betapa 
berharganya) sebiji buah kurma dari Rasulullah Saw.” Maka Rasulullah 
Saw. memerintahkan agar si pengemis itu diberi uang sebanyak empat 
puluh dirham. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Aswad, 
telah menceritakan kepada kami Imarah As-Shaidalani, dari Sabit, dari 
Anas yang mengatakan bahwa seorang pengemis datang meminta-minta 
kepada Nabi Saw. Maka beliau memberinya sebiji buah kurma, tetapi si 
pengemis itu tidak mau menerimanya. Kemudian datanglah seorang 
pengemis lainnya, dan Nabi Saw. memerintahkan agar pengemis itu diberi 
sebiji buah kurma pula. Maka pengemis itu berkata, “Mahasuci Allah, 
sebiji buah kurma dari Rasulullah.” Maka Nabi Saw. bersabda kepada 
pelayan perempuannya, “Pergilah kamu ke rumah Ummu Salamah dan 
berikanlah kepada pengemis ini empat puluh dirham yan! gada padanya.” 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid. Imarah ibnu 
Zadan (salah seorang perawinya) dinilai Sigah oleh Ibnu Hibban, Ahmad, 
dan Ya'gub ibnu Sufyan. Ibnu Mu'in mengatakan bahwa dia adalah 
seorang saleh. Menurut Abu Zar'ah, dia terpakai hadisnya. Abu Hatim 
mengatakan bahwa hadisnya dapat ditulis, tetapi tidak dapat dijadikan 
sebagai pegangan karena predikatnya kurang kuat. Imam Bukhari 
mengatakan, barangkali Imarah ibnu Zadan ini orangnya mudtarib dalam 
hadisnya. Telah diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa Imarah 
meriwayatkan banyak hadis yang berpredikat munkar. Abu Daud 
mengatakan bahwa dia tidak separah itu. Ia dinilai daif oleh Imam 
Darugutni. Ibnu Addi mengatakan bahwa dia tidak mengapa dan termasuk 
orang (perawi) yang dapat ditulis hadisnya. 

Firman Allah Swt.: 


Gy 0 SNN MPa KU ay NIP CA A33 dr 
KETAUAN LA SU ad 
SA: —alb 
Dan Musa berkata, “Jika kalian dan orang-orang yang ada di muka 
bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah), maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.” (Ibrahim: 8) 


Allah Mahakaya (tidak memerlukan) ungkapan syukur hamba-hamba- 
Nya. Dan Dia Maha Terpuji, sekalipun Dia diingkari oleh orang-orang 
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yang mengingkari-Nya. Makna ayat ini sama dengan makna yang terdapat 
di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


an KEEANGRY 


Jika kalian kafir, maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman) 
kalian. (Az-Zumar: 7), hingga akhir ayat. 


ai » - .. aa 7 PP ha 
oto IE BEAN AN KENA 


lalu mereka ingkar dan berpaling, dan Allah tidak memerlukan 
(mereka). Dan Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji. (At-Tagabun: 6) 


Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan hadis melalui Abu Zar, dari 


Rasulullah Saw. dalam salah satu hadis gudsinya, bahwa Allah Swt. telah 
berfirman: 


SIN KAA FS Bana 
AE 51 (33 - 
Pa Kel KAS Pste 
aa. AJ AA 
SG KN Pesek 
HS gen Jasa 
ANN KERANA IKAN EK IPA 
PENA 

Hai hamba-hamba-Ku, seandainya orang-orang yang pertama dari 


kalian dan yang terakhir dari kalangan umat manusia dan jin 
semuanya memiliki kalbu seperti kalbu seseorang di antara kalian 


” 
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yang paling bertakwa, tiadalah hal tersebut menambahkan sesuatu 
dalam kerajaan-Ku barang sedikit pun. Hai hamba-hamba-Ku, 
seandainya orang-orang yang pertama dari kalian dan yang terakhir 
dari kalangan umat manusia dan jin semuanya memiliki kalbu seperti 
kalbu seseorang di antara kalian yang paling durhaka, hal tersebut 
tidaklah mengurangi sesuatu pun dalam kerajaan-Ku barang sedikit 
pun. Hai hamba-hamba-Ku, seandainya orang-orang pertama dari 
kalian dan yang terakhir dari kalangan umat manusia dan jin 
semuanya berdiri di suatu lapangan, kemudian mereka meminta 
kepada-Ku, lalu Aku memberi kepada setiap orang apa yang 
dimintanya, tiadalah hal itu mengurangi kerajaan-Ku barang sedikit 
pun, melainkan sebagaimana berkurangnya laut bila dimasukkan 
sebuah jarum ke dalamnya. 


“ 


Mahasuci Allah dan Mahatinggi Tuhan Yang Mahakaya lagi Maha Terpuji. 


Ibrahim, ayat 9 


ade 9 Aa 23an, Lk 


TIA NP BEKAS Ae Ser 


Id Uta HOBa La Jalla 


Beat IM aa 2ek2ak AF AAN 
SIS Naa H0 AIKES UE 


Belumkah sampai kepada kalian berita orang-orang sebelum kalian 
(yaitu) kaum Nuh, “Ad, Samud, dan orang-orang sesudah mereka. 
Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah. Telah datang 
rasul-rasul kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang nyata, lalu 
mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian), dan 
berkata, “Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu disuruh 
menyampaikannya (kepada kami), dan sesungguhnya kami benar- 
benar dalam keragu-raguan yang menggelisahkan terhadap apa 
yang kamu ajak kami kepadanya.” 


Ibnu Jarir mengatakan bahwa hal ini merupakan kelanjutan dari perkataan 
Musa a.s. kepada kaumnya. Dengan kata lain, Musa a.s. menggugah 
kaumnya agar ingat akan hari-hari Allah, yaitu pembalasan-Nya terhadap 
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umat-umat yang mendustakan rasul-rasul Allah. Akan tetapi, pendapat 
Ibnu Jarir ini masih perlu dipertimbangkan kebenarannya. 

Makna lahiriah ayat menunjukkan bahwa hal ini merupakan kalimat 
permulaan yang mengandung berita dari Allah, ditujukan kepada umat 
ini. Dapat pula dikatakan bahwa sesungguhnya kisah mengenai kaum 
“Ad dan kaum Samud tidak terdapat di dalam kitab Taurat. Seandainya 
apa yang disebutkan dalam ayat ini merupakan bagian dari perkataan 
Musa a.s. kepada kaumnya yang berupa kisah-kisah tentang umat 
terdahulu, maka sudah barang tentu kisah tentang kedua umat tersebut 
disebutkan di dalam kitab Taurat. 


Kesimpulannya: Allah Swt. telah menceritakan kepada kita berita 
tentang kaum Nuh, kaum “Ad, kaum Samud, dan umat-umat lainnya di 
masa Silam yang mendustakan para rasul. Jumlah mereka tidak terhitung, 
hanya Allah Swt. yang mengetahuinya. 


Aap ca, PA nga ea 


D7 


Telah datang kepada mereka rasul-rasul (dengan membawa) bukti- 
bukti. Ibrahim: 9) 


Yakni hujah-hujah dan bukti-bukti yangjelas dan terang lagi mematahkan 
hujah lawan. 

Ibnu Ishag telah meriwayatkan dari Amr ibnu Maimun, dari Abdullah 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 


aan BIAN 


Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah. Ibrahim: 9) 


Abdullah Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa berdustalah orang-orang ahli 
nasab. Urwah ibnuz Zubair mengatakan, “Kami tidak menemukan seorang 
(ahli nasab) pun yang mengetahui terusan nasab sesudah Ma'd ibnu 
Adnan.” 

Firman Allah Swt.: 


DA: Ko R3 
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lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya. Obrahim: 9) 


Ulama tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan makna ayat ini. 
Menurut suatu pendapat, mereka mengisyaratkan ke arah mulut para rasul 
dengan maksud menyuruh para rasul diam saat para rasul menyeru mereka 
untuk menyembah Allah Swt. Menurut pendapat lainnya, makna yang 
dimaksud ialah mereka menutupkan tangannya ke mulutnya karena 
mendustakan dan benci terhadap seruan para rasul. 

Menurut pendapat lainnya lagi, ungkapan ini merupakan reaksi dari 
mereka yang tidak mau memenuhi seruan para rasul. 

Mujahid, Muhammad ibnu Ka”b, dan Gatadah mengatakan bahwa 
mereka mendustakan para rasul dan menjawab seruan para rasul itu dengan 
mulut mereka. 

Ibnu Jarir mengatakan, pengarahan untuk memahami ungkapan ini 
perlu dijelaskan, bahwa huruf 1 dalam ayat ini bermakna ba, karena pernah 
didengar dari orang Arab ada yang mengatakan Adkhalakallahu Bil 
Jannah. Mereka bermaksud bahwa “semoga Allah memasukkanmu ke 
dalam surga”. Salah seorang penyair mengatakan: 


SAE sa Maan : SS STAR Ka Aya, 25 15 


Saya menyukainya sebagai ganti dari Lagit dan kabilahnya, tetapi 
saya tidak suka terhadap Sanbas. 


Menurut kami, dapat dikatakan bahwa pendapat yang dikemukakan oleh 
Mujahid diperbuat dengan adanya tafsir hal tersebut melalui ayat 
selanjutnya, yaitu firman Allah Svt.: 


7,9 9 st el II ITA ATA 
MENGENI4 BLESS 
Ka | sah 


dan mereka berkata, “Sesungguhnya kami mengingkari apa yang 
kalian disuruh menyampaikannya (kepada kami), dan sesungguhnya 
kami benar-benar dalam keragu-raguan yang menggelisahkan 
terhadap apa yang kalian ajak kami kepadanya.” @brahim: 9) 


Seakan-akan ayat ini —hanya Allah yang lebih mengetahui— merupakan 
tafsir yang menjelaskan makna yang dimaksud dalam firman sebelumnya, 
yaitu: 
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27 (H3 

ab Aa 3 201135 

lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian). 
(Ibrahim: 9) 


Sufyan AS-Sauri dan Israil telah meriwayatkan dari Abu Ishag, dari Abul 
Ahwas, dari Abdullah, sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Pd “il BI 

ab Haa 2a0ul3Ss 

Lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian) 
(Ibrahim: 9) 


Abdullah ibnu Mas'ud mengatakan bahwa mereka menutupkan tangannya 
ke mulutnya karena benci. Syu” bah telah meriwayatkan dari Abu Ishag, 
dari Abu Hurairah ibnu Maryam, dari Abdullah, bahwa Abdullah ibnu 
Mas'ud telah mengatakan hal yang serupa. 

Pendapat ini dipilih oleh Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam. Ibnu 
Jarir menguatkan pendapat yang dipilihnya ini dengan mengemukakan 
firman Allah Swt. yang menceritakan perihal orang-orang munafik: 


Hm BANGKA SN, 


dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari 
lantaran marah bercampur benci terhadap kamu. (Ali-Imran: 119) 


Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ketika mereka 
mendengar Kalamullah, mereka merasa heran, lalu menutupkan tangan 
mereka ke mulutnya seraya berkata: 


21 RTA UAN 
Mela T pku | WES 
dan mereka mengatakan, “Sesungguhnya kami mengingkari apa 


yang kalian disuruh menyampaikannya (kepada kami).” (Ibrahim: 
0), hingga akhir ayat. 


Mereka mengatakan, “Kami tidak percaya kepada apa yang kamu sampaikan 
itu, dan sesungguhnya kami meragukannya dengan keraguan yang kuat.” 
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Ibrahim, ayat 10-12 


oa IG 10, 3 ena na (Fuad G1 PU 2 ta 
a17 123 232933 


TA 2 S2ugea Pee 23 


- 


ae B4 dina Et Hani 5 


Tea gak nasi 
PTE Pe Fe AA ILY 2 Na AA MTI sa 
“asn 


Rasul-rasul mereka berkata, “Apakah ada keragu-raguan terhadap 
Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kalian untuk memberi 
ampunan kepada kalian dari dosa-dosa kalian dan menangguhkan 
(siksaan) kalian sampai masa yang ditentukan?” Mereka berkata, 
“Kalian tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga. Kalian 
menghendaki untuk menghalang-halangi (membelokkan) kami dari 
apa yang selalu disembah nenek moyang kami. Karena itu, 
datangkanlah kepada kami bukti yang nyata.” Rasul-rasul mereka 
berkata kepada mereka, “Kami tidak lain hanyalah manusia seperti 
kalian, akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami 
mendatangkan suatu bukti kepada kalian melainkan dengan seizin 
Allah. Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang beriman 
bertawakal. Mengapa kami tidak bertawakal kepada Allah, padahal 
Dia telah menunjukkan jalan kepada kami, dan kami sungguh- 
sungguh akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kalian 
lakukan kepada kami. Dan hanya kepada Allah saja orang-orang 
yang bertawakal itu berserah diri.” 
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Allah Swt. menceritakan perdebatan yang berlangsung antara orang- 
orang kafir dan rasul-rasul-Nya. Demikian itu karena ketika para rasul 
mendapat jawaban keraguan dari pihak umatnya masing-masing terhadap 
apa yang disampaikan oleh para rasul kepada mereka, yang intinya 
menyeru agar mereka menyembah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. 
Maka berkatalah para rasul: 


EN YAN Ba 
Ka el Sal 
Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah. Ibrahim: 10) 


Kalimat ini mengandung dua interpretasi, yaitu: 

Pertama, apakah ada keragu-raguan terhadap keberadaan-Nya. 
Karena sesungguhnya fitrah manusia mempersaksikan keberadaan-Nya, 
dan fitrah manusia telah diciptakan dalam keadaan mengakui keberadaan 
Allah sebagai Tuhannya. Orang yang memiliki fitrah yang sehat pasti 
mengakui Allah, tetapi adakalanya fitrah manusia dijangkiti oleh penyakit 
keragu-raguan dan kelabilan. Maka untuk menyembuhkannya diperlukan 
sarana bukti (dalil) yang menunjukkan keberadaan-Nya guna melenyapkan 
keragu-raguan itu. Untuk itulah maka para rasul memberikan bimbingan 
dan petunjuk kepada mereka ke arah jalan yang menghantarkan mereka 
untuk dapat me€ngenal-Nya. Maka disebutkanlah: 


BS a3nn 


Tan atap SIN wa, 
Pencipta langit dan bumi? dbrahim: 10) 


yang Dia ciptakan dan Dia adakan tanpa contoh yang mendahuluinya. 
Karena sesungguhnya bukti-bukti kejadian, penciptaan, dan pengaturan 
yang ada pada keduanya menunjukkan bahwa pasti ada yang membuatnya. 
Dialah Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, Pencipta segala sesuatu, 
Dialah Tuhan dan pemiliknya. 

Kedua, sejumlah ulama mengartikan firman-Nya: 


ME hat 
cv —alilb Sawi 
Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah. dbrahim: 10) 
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Yakni sebagai Tuhan Yang Maha Esa yang harus disembah, padahal Dia- 
lah yang menciptakan semua yang ada, tiada yang berhak disembah selain 
Dia semata, tiada sekutu bagi-Nya. Sesungguhnya sebagian besar umat 
manusia mengakui Tuhan Yang Maha Pencipta, tetapi mereka menyembah 
selain-Nya yang dipersekutukan dengan-Nya, yaitu perantara-perantara 
yang mereka duga dapat memberikan manfaat kepada mereka atau dapat 
mendekatkan diri mereka kepada Allah. 
Para rasul mereka berkata kepada mereka: 


Na P 
cv e—lalb PE GIA e Ap Xx 


Dia menyeru kalian untuk memberi ampunan kepada kalian dari 
dosa-dosa kalian. (Ibrahim: 10) 5 


Yakni di hari akhirat kelak. 


eat (KAA R3 


dan menangguhkan (siksaan) kalian sampai masa yang ditentukan. 
(Ibrahim: 10) 


Yaitu di dunia ini. Ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 


IS Ge ea 1g AN 3 3 anita IS 
SY 199 KACA Tea Ya TELAT Kah 


dan hendaklah kalian meminta ampun kepada Tuhan kalian dan 
bertobat kepada-Nya. (Jika kalian mengerjakan yang demikian itu), 
niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus-menerus) 
kepada kalian sampai waktu yang telah ditentukan dan Dia akan 
memberi kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan 
(balasan) keutamaannya. (Hud: 3), hingga akhir ayat. 


Kemudian setelah umat-umatnya kalah berdebat dengan para rasul mereka, 
maka mereka beralih alasan untuk menolak dengan cara mendebat 
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kedudukan rasul yang disandangnya. Kesimpulan jawaban mereka 
disebutkan oleh firman-Nya: 


Aan as gn Lt 
oa KESAN 


Kalian tidak lain hanyalah manusia biasa seperti kami juga. 
(Ibrahim: 10) 


Yakni mana mungkin bagi kami mengikuti kalian hanya dengan perkataan 
kalian, sedangkan kami belum melihat adanya suatu mukjizat dari kalian, 
seperti yang disebutkan oleh firman-Nya menyitir kata-kata mereka dalam 
firman selanjutnya: 


2 WA 
on pati "upkaknG 
Karena itu, datangkanlah kepada kami bukti yang nyata. Ibrahim: 10) 


Yaitu suatu mukjizat yang kami minta dari kalian mengemukakannya. . 


1 TAG 


& Las 3 3A ar. 
DN e—lalo £ KENA ra ws 


Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, “Kami tidak lain 
hanyalah manusia seperti kalian.” Wbrahim: 11) 


Artinya, memang benar kami adalah manusia biasa seperti kalian. 


IN LN PPN DA NY AN CANP KANDANG GUA 

man DEKAN, 

akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki 
di antara hamba-hamba-Nya. (Ibrahim: 11) 


Yakni kerasulan dan kenabian. 


P9 Ip anTan ar 4 

CN lab pn Ke al ag GA 

Dan tidak patut bagi kami mendatangkan suatu bukti kepada kalian. 
(Ibrahim: 11) 





kampuangsannah.org 


274 Juz 13 — Ibrahim 


sesuai dengan apa yang kalian minta, 


CW ali —- 
melainkan dengan izin Allah. (Ibrahim: 11) 


Yakni sesudah kami minta kepada-Nya dan Dia mengizinkan kepada kami 
untuk mengeluarkannya. 


PAS ISU EM NAM 
CN jo—alilb . LI | BL AI 153 
Dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin 
bertawakal. Ibrahim: 11) 5 


Yaitu dalam semua urusan mereka. 
Kemudian para rasul berkata: 


ara AS BAG 


Mengapa kami tidak akan bertawakal kepada Allah. (Ibrahim: 12) 


Maksudnya, apakah yang mencegah kami untuk bertawakal kepada 
Allah, padahal Dia telah menunjuki kami jalan yang paling lurus, paling 
jelas, dan paling gamblang. 


233321NNP NA an ah) 

—Wia—alalb basa 1 NG kn 2. 

dan kami sungguh-sungguh akan bersabar terhadap gangguan- 
gangguan yang kalian lakukan kepada kami. (Ibrahim: 12) 


seperti perkataan yang buruk dan perbuatan-perbuatan yang rendah. 


"ey Lay N Pad 

PN EN SA TANTE SEN CP TAI 

Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakal itu 
berserah diri. Ibrahim: 12) 
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Ibrahim, ayat 13-17 
ini BIMA 
Teh Se 4 2 SSI Fa Ga TN AI 
ag . ta ai pa J3 aneaA 3 
SN LN AA Is oe INKA NI 
AN ke Ie2 Des PP KAA Aa TO 


Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka, “Kami 
sungguh-sungguh akan mengusir kalian dari negeri kami atau kalian 
kembali kepada agama kami.” Maka Tuhan mewahyukan kepada 


mereka, “Kami pasti akan membinasakan orang-orang yang zalim 
itu, dan Kami pasti akan menempatkan kalian di negeri-negeri itu 
sesudah mereka. Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang 
takut (akan menghadap) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada 
ancaman:Ku.” Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh- 
musuh mereka) dan binasalah sena orang yang berlaku sewenang- 
wenang lagi keras kepala, di hadapannya ada Jahammam dan dia 
akan diberi minuman dengan air nanah, diminumnya air nanah itu 
dan hampir dia tidak dapat menelannya dan datanglah (bahaya) 
maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidak juga mati, 
dan di hadapannya masih ada azab yang berat. 


Allah Swt. menceritakan tentang ancaman yang dikatakan oleh umat- 
umat yang kafir terhadap rasul-rasul mereka, yaitu bahwa mereka akan 
mengusir para rasul dari negeri mereka agar para rasul jauh terbuang dari 
pandangan mereka. Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh kaum Syu'aib 
terhadapnya dan orang-orang yang beriman kepadanya, yaitu: 


:3 rae EL Ag 
CAR IND ea Ara SA TEAN LISA! aa ae 
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Sesungguhnya kami akan mengusir kamu, hai Syu'aib, dan orang- 
orang yang beriman bersamamu dari kota kami. (A-X'raf: 88), 
hingga akhir ayat. 


Juga seperti yang dikatakan oleh kaum Lut, yaitu: 


1S hny BINA» 21 
ce jm dbo 3 CON AG rege 


Usirlah Lut beserta keluarganya dari negeri kalian. (An-Naml: 56), 
hingga akhir ayat. 


Allah Swt. pun berfirman menceritakan perihal orang-orang musyrik 
Ouraisy: 


NI TAN EN ANA 
CV ai Yuk 


Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah 
di negeri (Mekah) untuk mengusirmu darinya, dan kalau terjadi 
demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan 
sebentar saja. (Al-Isra: 76) 


39 PA “ag 33 113 27an 8 31K 1? Ah 34 2 TG 
R5 G3 BE BEITIS GN KN 
CE AND CAS aa Pa 


Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (Ouraisy) memikirkan daya 
upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan 
Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas 
tipu daya. (Al-Anfal: 30) 


Maka di antara pembalasan Allah terhadap mereka yang kafir ialah 
Allah memenangkan Rasul-Nya, dan menolongnya, serta menjadikan 
kaum Anshar, dan pasukan kaum muslim yang berjuang di jalan Allah 
Swt. sebagai pembelanya, setelah ia diusir dari Mekah. Allah Swt. terus- 
menerus meninggikan namanya tahap demi tahap, hingga memberikan 





kampungsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 2177 


kepadanya kemenangan atas kota Mekah yang penduduknya pernah 
mengusirnya. Dan Allah menguasakan kota Mekah kepada Nabi Saw. 
serta menghinakan musuh-musuh kaum muslim dari kalangan penduduk 
Mekah dan semua penduduk bumi. Pada akhirnya manusia masuk ke 
dalam agama Allah secara berbondong-bondong, dan kalimah Allah serta 
agama-Nya menang atas agama lainnya yang ada di kawasan timur dan 
barat dalam masa yang cukup singkat. Karena itulah dalam ayat ini 
disebutkan oleh firman-Nya: 


DNA UI BB NN KIM 3ILat y Kp TS 
BIN AS TAN AAN 
CL all 
Maka Tuhan mewahyukan kepada mereka, “Kami pasti akan 
membinasakan orang-orang yang zalim itu, dan Kami pasti akan 


menempatkan kalian di negeri-negeri itu sesudah mereka.” Ibrahim: 
13-14) 


Sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat 
lain melalui firman-Nya: 


BINI MAA DAGE ata, 


Pt 


CVY VI 5ELalib 


Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba 
Kami yang menjadi rasul, (yaitu) sesungguhnya mereka itulah yang 
pasti mendapat pertolongan. Dan sesungguhnya tentara Kami itulah 
yang pasti menang. (As-Saffat: 171-173) 


az 


95 79 ANU 33 2 at Inna ern, 
Haa YP SPAN TO! “ah PA ATA AN ANA 


Allah telah menetapkan, “Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang.” 
Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. (Al-Mujadilah: 
21) 
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Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis 
se Lauh Mahfuz. (Al-Anbiya: 105), hingga akhir ayat. 


PA 
EA GI BEN NBALAN 
SA BINI GEN JA sd 3. sks 


Musa berkata kepada kaumnya. “Mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan bersabarlah, sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan 
Allah, dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari 
hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa.” (Al-$'raf: 128) 


Dan firman Allah Swt.: 


GANGA PI kn unan 
use Irola 3 sea TE - BI KESAR 


aa GEA 
Dan Kami pusakakan kepada kaum yang ditindas itu, negeri-negeri 
bagian timur dan bagian barat yang telah Kami beri berkah 
kepadanya. Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik 
(sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. Dan 
Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan 
apa yang telah dibangun mereka. (Al-A'raf: 137) 


Adapun firman Allah Swt.: 


ta PPA Paha 
at ea YNA ES 
Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan 


menghadap) ke hadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku. 
(Ibrahim: 14) 


Artinya, yang demikian itu adalah untuk orang yang takut kepada 
kedudukan-Ku di hari kiamat dan takut akan ancaman-Ku, yaitu azab 
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dan siksaan-Ku. Ayat tersebut semakna dengan apa yang disebutkan dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 


sn salat SERANG GNGA Jess 


Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan 
kehidupan dunia, maka sesungguhnya nerakalah tempat 
tinggal(nya). (An-Nazi'”at: 37-39) 


t 
Cit AS us LA A ag aa 
Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada 
dua surga. (Ar-Rahman: 46) 


Firman Allah Swt.: 


33 35na 


No ala lgs Bai Bj 
Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh mereka). 
(Ibrahim: 15) 


Maksudnya, para rasul itu meminta pertolongan kepada Tuhannya dalam 
menghadapi kaumnya masing-masing. Demikianlah menurut Ibnu Abbas, 
Mujahid, dan Oatadah. Menurut Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, 
umat-umat itu meminta keputusan untuk diri mereka sendiri, seperti yang 
disebutkan oleh firman-Nya yang menceritakan ucapan mereka: 


AN IE AAN KUA 
AA AloYib AAU 


Ya Allah, jika betul (Al-Our'an) ini, dialah yang benar dari sisi 
Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami azab yang pedih. (Al-Anfal: 32) 


Akan tetapi, dapat pula dikatakan bahwa pendapat yang pertama 
merupakan makna yang dimaksud, bagitu pula pendapat yang kedua. 
Sebagaimana mereka pernah meminta keputusan untuk diri mereka dalam 
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Perang Badar, Rasul Saw. meminta keputusan pula untuk menang, dan 
ternyata beliaulah yang menang. Allah Swt. telah berfirman kepada 
orang-orang musyrik: 


MAN GE AO 


Jika kamu (orang-orang musyrik) mencari Pama maka telah 
datang keputusan kepada kalian, dan jika kalian berhenti, maka 
itulah yang lebih baik bagi kalian. (Al-Anfal: 19), hinggaakhir ayat. 


Ka Gagah p ena 2 Pas say Ka peran parang 


Adapun firman Allah Svt.: 


/ 38 

Tab NI 3. Latb Jaa) Tan Aa e 

dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang-wenang lagi 
keras kepala. Ibrahim: 15) 


Yakni berlaku melewati batas lagi menentang kebenaran, seperti yang 
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 


) gula 2 kanal aa herpei NA Lea SN 5 at 
st yA Ga 


Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka semua orang yang 
sangat ingkar dan keras kepala, yang sangat enggan melakukan 
kebajikan, melanggar batas lagi ragu-ragu, yang menyembah 
sembahan yang lain beserta Allah, maka lemparkanlah dia ke dalam 
siksaan yang sangat. (Yaf: 24-26) 


Di dalam sebuah hadis disebutkan: 
INA OI LI PA anta z 29 2G- 
AA Gina ahaha af 
IS CA AT 
AL TA ... 


Bahwa senin kelak di hari kiamat neraka Bana 
akan didatangkan, lalu neraka Jahannam berseru kepada semua 
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makhluk seraya berkata, “Sesungguhnya aku diberi kuasa untuk 
menyiksa setiap orang yang sewenang-wenang lagi keras kepala.” 


Kecewa dan merugilah dia, yaitu di saat para nabi berupaya keras dalam 
ibtihal-nya kepada Tuhannya Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa (untuk 
meminta pertolongan kepada-Nya). 

Firman Allah Swt.: 


Ola (ak 


| Mtma HA UUS 
di hadapannya ada Jahannam. @brahim: 16) 


Maka wara” dalam ayat ini berarti di.hadapan (bukan di belakang), 
perihalnya sama dengan pengertian yang terdapat di dalam ayat lain 
melalui firman-Nya: 


PA NN PMII ON La IA Ge 

PE AAN PAI Ce ATG NAN PALANG AG 

karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap- 
tiap bahtera. (Al-Kahfi: 79) 


Dan tersebutlah bahwa Ibnu Abbas membaca ayat ini dengan bacaan 
berikut: Wakana Amamahum Malikun. 

Makna ayat: Di hadapan orang-orang yang sewenang-wenang lagi 
keras kepala ada neraka Jahannam yang menunggu-nunggunya untuk ia 
tempati sebagai tempat yang tetap buatnya untuk selama-lamanya di hari 
kiamat kelak. Neraka Jahannam selalu ditampilkan kepadanya setiap pagi 
dan petang (di alam kubur) hingga hari kiamat. 


18 3 


,.. 
ata Yeo A aa 
. dan dia akan diberi minuman dengan air nanah. Ibrahim: 16) 


Yakni di dalam neraka tiada minuman baginya kecuali minuman air yang 
sangat panas dan air yang sangat dingin. Minuman yang pertama sangat 
panas, sedangkan minuman yang kedua sangat dingin lagi sangat busuk, 


seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 
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14 1 Ar Pe 3000 1 
sn AE KERAS 


Inilah (azab neraka), biarlah mereka NA (minuman 
mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat dingin. Dan 
azab yang lain yang serupa itu berbagai macam. (Sad: 57-58) 


Mujahid dan Ikrimah mengatakan, makna yang dimaksud ialah nanah 
yang bercampur dengan darah. Menurut Oatadah yaitu cairan yang keluar 
dari daging dan kulitnya (keringat ahli neraka). Menurut riwayat lain yang 
— bersumberkan dari Oatadah, yang dimaksud dengan istilah sadid ialah 
sesuatu yang keluar dari perut orang kafir yang berupa nanah bercampur 
dengan darah. Di dalam hadis Syahr ibnu Hausyab, dari Asma binti Yazid 
ibnus Sakan, disebutkan bahwa ia pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah yang dimaksud dengan Tinatul Khabal?” Maka Rasulullah Saw. 
menjawab: 


t4 


3 
RAP 


“ 


Nanah ahli neraka. 


Menurut riwayat lain adalah: 


Perasan keringat ahli neraka. 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Ishag, telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 
kepada kami Safwan ibnu Amr, dari Ubaidillah ibnu Bisyr, dari Abu 
Umamah r.a., dari Nabi Saw. sehubungan dengan firman Allah Swit.: 


MEI 2 0, a 3 

CV — #e—alalb SI NN: CP La 

dan dia akan diberi minuman dengan air nanah, diminumnya air 
nanah itu. Ibrahim: 16-17) 


Nabi Saw. bersabda: 
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Re HE maan AR NG. Lae 
ag EA PAK : 3 FA 


Disuguhkan kepadanya minuman itu, dan dipaksakan kepadanya. 
Apabila didekatkan kepadanya, maka hanguslah mukanya dan 
berguguranlah rambut kepalanya. Apabila ia meminumnya, maka 
hancurlah isi perutnya sehingga isi perutnya keluar dari duburnya: 


Allah Swt. berfirman: 


SALA - 
CN ra NN AE PRA PAA 
dan mereka diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga 
memotong-motong ususnya. (Muhammad: 15) 


NA AM tabah can TA Air Seras ara 2g 


Dan Jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. 
(Al-Kahfi: 29), hingga akhir ayat. 


Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui hadis Abdullah 
ibnul Mubarak dengan sanad yang sama. Dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkannya melalui hadis Bagiyyah ibnul Walid, dari Shafwan ibnu 
Amr dengan sanad yang sama. 

Firman Allah Svt.: 


Pa Led“ 


cw all eh 
diminumnya air nanah itu. Ibrahim: 17) 
Yakni diminumkan kepadanya dengan paksa. Bila ia tidak mau 


mereguknya, maka malaikat memukulnya dengan gada besi, seperti yang 
disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 
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3 PPA MOU BA ME NATA 
Ap Wu 2RAG2203 
Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. (Al-Hajj: 21) 
Adapun firman Allah Swt.: 


— 


ENI 
cw se—lalp SNN 
dan hampir dia tidak bisa menelannya. @brahim: 17) 


Artinya, dia menolaknya karena rasa, bau, dan warnanya yang sangat 
buruk, serta panas atau dinginnya yang tak tertahankan. 


2 ' Pra K3 
mn JAE Sa 
dan datanglah (bahaya) kematian kepadanya dari segenap penjuru. 
(Ibrahim: 17) 


Yaitu terasa sangat sakit semua tubuh dan anggota badannya karena 
siksaan itu. Menurut Amr ibnu Maimun ibnu Mahran, makna yang 
dimaksud ialah bahaya maut terasakan oleh semua tulang, urat, dan 
syarafnya (karena sangat kerasnya siksaan). Ikrimah mengatakan bahwa 
kepedihan siksaan terasa sampai ke ujung-ujung rambutnya. Ibrahim At- 
Taimi mengatakan, rasa sakit siksaan terasa oleh seluruh tubuh hingga 
ujung-ujung rambut yang tumbuh di seluruh tubuhnya. 
Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


cw se—alalb 0-0 Jen IA 2563 


Lara 


dan datanglah (bahaya) kematian kepadanya dari segenap penjuru. 
(Ibrahim: 17) 


Yakni dari arah depan dan belakangnya. Menurut riwayat lain, dari arah 
kanan dan kirinya, dari bagian atas dan bawahnya serta seluruh tubuhnya. 

Ad-Dahhak telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 
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2 » K3 
Cv Hall C1 Se Are 
dan datanglah (bahaya) kematian kepadanya dari segenap penjuru. 
(Ibrahim: 17) 


Maksudnya, berbagai macam siksaan yang ditimpakan oleh Allah kepada 
ahli neraka di hari kiamat kelak di dalam neraka Jahannam. Tiada suatu 
macam siksaan pun melainkan mendatangkan maut, seandainya ada maut 
saat itu, tetapi ia tidak dapat mati, karena Allah Swt. telah berfirman 
dalam ayat yang lain: 


Pn ay IIA SKAI NA Pa, Te HAN 

ert—belib kete 5 NI , Ka ae A ARN 

Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) 
diringankan dari mereka azabnya. (Fatir: 36) 


Pengertian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas ialah bahwa tiada suatu macam 
siksaan pun dari berbagai macam siksaan itu melainkan bila ditimpakan 
kepada seorang ahli neraka pastilah ia binasa, seandainya dia dapat binasa 
(mati). Akan tetapi, ia tidak dapat mati agar ia tetap kekal dalam keabadian 
azab dan pembalasan-Nya. Karena itulah dalam ayat berikut ini disebutkan 
oleh firman-Nya: 


una Me PL Lae TNI 
Nano KPU Sos ena 
dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi 
dia tidak juga mati. Ibrahim: 17) 


Adapun firman Allah Svt.: 


Neta "4 


BERANI 
av eaub BASE pesa 
dan di hadapannya masih ada azab yang berat. (Ibrahim: 17) 


Maksudnya, sesudah itu dia masih harus mengalami azab lain yang sangat 
keras, yakni siksaan yang sangat menyakitkan, sangat sulit, dan sangat 
keras lebih daripada siksaan yang sebelumnya, lebih mengerikan dan lebih 
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pahit. Di antaranya ialah seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. tentang 
pohon zaggum yang ada di neraka, yaitu: 


SP AAA Ian MAS LA JAGA AG 
PAKE RIS BA IN 
CU 5ELalb 23092 22 mna 


Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang keluar dari dasar 
neraka Jahim, mayangnya seperti kepala setan-setan. Maka 
sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah 
pohon itu, maka mereka mememuhi perutnya dengan buah zaggum 
itu. Kemudian sesudah makan buah pohon itu pasti mereka mendapat 
minuman yang bercampur dengan air yang sangat panas. Kemudian 
sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka Jahim. 
(As-Saffat: 64-68) 


Allah Swt. menceritakan bahwa penghuni neraka adakalanya disiksa 
dengan disuruh memakan buah zaggum, adakalanya disuruh meminum 
minuman yang panas, adakalanya pula dimasukkan ke dalam neraka 
Jahim. Semoga Allah melindungi kita dari siksaan-siksaan tersebut. Itulah 
siksa neraka yang disebutkan oleh firman-Nya: 


2 PIPA Pi v33 ah PS GIRI 
AN 3 aa BNN Keenan Ha 
CLL-LX 73 
Inilah neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang yang 


berdosa. Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air yang 
mendidih yang memuncak panasnya. (Ar-Rahman: 43-44) 


SAI AG ba ap rs NAS, saka 
AN JG Oa dali G AL AMAN BE 33 
coy sokeal Haa 2 BATAS 


Sesungguhnya pohon zaggum itu makanan orang yang banyak 
berdosa. (Ia) sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam perut, 
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seperti mendidihnya air yang sangat panas. Peganglah dia, 
kemudian seretlah dia ke tengah-tengah neraka. Kemudian 
fuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang sangat panas. 
Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia. 
Sesungguhnya ini adalah azab yang dahulu selalu kalian meragu- 
ragukannya. (Ad-Dukhan: 43-50) 


ISIS Aa. SAI 
art ASI Koe 


Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? Dalam (siksaan) 
angin yang amat panas dan air yang panas mendidih, dan dalam 
naungan asap yang hitam. Tidak sejuk dan tidak menyenangkan. 
(Al-Wagi'ah: 41-44) 


P3 PESAN n #3 Ke aa Fa MG EN 
Sina Aa Gek Oslaa 


2. 8, 
san-o0 1 APP sean G3 


Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang 
yang durhaka benar-benar (disediakan) tempat kembali yang buruk, 
(yaitu) neraka Jahannam, yang mereka masuk ke dalamnya, maka 
amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat tinggal. Inilah (azab 
neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang 
sangat panas dan air yang sangat dingin. Dan azab yang lain yang 
serupa itu berbagai macam. (Sad: 55-58) 


Masih banyak lagi ayat lainnya yang menunjukkan keanekaragaman azab 
yang ditimpakan kepada ahli neraka yang tiada mengetahui jenis, macam, 
dan bentuknya melainkan hanya Allah Swt. sebagai pembalasan yang 
setimpal dengan amal perbuatan masing-masing. 


St edi KN 


dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba-Nya). 
(Fussilat: 46) 
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Ibrahim, ayat 18 


P4 NT» ut IMEI La NA 
Sa EA KIE AN 


| €- 
vy “an 


Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan 
mereka adalah seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada 
suatu hari yang berangin kencang. Mereka tidak dapat meng- 
ambil manfaat sedikit pun dari apa yang telah mereka usahakan (di 
dunia). Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh. 


Ayat ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk 
menggambarkan tentang amal perbuatan orang-orang kafir yang 
menyembah selain Allah beserta-Nya dan mendustakan rasul-rasul-Nya. 
Mereka adalah orang-orang yang membina amal perbuatannya bukan pada 
landasan yang benar, sehingga runtuh dan lenyaplah bangunannya, padahal 
ia sangat memerlukannya. 

Allah Swt. berfirman: 


IT ha INI 
an mo Sl al 


Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya. amalan-amalan mereka. 
(Ibrahim: 18) 


Yakni perumpamaan amal perbuatan mereka kelak di hari kiamat apabila 
mereka meminta pahalanya dari Allah Swt. Demikian itu karena mereka 
menduga bahwa diri mereka berada dalam kebenaran, tetapi ternyata tiada 
satu pahala pun yang mereka dapatkan. Tiada hasil bagi amalan-amalan 
mereka kecuali sebagaimana debu yang lenyap diterbangkan oleh angin 
badai yang amat besar, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 


AA Aj! £ £ Pa 
Mp COLA 


pada suatu hari yang berangin kencang. Ibrahim: 18) 
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Yaitu hari yang berangin sangat kencang lagi kuat. Maka mereka tidak 
mendapatkan sesuatu pun dari amal-amal perbuatan yang mereka 
upayakan ketika di dunia. Keadaannya tiada lain seperti seseorang yang 
mengumpulkan debu di hari yang berangin sangat kuat. Makna ayat ini 
sama dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain melalui firman- 
Nya: 


ST aga p333 BSK AS Ia : MASA, 53 


Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami 
jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan. (Al-Furgan: 
23) 


Aa Ata NA ma HE 
cw: sei Yankan CALL PA YAA , 3 3, jean AAS ILK Tae 


Pesankenarha harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan 
dunia ini adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung 
hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang 
menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak 
men ganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka 
sendiri. (Ali Imran: 117) 


Ade BEA ERA RN 


BE AA Jlkso ES dapa AS ee IS SE 
EL NN AAN 3 ANA 
CA 2B MD HI 2G 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menghilangkan 
(pahala) sedekah kalian dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
(perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya 
karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin 
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yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, 
lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 
sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan, dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir (Al-Bagarah: 264) 


Sedangkan firman Allah Swt. dalam ayat berikut ini: 


2 
an emto “ereka S 
Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh. Ibrahim: 18) 


Artinya, usaha dan amal mereka tidak mempunyai landasan, tidak pula 
lurus, sehingga mereka kehilangan pahalanya di saat mereka sangat 
memerlukannya. . 


ana all : Sen 33 


Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh. Ibrahim: 18) 


Ibrahim, ayat 19-20 


bp aa AKI 

MET AS 
aa $ 17 Lai TA 7 
Hana ES 


- 


Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguknya Allah telah 
menciptakan langit dan bumi dengan hak? Jika Dia menghendaki, 
niscaya Dia membinasakan kalian dan mengganti (kalian) dengan 
makhluk yang baru, dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar 
bagi Allah. 


Allah Swt. menyebutkan tentang kekuasaan-Nya dalam menghidupkan 
kembali tubuh manusia kelak di hari kiamat, bahwasanya Dialah yang 
menciptakan langit dan bumi, menciptakan keduanya jauh lebih berat 
ketimbang menciptakan manusia. Maka bukankah Tuhan yang mampu 
menciptakan langit —yang tinggi, luas, lagi besar— beserta segala sesuatu 
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yang ada padanya, seperti bintang-bintang yang tetap pada tempatnya 
dan yang beredar pada garis edarnya serta tanda-tanda (kekuasaan-Nya) 
yang ada padanya, dan bumi ini beserta segala sesuatu yang ada padanya, 
yaitu dataran-dataran rendahnya, gunung-gunungnya, hutan rimbanya, 
padang saharanya, laut-lautnya, pohon-pohonnya, tumbuh-tumbuhannya, 
dan segala macam hewan yang beraneka ragam jenis, manfaat, bentuk 
dan warnanya, mampu pula untuk menghidupkan manusia? Jawabannya, 
tentu saja mampu. 
Dalam ayat yang lain disebutkan oleh firman-Nya: 


1 AL ee Ny 13 A2 EN Aa 
TI eyy RE FI SM AE MO 
css AEON 


Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah yang menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah 
karena menciptakannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati? 
Ya, (bahkan) sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
(Al-Ahgaf: 33) 


EA BABA NINA 
Keiga MN LO EGA Ara JL 
Ry PNG WAN AGAN IS ih TE 
Sa SAT Tn Be BEI AM 33 
Ne ABANG AT EA NTT PENA PPAYA TE SII 

AN LT AKP JAN 


Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami men- 
ciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi 
penentang yang nyata? Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami, 
dan dia lupa kepada kejadiannya, ia berkata, “Siapakah yang dapat 
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menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur luluh?” 
Katakanlah, “Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakan- 
nya yang pertama kali. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala 
makhluk, yaitu Tuhan yang menjadikan untuk kalian api dari kayu 
yang hijau. maka tiba-tiba kalian nyalakan (api) dari kayu itu.” 
Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa 
menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah hancur itu? 
Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha Pencipta lagi Maha 
Mengetahui. Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki 
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka terjadilah 
ia. Maka Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas 
segala sesuatu dan kepada-Nyalah kalian dikembalikan. (Yasin: 77- 
83) " 


Adapun firman Allah Swt.: 


02 Xi SANA ” Keeara 
2 eat Je Asil KAS NN Aa IT CAN & 


Jika Dia menghendaki, niscaya Dia mandnukatan kalian dan 
mengganti (kalian) dengan makhluk yang baru, dan yang demikian 
itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah. Ibrahim: 19-20) 


“Maksudnya, tidak sulit bagi-Nya, tidak pula sukar, bahkan hal itu amat 
mudah bagi-Nya. Apabila kalian menentang perintah-Nya, bisa saja Dia 
melenyapkan kalian dan mendatangkan makhluk lain yang bersifat tidak 
sama dengan kalian, seperti yang diungkapkan oleh Allah Swt. dalam 
ayat Jain melalui firman-Nya: 


JNE LAGI Ban MOTENTI Jar 
CW 0 lis | Pa KU us Wduer 


Hai manusia, kalianlah yang berkehendak kepada Allah, dan Allah, 
Dialah Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha 
Terpuji. Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kalian 
dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk menggantikan kalian). 
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Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah. (Fatir: 15- 
17) 


sae SAR asoy an int 


Dan jika kalian berpaling, niscaya Dia akan mengganti (kalian) 
dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kalian. 
(Muhammad: 38) 


232 Be Mb MPN LELAKI ATA 
ur, #8 A1 Ik So dau Ona SA lara wa 10 

2 
cet 1210 D Tana 
Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kalian yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 


kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya. 
(Al-Maidah: 54) 


MA SEK 


9) 


CAT Kan 


Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kalian, wahai 
manusia, dan Dia datangkan umat yang lain (sebagai pengganti 
kalian). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat demikian. (An-Nisa: 
133) 


Ibrahim, ayat 21 
eri B) 2, —.y 3s 4 3 2 
BELU TAN IN man 11209 
SIA Pd IA 8 3 23 A2 
KARET Wo AK AO 
s 2 da eat » 
Ma TE ATA UAN TES LA PA 
Dan mereka semuanya (di Padang Mahsyar) akan berkumpul 
menghadap ke hadirat Allah, lalu berkatalah orang-orang yang 
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lemah kepada orang-orang yang sombong, “Sesungguhnya kami 
dahulu adalah pengikut-pengikut kalian, maka dapatkah kalian 
menghindarkan dari kami azab Allah (walaupun) sedikit saja?” 
Mereka menjawab, “Seandainya Allah memberi petunjuk kepada 
kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepada kalian. Sama 
saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali 
kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri.” 


Firman Allah Swt.: 
22170 
SU Halo laa 


Dan mereka semuanya (di Padang Mahsyar) akan berkumpul. 
(Ibrahim: 21) 


Yakni semua makhluk —baik yang taat maupun yang durhaka— 
berkumpul menghadap ke hadirat Allah Yang Maha Esa lagi Maha- 
menang. Dengan kata lain, mereka berkumpul di suatu lapangan (Padang 
Mahsyar). Di tempat itu tiada sesuatu pun yang menutupi seorang pun. 


cn etil AAA) IG 


Maka berkatalah orang-orang yang lemah. (Ibrahim: 21) 


Mereka adalah orang-orang yang mengikuti pemimpin, panglima, dan 
pembesar mereka. 


PI “ 
SN lb (ENAM 
kepada orang-orang yang sombong. (Ibrahim: 21) 


yang tidak mau menyembah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan 
tidak mau taat kepada para rasul. Orang-orang yang lemah itu berkata 
kepada mereka: 


cu elo Ketiga 
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Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikut kalian. 
(Ibrahim: 21) 


Maksudnya, dahulu manakala kalian memerintahkan sesuatu kepada kami, 
kami selalu taat dan mengerjakannya. 


pan KAA AE 


maka dapatkah kalian menghindarkan dari kami azab Allah 
(walaupun) sedikit saja? Ibrahim: 21) 


Yakni dapatkah kalian menghindarkan, kami dari azab Allah seperti yang 
pernah kalian janjikan kepada kami di masa lalu? Maka para pemimpin 
mereka berkata kepada mereka: 


3 TIA Tara 
Sapa PNG 


Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami 
dapat memberi petunjuk kepada kalian. (Ibrahim: 21) 


Tetapi telah pasti atas diri kami azab Tuhan kami, serta takdir Allah telah 
menentukan kami dan kalian untuk menerimanya. Dan kepastian siksaan 
Allah telah ditetapkan atas orang-orang kafir. 


1 » 
SI e—allb Pe EN AYA GAN una va. Ka akan 


Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali- 
kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri. dbrahim: 21) 


Artinya, tiada keselamatan bagi kita dari apa yang sedang kita alami 
sekarang, baik kita bersabar ataupun mengeluh terhadapnya. Abdur 
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa sesungguhnya sebagian 
dari ahli neraka berkata kepada sebagian yang lain, “Marilah kalian semua, 
sesungguhnya ahli surga memperoleh surga tiada lain berkat tangisan 
dan permohonan mereka dengan rendah diri kepada Allah Swt. Sekarang 
marilah kita menangis dan memohon dengan rendah diri kepada Allah.” 
Lalu menangislah mereka seraya memohon kepada Allah dengan berendah 
diri. Setelah mereka merasakan bahwa hal itu tidak bermanfaat, berkatalah 
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mereka, “Sesungguhnya ahli surga memperoleh surga tiada lain berkat 
kesabaran mereka, maka marilah kita bersabar.” Kemudian bersabarlah 
mereka dengan kesabaran yang belum pernah terlihat mereka melakukan- 
nya. Akan tetapi, ternyata kesabaran mereka tidak bermanfaat pula. Maka 
saat itu juga mereka berkata: 


(aa AG —b C2 Atas ae dapa 


Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah Herasikar. 
(Ibrahim: 21), hingga akhir ayat. 


Menurut kami, makna lahiriah dari perdebatan yang terjadi di dalam neraka 
sesudah mereka berada di dalamnya sama saja pen gertiannya dengan apa 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 


na ea Ga £ “G SIA JAR JUGA “5. TN 
AO Bh TPA CG Ge JALAK AN NUR senba 


SLA LV 2gb ANE 

Dan (ingatlah) ketika mereka berbantah-bantahan dalam an 
maka orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, “Sesungguhnya kami adalah pengikut- 
pengikut kalian, maka dapatkah kalian menghindarkan dari kami 
sebagian azab api neraka?” Orang-orang yang menyombongkan 
diri menjawab, “Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam 
neraka, karena sesungguhnya Allah telah menetapkan keputusan 
antara hamba-hamba-Nya).” (A-Mu-min: 47-48) 


TIRI ANN ATU HEU6 
KKS MA Gan 01 enrea KING AE Sa 
2g cet PANEN VL Bon sasa ds TAN ma AG 5 28 
PAK BN PNG PAP ae BAP PIA 


CYA—NA HI 
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Allah berfirman, “Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama 
umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kalian. 
Setiap sesuatu umat masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk 
kawannya (yang menyesatkannya), sehingga apabila mereka masuk 
semuanya, berkatalah orang-orang yang masuk kemudian di antara 
mereka kepada orang-orang yang masuk terdahulu, “Ya Tuhan kami. 
mereka telah menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada 
mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka.” Allah berfirman, 
“Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda, tetapi 
kalian tidak mengetahui.” Dan berkata orang-orang yang masuk 
terdahulu di antara mereka kepada orang-orang yang masuk 
kemudian, “Kalian tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami, 
maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah kalian 
lakukan.” (Al-N' raf: 38-39) 


Geoan Uas AA AR Kuas 
AN APA KAU Ki) 


Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin- 
pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan 
kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada 
mereka azab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan 
yang besar (Al-Ahzab: 67-68) 


Adapun mengenai perdebatan mereka (ahli neraka) di Padang Mahsyar, 
hal ini disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 


We an IPS 5 3 ASIN SI 
CNG GA ba IK 
GESEK BA BAG 
FENEIJINAN KAN N NO 
fe ANN RA KA ANA ITA KA MA CA ATA PELNI 
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mn BEAN GAJI 
Dan (alangkah) hebatnya kalau kamu lihat ketika orang-orang yang 
zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebagian dari mereka 
menghadapkan perkataan kepada sebagian yang lain: orang-orang 
yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, “Kalau tidaklah karena kalian, tentulah kami 
menjadi orang-orang yang beriman.” Orang-orang yang 
menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap 
lemah, “Kamikah yang telah menghalangi kalian dari petunjuk 
sesudah petunjuk itu datang kepada kalian? (Tidak), sebenarnya 
kalian sendirilah orang-orang yang berdosa.” Dan orang-orang 
yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, “(Tidak), sebenarnya tipu daya (kalian) di 
waktu malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika kalian 
menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan 
sekutu-sekutu bagi-Nya.” Kedua belah pihak menyatakan penyesalan 


tatkala mereka melihat azab. Dan Kami pasang belenggu di leher 
orang-orang yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan dengan 
apa yang telah mereka kerjakan. (Saba': 31-33) 


Ibrahim, ayat 22-23 
ANK Eh Pe Pa MN 
PERANG KANE aka BERAS 
SEE LING SIN Geram AN Ser KN 
SINI AN IE LM ME ANA 
SE NG NNNGG Gis 


Dan berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, 
“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kalian janji yang 
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benar, dan aku pun telah menjanjikan kepada kalian, tetapi aku 
menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadap 
kalian, melainkan (sekadar) aku menyeru kalian, lalu kalian 
mematuhi seruanku. Oleh sebab itu, janganlah kalian mencerca aku, 
tetapi cercalah diri kalian sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat 
menolong kalian, dan kalian pun sekali-kali tidak dapat menolongku. 
Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatan kalian 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu. ” Sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang pedih. Dan 
dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal saleh ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan 
penghormatan mereka dalam surga itu ialah “salam' 


Allah Swt. menceritakan pembicaraan iblis terhadap para pengikutnya , 
setelah Allah menetapkan keputusan di antara hamba-hamba-Nya, dan 
Allah memasukkan orang-orang mukmin ke dalam surga serta 
menempatkan orang-orang kafir di dalam lapisan bawah neraka. Maka 
pada hari itu berdirilah iblis di kalangan ahli neraka seraya berkhotbah 
kepada mereka untuk menambah kesedihan di atas kesedihan yang sedang 
mereka alami, menambahkan kerugian di atas kerugian, dan kekecewaan 
di atas kekecewaan. Iblis berkata kepada penduduk neraka: 


ane AE GA 


Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kalian janji yang 
benar. (Ibrahim: 22) 


Yaitu melalui lisan rasul-rasul-Nya, dan Dia menjanjikan kepada kalian 
bila kalian mengikuti para rasul, Dia akan menyelamatkan danmenyejahtera- 
kan kalian, dan janji Allah itu dipenuhi-Nya, karena janji-Nya adalah 
benar dan beritanya benar pula. Adapun aku, maka aku pernah berjanji 
kepada kalian, tetapi aku menyalahinya. Makna ayat ini sama dengan apa 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui firman-Nya: 


P3 ' 53 
SA el 23 KENA Ve KOTA, Ye 
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Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkit- 
kan angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu tidak 
menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka. (An-Nisa: 
120) 


Adapun firman Allah Svit.: 


EN Ot Cat MAU Ul 

cr jalal Gak TAG AYA 

Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadap kalian. (Ibrahim: 
22) 


Maksudnya “dalam apa yang aku serukan untuk kalian kepadanya tiadalah 
suatu dalil pun, tiada pula suatu bukti pun: begitu pula dalam apa yang 
telah aku janjikan kepada kalian”. 


born na IG are IKA 
ea PREMES 
melainkan (sekadar) menyeru kalian, lalu kalian mematuhi seruanku. 


(Ibrahim: 22) 


tanpa berpikir panjang lagi, padahal telah ditegakkan atas kalian hujah- 
hujah dan bukti-bukti serta dalil-dalil yang benar yang disampaikan oleh 
para rasul sebagai bukti akan kebenaran dari apa yang mereka sampaikan 
kepada kalian. Tetapi ternyata kalian menentang mereka, sehingga jadilah 
kalian seperti dalam keadaan sekarang ini. 


ae taat 
NY jali ag 
Oleh sebab itu, janganlah kalian mencerca aku. (Ibrahim: 22) 


pada hari ini. 


ta Kab st ae 4 


tetapi cercalah diri kalian sendiri. Ibrahim: 22) 
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karena sesungguhnya kesalahan itu adalah kesalahan kalian sendiri, sebab 
kalian menentang bukti-bukti yang jelas, lalu kalian mengikutiku hanya 
karena aku menyeru kalian kepada kebatilan. 


5 Let 
como Kayen 
Aku sekali-kali tidak dapat menolong kalian. (Ibrahim: 22) 


Yakni aku tidak dapat memberikan manfaat kepada kalian, tidak pula 
dapat menyelamatkan dan membebaskan kalian dari keadaan yang kalian 
alami sekarang. 


Tan 33 SATA, 
cw —alilb anang mia Ca 
dan kalian pun sekali-kali tidak dapat menolongku. Ibrahim: 22) 


Maksudnya, tidak dapat memberikan manfaat kepadaku dengan me- 
nyelamatkan diriku dari azab dan pembalasan-Nya yang sedang kualami. 


APE 2 4 SIT SA 
ea LS AKEK 
Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatan kalian 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu. Obrahim: 22) 


Oatadah mengatakan, makna yang dimaksud ialah disebabkan kalian 
mempersekutukan aku dengan Allah sejak dahulu. Ibnu Jarir mengatakan 
bahwa setan berkata, “Sesungguhnya aku tidak membenarkan bila diriku 
dianggap sebagai sekutu Allah Swt.” Pendapat yang dikemukakan oleh 
Ibnu Jarir ini merupakan pendapat yang rajih (kuat), semakna dengan 
apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman- 
Nya: 


: TO 99 GA ' 23 5 AL ,» 
PBNU ad d3 AE ABKA 
3 Ya PAN K3 4 Mt , 23 
Gak HI APE AU EN Ia AE 


1-0 IND 


$ 
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Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan 
(doa)nya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) 
doa mereka? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat), 
niscaya sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka dan 
mengingkari pemujaan-pemujaan mereka. (Al-Ahgaf: 5-6) 


4 Re aah 20 3 8 Map, 

na MA Ka G 

sekali-kali tidak. Kelak (sembahan-sembahan) itu akan mengingkari 

penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya, dan mereka 

(sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka. 
(Maryam: 82) $ 


Firman Allah Swt.: 


“3 EP 4 
cx s—alalb CA TG) 


Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu. Ibrahim: 22) 


karena berpaling dari perkara yang hak dan mengikuti perkara yang batil. 


cr #—lalb LN CL 


mendapat siksaan yang pedih. (Ibrahim: 22) 


Makna lahiriah konteks ayat menunjukkan bahwa pembicaraan ini 
dilakukan oleh iblis sesudah mereka memasuki neraka, seperti yang telah 
kami jelaskan sebelumnya. Tetapi disebutkan di dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim yang lafaznya seperti berikut, juga 
oleh Ibnu Jarir melalui riwayat Abdur Rahman ibnu Ziyad. Disebutkan 
bahwa telah menceritakan kepadaku Dakhin Al-Hijri, dari Ugbah ibnu 
Amir, dari Rasulullah Saw., bahwa beliau Saw. pernah bersabda, “Apabila 
Allah mengumpulkan orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang 
terkemudian, maka Allah memutuskan peradilan di antara mereka. Dan 
setelah selesai dari peradilan, orang-orang mukmin berkata, “Telah 


Li 
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diputuskan oleh Tuhan kita di antara sesama kita, maka siapakah yang 
dapat memberikan syafaat kepada kita?” 

Mereka berkata, “Marilah kita berangkat menghadap Adam,” lalu 
disebutkan Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa. Tetapi Isa berkata, “Maukah 
kalian aku tunjukkan kepada Nabi yang ummi?” Maka mereka datang 
kepadaku, dan Allah memberikan izin kepadaku untuk menghadap 
kepada-Nya. Maka dari majelisku tersebarlah bau wewangian yang pal- 
ing wangi yang belum pernah tercium oleh seorang pun. Akhirnya 

sampailah aku ke hadapan Tuhanku, maka Dia memberiku izin untuk 
membert syafaat, dan Dia menjadikan bagiku nur (cahaya) mulai dari 
rambut kepalaku hingga kuku jari telapak kakiku. “ 

Kemudian orang-orang kafir berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
mukmin telah menjumpai orang yang memberi syafaat buat mereka. Maka 
siapakah yang akan memberi syafaat buat kita? Dia tiada lain kecuali 
iblis yangtelah menyesatkan kita.” 

Maka mereka mendatangi iblis dan mengatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin telah menjumpai orang yang mem- 
beri syafaat buat mereka. Maka bangkitlah kamu dan mintakanlah syafaat 
buat kami, karena sesungguhnya kamu adalah yang menyesatkan kami.” 

Iblis bangkit, dan dari majelisnya tersebarlah bau busuk yang amat 
busuk yang belum pernah tercium oleh seorang pun, kemudian siksaan 
mereka bertambah besar.” 


PES AS NYA ARA 
Pi NE da NG 


cr ala Aa AI 
Dan berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, 
“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kalian janji yang 
benar, dan aku pun telah menjanjikan kepada kalian, tetapi aku 
menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadap 
kalian, melainkan (sekadar) aku menyeru kalian, lalu kalian 
mematuhi seruanku. Oleh sebab itu, janganlah kalian mencerca aku, 
tetapi cercalah diri kalian sendiri.” Ubrahim: 22) 
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Demikianlah bunyi hadis menurut teks yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatim. Al-Mubarak meriwayatkannya dari Rasyidin ibnu Sad, dari Abdur 
Rahman ibnu Ziyad ibnu An'am, dari Dakhin, dari Ugbah dengan lafaz 
yang sama secara marfu”. 

Muhammad ibnu Ka'b Al-Ourazi mengatakan bahwa ketika ahli 
neraka berkata: 


bag PA yA PO ATAP, 

Hao MEA ANK IA ga 

Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh atau bersabar. Sekali- 
kali tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri. (Ibrahim: 21) 


Maka iblis berkata kepada mereka: 


“ 


213 JI pur £ 
Lema SKA 
Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada kalian janji yang 
benar. (Ibrahim: 22), hingga akhir ayat. 


Setelah mereka mendengar ucapan iblis, maka mereka membenci diri 
mereka sendiri, lalu mereka diseru: 


Ga VAN, 21282 LGA ana IS, 
do BESI NAN MI 
Sesungguhnya kebencian Allah (kepada kalian) lebih besar dari- 


pada kebencian kalian kepada diri kalian sendiri karena kalian diseru 
untuk beriman, lalu kalian kafir. (Al-Mu-min: 10) 


Amir Asy-Sya'bi mengatakan bahwa di hari kiamat kelak akan ada dua 
pembicaraan yang berbicara di hadapan semua orang. Allah Swt. 
berfirman kepada Isa, putra Maryam: 


| 2 IP P3 on SA Fa aa Tah 
an satu Al Uadorek ala MAUT 
Apakah kamu mengatakan kepada manusia, Jadikanlah aku dan 
ibuku dua orang tuhan selain Allah!” (Al-Maidah: 116) 
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sampai dengan firman-Nya: 


Ban” Am Lan PALA 
ena BAND Lg (OOuaaa tol 
Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar 
kebenaran mereka. (Al-Maidah: 119) 


Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa iblis Jaknatullah berdiri, lalu berkata: 


ca MK EARGSI egaka ARENA 


Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadap kalian, melainkan 
(sekadar) aku menyeru kalian, lalu kalian mematuhi seruanku. 
(Ibrahim: 22), hingga akhir ayat. 


Setelah Allah Swt. menyebutkan tempat kembali orang-orang yang celaka 

Xlan kehinaan serta pembalasan Allah yang mereka terima —dan setelah 
disebutkan bahwa teman bicara mereka adalah iblis— maka Allah 
mengiringinya dengan kisah tentang orang-orang yang berbahagia. Untuk 
itu Allah Swt. berfirman: | 


» 213 2 52 op ks TN 3 sy IN 09. A3 
cr Hetal: Vios Gak Asa PA Osis 
Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal saleh 


ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Ibrahim: 
23) 


Sungai-sungai itu mengalir menurut apa yang dikehendaki oleh penghuni 
surga. Ke mana pun mereka menghendaki, maka sungai-sungai itu 
menuruti mereka dalam alirannya. 


Tr jali Ben 


mereka kekal di dalamnya. (Ibrahim: 23) 


Yakni tinggal untuk selama-lamanya, tidak dipindahkan dan tidak 
dilenyapkan darinya. 
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va! 30 R3, “ ,. 1 
9 Lah et 23 NG Ad / . 
Nia ul ka para Kd IOI 
dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka dalam 


surga itu ialah 'salam'. (Ibrahim: 23) 


Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui firman- 
Nya: 


TA GA YEL AA IG NA ASLI LS LSP AT, LT 
padatan Jasa 233 3 Laga Ga 
VA Alb 
Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu, sedangkan pintu- 
pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga- 
penjaganya, “Kesejahteraan (dilimpahkan) atas kalian.” (Az- 
Zumar: 73) 


4 ' p 4 39 Ia 
Ba aa 2 Pa AON AAU 


sedangkan malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari 
semua pintu (sambil mengucapkan), “Salamun “Alaikum,” (Ar-RE'd: 
23-24) 


1nd add CAD at Ld 

Vo Papar) - 30 3 n 

dan mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat 
di dalamnya. (Al-Furgan: 75) 


Dan firman Allah Swt.: 
VII KAI NIA PGN PN AIA, PIK La : - 3, 
DA LSN SIANG PAS NIAGA 2S 


, # 13 ” 
Cc ND Gadalles K 
Doa mereka di dalamnya ialah, “Subhanakallahumma” dan salam 


penghormatan mereka ialah, “Salam.” Dan penutup doa mereka 
ialah, “Alhamdulillahi Rabbil "Alamin.” (Yunus: 10) 
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Ibrahim, ayat 24-26 


III 9 VR AAN RL Lah Gaafan ya 8 0 SL A 
KAP AAN ANA SA ATA 
Pa YA VP ah M2 MM AAA NI $ 

AA EN KTA SEN TO 2 PA CAN 

3 2739 ig Pp uyoiffa3 ALI ny » 0 A3 AA 
OK ANE AO PA TA GE 2 

AG Ps Pe p' 1 

JGA RAN 

Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 

perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 

teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, pohon ituremberikan 

buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 

perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka 

selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon 


yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan 
bumi: tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun. 


Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 


ea 
cm PNG 
perumpamaan kalimat yang baik. (Ibrahim: 24) 


Yakni syahadat atau persaksian yang bunyinya “tidak ada Tuhan selain 
Allah'. 


NX 01K 
Et oil Pena 


seperti pohon yang baik. (Ibrahim: 24) 


Yang dimaksud ialah orang mukmin. 


6 3. 
EL lil saksi 
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akarnya teguh. (Ibrahim: 24) 


Yaitu kalimat, “Tidak ada Tuhan selain Allah? tertanam dalam di hati 
orang mukmin. 


T APE La 
crt lala : MANIA 
dan cabangnya (menjulang) ke langit. Ibrahim: 24) 


Maksudnya, berkat kalimat tersebut amal orang mukmin dinaikkan ke 
langit. Demikianlah menurut Ad-Dahhak, Sa'id ibnu Jubair, Ikrimah, 
Mujahid, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang, bahwa 
sesungguhnya hal ini merupakan perumpamaan tentang amal perbuatan 
orang mukmin, ucapannya yang baik, dan amalnya yang saleh. Dan 
sesungguhnya orang mukmin itu seperti pohon kurma, amal salehnya 
terus-menerus dinaikkan (ke langit) baginya di setiap waktu, pagi dan 
petang. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh As-Saddi, dari Murrah, 
dari Ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa pohon yang dimaksud adalah 
pohon kurma. Juga menurut riwayat Syu'bah, dari Mu'awiyah ibnu 
Ourrah, dari Anas, bahwa pohon itu adalah pohon kurma. 

Hammad ibnu Salamah telah meriwayatkan dari Syu'aib ibnul 
Habhab, dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. mendapat kiriman sekantong 
buah kurma. Maka beliau Saw. membaca firman-Nya: 


ya yong yi PPI) LP 
: AYAM A, 
art ali Arsip Dp Per Na 


perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik. Ibrahim: 
24) 


Yakni pohon kurma. Tetapi telah diriwayatkan melalui jalur ini dari lainnya 
(Syw'aib ibnul Habhab), dari Anas secara mauguf. Hal yang sama telah 
di-nas-kan oleh Masrug, Mujahid, Ikrimah, Said ibnu Jubair, Ad-Dahhak 
Oatadah, dan lain-lainnya. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ubaid 
ibnu Ismail, dari Abu Usamah, dari Ubaidillah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar 
yang mengatakan, “Ketika kami sedang bersama Rasulullah Saw., beliau 
bersabda, “Ceritakanlah kepadaku tentang pohon yang menyerupai seorang 
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muslim, ia tidak pernah rontok daunnya, baik di musim panas maupun di 
musim dingin, dan ia mengeluarkan buahnya setiap musim dengan seizin 
Tuhannya.” 

Ibnu Umar mengatakan, “Lalu terdetik di dalam hatiku jawaban yang 
mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon kurma. Tetapi aku melihat 
Abu Bakar dan Umar tidak bicara, maka aku merasa segan untuk 
mengemukakannya. Setelah mereka tidak menjawab sepatah kata pun, 
bersabdalah Rasulullah Saw. bahwa pohon tersebut adalah pohon kurma. 

Ketika kami bangkit (untuk pergi), aku berkata kepada Umar, “Wahai 
ayahku, demi Allah, sesungguhnya telah terdetik di dalam hatiku 
jawabannya, bahwa pohon itu adalah pohon kurma.” Umar berkata, 
“Apakah yang mencegahmu untuk tidak mengatakannya?” Aku menjawab. 
“Aku tidak melihat kalian menjawab, maka aku segan untuk mengatakan- 
nya atau aku segan mengatakan sesuatu.” Umar berkata, “Sesungguhnya 
bila kamu katakan jawaban itu lebih aku sukai daripada anu dan anu?.” 

Ahmad mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, bahwa ia pernah menemani Ibnu 
Umar ke Madinah, dan ia tidak mendengar dari Ibnu Umar suatu hadis 
dari Rasulullah Saw. kecuali sebuah hadis. Ia mengatakan, “Ketika kami 
(para sahabat) sedang berada di hadapan Rasulullah Saw., tiba-tiba 
disuguhkan kepada beliau Saw. setandan buah kurma. Maka beliau Saw. 
bersabda: 


22 2 WE , CT: 
|) CA ina 
dal Jis ee j Ieye 


Di antara pohon itu ada sebuah pohon yang perumpamaannya sama 
dengan seorang lelaki muslim. 


Aku bermaksud mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon kurma. Tetapi 
aku memandang ke sekeliling, ternyata aku adalah orang yang paling 
muda di antara kaum yang ada (maka aku diam tidak menjawab), dan 
Rasulullah Saw. bersabda, “Pohon itu adalah pohon kurma?.” Hadis ini 
diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. 

Malik dan Abdul Aziz telah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Dinar, 
dari Ibnu Umar yang menceritakan bahwa pada suatu hari Rasulullah 
Saw. bersabda kepada para sahabatnya: 
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BN eta ratan “3 Ta 3 
“US: Sri Ta 13 PE eU 


Sesungguhnya di antara aU itu sn, sebuah pohon yang 
tidak pernah gugur dedaunannya menjadi perumpamaan orang 
mukmin. 


Ibnu Umar melanjutkan kisahnya, “Orang-orang (yang hadir) menduganya 
pohon yang ada di daerah pedalaman, sedangkan di dalam hatiku terdetik 
bahwa pohon itu adalah pohon kurma, tetapi aku malu mengutarakannya, 
hingga Rasulullah Saw. bersabda bahwa pohon itu adalah pohon kurma.” 
Hadis ini diketengahkan oleh Imam Bukhari, juga oleh Imam Muslim. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Musa ibny Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Aban (yakni Ibnu Zaid Al-Attar), telah 
menceritakan kepada kami Gatadah, bahwa seorang lelaki pernah 
bertanya, “Wahai Rasulullah, orang-orang yang berharta telah pergi 
dengan memborong banyak pahala.” Maka Rasulullah Saw. bersabda: 


PI LN GAGANG 
PGA ag IAI Ah Base 


Nda BAYAR JG eoG 
. 2 aje Pd 2 3. 3g! 
Pap Ia ekaau (bla Ab 


Hp Ae Lead - 
KONG SN. na 1 


“Bagaimanakah pendapatmu, seandainya dia dengan sengaja 
menghimpun harta kesenangan duniawi, lalu ia menumpukkan 
sebagian darinya di atas sebagian yang lain, apakah (tingginya) 
dapat mencapai langit? Maukah kamu bila kuberitahukan kepada- 
mu suatu amal yang akarnya tertanam di dalam bumi, sedangkan 
cabangnya menjulang ke langit?” Lelaki itu bertanya, “Wahai 
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Rasulullah, amal apakah itu?” Rasulullah Saw. menjawab, “Kamu 
ucapkan kalimah “Tidak ada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar. 
Mahasuci Allah, dan segala puji bagi Allah ' sebanyak sepuluh kali 
seusai mengerjakan tiap-tiap salat. Maka itulah yang akarnya 
tertanam di bumi, sedangkan cabangnya menjulang ke langit." 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 
.y. ” 
CNLi —llb Kb YAA 
seperti pohon yang baik. (Ibrahim: 24) 


bahwa pohon tersebut adalah sebuah pohon yang ada di dalam surga. 
Firman Allah Swt.: 


» 9 
ep Tp AR 


pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim. Ibrahim: 25) 


Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan kulla hinin ialah setiap 
pagi dan petang. Menurut pendapat lain yaitu setiap bulan, sedangkan 
pendapat lainnya mengatakan setiap dua bulan. Pendapat lain 
menyebutkan Setiap enam bulan, ada yang mengatakan setiap tujuh bulan, 
ada pula yang mengatakan setiap tahun. 

Makna lahiriah konteks ayat menunjukkan bahwa perumpamaan 
orang mukmin sama dengan pohon yang selalu mengeluarkan buahnya 
setiap waktu, baik di musim panas maupun di musim dingin, siang dan 
malam hari. Begitu pula keadaan seorang mukmin, amal salehnya terus- 
menerus diangkat (ke langit) baginya, baik di tengah malam maupun di 
siang hari, setiap waktu. 


ce ab Kw CE 
dengan seizin Tuhannya. Ibrahim: 25) 


Yakni mengeluarkan buahnya yang sempurna, baik, banyak, bermanfaat, 
lagi diberkati. 
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cr all 3 LIS NE VAN ATI 


Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia 
supaya mereka selalu ingat. (Ibrahim: 25) 


Firman Allah Swit.: 


2g ada 4. 
sg BESI 
Dan perumpamaan kalimat yang janatan seperti pohon yang buruk. 
(Ibrahim: 26) 


Inilah perumpamaan kekufuran orang yang kafir, tiada landasan baginya 
dan tiada keteguhan baginya, perihalnya sama dengan pghon hanzal atau 
pohon bertawali. Syu bah telah meriwayatkannya dari Mu' awiyah ibnu 
Ourrah, dari Anas ibnu Malik, bahwa pohon tersebut adalah pohon hanzal 
(bertawali). 

Abu Bakar Al-Bazzar Al-Hafiz mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Yahya ibnu Muhammad As-Sakan, telah menceritakan 
kepada kami Abu Zaid Sa'id ibnur Rabi”, telah menceritakan kepada 
kami Syu”bah, dari Mu'awiyah ibnu Ourrah, dari Anas, menurut dugaanku 
(perawi) ia membacakan firman-Nya: 


sn KR Lp Lapas 


perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik (Ibrahim: 
24) 


Anas mengatakan bahwa pohon yang dimaksud ialah pohon kurma. Lalu 
ia membacakan firman-Nya: 


ara P 2 0711 3 7 NU 
rta iallp POR pat | AP FEAT 


Dan perumpamaan kalimat yang Tan seperti NA yang buruk. 
(Ibrahim: 26) 


Dan ia mengatakan bahwa pohon yang dimaksud ialah pohon syiryan 
(bertawali). Kemudian ia (Abu Bakar Al-Bazzar) meriwayatkannya dari 
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Muhammad ibnul Musanna, dari Gundar, dari Syu bah, dari Mu'awiyah, 
dari Anas secara mauguf. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Syu'aib ibnul 
Habhab, dari Anas ibnu Malik, bahwa Nabi Saw. membacakan firman- 
Nya: 


ada 4 ay f0 9 ad . "43 tot 
Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk. 
(Ibrahim: 26) 


Lalu beliau bersabda bahwa pohon itu adalah pohon hanzalah (bertawali). 
Kemudian aku (perawi) menceritakan hal tersebut kepada Abul Aliyah. 
Ia menjawab, “Hal yang sama pernah kami dengar.” Ibnu Jarir meriwayat- 
kannya melalui hadis Hammad ibnu Salamah dengan sanad yang sama. 

Abu Ya”la di dalam kitab Musnad-nya telah meriwayatkan hadis ini 
dalam bentuk yang lebih lengkap daripada riwayat di atas. Untuk itu dia 
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Gassan, dari 
Hammad, dari Syu'aib, dari Anas, bahwa Rasulullah Saw. mendapat 
kiriman sekaring buah kurma, lalu beliau Saw. membacakan firman-Nya: 


P3 gn 3, 3 RIMA GPS Ia LK LERG  Lyt SANA 
GIS KAN ES AS KA ENG 
Ma (Or ota 


Perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, pohon itu memberikan 


buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. (Ibrahim: 24- 
25) 


Maka beliau bersabda bahwa pohon itu adalah pohon kurma. 


3 a13 lg KajAA PN NA GNCAI 
YA La , & 2 2 
( AA COOI YK LAU PAT 


“" 


ata blilp 
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Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, 
yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan 
bumi: tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun. Ubrahim: 26) 


Beliau Saw. bersabda, “Pohon yang dimaksud adalah pohon hanzal.” 
Syu'aib mengatakan, ia menceritakan hadis ini kepada Abul Aliyah, maka 
Abul Aliyah menjawab bahwa hal yang sama pernah ia (dan rekan- 
rekannya) dengar. 

Firman Allah Swt.: 


a7nja 
MAP aa 
yang telah dicabut. Ibrahim: 26) 
Maksudnya, telah dijebol dan dicabut dengan akar-akarnya. 


2301 


Mug. Sea SNI S3 Da 


dari permukaan bumi: tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun. Ibrahim: 26) 


Yakni tidak ada landasan dan tidak ada keteguhan baginya. Demikian 
pula halnya orang kafir, ia tidak mempunyai pokok, tidak pula cabang, 
tiada suatu amal pun darinya yang dinaikkan (diterima), dan tiada sesuatu 
pun yang diterima darinya. 


Ibrahim, ayat 27 
PNP ME edi DA TN MEA CADAR KRI Led NIK CITY CAS MIN EU Wa TAN NE ANG, 
AO SN GUN SEA, rt lal esa 
#9 TPA PP LA IN 
SNI OS, WABI 
Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat, 


dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat 
apa yang Dia kehendaki. 


Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul Walid, 
telah menceritakan kepada kami Syu” bah, telah menceritakan kepadaku 
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Algamah ibnu Marsad: ia pernah mendengar Sa'd ibnu Ubaidah 
menceritakan hadis dari Al-Barra ibnu Azib r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 


2 - P . 
KE GNI 3 


- 
BN 


SE gag 


Orang muslim apabila ditanya di dalam kuburnya, ia menge- 
mukakan persaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Yang demikian itu adalah firman- 
Nya, “Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat” 
(Ibrahim: 27). 


Imam Muslim telah meriwayatkannya pula, demikian juga jamaah lainnya 
yang semuanya melalui hadis Syu'bah dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-2? masy, dari Al-Minhal 
ibnu Amr, dari Zadzan, dari Al-Barra ibnu Azib yang mengatakan, “Kami 
berangkat bersama Rasulullah Saw. untuk melayat jenazah seorang Ansar. 
Setelah kami sampai di kuburnya, si jenazah masih belum dimasukkan 
ke liang lahadnya. Maka Rasulullah Saw. duduk, dan kami duduk di 
sekitarnya, saat itu di atas kepala kami seakan-akan ada burung. Pada 
waktu itu tangan Rasulullah Saw. memegang setangkai kayu yang beliau 
ketuk-ketukkan ke tanah, lalu beliau mengangkat kepala dan bersabda, 
“Mohonlah perlindungan kepada Allah dari azab kubur,” sebanyak dua 
atau tiga kali. 

Kemudian beliau Saw. bersabda: Sesungguhnya seorang hamba yang 
beriman apabila habis masa hidupnya di dunia ini dan akan berpulang ke 
alam akhirat, turunlah kepadanya malaikat dari langit yang berwajah putih, 
seakan-akan wajah mereka adalah matahari. Mereka membawa kain kafan 
dari kafan surga dan wewangian dari wewangian surga, lalu mereka duduk 
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di dekatnya sejauh mata memandang. Kemudian datanglah malaikat maut 
yang langsung duduk di dekat kepalanya, lalu ia berkata, “Hai jiwa yang 
baik, keluarlah kamu menuju kepada ampunan dan rida dari Allah.” 

Maka keluarlah rohnya dengan mudah seperti setetes air yang keluar 
dari mulut wadah minuman, lalu malaikat maut mengambilnya. Apabila 
malaikat maut telah mengambilnya, maka dia tidak membiarkannya berada 
di tangannya barang sekejap pun melainkan para malaikat itu 
mengambilnya dengan segera, lalu mereka masukkan ke dalam kain kafan 
dan wewangian yang mereka bawa itu. Maka keluarlah darinya bau minyak 
kesturi yang paling harum di muka bumi ini. 

Mereka membawanya naik (ke langit). Maka tidak sekali-kali mereka 
melewati sejumlah malaikat, melainkan malaikat-malaikat itu bertanya, 
“Siapakah pemilik roh yang wangi ini?” Para malaikat yang membawanya 
menjawab, “Fulan bin Fulan,” dengan menyebutkan nama terbaiknya yang 
menjadi sebutan namanya ketika di dunia. Hingga sampailah mereka ke 
langit pertama, lalu mereka mengetuk pintunya dan dibukakanlah pintu 
langit untuknya. Maka ikut mengiringinya semua malaikat yang menghuni 
langit pertama itu sampai ke langit berikutnya, hingga sampailah ia ke 
langit yang ketujuh. Maka Allah berfirman, “Catatlah bagi hamba-Ku ini 
catatan orang-orang yang masuk surga Illiyyin, dan kembalikanlah 
jasadnya ke bumi, karena sesungguhnya Aku menciptakan mereka dari 
tanah, maka Aku kembalikan mereka ke tanah, dan Aku akan hidupkan 
mereka dari tanah kali yang lain.” 

Maka rohnya dikembalikan ke jasadnya, dan datanglah dua malaikat 
kepadanya, lalu kedua malaikat itu mendudukkannya dan bertanya 
kepadanya, “Siapakah Tuhanmu?” Ia menjawab, “Tuhanku Allah. 
Keduanya bertanya, “Apakah agamamu? Ia menjawab, “Agamaku Islam.” 
Keduanya bertanya, “Siapakah lelaki ini yang diutus kepada kalian?” Ia 
menjawab, “Dia adalah utusan Allah. Keduanya bertanya, “Apakah 
ilmumu?' Ia menjawab, “Saya telah membaca Kitabullah, maka saya 
beriman kepadanya dan membenarkannya.' Maka berserulah suara dari 
langit yang mengatakan, “Benarlah apa yang dikatakan hamba-Ku. Maka 
hamparkanlah untuknya hamparan dari surga, berilah ia pakaian dari surga, 
dan bukakanlah untuknya sebuah pintu yang menuju surga.” 

3» Maka kenikmatan dan wewangian surgawi datang kepadanya, dan 
diluaskanlah kuburnya sejauh mata memandang baginya. 
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Lalu datanglah kepadanya seorang lelaki yang berwajah tampan, 
berpakaian indah, dan baunya sangat wangi. Lelaki itu berkata, 
“Bergembiralah kamu dengan keadaan yang menggembirakanmu ini. Hari 
ini adalah hari kamu yang pernah dijanjikan kepadamu.” Maka ia bertanya 
kepada lelaki itu, “Siapakah kamu ini, melihat rupamu kamu adalah 
orang yang datang dengan membawa kebaikan.” Maka lelaki itu 
menjawab, “Aku adalah amalmu yang saleh.” Maka ia berkata, “Wahai 
Tuhanku, jadikanlah hari kiamat, wahai Tuhanku, jadikanlah hari kiamat, 
agar aku dapat kembali kepada keluarga dan harta bendaku.” 

Dan sesungguhnya seorang hamba yang kafir apabila telah terputus 
dari dunianya dan akan menghadap ke alam akhiratnya, turunlah 
kepadanya malaikat-malaikat dari langit yang semuanya berwajah hitam 
dengan karung yang kasar. Lalu para malaikat itu duduk di dekatnya sejauh 
mata memandang: Kemudian datanglah malaikat maut yang langsung 
duduk di dekat kepalanya. Maka malaikat maut berkata, “Hai jiwa yang 
buruk, keluarlah kamu menuju kepada murka dan benci Allah! 

Maka rohnya berpencar ke seluruh tubuhnya (yakni menolak), hingga 
malaikat maut mencabutnya sebagaimana seseorang mencabut tusuk sate 
dari kain bulu yang basah, malaikat maut mencabutnya dengan paksa. 
Apabila ia telah mencabutnya, ia tidak membiarkannya di tangannya 
barang sekejap pun melainkan para malaikat memasukkannya ke dalam 
karung itu. Dan keluarlah darinya bau bangkai yang terbusuk yang ada di 
mukabumi. 

Para malaikat membawanya naik, dan tidak sekali-kali mereka 
melewati sekumpulan malaikat melainkan bertanya, “Siapakah yang 
memiliki ruh yang buruk ini? Para malaikat yang membawanya berkata 
bahwa dia adalah si Anu bin Anu, dengan menyebut nama terburuknya 
yang biasa disebutkan untuknya di dunia. Hingga sampailah mereka di 
langit pertama, lalu pintunya diketuk, tetapi tidak dibukakan untuknya. 

Lalu Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


Fi 2 ga tie 5 — Ay 91 
BII KKN GE KAS ITA 
ct: BINI 
Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit 
dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang 
jarum (Al-$'raf: 40). 
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Kemudian Allah berfirman, “Catatkanlah ketetapannya di dalam Sijjin di 
lapisan bumi yang terbawah,” lalu rohnya dicampakkan dengan kasar. 


BEE KN EKA SE MA, R33 
chi —A 2 Gem ka 


Barang siapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah 


ia seakan-akan jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 
diterbangkan angin di tempat yang jauh. (Al-Hajj: 31) 


Kemudian rohnya dikembalikan ke jasadnya. Lalu ia didatangi oleh dua 
malaikat, dan kedua malaikat itu mendudukkannya serta bertanya 
kepadanya, “Siapakah Tuhanmu? Ja menjawab, “Ha, ha, sayatidak tahu.” 
Keduanya bertanya lagi, “Apakah agamamu? Ia menjawab, “Ha, ha, saya 
tidak tahu.” Keduanya bertanya, “Siapakah lelaki ini yang diutus di antara 
kalian? Ia menjawab, “Ha, ha, saya tidak tahu.” 

Lalu terdengarlah suara dari langit yang mengatakan, “Hamba-Ku 
berdusta, maka gelarkanlah untuknya hamparan dari neraka dan 
bukakanlah baginya suatu pintu dari neraka!” Maka panasnya neraka dan 
asapnya sampai kepadanya, lalu kuburannya menggencetnya sehingga 
tulang-tulang iganya berantakan. 

Kemudian datanglah kepadanya seorang lelaki yang buruk wajahnya 
dan pakaiannya serta busuk baunya, lalu lelaki itu berkata, “Bersenang- 
senanglah kamu dengan hal yang menyiksamu, inilah harimu yang telah 
dijanjikan kepadamu.” Ia bertanya, “Siapakah kamu, wajahmu 
menandakan wajah orang yang datang membawa keburukan?” Maka lelaki 
itu menjawab, “Akulah amal perbuatanmu yang buruk.' Maka ia berkata, 
“Wahai Tuhanku, janganlah Engkau jadikan hari kiamat.” 

Imam Abu Daud meriwayatkan hadis ini melalui hadis Al-A' masy, 
sedangkan Imam Nasai dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui 
hadis Al-Minhal ibnu Amr dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Razzag, telah menceritakan kepada kami Ma”mar, dari Yunus ibnu Habib, 
dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Zadzan, dari Al-Barra ibnu Azib r.a. yang 
mengatakan, “Kami berangkat bersama Rasulullah Saw. melayat jenazah,” 
kemudian disebutkan hadis yang semisal. Di dalam riwayat ini disebutkan 
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bahwa apabila rohnya telah keluar (dari jasad orang mukmin), maka 
memohonkan ampunan dan rahmat buatnya semua malaikat yang ada di 
antara langit dan bumi, demikian pula semua malaikat yang ada di langit. 
Dan semua pintu langit dibuka, tiada ahli suatu pintu langit pun melainkan 
mereka berdoa kepada Allah Swt. agar rohnya dinaikkan oleh mereka. 

Di akhir hadis ini disebutkan, “Lalu ia diserahkan kepada malaikat 
yang bengis, kejam, dan dingin serta tidak bicara, tangannya memegang 
gada, seandainya gada itu dipukulkan ke sebuah gunung, tentulah gunung 
itu hancur menjadi debu dengan sekali pukul. Lalu malaikat itu 
memukulnya sekali pukul, maka ia jadi debu, kemudian Allah mengem- 
balikannya seperti semula, dan malaikat itu kembali memukulnya dengan 
pukulan yang lain, maka menjeritlah ia dengan jeritan yang sangat keras, 
suara jeritannya terdengar oleh segala sesuatu kecuali manusia dan jin.” 

Al-Barra mengatakan, “Lalu dibukakan baginya sebuah pintu yang 
menuju neraka dan dihamparkan baginya hamparan dari neraka.” 

Sufyan AS-Sauri telah meriwayatkan dari ayahnya, dari KhaiSamah, 
dari Al-Barra sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Te Vira Aga AD Pa, PTN 31 12 ta) 
Areal BEN GNI edE IE enak ea 
Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 


ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. 
(Ibrahim: 27) 


Bahwa makna yang dimaksud ialah azab kubur. 

Al-Mas'udi telah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Mukharig, dari 
ayahnya, dari Abdullah yang mengatakan bahwa sesungguhnya orang 
mukmin itu apabila mati, ia didudukkan di dalam kuburnya, lalu ditanyai, 
“Siapakah Tuhanmu, apakah agamamu, dan siapakah nabimu?” Maka 
Allah meneguhkannya, dan ia menjawab, “Tuhanku Allah, agamaku Islam, 
dan nabiku Muhammad Saw.” Lalu Abdullah membacakan firman-Nya: 


Lp, 3 2S um £ 30 8 PE at , 3 
angan BG GUE AE, Ma ag 
Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 


ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. 
(Ibrahim: 27) 
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Imam Abdu ibnu Humaid telah meriwayatkan di dalam kitab Musnad- 
nya, bahwa telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad, 
telah menceritakan kepada kami Syaiban ibnu Abdur Rahman, dari 
Oatadah: telah menceritakan kepada kami Anas, bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 


Sesungguhnya seorang hamba itu apabila diletakkan di dalam 
kuburnya, dan teman-temannya telah berpaling meninggalkan- 
nya, sesungguhnya dia benar-benar mendengar suara terompah 
mereka, lalu ia didatangi oleh dua malaikat. Kedua malaikat itu 
mendudukkannya dan menanyainya, “Bagaimanakah menurutmu 
tentang lelaki ini (maksudnya Nabi Saw.)?” 


Adapun orang mukmin, ia akan menjawab,“Saya bersaksi bahwa dia 
adalah hamba dan utusan Allah.” Lalu dikatakan kepadanya, “Lihatlah 
tempat dudukmu di neraka itu, kini Allah telah menggantinya untukmu 
dengan tempat duduk di surga.” Nabi Saw. bersabda, “Maka dia melihat 
keduanya itu.” 

Oatadah mengatakan, telah diceritakan kepada kami bahwa 
sesungguhnya diluaskan baginya tempat kuburnya seluas tujuh puluh 
hasta, dan dipenuhi dengan tumbuh-tumbuhan yang hijau segar sampai 
hari kiamat. 

Imam Muslim meriwayatkan hadis ini dari Abd ibnu Humaid. Imam 
Nasai mengetengahkannya melalui hadis Yunus ibnu Muhammad Al- 
Mu-addib dengan sanad yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Sa'id, dari Tbnu Juraij, telah menceritakan kepadaku Abuz Zubair, 
bahwa ia pernah bertanya kepada Jabir ibnu Abdullah tentang fitnah kubur. 
Maka Jabir berkata bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 
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Ira YSS ANA SAE 23 AA 
sa La Pelat 
Tag Nanya Nan 


Sesungguhnya umat ini akan diuji di dalam kuburnya. Apabila 
seorang mukmin dimasukkan ke dalam kuburnya dan teman- 
temannya telah berpaling meninggalkannya, datanglah kepadanya 
malaikat yang sangat bengis. Lalu malaikat bertanya kepadanya, 
“Apakah yang kamu katakan sehubungan dengan lelaki ini 
(maksudnya Nabi Saw.)?” Seorang mukmin akan menjawab bahwa 
sesungguhnya dia adalah utusan dan hamba Allah. Maka malaikat 
berkata kepadanya, “Lihatlah tempat tinggalmu yang telah 
disediakan untukmu di dalam neraka, kini Allah telah me- 
nyelamatkan kamu darinya dan menggantikannya dengan tempat 
tinggal di surga seperti yang kamu lihat sekarang.” Dia melihat. 
kedua-duanya. Maka orang mukmin akan berkata, “Biarkanlah aku 
menyampaikan berita gembira ini kepada keluargaku.” Maka 
dikatakan kepadanya, “Tinggallah kamu di sini!” Adapun orang 
munafik, maka ia didudukkan, dan apabila semua keluarganya 
telah pergi meninggalkannya, dikatakan kepadanya, “Bagaimana- 





kampungsunnah.org 


Juz 13 — Ibrahim 


kah pendapatmu tentang lelaki ini?” Ia menjawab, “Tidak tahu, 
saya hanya mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh orang lain.” 
Dikatakan kepadanya, “Kamu tidak tahu, sekarang inilah tempat 
tinggalmu yang telah disediakan di surga untukmn, kini telahdiganti 
dengan tempat tinggal di dalam neraka buatmu.” 


Jabir mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


AINI SEN NE A3 
PA tp 


Setiap hamba di dalam kuburnya sinema sesuai dengan iman 
yang dibawanya mati. Orang mukmin berada dalan-keimanannya, 
dan orang munafik berada dalam kemunafikannya. 


Sanad hadis ini sahih dengan syarat Imam Muslim, tetapi keduanya 
(Bukhari dan Muslim) tidak mengetengahkannya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Amir, telah menceritakan kepada kami Abbad ibnu Rasyid, dari Daud 
ibnu Abu Hindun, dari Abu Nadrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri yang 
mengatakan, kami melayat jenazah seseorang bersama Rasulullah Saw., 
lalu Rasulullah Saw. bersabda: 


PMP Ledod st 


Jsis 
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bal HAK Bh Ka TA 33 SN 
4 ba pen Bra 
peta -$ sae aa Ore: Kata 
ae: Mela saat 
SEE Sec SEN ya . 
Papa TA 
Kpn re Sasa 


z- Gg - 2 z . 
IR 2  , sb 12 PE an” 


“ 


Kep ayet - 


. KERETA ANE 2 Ar Ata 


Hai manusia, Samara umat ini akan sa di dalam Setan: 
Apabila seseorang telah dikuburkan dan teman-temannya bubar 
meninggalkannya, datanglah kepadanya seorang malaikat yang 
ditangannya memegang sebuah palu besi, lalu malaikat itu 
menduduikkannya, dan berkata kepadanya, “Bagaimanakah 
menurutmu tentang lelaki ini?” Jika dia seorang mukmin, maka ia 
menjawab, “Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya.” Maka malaikat berkata kepadanya, “Kamu benar.” 
Lalu dibukakan untuknya sebuah pintu menuju neraka, dan malaikat 
itu berkata, “Inilah tempatmu jika kamu kafir kepada Tuhanmu. 
Tetapi sekarang karena kamu beriman, maka inilah tempatmu,” Lalu 
dibukakan untuknya sebuah pintu yang menuju surga, ketika ia 
hendak bangkit menuju kepadanya, dikatakan kepadanya, “Diamlah 
kamu di sini!” Dan diluaskan baginya tempat tinggal dalam 
kuburnya. Jika dia seorang kafir atau seorang munafik, ketika 
ditanyakan kepadanya, “Bagaimanakah menurutmu tentang lelaki 
ini (Nabi Saw)?” Maka ia menjawab, “Saya tidak tahu, saya hanya 
mendengar orang-orang mengatakan sesuatu tentangnya.” Maka 
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berkatalah malaikat itu, “Kamu tidak tahu, tidak pernah membaca, 
tidak pernah pula mencari petunjuk.” Kemudian dibukakan untuknya 
sebuah pintu menuju surga, dan malaikat itu berkata kepadanya, 
“Inilah tempatmu jika kamu beriman. Tetapi karena sekarang 
ternyata kamu kafir, maka sesungguhnya Allah Swt. telah 
menggantikannya untukmu dengan ini.” Lalu dibukakan untuknya 
sebuah pintu menuju neraka, kemudian malaikat itu memukulnya 
dengan palu sekali pukul, maka ia menjerit dengan jeritan yang 
keras, suara jeritannya terdengar oleh semua makhluk Allah Swt. 
kecuali jin dan manusia. 


Salah seorang di antara mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai 
Rasulullah, tiada seorang pun yang berdiri di hadapannya seorang malaikat 
dengan membawa palu melainkan dia pasti ketakutan saat tu?” Rasulullah 
Saw. membacakan firmanya-Nya: 


ab SENJA eg 


Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu. (Ibrahim: 27) 


Sanad hadis ini tidak ada masalah, karena sesungguhnya Abbad ibnu 
Rasyid At-Tamimi adalah seorang yang pernah diriwayatkan oleh Imam 
Bukahri secara magrun (bersamaan), tetapi sebagian ulama menilainya 
daif. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Husain 
ibnu Muhammad, dari Ibnu Abu Zi-b, dari Muhammad ibnu Amr ibnu 
Ata, dari Sa'id ibnu Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang 
bersabda bahwa sesungguhnya mayat (orang yang sedang menjelang 
ajalnya) dihadiri oleh para malaikat. Apabila dia adalah seorang yang 
saleh, maka malaikat-malaikat itu berkata, “Hai jiwa yang baik yang 
berada di dalam jasad yang baik, keluarlah. Keluarlah kamu dalam 
keadaan terpuji, dan bergembiralah kamu dengan ketenteraman, nikmat, 
dan Tuhan yang tidak murka.” 

Kalimat itu terus-menerus diucapkan sehingga rohnya keluar, 
kemudian dibawa naik ke langit dan dimintakan izin baginya untuk naik. 
Maka ditanyakan, “Siapakah yang mau masuk ini?” Maka dijawab, 
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“Orang ini adalah si Fulan.” Para penjaga pintu langit berkata, “Selamat 
datang kepada roh yang baik yang berada di dalam jasad yang baik, 
masuklah kamu dalam keadaan terpuji, dan bergembiralah dengan 
ketenteraman dan nikmat, serta Tuhan yang tidak murka.” Kalimat ini 
terus-menerus diucapkan kepadanya hingga sampailah ia ke langit yang 
tertinggi untuk dihadapkan kepada Allah Swt. 

Apabila dia adalah seorang yang buruk, maka malaikat-malaikat itu 
berkata, “Hai jiwa yang buruk yang berada di dalam tubuh yang buruk 
keluarlah kamu dalam keadaan tercela dan bergembiralah kamu dengan 
air yang sangat panas dan air yang sangat dingin serta berbagai azab lain 
yang serupa itu.” Kalimat ini terus-menerus dikatakan kepadanya hingga 
ia keluar dari jasadnya. 

Kemudian rohnya dibawa naik ke langit. Lalu pintu langit diketuk 
untuknya, maka dijawab dengan pertanyaan, “Siapakah orang ini?” 
Dijawab bahwa dia adalah si Fulan, dan dikatakan kepadanya, “Tiada 
selamat datang bagi jiwa yang buruk yang tadinya berada di dalam jasad 
yang buruk. Kembalilah kamu dalam keadaan tercela, karena 
sesungguhnya pintu-pintu langit tidak akan dibuka untukmu!” Maka 
rohnya dilemparkan dari langit, dan akhirnya kembali ke kuburnya. 

Orang yang saleh didudukkan, dan ditanyakan kepadanya pertanyaan 
seperti yang disebutkan pada hadis pertama. Sedangkan orang yang buruk 
(Gahat) didudukkan pula, lalu ditanyakan kepadanya pertanyaan- 
pertanyaan seperti yang disebutkan pada hadis pertama. 

Imam Nasai meriwayatkan hadis ini melalui jalur Ibnu Abu Zi-b 
dengan lafaz yang semisal, begitu pula Imam Ibnu Majah. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan sebuah hadis dari Abu 
Hurairah r.a. yang mengatakan, “Apabila roh seorang hamba mukmin 
keluar dari tubuhnya, maka ia disambut oleh dua malaikat yang langsung 
membawanya naik (ke langit).” Hammad mengatakan bahwa di dalam 
riwayat ini disebutkan perihal baunya yang sangat harum, disebutkan 
pula perihal minyak kesturi. | 

Dilanjutkan bahwa para malaikat penghuni langit berkata, “Ini adalah 
roh yang baik yang datang dari bumi, semoga Allah merahmatimu, juga 
merahmati jasadmu yang dahulu kamu pakai.” Maka dibawalah ia 
menghadap kepada Allah swt. Allah Swt. berfirman, “Bawalah ia pergi 
sampai akhir masa (kebangkitannya)!” 
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Sesungguhnya orang yang kafir itu apabila rohnya keluar, Hammad 
menyebutkan perihal baunya yang sangat busuk, disebutkan pula dosanya. 
Maka penduduk langit berkata, “Ini adalah roh yang buruk yang datang 
dari bumi.” Maka dikatakan, “Bawalah dia pergi sampai akhir masanya.” 
Abu Hurairah mengatakan seraya memperagakan bahwa lalu Rasulullah 
Saw. menutupkan kembali kain kafan yang tadinya menutupi hidung (si 
jenazah). 

Ibnu Hibban mengatakan di dalam kitab Sahih-nya bahwa telah 
menceritakan kepada kami Umar ibnu Muhammad Al-Hamdani, telah 
menceritakan kepada kami Zaid ibnu Akhram, telah menceritakan kepada 
kami Mu'az ibnu Hisyam, telah menceritakan kepadaku ayahku, dari 
Oatadah, dari Oisam ibnu Zuhair, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 
Saw., bahwa sesungguhnya seorang mukmin itu apabila akan dicabut 
nyawanya, maka didatangi oleh malaikat rahmat dengan membawa kain 
sutra putih. Kemudian malaikat berkata kepadanya, “Keluarlah engkau 
menuju kepada nikmat Allah!” Maka keluarlah rohnya dengan 
menyebarkan bau yang paling harum dari minyak misk (kesturi), sehingga 
sebagian dari malaikat dengan sebagian yang Jainnya saling menerima- 
nya seraya menciuminya. 

Mereka membawanya sampai di pintu langit, lalu mereka (para 
malaikat) yang ada di langit itu berkata, “Bau harum apakah yang datang 
dari arah bumi ini?” Tidak sekali-kali mereka mendatangi suatu langit, 
melainkan para malaikat yang menghuninya mengatakan hal yang sama. 

Kemudian mereka membawanya kepada roh-roh kaum mukmin, dan 
mereka (arwah kaum mukmin) benar-benar sangat gembira menyambut 
kedatangannya, lebih gembira dari sambutan mereka kepada salah seorang 
dari mereka yang pergi, lalu berkumpul dengan mereka kembali. 

Arwah orang-orang mukmin itu bertanya kepadanya, “Apakah yang 
telah dilakukan oleh si Fulan?” Sebagian dari mereka berkata, “Biarkanlah 
dia beristirahat, sesungguhnya dia dahulu dalam keadaan susah.” Maka 
dikatakan, “Dia telah mati, bukankah dia telah datang kepada kalian?” 
Sebagian lagi berkata, “Kesusahannya telah dibuang jauh di dasar bumi.” 

Adapun kalau orang kafir mati, maka ia didatangi oleh malaikat- 
malaikat azab dengan membawa karung, lalu mereka berkata, “Keluarlah 
kamu menuju kepada murka Allah!” Maka keluarlah rohnya dengan 
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menyebarkan bau bangkai yang sangat busuk, kemudian ia dibawa ke 
pintu bumi (dasar bumi). 

Ibnu Hibban telah meriwayatkan pula melalui jalur Hammam ibnu 
Yahya, dari Abul Jauza, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. hadis yang 
semisal, di dalamnya disebutkan bahwa lalu ia ditanya, “Apakah yang 
telah dilakukan oleh si Fulan, si Anu, dan si Fulanah?” Adapun orang 
kafir, apabila nyawanya telah dicabut, maka rohnya dibawa ke dasar bumi. 
Dan para malaikat penjaga bumi berkata, “Kami belum pernah mencium 
bau yang lebih busuk daripada ini,” hingga sampailah rohnya ke dasar 
bumi yang paling bawah. 

Oatadah mengatakan, telah menceritakan kepadaku seorang lelaki, 
dari Said ibnul Musayyab, dari Abdullah ibnu Amr yang mengatakan 
bahwa arwah orang-orang mukmin dikumpulkan di Al-Jabiyin, sedangkan 
arwah orang-orang kafir dikumpulkan di Barhut, yaitu suatu rawa yang 
ada di Hadramaut, kemudian kuburannya dipersempit (yakni menjepitnya). 

Al-Hafiz Abu Isa At-Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Yahya ibnu Khalaf, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnul 
Mufaddal, dari Abdur Rahman, dari Sa?id ibnu Abu Sa'id Al-Magbari, 
dari Abu Hurairah yang mengatakan, “Rasulullah Saw. telah bersabda 
bahwa apabila mayat telah dikuburkan, atau seseorang di antara kalian 
dikuburkan, maka didatangi oleh dua malaikat yang hitam lagi biru, salah 
satunya disebut Munkar, dan yang lainnya Nakir. 

Keduanya berkata, “Bagaimanakah pendapatmu tentang lelaki ini? 
Maka ia menjawab, “Dia adalah hamba dan utusan Allah. Saya bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya.? Keduanya berkata, “Sesungguhnya kami 
mengetahui bahwa kamu pasti akan mengatakan itu.” Kemudian diluaskan 
baginya kuburan tempat tinggalnya seluas tujuh puluh hasta, dan diberi 
cahaya di dalamnya, lalu dikatakan kepadanya, “Tidurlah kamu.' Tetapi 
ia menjawab, “Saya mau kembali kepada keluarga saya untuk 
memberitahukan kepada mereka.” Keduanya berkata, “Tidurlah kamu 
seperti tidurnya pengantin, yang tiada orang yang membangunkannya 
melainkan hanya istri yang dicintainya,” hingga Allah membangunkannya 
hidup kembali dari tempat tidurnya itu. 

Jika dia adalah orang munafik, maka jawaban yang dikatakannya 
adalah, “Saya mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, maka saya 
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mengatakan seperti apa yang dikatakan mereka, tetapi saya tidak tahu.” 
Keduanya berkata, “Sesungguhnya kami mengetahui bahwa kamu pasti 
akan mengatakan demikian.” 

Maka dikatakan kepada bumi, Jepitlah dia? Lalu bumi menjepitnya 
sehingga tulang-tulang iganya berantakan. Dia terus-menerus dalam 
keadaan tersiksa di dalam kuburnya hingga Allah membangkitkannya 
dari tempat tidurnya itu.” 

Sesudah mengetengahkan hadis ini Imam Turmuzi mengatakan 
bahwa hadis ini berpredikat hasan garib. 

Hammad ibnu Salamah telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu 
Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya: 


anal B3 HE MA KE ETS LI) JA, Aa 


Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman pa 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. 
(Ibrahim: 27) 


Kemudian Rasulullah Saw. bersabda: 


PES NG IR 3 K3 
Peer, ya Hana 


na K3 “gt we Neha 9 CS 

Demikian itu apabila ditanyakan kepadanya di dalam kuburnya, 
“Siapakah Tuhanmu, apa agamamu, dan siapakah Nabi 
(panutanmu)?” Maka ia (orang mukmin) akan menjawab, “Allah 
adalah Tuhanku, Islam agamaku, dan Nabi (panutanku) adalah 
Muhammad: dia telah datang kepada kami dengan membawa bukti- 
bukti dari sisi Allah, lalu saya beriman kepadanya dan 
membenarkannya.” Maka dikatakan kepadanya, “Kamu benar. 





kampangsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 329 


Memang kamu hidup, mati, dan dibangkitkan dalam keadaan 
berpegangan kepada hal tersebut.” 


Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mujahid ibnu 
Musa dan Al-Hasan ibnu Muhammad, keduanya mengatakan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah r.a., dari 
Nabi Saw. yang telah bersabda: 


PSA 


Ape: 020 Te 2x 3 
FP KAS FERENG SIA USG 

an“ 2,3 TT 2 -5 2 
pensngarma - SIDE Ken IN OAT 
AD As AS MN ena Aa 


Pen Ah sei Ka No 


Sa 3 Pan DP euee 


i KEA Setoran Papar pongan 
Te OSnark Ba AGAN PA GE Pa geng 
& S3 pare. 35 Kiss Aa 
aa AAA 
S3 IPS UNS tee an Naa 
Os. . sean Jain A33 
SN Kang Ka. Ie us 
HA. apa Ba tee nat Tha 
Han poso BAGI NB AS NS 


SA 3 kera) 2d 3:3 5 ab ate 2 AI, 
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PL IG ha “5 ye. 5 


2 mnjai Zi Aan an Na V3 Gas 


4 236 2-23 Ka ea da PA Dapat at 
IR, Ara KENA Opaanjonal 
MATA 

AA ee KAK ET ANGEL 
Ft - PP Nae 1S 3. MIC aa 
Bath Man Ina Ona mpg! IL 390 
PAN eU rae. Re KA pel Ha 
Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan- 
Nya, sesungguhnya mayat benar-benar mendengar suara terompah 
kalian saat kalian pulang meninggalkannya. Jika dia seorang 
mukmin, maka salat berada di kepalanya, zakat di sebelah kanannya, 
puasa di sebelah kirinya, dan amal kebajikan seperti sedekah, 
silaturahmi, amal makruf dan berbuat kebajikan kepada orang lain 
berada di kakinya. Maka ia didatangi (disiksa) dari arah kepalanya, 
tetapi salat berkata, “Dari arahku tidak ada jalan masuk.” Ia 
didatangi dari arah kanannya, maka zakat berkata, “Dari arahku 
tidak ada jalan masuk. ” Ia didatangi dari arah kirinya, maka puasa 
berkata, “Dari arahku tidak ada jalan masuk.” Ia didatangi dari 
arah kedua kakinya, maka amal-amal kebaikannya mengatakan, 
“Dari arahku tidak ada jalan masuk.” Maka dikatakan kepadanya, 
“Duduklah!” Maka duduklah ia, sedangkan matahari ditampakkan 
kepadanya dalam keadaan mendekati terbenam. Kemudian 
dikatakan kepadanya, “Jawablah terlebih dahulu apa yang akan 
kami tanyakan kepadamu!” Maka ia menjawab, “Biarkanlah aku 
salat dahulu.” Dan dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya kamu 
pasti akan melakukannya, tetapi jawablah terlebih dahulu apa yang 
akan kami tanyakan kepadamu.” Ia balik bertanya, “Apakah yang 
akan kalian tanyakan kepadaku?” Dikatakan kepadanya, “Kamu 
tentu mengenal lelaki yang ada di antara kalian ini (yakni Nabi 
Saw.). Bagaimanakah pendapatmu tentang dia dan apakah yang 
kamu persaksikan terhadapnya?” Maka ia berkata, “Apakah 
Muhammad?” Dikatakan kepadanya, “Benar.” Maka ia berkata, 
“Saya bersaksi bahwa dia adalah utusan Allah, dan sesungguhnya 
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dia telah datang kepada kami dengan membawa bukti-bukti dari 
sisi Allah, maka kami membenarkannya. ” Dan dikatakan kepadanya, 
“Itulah peganganmu selama hidupmu, dan itulah yang kamu pegang 
saat kamu mati, dan dengan itu pula kamu akan dibangkitkan, insya 
Allah.” Kemudian diluaskan baginya tempat di kuburnya seluas tujuh 
puluh hasta, dan diberikan cahaya buatnya di dalam kuburnya, serta 
dibukakan baginya sebuah pintu yang menuju ke surga. Lalu 
dikatakan kepadanya, “Lihatlah apa yang telah disediakan oleh 
Allah buatmu di dalam surga itu.” Maka makin bertambahlah 
kebahagiaan dan kegembiraannya, kemudian rohnya diletakkan di 
dalam perut burung surga yang bergantung di pepohonan surga, 
sedangkan jasadnya dikembalikan ke dalam bentuk semula, yaitu 
tanah. 


Yang demikian itulah yang disebutkan oleh Allah Swt. di dalam firman- 
Nya: 


Tapa KS um # KA M3 La 3,3 
anal BEM UN 3d Ia Ir AA eta 
Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. 
(Ibrahim: 27) 


Ibnu Hibban meriwayatkan hadis ini melalui jalur Al-Mu'tamir ibnu 
Sulaiman, dari Muhammad ibnu Umar, dan di dalam riwayatnya 
disebutkan jawaban orang kafir dan azab yang diterimanya. 

Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu 
Bahr Al-Oaratisi, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnul Gasim, 
telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Kaisan, dari Abu Hazim, 
dari Abu Hurairah. Al-Bazzar menduga bahwa Abu Hurairah me-rafa'- 
kan hadis ini. Disebutkan bahwa sesungguhnya orang mukmin itu akan 
ditimpa kematian dan akan menyaksikan apa yang akan disaksikannya, 
maka ia menginginkan seandainya rohnya keluar (dengan segera) dan 
Allah suka bersua dengannya. 

Sesungguhnya orang mukmin itu dinaikkan rohnya ke langit, lalu ia 
didatangi oleh arwah orang-orang mukmin (lainnya), dan mereka 
menanyainya tentang kenalan-kenalan mereka dari kalangan penduduk 
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bumi. Apabila ia menjawab bahwa ia meninggalkan si Fulan di bumi, 
maka berita itu membuat mereka kagum. Tetapi apabila ia menjawab 
bahwa si Fulan telah mati, maka mereka bertanya, “Mengapa dia tidak 
didatangkan kepada kita?” 

Dan sesungguhnya orang mukmin itu didudukkan di dalam kuburnya, 
lalu ditanya, “Siapakah Tuhanmu?” Maka ia menjawab, “Allah adalah 
Tuhanku.” Ditanyakan pula “Siapakah Nabi (panutan)mu?” Ia menjawab, 
“Muhammad adalah Nabi (panutan)ku.” Lalu ditanyakan, “Apakah 
agamamu?” Ia menjawab, “Islam adalah agamaku.” 

Maka dibukakan baginya sebuah pintu di dalam kuburnya —atau 
dikatakan— lihatlah tempat dudukmu. Kemudian dia melihat kuburnya 
seakan-akan merupakan tempat tidur. 

Apabila dia adalah musuh Allah dan kematian menjmpanya, lalu ia 
menyaksikan apa yang disaksikannya, maka sesungguhnya dia membenci 
rohnya sendiri dan Allah tidak suka bersua dengannya. Apabila ia duduk 
atau didudukkan di dalam kuburnya, ia ditanya, “Siapakah Tuhanmu?” 
Maka ia menjawab, “Tidak tahu.” Dikatakan, “Kamu tidak tahu.” Lalu 
dibukakan untuknya sebuah pintu yang menuju neraka Jahannam, 
kemudian ia dipukul dengan pukulan yang keras yang suara (jeritan)nya 
terdengar oleh semua makhluk hidup kecuali manusia dan jin. Kemudian 
dikatakan kepadanya, “Tidurlah kamu sebagaimana tidurnya orang yang 
digigiti.” 

Saya bertanya kepada Abu Hurairah, “Apakah yang dimaksud dengan 
orang yang digigiti?” Abu Hurairah menjawab, “Orang yang digigiti oleh 
hewan buas dan ular.” Lalu ia dijepit oleh kuburannya. Kemudian perawi 
mengatakan, “Kami tidak mengetahui ada seseorang yang meriwayatkan 
hadis ini kecuali Al-Walid ibnu Muslim.” 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hujain 
ibnul Mutsanna, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu Abu 
Salamah Ai-Majisyun, dari Muhammad ibnul Munkadir yang mengatakan 
bahwa Asma binti Abu Bakar As-Siddig r.a. pernah menceritakan hadis 
dari Nabi Saw. Nabi Saw. pernah bersabda bahwa apabila seorang manusia 
dimasukkan ke dalam kuburnya, dan jika dia adalah seorang mukmin, 
maka ia dikelilingi oleh amalnya, yaitu salat dan puasanya. 

Maka datanglah malaikat kepadanya dari arah amal salatnya, tetapi 
amal salat mengusirnya, dan malaikat datang dari arah amal puasanya, 
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tetapi amal puasa mengusirnya. Lalu malaikat menyerunya, “Duduklah!” 
Maka duduklah ia. Malaikat berkata kepadanya, “Apakah pendapatmu 
tentang lelaki ini, maksudnya Nabi Saw.?” Ia balik bertanya, “Siapa?” 
Malaikat menjawab, “Muhammad.” ia berkata, “Saya bersaksi bahwa 
dia adalah utusan Allah.” Malaikat bertanya, “Apakah yang membuatmu 
tahu, apakah kamu pernah menjumpainya?” Ia menjawab, “Saya bersaksi 
bahwa dia adalah utusan Allah.” Malaikat berkata, “Engkau memang 
menjadikannya sebagai pegangan hidupmu, dan kamu mati dalam keadaan 
memegang prinsip ini, serta kelak engkau akan dibangkitkan dalam 
keadaan berpegangan kepada keyakinan ini.” 

Jika yang bersangkutan adalah seorang pendurhaka atau orang kafir, 
maka datanglah kepadanya malaikat tanpa ada sesuatu pun antara dia 
dan orang itu yang dapat mengusirnya. Lalu malaikat itu menyuruhnya 
duduk dan bertanya kepadanya, “Bagaimanakah pendapatmu tentang 
lelaki ini?” Ia balik bertanya, “Lelaki yang mana?” Malaikat menjawab, 
“Muhammad.” Ia berkata, “Demi Allah, saya tidak mengetahui, saya hanya 
mendengar orang-orang mengatakan Sesuatu (tentang dia), maka saya 
ikut mengatakannya.” 

Malaikat berkata, “Itulah pegangan hidupmu, dan itulah yang kamu 
bawa mati, serta kelak engkau akan dibangkitkan dalam keadaan berpegang 
kepada hai itu” Kemudian di dalam kuburnya ia diserahkan kepada seekor 
monster yang membawa sebuah cambuk yang ujungnya adalah bara api, 
sedangkan besarnya sama dengan punuk unta. Monster itu memukulnya 
menurut apa yang dikehendaki oleh Allah, monster itu tidak dapat 
mendengar suara jeritannya agar dia jangan belas kasihan terhadapnya. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna ayat ini, bahwa sesungguhnya seorang mukmin itu apabila 
menjelang ajalnya dihadiri oleh para malaikat, lalu mereka mengucapkan 
salam penghormatan kepadanya dan menyampaikan berita gembira surga 
kepadanya. Apabila dia telah mati, para malaikat itu turut mengiringi 
jenazahnya dan ikut menyalatkannya bersama orang-orang yang hadir. 
Apabila telah dikubur, maka ia didudukkan di dalam kuburnya, lalu 
dikatakan kepadanya, “Siapakah Tuhanmu?” Maka ia menjawab, 
“Tuhanku adalah Allah.” Dikatakan kepadanya, “Siapakah rasul 
(panutan)mu?” Ia menjawab, “Muhammad.” Dikatakan kepadanya, 
“Apakah syahadatmu?” Maka ia menjawab, “Aku bersaksi bahwa tidak 
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ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 

Allah.” Maka tempat kuburnya diluaskan buatnya sejauh mata memandang. 
Adapun jika orang kafir mati, maka para malaikat turun kepadanya, 

lalu mereka memukulinya, seperti yang disebutkan dalam firman-Nya: 


9S STA 33233 AP AA 
seraya memukul muka mereka dan punggung mereka. (Muhammad: 
21) 


Yakni di saat ia mati. Apabila ia telah dimasukkan ke dalam kuburnya, 
maka ia didudukkan dan dikatakan kepadanya, “Siapakah Tuhanku?” Ia 
tidak dapat menjawab sepatah kata pun kepada malaikat-malaikat itu, 
dan Allah membuatnya lupa akan apa yang harus dikatakannya. Apabila 
dikatakan kepadanya, “Siapakah rasul yang diutus kepadamu?” Maka ia 
tidak mengetahuinya dan tidak dapat menjawab mereka barang sepatah 
kata pun. Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang aniaya. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Usman, dari Hakim Al-Audi., telah menceritakan kepada 
kami Syuraih Ibnu Muslimah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
ibnu Yusuf, dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari Amir ibnu Sa?d Al-Bajali, 
dari Abu Oatadah Al-Ansari sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Ea ot . PELAN PRA Ps La LU) 2G 14) 
seat PNG GM EA, Ira ea sia 
Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 


ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. 
(Ibrahim: 27) hingga akhir ayat. 


Bahwa sesungguhnya orang mukmin itu apabila telah mati (dan telah 
dimakamkan), maka ia didudukkan di dalam kuburnya dan dikatakan 
kepadanya, “Siapakah Tuhanmu?” Ia menjawab, “Allah.” Dikatakan lagi 
kepadanya, “Siapakah nabi (panutan)mu?” Ia menjawab, “Muhammad 
ibnu Abdullah.” Pertanyaan tersebut diajukan kepadanya berkali-kali, 
kemudian dibukakan baginya sebuah pintu yang menuju ke neraka, lalu 
dikatakan kepadanya, “Lihatlah tempatmu di neraka itu seandainya kamu 
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salah dalam jawabanmu.” Kemudian dibukakan baginya sebuah pintu 
menuju surga, lalu dikatakan kepadanya, “Lihatlah tempat tinggalmu di 
surga, karena kamu benar dalam jawabanmu.” 

Apabila orang kafir mati, maka ia didudukkan di dalam kuburnya, 
lalu dikatakan kepadanya, “Siapakah Tuhanmu? Siapakah nabimu?” Ia 
menjawab, “Saya tidak tahu, hanya saya mendengar orang-orang 
mengatakan sesuatu tentangnya.” Dikatakan kepadanya, “Kamu tidak 
tahu.” Kemudian dibukakan baginya sebuah pintu menuju surga, lalu 
dikatakan kepadanya, “Lihatlah tempatmu jika kamu benar dalam 
jawabanmu.” Kemudian dibukakan baginya sebuah pintu ke neraka, dan 
dikatakan kepadanya, “Lihatlah tempatmu sekarang, karena kamu salah 
dalam jawabanmu.” Yang demikian itu adalah yang disebutkan oleh 
Allah Swt. dalam firman-Nya. 


Ta 2 . 3 PEN Let Tr 1 Le Ih Sa 15 3 
ae SVG GAS, aral ega 
Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 


ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. 
(Ibrahim: 27) hingga akhir ayat. 


Abdur Razzag telah meriwayatkan dari Ma'mar, dari Ibnu Tawus, dari 
ayahnya sehubungan dengan makna firman-Nya: 


MEDAN AN Lada NP LAN CL MEA Aa TIA RNE Re | 

SAM GNI GEA, Terdepan eta 

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia. Ibrahim: 27) 


Yakni kalimah “Tiada Tuhan selain Allah”. 


E, 213 - 
SV aib SMG 


dan di akhirat. Ibrahim: 27) 


Yaitu pertanyaan dalam kubur. 
Oatadah mengatakan, “Adapun dalam kehidupan di dunia, maka 
Allah meneguhkan mereka dengan kebaikan dan amal saleh, sedangkan 
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dalam kehidupan di akhirat maksudnya diteguhkan dalam kuburnya.” 
Hal yang sama telah diriwayatkan oleh kalangan ulama salaf. 

Abu Abdullah Al-Hakim At-Turmuzi di dalam kitabnya yang 
berjudul Nawadirul Usul mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 
kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Nafi dari 
Ibnu Abu Fudaik, dari Abdur Rahman Ibnu Abdullah, dari Sa'id ibnul 
Musayyab, dari Abdur Rahman Ibnu Samurah yang mengatakan bahwa 
pada suatu hari ketika kami berada di dalam masjid Madinah,Rasulullah 
saw, keluar menemui kami, lalu beliau bersabda: 


Seto Ae 


2 LA SNN AAA Pee ira 3 
SALA Ane 1123 . STAN TAA 

KE KR AL Eks 
PE PETA 


2 ta 
5 AG SALA 
ara Ae NA 
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Pep Ona KA Tas 
hah Cape EK bear 
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“ . Pa Z5 bgi Et, “ , 
ME Bepe PATAH 


MA KE : Tea ne CA apa 


Lea EN, 2 Gs arang 
AN 2 RA. benak Tar ne 
LISEN PRE ANN 
Bea Br PA ah bunga 
KN : Sabah mens KETELA 
MEI H3 Ain IA FS See 
NUN Mata Aa K3 GAN 
22 Ma IN ES 


Sesungguhnya tadi malam aku melihat dalam mimpiku suatu 
peristiwa yang menakjubkan. Aku melihat seorang lelaki dari 
kalangan umatku didatangi oleh malaikat maut untuk mencabut 
nyawanya, maka datanglah kepada lelaki itu amal Birrul Walidain 
(berbakti kepada kedua orang tua)nya, dan mengusir malaikat maut 
darinya. Dan aku melihat lelaki lain dari kalangan umatku, 
sedangkan azab kubur telah digelarkan untuknya, tetapi datanglah 
kepadanya amal wudunya dan menyelamatkan lelaki itu dari siksaan 
tersebut. Aku melihat seorang lelaki lain dari kalangan umatku dalam 
keadaan dikerumuni oleh setan-setan, tetapi datanglah kepadanya 
amal Zikrullah-nya,maka amalnya itu menyelamatkannya dari setan- 
setan tersebut. Aku melihat seorang lelaki lain dari kalangan umatku 
yang telah dikerumuni oleh malaikat-malaikat juru siksa, tetapi 
datanglah kepadanya amal salatnya, lalu amal salatnya itu 
menyelamatkan dia dari tangan meraka. Aku melihat seorang lelaki 
lain dari kalangan umatku, yang menjulur-julurkan lidahnya karena 
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kehausan, setiap kali ia mendatangi suatu telaga, dilarang: kemudian 
datanglah kepadanya amal puasanya, maka amal puasa itu 
memberinya minum hingga ia segar. Aku melihat seorang lelaki lain 
dari kalangan umatku, saat itu para nabi sedang duduk-duduk 
membentuk lingkaran-lingkaran, setiap kali ia mendekati salah satu 
dari lingkaran (halgah) meraka, maka mereka mengusirnya. 
Kemudian datanglah kepadanya amal mandi jinabahnya, lalu 
amalnya itu membawanya duduk di sebelahku. Aku melihat seorang 
lelaki dari kalangan umatku yang di depannya terdapat kegelapan, 
di belakangnya terdapat kegelapan, di sebelah kanannya terdapat 
kegelapan, di sebelah kirinya terdapat kegelapan, di atasnya terdapat 
kegelapan, dan di bawahnya terdapat kegelapan, sedangkan dia 
dalam keadaan bingung di dalam kegelapannya itu. Kemudian 
datanglah kepadanya amal haji dan umrahnya,lalu keduanya 
menyelamatkan dia dari kegelapan itu dan memasukkannya ke dalam 
cahaya. Aku melihat seorang lelaki dari kalangan umatku yang 
mengajak bicara dengan orang-orang mukmin, tetapi mereka tidak 
mau berbicara dengannya. Maka datanglah kepadanya amal 
silaturahminya, lalu amalnya berkata, “Hai galongan orang-orang 
mukmin, berbicaralah kalian kepadanya!” Maka mereka mau 
berbicara dengannya. Aku melihat seorang lelaki dari kalangan 
umatku yang melindungi mukanya dari tamparan panas neraka dan 
percikan apinya dengan tangannya. kemudian datanglah kepadanya 
amal sedekahnya, maka amal sedekahnya itu menjadi pelindung 
dirinya dan menjadi naungan di atas kepalanya. Aku melihat seorang 
lelaki dari kalangan umatku yang telah dikepung oleh malaikat- 
malaikat Zabaniyah (juru siksa), Kemudian datanglah kepadanya 
amal amar makruf nahi munkar-nya, lalu amalnya itu menyelamat- 
kan dia dari tangan mereka dan memasukkannya ke dalam lindungan 
malaikat-malaikat rahmat. Aku melihat seorang lelaki dari kalangan 
umaotku dalam keadaan bersideku di atas kedua lututnya, antara 
dia dan Allah terdapat hijab penghalang. Maka datanglah 
kepadanya kebaikan akhlaknya, lalu amal kebaikan akhlaknya itu 
membimbingnya dan memasukkannya ke dalam haribaan Allah Swi. 
Aku melihat seorang lelaki dari kalangan umatku yang buku catatan 
amalnya diberikan dari sebelah kirinya, kemudian datanglah 
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kepadanya amal takutnya kepada Allah, lalu amalnya itu mengambil 
buku catatan amalnya dan menjadikannya berada di sebelah 
kanannya. Aku melihat seorang lelaki dari kalangan umatku yang 
neraca amalnya diringankan, kemudian datanglah anak-anaknya, 
yang mati sebelum balig maka menjadi beratlah timbangan amalnya 
berkat mereka.Aku melihat seorang lelaki dari kalangan umatku yang 
sedang berdiri di tepi neraka Jahannam, kemudian datanglah 
kepadanya amal malunya kepada Allah, lalu amalnya itu 
menyelamatkan dia dari tempat itu dan membawanya pergi jauh 
darinya. Aku melihat seorang lelaki dari kalangan umatku 
dijerumuskan ke dalam neraka, kemudian datanglah kepadanya amal 
tangisannya karena takut kepada Allah di dunia, lalu amalnya itu 
menyelamatkan dia dari neraka. Aku melihat seorang lelaki dari 
kalangan umaitku sedang berdiri di atas sirat dalam keadaan 
menggigil (ketakutan) seperti anak domba, maka datanglah 
kepadanya amal baik prasangka kepada Allah, lalu menenangkan 
ketakutannya dan membawanya berlalu. Aku melihat seorang lelaki 
dari kalangan umatku berada di atas sirat, terkadang merangkak 
dan terkadang mengesot, kemudian datanglah kepadanya amal 
membaca salawat buatku, lalu amalnya membimbingnya dan 
menegakkannya, lalu membawanya berlalu di atas sirat. Aku melihat 
seorang lelaki dari kalangan umatku yang telah sampai di pintu 
surga, tetapi pintu Surga semuanya ditutup untuknya, kemudian 
datanglah kepadanya bacaan syahadatnya yang menyatakan bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah. Maka dibukalah untuknya semua pintu 
surga, lalu amalnya memasukkannya ke dalam surga. 


Setelah mengetengahkan hadis ini dari jalur yang telah disebutkan di 
atas, Al-Gurtubi mengatakan bahwa hadis ini adalah hadis yang agung, 
di dalamnya disebutkan amalan-amalan khusus yang dapat menyelamatkan 
pelakunya dari siksa-siksa tertentu. Demikianlah pula bunyi lafaz hadis 
yang diketengahkan oleh Al-Ourtubi di dalam kitab Tazkirah-nya. 
Sehubungan dengan hal ini Al-Hafiz Abu Ya'la Al-Mausuli telah 
meriwayatkan sebuah hadis garib yang cukup panjang. Dia mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Abu Abdur Rahman Ahmad ibnu Ibrahim 
An-Nakri, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bakr Al- 
Barsani Abu Usman, telah menceritakan kepada kami Abu Asim Al-Habti 
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(seorang ulama Basrah yang terpandang, murid Hazm) dan Salam ibnu 
Abu Muti”, telah menceritakan kepada kami Bakr ibnu Hubaisy, dari 
Darrar ibnu Amr, dari Yazid Ar-Raggasyi, dari Anas ibnu Malik, dari 
Tamim Ad-Dari, dari Nabi Saw. yang telah bersabda bahwa Allah Swt. 
berfirman kepada malaikat maut, “Pergilah kamu menemui kekasih-Ku, 
lalu bawalah dia kepada-Ku, karena sesungguhnya Aku telah mengujinya 
dengan kesukaan dan kedukaan, dan Aku menjumpainya bersikap seperti 
apa yang Aku sukai. Bawalah dia kepada-Ku, sesungguhnya Aku akan 
membuatnya senang.” 

Maka berangkatlah malaikat maut bersama lima ratus malaikat yang 
membawa kain kafan dan wewangian dari surga kepada orang yang 
dimaksud. Mereka juga membawa beberapa ikat kayu cendana yang 
batangannya sama, tetapi setiap ikatan terdiri atas dua puluh batang yang 
pada ujungnya memepunyai warna yang berbeda-beda, setiap warna 
mempunyai bau harum yang berbeda dengan yang lainnya. mereka 
membawa pula kain sutra putih yang diberi wewangian minyak misk azfar 
(minyak kesturi yang paling harum). 

Kemudian malaikat maut duduk di dekat kepalanya, sedangkan 
malaikat-malaikat lainnya mengelilinginya, setiap malaikat memegangkan 
tangannya ke bagian tubuhnya. Lalu sutra putih dan minyak kesturi azfar 
itu diletakkan di bawah dagunya, dan dibukakan untuknya sebuah pintu 
menuju surga. Sesungguhnya pada saat itu rohnya benar-benar merindukan 
surga yang dilihatnya, adakalanya kepada bidadari-bidadari calon istrinya, 
adakalanya kepada pakaiannya yang gemerlapan, dan adakalanya 
merindukan buah-buahannya, sebagaimana seoranganak kecil merengek- 
rengek kepada orangtuanya bila menangis (meminta sesuatu). 

Dan sesungguhnya para bidadari calon istrinya saat itu benar- benar 
sangat gembira: Perawi mengatakan bahwa roh orang tersebut meloncat, 
yakni ingin segera keluar dari tubuhnya menuju kepada apa yang 
didambakannya. 

Kemudian malaikat maut berkata, “Hai jiwa yang baik, keluarlah 
kamu menuju pohon bidara yang tidak berduri, pohon pisang yang 
bersusun- susun (buahnya), dan naungan yang terbentang luas, serta air 
yang tercurah”. : 

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa sesungguhnya malaikat maut 
bersikap jauh lebih lemah lembut terhadapnya daripada lemah lembutnya 





kampungsunngdh.org 


342 Juz 13 — Ibrahim 


seorang ibu kepada anaknya. Malaikat mengetahui bahwa roh itu adalah 
kekasih Tuhannya, maka dia bersikap lemah lembut untuk memuaskannya 
karena Tuhan telah rida kepadanya. Maka malaikat maut mencabut 
nyawanya sebagaimana seutas rambut dicabut dari adonan roti (yakni 
dengan lemah lembut). 

Perawi mengatakan bahwa Allah Swt. telah berfirman: 


37 10, 23 fi 

Kado AS? AGAFen 2G (TON) 

orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para 
malaikat. (An-Nahl: 32) 


Dan firman Allah Swt.: 


2 ASIN AN pad 921AN 2 1031 “Ag 
CNAHAA 2 31gllb PET 5 Er aa Tae 


Adapun jika dia (orang-orang yang mati) termasuk orang-orang yang 
didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh ketenteraman dan 
rezeki serta surga kenikmatan. (Al-Wagi' ah: 88 - 89) 


Yang dimaksud dengan rauhun adalah ketenteraman dalam menghadapi 
kematiannya, sedangkan raihan maksudnya rezeki yang menyambutnya, 
dan surga kenikmatan yang ada dihadapannya. 

Apabila malaikat maut telah mencabut nyawanya, maka rohnya 
berkata kepada jasadnya, “Semoga Allah memberikan balasan yang baik 
kepadamu atas jasamu kepadaku. Sesungguhnya kamu dahulu sangat cepat 
membawaku kepada ketaatan kepada Allah, lamban membawaku kepada 
perbuatan maksiat. Sekarang aku selamat, begitu pula kamu”. 

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa jasad pun berkata demikian 
kepada rohnya. Maka semua tempat di bumi yang dia pernah berbuat 
ketaatan kepada Allah ditempat itu menangisi kematiannya, demikian 
pula semua malaikat yang menjaga pintu setiap langit yang menjadi jalan 
naik amalnya serta tempat turun rezekinya selama empat puluh hari. 

Setelah malaikat maut mencabut nyawanya, maka lima ratus malaikat 
berdiri mengurus jenazahnya, sehingga tidak sekali-kali anak Adam 
membolak-balikkannya. Melainkan para malaikat telah melakukan hal 
yang sama sebelumnya. Para malaikat itu memandikan dan mengafaninya 





kampangsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 343 


sebelum manusia melakukannya serta memberinya kapur barus dan 
wewangian sebelum manusia melakukannya. 

Dari pintu rumahnya hingga sampai ke kuburnya berdiri dua saf 
malaikat yang mengiringinya seraya membaca istigfar (memohon ampun 
kepada Allah buat si mayat yang mukmin). Maka pada saat itu juga iblis 
menjerit dengan jeritan yang meretakkan tulang-tulang jasadnya, lalu iblis 
berkata kepada bala tentaranya, “Celakalah kalian, mengapa hamba ini 
lolos dari kalian”, Bala tentara iblis menjawab, “Sesungguhnya hamba 
ini adalah seorang hamba yang di ma'sum (dipelihara Allah dari dosa- 
dosa)”. 

Bilamana malaikat maut naik membawa rohnya, ia disambut oleh 
Malaikat Jibril bersama tujuh puluh ribu malaikat. Tiap-tiap malaikat 
menyampaikan berita gembira kepada roh itu dengan berita gembira yang 
berbeda dengan apa yang disampaikan oleh teman-temannya. 

Apabila malaikat maut telah sampai di “Arasy membawanya, maka 
roh itu terjungkal bersujud (kepada Allah). Dan Allah berfirman kepada 
malaikat maut, “Bawalah roh hambaku ini dan letakkanlah ia di dekat 
pohon bidara yang tak berduri, pdhon pisang yang bersusun-susun 
(buahnya), naungan yang terbentang luas, dan air yang tercurah”. 

Setelah jasadnya dimasukkan ke dalam kuburnya, maka ia kedatangan 
amal salatnya, Jalu mengambil tempat di sebelah kanannya, dan datang 
pula amal puasanya,lalu mengambil tempat di sebelah kirinya. Amalan 
membaca Al-Our'an datang kepadanya dan mengambil tempat di dekat 
kepalanya. Amal berjalan menuju ke tempat salat datang kepadanya dan 
mengambil tempat di dekat kedua kakinya. Dan amal sabar datang kepada- 
nya dan mengambil tempat di dalam kuburnya. 

- Kemudian Allah mengirimkan sebagian dari azab-Nya. Lalu azab 
itu datang dari arah kanannya, maka salat berkata kepadanya, “Pergilah 
ke arah belakangmu (yakni menyingkirlah kamu)! Demi Allah, dia masih 
terus-menerus menunaikan amalnya sepanjang usianya, dan sesungguhnya 
sekarang dia sedang istirahat setelah diletakkan di dalam kuburnya.” 

Azab datang kepadanya dari sebelah kirinya, maka amal puasanya 
mengatakan hal yang sama kepada malaikat azab itu. Kemudian azab 
datang dari arah kepalanya, maka Al-Ouran dan zikir mengatakan hal 
yang sama. Lalu azab datang dari arah kedua kakinya, maka amal 
berjalannya menuju ke salat mengatakan hal yang sama. 
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Tidak sekali-kali azab datang dari suatu arah dengan maksud untuk 
mencari jalan masuk kepada si mayat melainkan ia menemukan kekasih 
Allah itu telah dijaga ketat oleh benteng amalnya. Maka azab pun tidak 
berdaya terhadapnya, lalu ia keluar meninggalkannya. 

Setelah itu amal sabarnya berkata kepada amal lainnya, “Ingatlah, 
sesungguhnya saya tidak turun tangan tiada lain karena saya hendak 
melihat terlebih dahulu apa yang akan dilakukan oleh kalian. Jika kalian 
tidak mampu mencegahnya, maka akulah yang akan mencegahnya. Tetapi 
sekarang kalian ternyata sudah cukup untuk mencegahnya, dan sekarang 
aku akan menjadi tabungan baginya kelak di sirat dan mizan (neraca amal). 

Kemudian Allah mengirimkan dua malaikat yang mata keduanya 
bagaikan kilat yang menyambar, suaranya bagaikan guntur yang 
menyambar, gigi taringnya bagaikan benteng, dan napasnya bagaikan 
semburan api. Rambut keduanya panjang sampai ke bahu masing-masing 
yang lebarnya sama dengan perjalanan sejauh anu, sedangkan rasa belas 
kasihan dan rahmat telah dicabut dari kedua malaikat tersebut. Kedua 
malaikat itu yang satunya bernama Munkar dan yang lainnya bernama 
Nakir, di tangan masing-masing tergenggam sebuah palu (gada): 
seandainya kabilah Rabi'ah dan Mudar bergabung menjadi satu untuk 
mengangkatnya, tentulah mereka masih belum dapat mengangkatnya. 

Kedua malaikat itu berkata kepadanya, “Duduklah!” Maka bangkit- 
lah orang mukmin itu, lalu duduk dengan tegak, dan kain kafannya jatuh 
sampai pinggangnya. Keduanya bertanya kepadanya, “Siapakah Tuhanmu, 
apakah agamamu, dan siapakah nabi (panutan)mu?” 

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah yang akan 
mampu berbicara dalam keadaan seperti itu, sedangkan engkau telah 
menggambarkan kedua malaikat tersebut dengan rupa yang amat 
mengerikan?” Rasulullah Saw. menjawab dengan membaca firman-Nya: 


2035 NG ANJA AGN 


Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat, 
dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat 
apa yang Dia kehendaki. Ibrahim: 27) 
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Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa lalu ia menjawab, “Tuhanku adalah 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan agamaku adalah Islam yang 
dianut juga oleh para malaikat, serta nabi (panutan)ku adalah Muhammad, 
penutup para nabi.” Kedua malaikat itu berkata, “Kamu benar.” 

Lalu dikembalikanlah ia ke dalam kuburnya dan diluaskan kuburnya 
sejauh empat puluh hasta ke sebelah depannya, ke sebelah kanan dan 
kirinya diluaskan pula masing-masing empat puluh hasta, dari arah 
belakangnya diluaskan empat puluh hasta, dari arah kepalanya empat 
puluh hasta, dan dari arah kedua kakinya empat puluh hasta. Maka 
diluaskan baginya sebanyak dua ratus hasta. Al-Bursani mengatakan 
bahwa ia menduga si perawi bermaksud empat puluh hasta sekelilingnya. 

Kemudian kedua malaikat itu berkata kepadanya, “Lihatlah ke 
atasmu!” Tiba-tiba ia melihat sebuah pintu yang menuju surga dibuka. 
Lalu keduanya berkata pula, “Hai kekasih Allah, inilah tempat tinggalmu 
karena kamu telah taat kepada Allah.” 

Rasulullah Saw. bersabda, “Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya pada saat itu juga hatinya 
kemasukan rasa gembira yang tidak pernah lenyap selama-lamanya.” 

Kemudian dikatakan kepadanya, “Lihatlah ke bawahmu.” Maka ia 
melihat ke arah bawahnya, tiba-tiba terlihat sebuah pintu yang menuju 
neraka dibuka. Kedua malaikat itu berkata, “Hai kekasih Allah, engkau 
telah selamat pada akhirnya.” 

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa Rasulullah Saw. bersabda, 
“Sesungguhnya pada saat itu hatinya kemasukan rasa gembira yang tidak 
pernah pudar selama-lamanya.” 

Perawi mengatakan bahwa Siti Aisyah berkata, “Dibukakan baginya 
tujuh puluh tujuh pintu yang menuju surga, sehingga sampai kepadanya 
angin surga yang menyejukkan, hingga Allah membangkitkannya kelak 
(di hari kiamat).” 

Dengan sanad yang sama sampai kepada Nabi Saw. disebutkan bahwa 
Allah Swt. berfirman kepada malaikat maut, “Pergilah kamu kepada musuh- 
Ku, dan datangkanlah ia kepada-Ku, karena sesungguhnya Aku telah 
meluaskan rezekinya dan memudahkan nikmat-Ku baginya, tetapi ia 
membangkang, tidak mau taat kepada-Ku, melainkan hanya mau durhaka 
kepada-Ku. Datangkanlah dia kepada-Ku, Aku akan membalasnya.” 

Malaikat maut berangkat untuk menjemput orang yang dimaksud 
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dalam rupa yang paling mengerikan yang belum pernah dilihat oleh 
seorang manusia pun. Dia mempunyai dua belas mata, dan membawa 
tusukan dari api yang banyak durinya. Dia datang bersama lima ratus 
malaikat yang membawa tembaga dan bara dari api neraka jahannam, 
dan mereka membawa cemeti dari api yang lenturannya sama dengan 
cemeti, tetapi berupa api yang menyala-nyala. 

Malaikat maut memukulnya dengan tusuk besi itu dengan tusukan 
yang keras sehingga semua duri yang ada padanya masuk ke dalam akar 
tiap rambut yang ada pada tubuhnya, pori-pori keringatnya, dan kuku- 
kukunya. Kemudian malaikat maut memutar-mutarkannya dengan putaran 
yang keras. 

Malaikat maut mencabut rohnya dari bawah kuku jari-jari kedua 
telapak kakinya, lalu menghentikannya sampai ke mata kakinya. Disebut- 
kan bahwa orang yang menjadi musuh Allah itu tidak sadarkan diri karena 
sakit yang tak terperikan, maka malaikat maut memelankan cabutannya. 
Sedangkan malaikat-malaikat lainnya memukuli bagian muka dan bagian 
belakang tubuh orang itu dengan cemeti-cemetinya. 

Kemudian malaikat maut menariknya kembali dengan kuat dan 
mencabut rohnya dari kedua mata kakinya sampai kepada kedua lututnya, 
lalu musuh Allah itu tidak sadarkan diri, dan malaikat maut memelankan 
cabutannya.Para malaikat lainnya terus memukuli bagian depan dan 
belakang tubuhnya dengan cemeti-cemetinya. 

Kemudian malaikat maut menarik rohnya dengan tarikan yang kuat 
dari kedua lututnya sampai kepada pinggangnya, dan musuh Allah itu 
merasakan sakit yang tak terperikan, lalu malaikat maut memelankan 
cabutannya, sedangkan malaikat-malaikat lainnya memukulinya dengan 
cemeti-cemetinya pada bagian depan dan belakang tubuhnya. 

Demikianlah seterusnya dilakukan hal yang sama sampai ke dadanya, 
lalu ke tenggorokannya, Kemudian para malaikat menggelarkan tembaga 
dan bara api neraka Jahannam itu di bawah dagunya. Lalu malaikat maut 
berkata, “Keluarlah, hai roh yang terkutuk, menuju kepada siksaan angin 
yang amat panas, air yang panas lagi mendidih, dalam naungan asap hitam, 
tidak sejuk dan tidak menyenangkan.” 

Apabila malaikat maut telah mencabut rohnya, maka roh berkata 
kepada jasadnya, “Semoga Allah membalasmu dengan balasan yang 
buruk karena perbuatanmu kepadaku. Sesungguhnya dahulu kamu 
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membawaku dengan cepat kepada kemaksiatan terhadap Allah. Lamban 
dalam membawaku kepada ketaatan terhadap Allah. Sesungguhnya aku 
sekarang telah binasa, dan kamu pun binasa pula.” Jasad pun mengatakan 
hal yang sama kepada rohnya. Dan semua tempat di bumi yang dia pernah 
berbuat durhaka padanya melaknatinya. Lalu bala tentara iblis berangkat 
menghadap kepada iblis menyampaikan berita gembira kepadanya bahwa 
mereka telah berhasil memasukkan seorang hamba dari Bani Adam ke 
dalam neraka. 

Apabila ia telah diletakkan di dalam kuburnya. Maka kuburannya men- 
jepitnya hingga tulang-tulang iganya berantakkan, yang sebelah kanan 
masuk ke sebelah kiri, sedangkan yang sebelah kiri masuk ke sebelah kanan. 

Kemudian Allah mengirimkan kepadanya ular-ular hitam —yang besar- 
nya seperti leher unta— yang menggerogotinya dari kedua telinganya dan dari 
jari jempol keduatelapak kakinya hingga bertemu di bagian tengah tubuhnya. 

Lalu Allah mengirimkan dua malaikat yang mata keduanya seperti 
kilat menyambar, suaranya bagaikan guntur yang menyambar, dan gigi 
taringnya seperti benteng, nafasnya seperti semburan api, rambutnya 
panjang sampai ke pundaknya yang lebar salah satu sisinya sama dengan 
jarak perjalanan seanu, rasa belas kasihan dan rahmat telah dicabut dari 
hati keduanya. Kedua malaikat itu yang satunya bernama Munkar dan 
yang lainnya bernama Nakir. Pada tangan masing-masing terdapat sebuah 
gada, seandainya kabilah Rabi' ah dan Mudar bersatu untuk mengangkat- 
nya, mereka tidak dapat mengangkatnya. 

Kedua malaikat berkata kepadanya, “Duduklah!” Maka ia duduk 
tegak dan kain kafannya jatuh sampai batas pinggangnya. Kedua malaikat 
berkata kepadanya, “Siapakah Tuhanmu, apakah agamamu, dan siapakah 
nabi (panutan)mu?” Ia menjawab, “Tidak tahu.” keduanya berkata, “Kamu 
tidak tahu dan tidak pula perna membaca (mengenainya).” Maka keduanya 
memukulnya dengan pukulan yang percikannya berhamburan menerangi 
kuburnya, kemudian kembali memukulinya 

Kedua malaikat berkata kepadanya, “Lihatlah ke atasmu!” Tiba-tiba 
sebuah pintu dari surga dibuka, lalu keduanya berkata, “Hai musuh 
Allah, inilah tempatmu seandainya kamu taat kepada Allah.” 

Rasulullah Saw. bersabda, “Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya dia dalam hatinya kemasukan 
rasa menyesal yang tidak pernah kunjung pudar selama-lamanya.” 
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Dan keduanya berkata kepadanya, “Lihatlah ke bawahmu!” Maka ia 
melihat ke arah bawahnya, Tiba-tiba sebuah pintu menuju neraka dibuka, 
lalu keduanya berkata, “Hai musuh Allah, inilah tempat tinggalmu, karena 
kamu durhaka kepada Allah.” 

Rasulullah Saw. bersabda, “Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya hatinya kemasukan rasa 
menyesal yang tidak pudar selama-lamanya.” 

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa Siti Aisyah r.a. telah 
mengatakan, “Lalu dibukakan untuknya tujuh puluh tujuh pintu yang 
menuju neraka, sehingga panasnya neraka dan asapnya sampai kepadanya, 
hingga Allah membangkitkannya dari kuburnya.” 

Hadis ini sangat garib dan teksnya mengandung keanehan. Ar- 
Raggasy (salah seorang perawinya) menambahkan riwayat lain dari Anas, 
isinya banyak mengandung hal yang garib dan munkar, sedangkan dia 
sendiri orangnya daif dalam periwayatan hadis, menurut pendapat para 
imam ahli hadis. 

Karena itulah Abu Daud mengatakan bahwa telah menceritakan 


kepada kami Ibrahim ibnu Musa Ar-Razi, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam ibnu Yusuf, dari Abdullah ibnu Bujair, dari Hani” maula Usman, 
dari Usman r.a. yang mengatakan bahwa Nabi Saw. apabila ia telah selesai 
dari mengebumikan jenazah seseorang, beliau berdiri di dekat kuburnya, 
lalu bersabda: 


RAP ENETA CA SENANG La PIA 


A£ 
- 
Ka 


Mohonlah ampunan buat saudara kalian dan mintakanlah keteguhan 
buatnya (Kepada Allah), karena sesungguhnya dia sekarang sedang 
ditanyai. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud secara munfarid. 
Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih telah mengetengahkan sebuah 
hadis sehubungan dengan makna firman Allah Swt.: 


Car SL PAN GK KA YAI BO II, 
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Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang- 
orang yang zalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakratulmaut, 
sedangkan para malaikat memukul dengan tangannya. (Al-An' am: 
93), hingga akhir ayat. 


Hadisnya sangat panjang, diriwayatkan melalui jalur-jalur yang garib, 
dari Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas secara marfu”: di dalamnya terdapat 
banyak hal yang garib pula. 


Ibrahim, ayat 28-30 


SAE AN EN EK GAS 
ap SILAT ha H3 
JI 


Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 
Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan? Yaitu neraka Jahannam, mereka masuk ke dalamnya, 
dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. Orang-orang kafir itu 
telah menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah supaya mereka 
menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah, “Bersenang- 
senanglah kalian, karena sesungguhnya tempat kembali kalian ialah 
neraka.” 


Imam Bukhari mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


AA balap er Sena 3 GIA Kr 


Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 
Allah dengan kekafiran. Ubrahim: 28). 


Yang dimaksud dengan kalimat “Tidakkah kamu perhatikan? ialah 
tidakkah kamu ketahui. Perihalnya sama dengan makna yang terdapat di 
dalam ayat lain: 
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Apakah kamu belum memperhatikan bagaimana. (Al-Fajr: 6) 


dan firman-Nya: 


en P3 NA 

CNLV 8 ID PTE NNTOK AI 

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar. (Al- 
Bagarah: 243) 


4l-Bawar, artinya kebinasaan, berasal dari kata bara, yaburu, bauran, 
bawaran, seperti pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya pada ayat 
lain, yaitu: e 


Pra 
MA ob bara 


Kaum yang binasa. (Al-Furgan: 18) 


Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Abdullah, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Amr, dari Ata 
yang telah mendengar Ibnu Abbas berkata sehubungan dengan makna 
firman Allah Swt.: , 


PORN Aan hh P3 Li AK 

CXA: ata PIA ANE GA nga | 

Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 
Allah dengan kekafiran. (Ibrahim: 28). 


Bahwa mereka adalah orang-orang kafir penduduk kota Mekah. Menurut 
riwayat Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan makna ayat ini, 
mereka adalah Jabalah ibnul Aiham dan para pengikutnya dari kalangan 
orang-orang Arab Badui, kemudian mereka menggabungkan diri bersama 
kerajaan Romawi. 

Tetapi pendapat yang terkenal dan benar dari Ibnu Abbas adalah 
yang pertama tadi, sekalipun maknanya menyeluruh mencakup semua 
orang kafir. Karena sesungguhnya Allah mengutus Nabi Muhammad Saw. 
untuk segenap umat manusia dan sebagai nikmat buat mereka. Barang 
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siapa yang menerimanya dan mengamalkannya sebagai rasa syukurnya, 
niscaya masuk surga. Dan barang siapa yang menolaknya serta 
mengingkarinya, tentulah ia masuk neraka. 

Telah diriwayatkan pula dari Ali hal yang semisal dengan apa yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas dalam riwayat pertamanya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu Ibrahim, telah 
menceritakan kepada kami Syu”bah, dari Al-Gasim ibnu Abu Buzzah, 
dari Abut-Tufail, bahwa Ibnul Kawa pernah bertanya kepada sahabat Ali 
tentang makna firman-Nya: 


ceng NIS LN Tan SPEKN 


orang-orang yang telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran 
dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan. (Ibrahim: 28). 


Ali mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang kafir Ouraisy pada 
peristiwa Perang Badar. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada 
kami Al-Munzir ibnu Syazan, telah menceritakan kepada kami Ya” la ibnu 
Ubaid, telah menceritakan kepada kami Bassam (yakni As-Sairafi), dari 
Abut-Tufail yang menceritakan bahwa pernah seorang lelaki datang 
kepada Khalifah Ali, lalu bertanya, “Wahai Amirul Mukminin, siapakah 
orang-orang yang mengganti nikmat Allah dengan kekafiran dan 
menjerumuskan kaumnya ke lembah kehinaan?” Khalifah Ali menjawab, 
“Mereka adalah orang-orang munafik dari kalangan kabilah Ouraisy.” 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ibnu Nufail yang mengatakan 
bahwa ia pernah belajar kepada Ma'gal yang menceritakan hal berikut 
dari Ibnu Abu Husain, bahwa Khalifah Ali ibnu AbuTalib berdiri, lalu 
bertanya, “Tidakah seseorang yang menanyakan kepadaku tentang makna 
Al-Our'an. Demi Allah, seandainya saya hari ini mengetahui ada sese- 
orang yang lebih alim daripada aku, niscaya aku akan datang kepadanya 
(untuk belajar), sekalipun dia berada di belakang lautan.” Maka berdirilah 
Abdullah ibnul Kawa, lalu bertanya, “Siapakah yang dimaksud dengan 
orang-orang yang mengganti nikmat Allah dengan kekafiran dan 
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menjerumuskan kaumnya ke dalam lembah kebinasaan?” Maka Khalifah 
Ali menjawab, “Mereka adalah orang-orang musyrik Ouraisy, Allah telah 
memberikan nikmat iman kepada mereka, tetapi mereka menukar nikmat 
Allah itu dengan kekafiran dan menjerumuskan kaumnya ke dalam lembah 
kebinasaan.” 

” As-Saddi telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


BIS Men atn 3 Kh NM 

sngat MAAN GAN ANGLSAI 

Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yan g telah menukar nikmat 
Allah dengan kekafiran. (Ibrahim: 28), hingga akhir ayat. 


Bahwa Muslim Al-Mustaufa telah menceritakan dari Ali yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan “mereka” itu adalah dua golongan orang- 
orang yang sangat durhaka dari kalangan kabilah Ouraisy, yaitu Bani 
Umayyah dan Bani Mugirah. Adapun Bani Mugirah, karena mereka men- 
jerumuskan kaumnya ke lembah kebinasaan dalam Perang Badar, sedang- 
kan Bani Umayyah, karena mereka menjerumuskan kaumnya ke lembah 
kebinasaan dalam Perang Uhud. Dalam Perang Badar yang memimpin 
adalah Abu Jahal, sedangkan dalam Perang Uhud adalah Abu Sufyan. 
Adapun yang dimaksud dengan lembah kebinasaan ialah neraka Jahannam. 

Ibnu Abu Hatim rahimahullah mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Yahya, telah menceritakan kepada kami 
Al-Haris Abu Mansur, dari Israil, dari Abu Ishag, dari Amr ibnu Murrah 
yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Khalifah Ali membaca 
ayat berikut, yaitu firman Allah Swt.: 


Kehan 
sn ano 3 
dan menjerumuskan kaumnya ke dalam lembah kebinasaan. 
(Ibrahim: 28) 


Bahwa mereka adalah dua kelompok manusia yang durhaka dari kalangan 
kabilah Ouraisy, yaitu Bani Umayyah dan Banil Mugirah. Orang-orang 
Banil Mugirah binasa dalam Perang Badar, sedangkan Bani Umayyah 
diberi kesenangan hidup sampai waktu tertentu. Abu Ishag telah meriwayat- 
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kannya dari Amr ibnu Murrah, dari Ali dengan lafaz yang semisal. Hal ini : 

telah diriwayatkan pula melalui berbagai jalur bersumberkan darinya (Ali). 
Sufyan AS-Sauri telah meriwayatkan dari Ali ibnu Zaid, dari Yusuf ibnu 

Sa'd, dari Umar ibnul Khattab sehubungan dengan makna firman-Nya: 


Al p PRA 6: Gd Ka 


Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 
Allah dengan kekafiran. Ibrahim: 28) 


Bahwa mereka adalah dua kelompok orang-orang durhaka dari kalangan 
kabilah Ouraisy, yaitu Banil Mugirah dan Bani Umayyah. Banil Mugirah 
telah kalian tumpas dalam Perang Badar, sedangkan Bani Umayah 
mendapat kesenangan hidup sampai waktu tertentu. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Hamzah Az-Zayyat, dari Amr 
ibnu Murrah yang mengatakan bahwa Ibnu Abbas pernah bertanya kepada 
Umar ibnul Khattab tentang makna ayat berikut, yaitu firman Allah Swt.: 


na KASN REKANAN 


Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat 
Allah dengan kekafiran menjatuhkan kaumnya ke lembah ' 
kebinasaan? (Ibrahim: 28). 


Umar ibnul Khattab menjawab, “Mereka adalah dua kelompok orang- 
orang durhaka dari kalangan kabilah Ouraisy, paman-pamanku, juga 
paman-pamanmu. Paman-pamanku telah dibinasakan oleh Allah dalam 
Perang Badar, sedangkan paman-pamanmu, maka Allah menangguhkan 
mereka sampai waktu tertentu.” 

Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, Oatadah, dan Ibnu Zaid 
mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang kafir Ouraisy yang 
terbunuh dalam Perang Badar. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh 
Malik di dalam kitab tafsirnya, dari nafi', dari Ibnu Umar. 

Firman Allah Swit.: 


Nda 


Fa sa AAA MEN GA UAN (Ae aka pe 
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Orang-orang kafir itu telah menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah 
supaya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Ibrahim:30) 


Maksudnya, mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah yang mereka 
sembah di samping menyembah Allah, dan mereka mengajak manusia 
kepada hal tersebut. 

Kemudian Allah Swt. mengancam mereka dengan ancaman yang 
keras melalui lisan Nabi-Nya: 


old JAR Pot nga 


Katakanlah, “Bersenang-senanglah kalian, karena sesungguhnya 
tempat kembali kalian ialah neraka.” Ibrahim: 30) 


Yakni selagi kalian mampu melakukannya di dunia, lakukanlah. Tetapi 
apa pun yang akan terjadi: 


Sato JK 


maka sesungguhnya tempat kembali kalian ialah neraka.” Ibrahim: 
30) 


Tempat kembali dan tempat menetap kalian ialah neraka. Makna ayat ini 
semakna dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang 
lain melalui firman-Nya: 


an akan ah 2 AIR Sa 
ertso ab LATEN 1 La DN Beat 


Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami 
paksa mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras. (Lukman: 24) 


LIA, A3 An KAN I IN 131 33 LN Patah MO 
BEN MANA Ke AN SUN 
CV ND 
(Bagi mereka) kesenangan (sementara) di dunia, kemudian kepada 
Kamilah mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada mereka 
siksa yang berat, disebabkan kekafiran mereka. (Yunus: 70) 





kampuangsannah.org 


Tafsir Ibnu Kasir 


Ibrahim, ayat 31 
2s Lonte NA Hang k22 ae sang 

SETAN Sh HERU el BIAN AI Gak 
Sp NIK 2 BAN Mangg NA Ca 
DESA NS 
Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah ai 
“Hendaklah mereka mendirikan salat, menafkahkan sebagian rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka secara sembunyi ataupun terang- 


terangan sebelum datang hari (Kiamat) yang pada hari itu tidak 
ada jual beli dan persahabatan.” 


Allah Swt. memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk taat kepada-Nya dan 
menunaikan kewajiban mereka kepada Allah serta berbuat baik kepada 
makhluk-Nya, yaitu hendaknya mereka mendirikan salat yang merupakan 
pengejawantahan penyembahan diri kepada Allah Swt. semata, tiada 
sekutu bagi-Nya, dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang diberikan 
kepada mereka, yaitu dengan menunaikan zakat, memberi nafkah kepada 
kaum kerabat serta berbuat kebaikan kepada orang lain yang bukan 
kerabat. Yang dimaksud dengan mendirikan salat ialah menunaikannya 
pada waktunya masing-masing, memelihara batasan-batasannya, rukuk, 
khusuk, dan sujudnya. 

Allah Swt. memerintahkan pula untuk memberikan nafkah dari apa 
yang direzekikan kepada mereka, baik secara sembunyi maupun terang- 
terangan, dan hendaklah mereka mengerjakan hal tersebut dengan segera 
demi untuk keselamatan diri mereka. 


AN prasicra OS 


sebelum datang hari. (Ibrahim: 31) 


Yakni hari kiamat. 


».6 nK 
cN atilb PEN GERN 
yang pada hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan. (Ibrahim: 
31) 
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Artinya tidak akan diterima dari seorang pun tebusan yang diajukannya 
untuk menyelamatkan dirinya, sekalipun dengan menjual dirinya. Makna 
ayat ini sama dengan yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman- 
Nya: 


sa Pa AAS 3, 5 AL 
C1 2nd BSA CN Kane IN 
Maka pada hari ini tidak diterima tebusan kalian dan tidak pula 
dari orang-orang kafir. (Al-Hadid: 15) 


Mengenai firman Allah Swit.: 


$ 4 
cM slip . SUN 


dan tidak pula persahabatan. (Ibrahim: 31) 


Ibnu Jarir mengatakan bahwa pada hari itu tidak ada teloransi persahabatan 
terhadap orang yang wajib terkena hukuman. Yang ada pada hari itu 
hanyalah keadialan semata-mata. Lafaz khilal berasal dari kalimat khalaltu 
fulanan (aku menjadikan si Fulan teman dekatku), bentuk masdar-nya 
ialah khilal, seperti pengertian yang terdapat di dalam perkataan Imru'ul 
Oais: 


mt 


Ku NI Ia NS 
. 32 5: 
ds PAN 2 


Aku palingkan cintaku dari mereka (wanita-wanita itu) karena 
khawatir akan kebinasaan, tetapi aku tidak akan memutuskan 
hubungan persahabatan yang telah aku bina. 


Oatadah mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah mengetahui bahwa di 
dunia ini telah membudaya jual beli dan persahabatan yang mereka bina 
di dunia. Oleh karena itu, hendaklah seseorang memilih sahabat bergaul- 
nya dan karena apakah ia bersahabat. Jika persahabatan itu karena Allah, 
hendaklah dijaga kelestariannya, dan jika bukan karena Allah, hendaklah 
ja memutuskannya.” 
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Menurut kami, makna yang dimaksud ialah Allah memberitahukan 
bahwa tiada suatu jual beli dan tiada pula tebusan yang bermanfaat bagi 
seseorang, sekalipun seseorang menebus dirinya dengan emas sepenuh 
bumi, jika memangemas ada pada hari itu. Dan tiada manfaat persahabatan 
seseorang, serta tiada manfaat pula syafaat seseorang jika orang yang 
bersangkutan menghadap kepada Allah dalam keadaan kafir. 

Allah Swt. telah berfirman: 


AND PAN IPA » 3 MSINNNPA NP 9) GA LAPAR 

IRMAN JEMAAT, 

apes: P3) 22 7 r 8) 

CNY 0 ND TOL AYU: 

Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu seseorang tidak dapat 

menggantikan seseorang lain sedikit pun dan tidak akan diterima 

suatu tebusan darinya dan tidak akan memberi manfaat sesuatu 

syafaat kepadanya dan tidak (pula) mereka akan ditolong. (Al- 
Bagarah: 123) 


Dan firman AllahSwit.: 


Kk) 


Pd .. 6? aya. av KIM AG 21k 

NASA AL (Spa 3G 3 Ar ira) Casa 
£ 

" CNOL 15 SID GEA TAAT 


Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepada kalian sebelum 
datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada 
lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafaat. Dan orang- 


orang kafir itulah orang-orang yang zalim. (Al-Bagarah: 254) 


Ibrahim, ayat 32-34 
Pa AA ALA AS AN LEAN Pa 
PER E3 TIK ESA AAS 
TAU AAA KN Kasta 
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£ CG ta 22 

KATA G23 
Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan 
itu berbagai buah-buahan menjadi rezeki untuk kalian, dan Dia telah 
menundukkan bahtera bagi kalian supaya bahtera itu berlayar di 
lautan dengan kehendak-Nya dan Dia telah menundukkan (pula) 
bagi kalian sungai-sungai. Dan Dia telah menundukkan (pula) bagi 
kalian matahari dan bulan yang terus menerus beredar (dalam 
orbitnya): dan telah menundukkan bagi kalian malam dan siang. 
Dan Dia telah memberikan kepada kalian (keperluan kalian) dari 
segala apa yang kalian mohonkan kepada-Nya. Dan jika kalian 
menghitung-hitung nikmat Allah, tidaklah-dapat kalian 
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu sangat zalim dan 
sangat mengingkari (nikmat Allah). 


Allah Swt. menyebutkan nikmat-nikmat-Nya yang telah Dia berikan 


kepada makhluk-Nya, bahwa Dia telah menciptakan bagi mereka langit 
yang berlapis-lapis sebagai atap yang dipelihara-Nya, dan bumi yang 
menjadi hamparannya. 


# aa : 
nan HE HEART, 


dan menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan 
dengan air itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam- 
macam. (Taha: 53) 


Yakni buah-buahan yang bermacam-macam dan hasil tanaman yang ber- 
aneka ragam warna, bentuk, rasa, bau, dan manfaatnya. Allah 
menundukkan bahtera sehingga bahtera dapat mengapung di atas air laut 
dan berlayar menempuhnya dengan seizin Allah. Allah menundukkan 
laut untuk membawa bahtera agar orang-orang yang musafir menempuh 
jalan laut dapat bepergian dari suatu daerah ke daerah yang lain guna 
mengangkut kebutuhan mereka dari suatu daerah ke daerah yang lain 
(impor dan ekspor). Allah juga menundukkan sungai-sungai yang 
membelah bumi, lalu mengalir dari suatu daerah ke daerah yang lain, 
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sebagai rezeki buat hamba-hamba-Nya berupa air minum, pengairan, dan 
kegunaan-kegunaan lainnya yang bermanfaat bagi mereka. 


Lahu OR PNKAAAAN Fa AMA 
cr e—llb Oi 6 B3 3 La 9 


Dan Dia telah menundukkan (pula) bagi kalian matahari dan bulan 
yang terus menerus beredar (dalam orbitnya). (Ibrahim: 33) 


Artinya, keduanya terus-menerus beredar pada garis edarnya malam dan 
dan siang hari tanpa henti-hentinya. 


9 SA, Pet PN 33 TPP yA 9 SI 
SER NA KAN ALAN 
an AI 
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan, dan malam 
pun tidakdapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada 
garis edarnya. (Yasin: 40) 


Allah Swt. telah berfirman: 


TT 74, Ne Sa TA AT Oa ada Ya Pa La II PN ,0 
Yin ye 3 SA AN AE ESAI 
KUA vega Ad 2443 12 
cet Helo Gakall na re 
Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan 
cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan bintang- 
bintang: (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, 
menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah, Mahasuci Allah, 
Tuhan semesta alam. (Al-2'raf: 54) 


Matahari dan bulan silih berganti, malam dan siang hari saling berebutan, 
adakalanya siang hari mengambil sebagian waktu malam hari hingga 
menjadi bertambah panjang. Begitu pula malam hari, adakalanya ia 
mengambil sebagian waktu dari siang hari sehingga siang hari pendek 
waktunya dan malam hari panjang. 


JI Na, Ge YA 1 IA 183 ENI 
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1133 NS Kh agak 

2 EA aa 

Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas 

malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing 

berjalan menurut waktu yang ditentukan. Ingatlah, Dialah Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. (Az-Zumar: 5) 


Firman Allah Swt: 


Kr Ser er Ka 


Dan Dia telah memberikan kepada kalian (keperluan kalian) dari 
segala apa yang kalian mohonkan kepada-Nya. (Ibrahim: 34) 


Dengan kata lain, Allah menyediakan bagi kalian segala sesuatu yang 
kalian perlukan dalam semua keadaan sesuai dengan apa yang kalian 
mohonkan kepada-Nya. 

Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah 
dari semua yang kalian mohonkan kepada-Nya dan yang tidak kalian 
mohonkan kepada-Nya. Sebagian ulama membacanya dengan bacaan 
yang artinya “Dan Dia telah memberikan kepada kalian keperluan kalian 
dari segala apa yang kalian mohonkan kepada-Nya dan yang tidak kalian 
mohonkan kepada-Nya”. 

Firman Allah Svit.: 


Kg AN LA, 


Dan jika kalian menghitung nikmat Allah, tidaklah abal kalian 
menghinggakannya. (Ibrahim: 34) 


Allah Swt. menceritakan sisi ketidakmampuan hamba-hamba-Nya untuk 
menghitung nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada mereka, 
terlebih lagi untuk menunaikan syukurnya. Talg ibnu Habib telah mengata- 
kan bahwa sesungguhnya hak Allah itu jauh lebih berat daripada apa 
yang dikerjakan oleh hamba-hamba-Nya sebagai rasa syukurnya. Dan 
sesungguhnya nikmat-nikmat Allah itu jauh lebih banyak daripada apa 
yang dihitung-hitung oleh hamba-hamba-Nya, tetapi mereka melakukan 
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tobatnya di pagi hari, dan di sore hari mereka bertobat pula. Di dalam 
kitab Sahih Bukhari disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah mengucap- 
kan doa berikut: 


7, 2 
AIA, SAN NN 


NO 


Ya Allah, bagi Engkaulah segala piji yang tidak pernah sam 
tidak pernah terpisahkan, dan tidak pernah tertinggalkan, wahai 
Tuhan kami. 


Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan di dalam kitab Musnad-nya 
bahwa telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Abu Haris, telah 
menceritakan kepada kami Daud ibnul Muhabbar, telah menceritakan 
kepada kami Saleh Al-Murri, dari Ja'far ibnu Zaid Al-Abdi, dari Anas, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda “Kelak dikeluarkan tiga diwan 
(catatan) bagi anak Adam pada hari kiamat, yaitu diwan yang di dalamnya 
tercatatkan amal salehnya, diwan yang didalamnya tercatatkan dosa- 
dosanya, dan diwan yang di dalamnya tercatatkan nikmat-nikmat Allah 
Swt. yang telah diberikan kepadanya. 

Lalu Allah berfirman kepada nikmat-Nya yang paling kecil, yang 
menurut Al-Bazzar Ismail Ibnu Haris adalah diwan yang di dalamnya 
tercatatkan nikmat-nikmat-Nya, “Ambillah upahmu dari amal salehnya.' 
Maka ia mengambil semua amal salehnya, lalu menjauh dan berkata, 
“Demi Keagungan-Mu, aku masih belum cukup, tetapi yang tertinggal 
hanyalah dosa-dosanya dan catatan nikmat-nikmat-Mu.? 

Apabila Allah menghendaki merahmatinya, maka Dia berfirman, “Hai 
hamba-Ku, sekarang Aku lipat gandakan kebaikan-kebaikanmu dan Aku 
maafkan keburukan-keburukanmu.' Menurut Al-Bazzar Ismail ibnul 
Haris, Allah mengatakan, “Aku anugerahkan nikmat-nikmat-Ku kepadamu 
(tanpa balasan) .” Predikat hadis ini garih, dan sanadnya daif. 

Di dalam kitab asar disebutkan bahwa Daud a.s. pernah berkata, 
“Wahai Tuhanku, bagaimana aku dapat bersyukur kepada Engkau, 
sedangkan syukurku kepada-Mu termasuk nikmat dari-Mu pula yang 
Engkau berikan kepadaku?” Maka Allah menjawab melalui firman-Nya, 
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“Sekarang engkau, hai Daud, telah bersyukur kepada-Ku, karena kamu 
telah mengakui akan kelalaianmu dalam menunaikan rasa syukurmu 
kepada-Ku atas nikmat-nikmat-Ku yang Kuberikan kepadamu.” 

Imam Syafii rahimahullah mengatakan, “Segala puji bagi Allah, yang 
salah satu dari nikmat-Nya tidak dapat disyukuri kecuali berkat adanya 
nikmat baru yang mendorong seseorang untuk bersyukur kepada-Nya.” 
Salah seorang penyair mengatakan: 


pin AA x AAA AAN SEA 
Asu Keaes KOS KENGKES, Kaki 


Seandainya setiap anggota tubuhku dapat berbicara memuji-Mu 
sebab kebaikan yang telah Engkau berikan kepadaku, niscaya 
lebihan rasa syukurku kepada-Mu merupakan nikmat yang paling 
besar yang dianugerahkan oleh-Mu kepadaku. 


Ibrahim, ayat 35-36 
Ta KTI BNNK Kalelesaat 
Ha 5 Serat SEN AA 2. 


2 Sh 
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini (Mekah) negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta 
anak cucuku dari menyembah berhala-berhala. Ya Tuhanku, 
sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan 
dari manusia: maka barang siapa yang mengikutiku, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan barang siapa 
yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Allah Swt. —dalam bantahan-Nya terhadap orang-orang musyrik Arab— 
menyebutkan bahwa negeri Mekah ini sejak semula dibangun hanyalah 





kampungsunnah.org 


Tafsir Ibnu Kasir . 363 


sebagai tempat untuk menyembah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. 
Dan Ibrahim yang meramaikannya karena pembangunan yang dilakukan- 
nya berlepas diri dari orang-orang yang menyembah selain Allah. Dia 
(Ibrahim) mendoakan buat kota Mekah agar menjadi kota yang aman. 
Dalam doanya yang disitir oleh firman-Nya dia mengatakan: 


PUN 

treat Gak Gak aale 

Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah) negeri yang aman 
(Ibrahim: 35) 


Dan Allah mengabulkan permintaannya, seperti yang disebutkan dalam 
ayat lain melalui firman-Nya: 


av anta SA EA 


Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa Ma 
Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman. (Al- 
Ankabut: 67), hingga akhir surat. 


K3 AIA IA AS SI UN Rei SONG 


th SARA 


CAV- AD a Oo” asus KEY 212163 
Sesungguhnya rumah yang mula-mula di bangun untuk (tempat 
beribadat) manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya 
terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam Ibrahim, 
barang siapa memasukinya (Baitullah itu), menjadi amanlah dia. 
(Ali Imran: 96-97) 


Dan dalam ayat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya: 


co: lp Kan Kaca 


Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah) negeri yang aman. 
(Ibrahim: 35) 
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Dalam ayat ini lafaz balad disebutkan dengan memakai at-ta 'rif, yakni 
al-balad, karena Nabi Ibrahim mendoakannya sesudah membangunnya. 
Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya: 


d PE JU ME, rp . BN ah 
ANN Ca KAA PAT NG LATEN PANAI 
Segala puji bagi Allah, yang telah menganugerahkan kepadaku di 
hari tua(ku) Ismail dan Ishag. Ibrahim: 39) 


Telah diketahui bahwa Ismail tiga belas tahun lebih tua daripada Ishag. 
Ketika Ismail dibawa oleh Nabi Ibrahim bersama ibunya ke Mekah, ia 
masih menyusu, dan sesungguhnya Nabi Ibrahim pada saat itu berdoa 
pula yang bunyinya seperti berikut: s 


xo sat Gg KK NA Osale) 3) 


Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah) negeri yang aman. 
(Ibrahim: 35) 


Seperti yang telah kami sebutkan dalam tafsir surat Al-Bagarah secara 
panjang lebar. 
Firman Allah Swt.: 


Tau Isant .23 
“—lalo NS e (nakal 


dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari Kan berhala- 
berhala. Ibrahim: 35) | 


Setiap orang yang berdoa dianjurkan agar mendoakan dirinya sendiri, 
lalu buat kedua orang tuanya dan anak cucunya. Kemudian Nabi Ibrahim 
menyebutkan bahwa banyak kalangan manusia yang terfitnah oleh 
penyembahan kepada berhala-berhala, dan bahwa dia berlepas diri dari 
orang-orang yang menyembahnya, lalu ia mengembalikan urusan mereka 
kepada Allah Swt. Jika Allah menghendaki untuk mengazab mereka, 
tentulah Dia mengazab mereka, dan jika Dia menghendaki memberikan 
ampunan kepada mereka, tentulah Dia mengampuni mereka. Perihalnya 
sama dengan apa yang dikatakan oleh Nabi Isa a.s.: 
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LIP LOR AK IA IBI 9g oU 
AM 3x5 2 5 ME 233 5 GA AF panen | 
Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 


sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(Al-Maidah: 118) 


Dalam kandungan ayat ini dijelaskan bahwa tiada lain segala sesuatunya 
dikembalikan kepada kehendak Allah, bukan merupakan pembolehan 
akan terjadinya hal tersebut. 

Abdullah ibnu Wahb mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Amr ibnul Haris, bahwa Bakr ibnu Sawwadah pernah menceritakan 
kepadanya, dari Abdur Rahman ibnu Jarir, dari Abdullah ibnu Amr, bahwa 
Rasulullah Saw. membaca firman Allah Swt. yang menceritakan doa Nabi 
Ibrahim, yaitu: 


: Pa Ap M0 033 1 

Set PEKASGAA Gek 

Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 
kebanyakan dari manusia. Ibrahim: 36), hingga akhir ayat. 


Dan doa Nabi Jsa a.s. yang disebutkan oleh firman-Nya: 


AN NATA Ga Ope, KAU PA Kera 


Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba Engkau. (Al-Maidah: 118), hingga akhir ayat. 


Setelah itu Rasulullah Saw. mengangkat kedua tangannya (berdoa) dan 
mengatakan dalam doanya: 


Pa trd 
IN 
Ya Allah, (selamatkanlah) umatku, Ya Allah, (selamatkanlah) umatku, 
Ya Allah, (selamatkanlah) umatku. 


Lalu beliau Saw. menangis, dan Allah berfirman, “Hai Jibril, berangkatlah, 
temui Muhammad, dan tanyakanlah kepadanya apakah yang membuatnya 
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menangis —padahal Allah lebih mengetahui—?” Malaikat Jibril a.s. 
datang dan menanyainya, lalu Rasulullah Saw. menjawabnya, (Malaikat 
Jibril kembali melapor kepada Allah), maka Allah Swt. berfirman, 
“Pergilah kepada Muhammad, dan katakanlah kepadanya bahwa Kami 
akan membuatnya puas terhadap umatnya dan Kami tidak akan 
mengecewakannya.” 


Ibrahim, ayat 37 
kari ? je LA as 73 TAN Kal Hn 3g AKAN beta 
"SN Ny 2 02 3 3gp jae NE 
oa Fa Pn Jonas AA 


Ge 
Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di 
dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati. Ya Tuhan kami, 
(yang demikian itu) agar mereka mendirikan salat, maka jadikanlah 
hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan berilah mereka 
rezeki dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur 


Hal ini menunjukkan bahwa doa ini adalah doa yang berikutnya sesudah 
doa yang pertama yang dipanjatkannya ketika ia pergi meninggalkan Hajar 
dan putranya (Nabi Ismail), hal ini terjadi sebelum Baitullah dibangun. 
Sedangkan doa yang kedua ini dipanjatkannya sesudah ia membangun 
Baitullah sebagai pengukuhannya dan ungkapan keinginannya yang 
sangat akan rida Allah Swt. Untuk itulah di dalam doanya disebutkan: 


CAV pbalalD pe Ce Ss 
di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati. Ibrahim: 37) 
Adapun firman Allah Swt.: 


cv e—lalb AA Aje) 


gsunndh.org 





Tafsir Ibnu Kasir 367 


Ya Tuhan kami, (yang demikian itu) agar mereka mendirikan salat. 
(Ibrahim: 37) 


Menurut Ibnu Jarir, ayat ini berkaitan dengan firman-Nya, “al-muharram.” 
Dengan kata lain, sesungguhnya saya menjadikannya sebagai tanah yang 
haram (suci) agar penduduknya dapat mendirikan salat di dekatnya. 


M3 PE AN dat UT A 

CV Lp FEE AGAR Usa 

maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka. 
(Ibrahim: 37) 


Ibnu Abbas, Mujahid, Sa?id ibnu Jubair, dan lain-lainnya mengatakan 
bahwa seandainya Nabi Ibrahim dalam doanya mengatakan, “Afidatan 
nasi,” (yakni tanpa min) yang artinya “hati seluruh umat manusia”, maka 
tentulah orang-orang Romawi, Persia, Yahudi, dan Nasrani serta manusia 
lainnya akan berdesak-desakan memenuhinya. Akan tetapi, Nabi Ibrahim 
mengatakan, “Minan nas,” yakni sebagian manusia. Dengan demikian, 
maka hal ini khusus bagi kaum muslim saja. 
Firman Allah Svt.: 


PA Tya 3 9 
4 CSV all Opa) PI 
dan berilah mereka rezeki dari buah-buahan. Ibrahim: 37) 
Agar hal itu dapat dijadikan sebagai pembantu bagi mereka untuk 
mengerjakan ketaatan kepada-Mu, dan mengingat Mekah adalah sebuah 
lembah yang tidak memiliki tumbuh-tumbuhan, maka dimohonkan agar 
mereka beroleh buah-buahan untuk makan mereka. Allah Swt. mengabul- 


kan permohonan Nabi Ibrahim ini, seperti yang dinyatakan dalam ayat 
lain melalui firman-Nya: 


Tag , 
KN an ena LA AOA jer PATAH 
cCov #yawadi lb 


Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam 
daerah haram yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah- 
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buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rezeki 
(bagi kalian), dari sisi Kami? (Al-Gasas: 57) 


Ini merupakan sebagian dari kebaikan Allah, kemuliaan, rahmat, dan 
berkah-Nya, Mengingat di Tanah Suci Mekah tidak terdapat pepohonan 
yang berbuah, untuk itulah maka didatangkan kepadanya segala macam 
buah-buahan dari daerah-daerah yang ada di sekitarnya sebagai perkenan 
dari Allah atas doa Nabi Ibrahim a.s. 


Ibrahim, ayat 38-41 


3 
PAR 3 
Aa AN Re an BA 


Ie 0 3 

Bak Manual 
Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami 
sembunyikan dan apa yang kami lahirkan: dan tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun 
yang ada di langit. Segala puji bagi Allah, yang telah 
menganugerahkan kepadaku di hari tua(ku) Ismail dan Ishag. 
Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Mendengar 
(memperkenankan) doa. Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak 
cucuku orang-orang yang tetap mendirikan salat. Ya Tuhan kami, 
perkenankanlah doaku. Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua 
ibu bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya 
hisab (hari kiamat).” 


Ibnu Jarir mengatakan bahwa Allah Swt. menceritakan perihal kekasih- 
Nya, yaitu Nabi Ibrahim, bahwa ia pernah berkata dalam doanya: 


CA j—allb ASK Asu 1 
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Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami 
sembunyikan dan apa yang kami lahirkan. (Ibrahim: 38) 


Artinya Engkau mengetahui maksudku dalam doaku dan apa yang aku 
kehendaki dalam doaku untuk penduduk kota suci ini. Sesungguhnya hal 
itu tiada lai menuju kepada rida-Mu dan mengikhlaskan diri kepada- 
Mu. Sesungguhnya Engkau mengetahui segala sesuatu yang lahir dan 
yang batin (tidak tampak), tiada sesuatu pun di bumi ini —tiada pula di 
langit— yang tersembunyi dari pengetahuan-Mu. 

Kemudian Nabi Ibrahim dalam doanya mengucapkan pujian kepada 
Tuhannya atas anak yang dianugerahkan kepadanya di saat iatelah berusia 
lanjut, seperti yang disitir oleh firman berikut: 


21 


Ka PN Gl IN EA PN, TEMA 


CA —allb 

Segala puji bagi Allah, yang telah menganugerahkan kepadaku di 
hari tua(ku) Ismail dan Ishag. Sesungguhnya Tuhanku benar-benar 
Maha Mendengar (memperkenankan) doa. (Ibrahim: 39) 


Yakni Dia memperkenankan (mengabulkan) doa orang yang memohon 
kepada-Nyaj:.dan sesunggguhnya Dia telah mengabulkan permintaanku, 
yaitu mempunyai anak. 

Kemudian Nabi Ibrahim a.s. mengatakan dalam doanya: 


cam BIAN ER SA 


Ya Tuhanku, jadikanlah aku orang yang tetap mendirikan salat 
(Ibrahim: 40) 


Yaitu memeliharanya dan mendirikan batasan-batasannya. 


bae PALA 
St alilb SUNYA9 


dan begitu pula anak cucuku. (Ibrahim: 40) 


Maksudnya, jadikanlah pula anak cucuku sebagai orang-orang yang 
mendirikan salat. 
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Ts Larva 
St lal BATA TAN 
Ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku. Ibrahim: 40) 


Yakni kabulkanlah semua apa yang aku mohonkan kepada-Mu. 


Pd 2 
cu elo GIA 
Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan ibu bapakku. (Ibrahim: 41) 


Sebagian ulama tafsir membacanya waliwalidi dalam bentuk tunggal, 
yakni bukan waliwalidayya. Hal ini dilakukan oleh Nabi Ibrahim sebelum 
ia berlepas diri dari ayahnya, setelah ia mengetahui dengan jelas bahwa 
ayahnya adalah musuh Allah Swt. 5 


s P 9231 ” 23 
Sagala PA Ye Pe ENG AIA 


dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab. 
(Ibrahim: 41) 


Maksudnya, ampunilah pula semua orang mukmin pada hari Engkau 
menghisab hamba-hamba-Mu, lalu Engkau balas mereka sesuai dengan 
amal perbuatannya masing-masing, jika amalnya baik, maka balasannya 
baik, dan jika amalnya buruk, maka balasannya buruk pula. 


Ibrahim, ayat 42-43 


Fa AIA hui R3 Madi 2g Y geaT 
TESIS Ita Naba KAN 


Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira bahwa Allah 
lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. 
Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari 
yang pada hari itu mata (mereka) terbelalak, mereka datang 
bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mengangkat 
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kepalanya, sedangkan mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati 
mereka kosong. 


Firman Allah Swt. 


19 


L, 
cLX all IKAN S 
Dan janganlah sekali-kali kamu menduga. Ibrahim: 42) 


Khitab atau pembicaraan ayat ini ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw. 


Pa SU ITN Ted Taat GR EA 

CLN lip TA ANN 

bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang 
zalim. Ibrahim: 42) 


Artinya, janganlah kamu mempunyai dugaan bahwa Allah melupakan 
orang-orang yang zalim dan membiarkan mereka tanpa menghukum 
mereka karena perbuatannya, hanya karena Allah menangguhkan ajal 
kebinasaan mereka. Bahkan Allah menghitung-hitung semua perbuatan 
zalim yang mereka lakukan dengan perhitungan yang sangat terperinci. 


. TITIK IN Ia SO LNG AA a33 LI NUN 

Tani AP - Kala 3 anal pr & 

Sesungguhnya Allah memberi tangguh mereka sampai hari yang 
pada waktu itu mata (mereka) terbelalak. (Ibrahim: 42) 


Yaitu karena kedahsyatan dan kengerian serta huru-hara yang terjadi di 
hari kiamat. 

Kemudian Allah menceritakan perihal kebangkitan mereka dari 
kuburnya masing-masing serta ketergesa-gesaan mereka dalam menuju 
Padang Mahsyar. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 


”3 7 
Spb alga 


mereka datang bergegas-gegas. (Ibrahim: 43) 


Yakni dengan terburu-buru, sama dengan pengertian yang terdapat dalam 
ayat lainnya, yaitu: 
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- PA » 3 
on 30 Saba 
mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. (Al-Gamar: 8) 


Pas aa 


.! Pp Ap 7 £ #y 

CA AD YEN GOA 

Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru 
dengan tidak berbelok-belok. (Taha: 108) 


sampai dengan firman-Nya: 


5 ge Td 3 3 411 
En 3 PN) wis9 


Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan 
Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya). (Taha: 
111) 


Dan firman Allah Swt.: 


0333 


Pa KI ng 
ciY milad ra II 25, 


(Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat. (Al- 
Ma'arij: 43), hingga akhir ayat. 


Adapun firman Allah Svt.: 
Ph 233 » 23 
ctx e—alalo 2 310) ( 
dengan mengangkat kepalanya. (Ibrahim: 43) 


Ibnu Abbas, Mujahid, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang 
mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah mereka mengangkat 
kepalanya. 


sedangkan mata mereka tidak berkedip-kedip. (Ubrahim: 43) 
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Artinya, pandangan mata mereka terbeliak tanpa berkedip barang sesaat 
pun karena banyak huru-hara, kengerian, dan hal-hal yang sangat 
menakutkan yang menimpa diri mereka, semoga Allah melindungi kita 
dari kengerian pada hari kiamat. 

Dalam firman selanjutnya disebutkan: ” 


Sir HL 3 TAB 2 

dan hati mereka kosong. (Ibrahim: 43) 
Yakni hati mereka kosong —tidak ada apa-apanya— karena rasa takut 
yang sangat hebat. OGatadah dan sejumlah ulama mengatakan bahwa 
rongga hati mereka kosong, karena hati itu bila telah menyesak sampai 
ke tenggorokan, maka ia keluar dari tempatnya disebabkan rasa takut 
yang amat hebat. Sebagian ulama mengatakan bahwa hatinya telah rusak, 
tidak sadar akan sesuatu pun karena kedahsyatan peristiwa yang diberikan 
oleh Allah Swt. 

Kemudian Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya: 


Ibrahim, ayat 44-46 


BIS ESA AR AR 
VER NG Based 
SES LN SRI 
KENA AA AN 


Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang 
pada waktu itu) datang azab kepada mereka, maka berkatalah orang- 
orang yang zalim, “Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami 
(kembalikanlah kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang sed Kit. 
niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan mengikuti 
rasul-rasul.” (Kepada mereka dikatakan). “Bukankah kamu telah 
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bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali kalian tidak akan 
binasa? Dan kalian telah berdiam di tempat-tempat kediaman or- 
ang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri, dan telah nyata 
bagi kalian bagaimana Kami telah berbuar terhadap mereka dan 
telah Kami berikan kepada kalian beberapa perumpamaan.” Dan 
sesungguhnya mereka telah membuat makar yang besar, padahal di 
sisi Allah-lah (balasan) makar mereka itu. Dan sesungguhnya makar 
mereka itu (amat besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap 
karenanya. 


Allah Swt. berfirman menceritakan perkataan orang-orang yang zalim 
terhadap diri mereka sendiri di kala mereka menyaksikan azab: 


Sa MN Ke SKA 


Ya Tuhan kami, beri tangguhlah kami (kembalikanlah kami ke dunia) 
walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi 
seruan Engkau dan akan mengikuti rasul-rasul. Ibrahim: 44) 


Ayat ini sama dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman- 
Nya: 


- y budi WN Id 
CAR saga KOREA TEA 2g) G) SEA PBMAL GS Te 


(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang 
kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, “Ya Tuhanku, 
kembalikanlah aku (ke dunia).” (Al-Mu-minun: 99) 


Ho LINI Ng HN NA GIE 


Papa HL Un) 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-harta kalian dan 
anak-anak kalian melalaikan kalian dari mengingat Allah. (Al- 
Munafigun: 9), hingga akhir ayat berikutnya. 


Dan firman Allah Swt. yang menceritakan keadaan mereka di Padang 
Mahsyar: 
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SN Blmdlp Titian 23 2S & O3A Pe NT 
Dan (alangkah ngerinya) jika sekiranya kamu melihat ketika orang- 
orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan 
Tuhannya. (As-Sajdah: 12), hingga akhir ayat. 


Begitu pula dalam firman Allah Swt.: 


MV alaNIS Hull TANK SAYA It ISI 31 3 


Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke 
neraka, lalu mereka berkata, “Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) 
dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami.” (Al-An'am: 27), 
hingga akhir ayat. 


PE PU MAA aU 
CYV 1 mb otr P5 
Dan mereka berteriak di dalam neraka. (Fatir: 37), hingga akhir ayat. 


Dalam ayat ini disebutkan bahwa Allah Swt. menjawab ucapan mereka 
melalui firman-Nya: 


Du CIA AK TA AIA 

cet ab SEA AAA 

Bukankah kalian telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali- 
kali kalian tidak akan binasa? @brahim: 44) 


Maksudnya, bukankah kalian pernah bersumpah sebelum kalian berada 
di sini bahwa kalian tidak akan binasa dari keadaan kalian saat itu, dan 
bahwa tidak ada hari kembali serta tidak ada pula hari pembalasan, maka 
rasakanlah akibat perbuatan kalian ini. 

Mujahid dan lain-lainnya mengatakan sedbinesa dengan makna 
firman-Nya: 


CL all JA 


sekali-kali kalian tidak akan binasa? Ibrahim: 44) 
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Yakni tiadalah kalian akan berpindah dari dunia ke akhirat. Sama pula 
maknanya dengan yang terdapat di dalam firman-Nya: 


da SI HEADER, 
Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang 
sungguh-sungguh, bahwa Allah tidak akan membangkitkan orang 
yang mati. (An-Nahl: 38), hingga akhir ayat. 


Wah bls 


Adapun firman Allah Swt.: 
aya, aa AN Ka pI AA TPA TEA GEMA S3 V Ka BCA 
ato e—bulp Ka 


Dan kalian telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang 
yang menganiaya diri mereka sendiri, dan telah nyata bagi kalian 
bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka dan telah Kami 
berikan kepada kalian beberapa perumpamaan. (Ibrahim: 45) 


Yakni kalian telah mengetahui melalui berita yang sampai kepada kalian 
tentang azab yang telah Kami timpakan kepada umat-umat terdahulu yang 
mendustakan Kami. Tetapi sekalipun demikian, ternyata kalian tidak 
mengambil pelajaran dari mereka, tidak pula kalian menjadikan apa yang 
telah Kami timpakan kepada mereka sebagai peringatan. 


2 


itulah hikmah yang sempurna, maka peringatan-peringatan itu tiada 
berguna (bagi mereka). (Al-Oamar: 5) 


Syu”bah telah meriwayatkan dari Abu Ishag, dari Abdur Rahman ibnu 
Rabbab, bahwa sahabat Ali r.a. pernah mengatakan sehubungan dengan 
makna ayat berikut: 


ct (ea Ta PIA Opa SARA LO) 2g 


Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung- 
gunung dapat lenyap karenanya. Obrahim: 46) 
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Bahwa orang yang mendebat Nabi Ibrahim sehubungan dengan Tuhannya 
mengambil dua ekor burung elang yang masih kecil, lalu ia memeliharanya 
hingga besar dan kuat. Kemudian kaki masing-masing burung itu di- 
ikatkan kepada pasak yang dihubungkan dengan sebuah peti. Sebelum 
itu kedua burung elang tidak diberi makan hingga keduanya lapar, lalu 
dia dan seorang lelaki lain duduk di dalam peti itu, sedangkan dia 
mengangkat sebuah tongkat dari dalam peti itu yang ujungnya diberi 
daging segar. Kemudian ia berkata kepada temannya, “Lihatlah apa yang 
kamu saksikan!” Maka temannya menjawab, saya melihat anu dan anu 
(dari angkasa),” sehingga temannya itu mengatakan, “Saya melihat dunia 
ini semuanya seakan-akan seperti lalat (kecilnya).” Setelah itu ia 
menurunkan tongkatnya, maka keduanya turun. Sahabat Ali mengatakan 
bahwa hal inilah yang dimaksudkan oleh firman-Nya: 


cit lb 2 0 POS KAA 5K On 


Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung- 
gunung dapat lenyap karenanya. (Ibrahim: 46) 


Bacaan sahabat Ali, “Wain kada,” yang artinya “Dan sesungguhnya makar 
mereka hampir, dapat melenyapkan gunung-gunung”. Abu Ishag 
mengatakan bahwa hal yang sama dilakukan oleh Abdullah Ibnu Mas'ud 
dalam giraahnya sehubungan dengan ayat ini —yaitu “wain kada” dan 
hal yang sama telah diriwayatkan dari Ubay ibnu Ka'b dan Umar ibnul 
Khattab r.a., bahwa mereka membacanya dengan bacaan wain kida”— 
sama dengan giraah sahabat Ali r.a. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Sufyan A$-Sauri dan Israil, 
dari Abu Ishag, dari Abdur Rahman ibnu Rabbab, dari Ali, lalu disebutkan 
kisah yang semisal. Juga telah diriwayatkan dari Ikrimah, bahwa kisah 
ini menyangkut Raja Namruz —Raja Negeri Kan'an— dalam upayanya 
untuk menaiki langit dengan tipu muslihat tersebut. Hal yang serupa telah 
dilakukan pula oleh Raja Fir'aun, hanya dengan cara membangun menara 
yang tinggi, tetapi pada akhirnya keduanya tidak mampu dan lemah. 
Ternyata upaya keduanya kecil, tiada artinya, dan membuatnya terhina. 

Mujahid menuturkan kisah ini yang bersumberkan dari Bukhtanasar, 
bahwa ketika pandangan matanya sudah tidak lagi melihat bumi dan 
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penduduknya, ada suara yang berseru, “Hai orang yang kelewat batas, 
hendak ke manakah kamu pergi?” Maka ia meresa takut, kemudian ia 
mendengar suara di atasnya, lalu ia melepaskan tombaknya, dan tombak- 
nya itu mengenai burung garuda, sehingga gunung-gunung bergetar karena 
kejatuhan reruntuhannya, seakan-akan hampir lenyap karenanya. Yang 
demikian itu adalah apa yang di sebutkan oleh firman-Nya: 


Ia 3 NS IG ALAN 

Cit lab . Urea 5 INK Ok 

Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung- 
gunung dapat lenyap karenanya. Ibrahim: 46) 


Ibnu Juraij telah menukil dari Mujahid, bahwa ia membacanya dengan 
bacaan berikut: Latazulu minhul jibal, yakni benar-benar dapat 
melenyapkan gunung-gunung. Huruf Jam yang pertama dibaca fat-hah, 
dan yang kedua dibaca dammah. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


IM Pns3 A3 IIG AG, 2 

na RS NAK A3 

Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung- 
gunung dapat lenyap karenanya. (Ibrahim: 46) 


Bahwa tiadalah makar mereka itu dapat melenyapkan gunung-gunung. 
Makna yang sama telah dikatakan oleh Al-Hasan Al-Basri, lalu dijelaskan 
oleh Ibnu Jarir, bahwa apa yang mereka perbuat —yakni kemusyrikan 
mereka kepada Allah dan kekufuran mereka kepada-Nya— sama sekali 
tidak membahayakan gunung-gunung itu barang sedikit pun, tidak pula 
yang lainnya. Melainkan kemudaratan dari perbuatan mereka itu justru 
akan menimpa diri mereka sendiri. 

Menurut kami, berdasarkan makna yang terakhir ini berarti ayat ini 
sama maknanya dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui . 
firman-Nya: 


N3 ASET PISA AEIEE 


CXV satin 
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Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 
karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi 
dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung. (A-lsra: 37) 


Pendapat yang kedua sehubungan dengan tafsir ayat ini ialah apa yang 
diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas, bahwa firman 
Allah Swt.: 


Lea KIR Ss 


d2 
Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung- 
gunung dapat lenyap karenanya. (Ibrahim: 46) 


Yang dimaksud dengan makar ialah kemusyrikan mereka, seperti pe- 
ngertian yang terkandung di dalam firman-Nya dalam ayat lainnya, yaitu: 


DAA 3 NAN 
Ar A2 Isa am ea 
hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu. (Maryam: 90), 


hingga akhir ayat. 
Hal yang sama telah dikatakan pula oleh Ad-Dahhak dan Gatadah. 


Ibrahim, ayat 47-48 
ri 337 KAN Lari 293 - ta Sa » PA AN Peel en ea 
HPN ng SE ENI IS GB 
KA Ao hgoken SA KI 
Jelita P3 Oa ENI 


Karena itu, janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan 
menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya: sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa lagi mempunyai pembalasan. (Yaitu) pada hari 
(ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula): 
langit, dan mereka semuanya (di Padang Mahsyar) berkumpul 
menghadap kehadirat Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa. 


Allah Swt. mengikrarkan janji-Nya dengan ungkapan yang kukuh melalui 
firman-Nya: 
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25 31 PAN ear: Ya 
atv: Klip “Vatas 


Karena itu, janganlah sekali-kali kamu mengira aa akan 
menyalahi janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya. Ibrahim: 47) 


Maksudnya, Allah akan menolong mereka dalam kehidupan di dunia dan 
pada hari semua saksi di tegakkan. Kemudian Allah Swt. menyebutkan 
bahwa Dia Mahaperkasa, tiada sesuatu pun yang dapat menghalang- 
halangi kehendak-Nya, dan Dia tidak terkalahkan, serta mempunyai 
pembalasan terhadap orang-orang yang kafir dan ingkar kepada-Nya. 


d3. tah AN 
Headset 7 ENAM 


Maka kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. (At-Tur: 11) 


Karena itulah dalam firman selanjutnya di sebutkan: 


Nya 8. M3 
Sina ca 2 CNG 


(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit. (Ibrahim: 48) 


Yakni janji Allah ini akan dilaksanakan pada hari bumi diganti dengan 
bumi yang lain, yang bentuknya tidaklah seperti sekarang yang kita kenal, 
seperti yang disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui hadis Abu Hazim, 
dari Sahl ibnu Sa'd yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


Jaman k (Sp yan A3 S3 Ye 2 
NA GA E ai 


Kelak manusia di hari kiamat akan dihimpunkan di bumi yang ptt 
lagi tandus seperti perak yang putih bersih, tiada suatu tanda pun 
bagi seseorang padanya. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abu Addi, dari Daud, dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, dari Aisyah 
yang mengatakan bahwa ia adalah orang yang mula-mula bertanya kepada 
Rasulullah Saw. tentang makna firman-Nya berikut ini: 


NIA 3. SN (0319 

Sih all AAA NE PN Nusan 
(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(begitu pula) langit. (Ibrahim:-48) 


Ia bertanya kepada Rasulullah Saw., “Di manakah manusia pada saat itu, 
wahai Rasulullah?” Rasulullah Saw. menjawab, “Di atas sirat.” Imam 
Muslim meriwayatkan hadis ini secara munfarid tanpa Imam Bukhari, 
begitu pula Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah melalui hadis Daud 
ibnu Abu Hindun dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi mengatakan 
bahwa hadis ini hasan sahih. Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari 
Affan. dari Wuhaib, dari Daud dan Asy-Sya”bi, dari Siti Aisyah tanpa 
menyebutkan Masrug (dalam sanadnya). 

Oatadah telah meriwayatkan dari Hissan ibnu Bilal Al-Muzani, dari 
Siti Aisyah r.a., bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang 
makna firman-Nya: 


. 


Nya 3, MP3 
Sinai TA CENES 


(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti Man bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit. (Ibrahim: 48) 


Bunyi pertanyaannya ialah, “Wahai Rasulullah, di manakah manusia pada 
saat itu?” Rasulullah Saw. menjawab: 


Fu 
Hang Uta en ian 


Sesungguhnya kamu menanyakan sesuatu kepadaku suatu per- 


tanyaan yang belum pernah diajukan oleh seorang pun dari kalangan 
umatku. Pada saat itu manusia berada di atas jembatan neraka. 
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Imam Ahmad meriwayatkan melalui hadis Habib ibnu Abu Umrah, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Siti Aisyah telah 
menceritakan kepadanya bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah 
Saw. tentang makna firman-Nya: 


TOMAN A3 aah en 3S 2 ka Lag IIA P/ 
cw Ab TOT Cialas wara » aa CAN 


Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya baa hari kiamat 
dan langit digulung dengan tangan kanan (kekuasaan)-Nya. (Az- 
Zumar: 67) 


Siti Aisyah mengatakan, “Di manakah manusia pada hari itu, wahai 
Rasulullah?” Rasulullah Saw. bersabda, “Mereka berada di LAUaaBin neraka 
Jahannam.” 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan, 
telah menceritakan kepada kami Ali ibnul Ja'd, telah menceritakan kepada 
kami Al-Oasim, ia mendengar Al-Hasan mengatakan bahwa Siti Aisyah 
r.a. pernah bertanya tentang makna firman-Nya: 


sala Hb NAKED NIAS 3, SENAR 


(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain. 
(Ibrahim: 48) 


“Dimanakah manusia pada hari itu, wahai Rasulullah? Rasulullah Saw. 
menjawab, “Sesungguhnya ini adalah suatu pertanyaan yang belum pernah 
diajukan oleh seorang pun. Hai Aisyah, mereka pada hari itu berada di 
atassirat. 

Imam Ahmad meriwayatkannya dari Affan, dari Al-Gasim ibnul Fadl, 
dari Al-Hasan dengan sanad yang sama. 

Imam Muslim ibnul Hajjaj mengatakan di dalam kitab Sahih-nya 
bahwa telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Ali Al-Hilwani, 
telah menceritakan kepadaku Abu Taubah Ar-Rabi” ibnu Nafi”, telah 
menceritakan kepada kami Mu'awiyah ibnu Salam, dari Zaid 
(saudaranya). Ia pernah mendengar Abu Salam mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Abu Asma Ar-Rahbi: Sauban maula Rasulullah 
Saw. pernah menceritakan kepadanya bahwa ketika ia sedang berdiri di 
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hadapan Rasulullah Saw., datanglah seorang ulama Yahudi kepada 
Rasulullah Saw., lalu berkata, “Semoga kesejahteraan atas dirimu, hai 
Muhammad.” Maka aku (Sauban) mendorongnya dengan dorongan yang 
cukup kuat sehingga hampir saja ia terjatuh karena doronganku. Lalu ia 
berkata kepadaku, “Mengapa kamu mendorongku?” Aku menjawab, 
“Mengapa tidak-kamu katakan, Wahai Rasulullah?” Orang Yahudi itu 
berkata, “Sesungguhnya aku memanggilnya dengan nama yang diberikan 
oleh orang tuanya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya 
namaku Muhammad, itulah nama yang diberikan kepadaku oleh orang 
tuaku.” 

Orang Yahudi itu berkata, “Saya datang kepadamu untuk bertanya.” 
Rasulullah Saw. bersabda, “Apakah ada manfaatnya bila saya katakan 
sesuatu kepadamu?” Orang Yahudi itu menjawab, “Saya akan 
mendengarnya dengan baik.” 

Maka Rasulullah Saw. mengetuk-ngetukan tongkat kayu yang ada 
di tangannya dan bersabda, “Bertanyalah.” Orang Yahudi mengatakan, 
“Di manakah manusia berada pada hari bumi diganti dengan bumi yang 
lain dan begitu pula langit?” Rasulullah Saw. bersabda: 


Ge ba 2 
| RAB aa 


Pa 


Mereka berada di dalam kegelapan sebelum jembatan (Sirat). 


Orang Yahudi itu bertanya. “Siapakah manusia yang mula-mula 
melewatinya?” Rasulullah Saw. menjawab: 


Hee YNA Ga ct 


Orang-orang yang fakir dari kalangan Muhajirin. 


Orang Yahudi itu berkata, “Apakah hadiah makanan mereka di saat mereka 
memasuki surga?” Rasulullah Saw. menjawab: 


Lebihan hati ikan Nun. 
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Orang Yahudi itu bertanya lagi, “Lalu apakah makanan mereka 
sesudahnya?” Rasulullah Saw. menjawab: 


Ben Pan PI 


Disembelihkan buat mereka sapi jantan surga yang makanannya 
mengambil dari pinggiran-pinggiran surga (yakni digembalakan di 
pinggiran surga). 


Orang Yahudi itu bertanya lagi, “Lalu apakah minuman mereka setelah 
makan makanan tersebut?” Rasulullah Saw. bersabda: 


Des sa aa LA 


Dari mata air yang ada di beam Surga yang disebut Salsabila 


Orang Yahudi itu berkata, “Engkau benar.” Lalu ia berkata lagi, “Saya 
datang kepadamu untuk menanyakan sesuatu yang tiada seorang penduduk 
bumi pun mengetahui jawabannya kecuali seorang nabi atau seseorang 
atau dua orang.” Rasulullah Saw. balik bertanya, “Apakah ada manfaatnya 
bila aku katakan kepadamu?” Orang Yahudi itu berkata, “Saya akan 
mendengarnya dengan baik.” Orang Yahudi itu mengajukan pertanyaan- 
nya, “Saya datang kepadamu untuk menanyakan tentang anak.” Rasulullah 


Saw. bersabda: 
& 5 s Si Ta 73 Lg daa 
2. TA AN NN Oa 


aa 3 
Ala Page AA 


Mani laki-laki putih dan mani perempuan kuning, apabila ke duanya 
berkumpul, lalu mani lelaki mengalahkan air mani perempuan, maka 
dengan seizin Allah anaknya menjadi lelaki. Dan apabila air mani 
perempuan mengalahkan air mani laki-laki, maka dengan seizin 
Allah anaknya menjadi perempuan. 
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Maka orang Yahudi itu berkata, “Engkau benar, dan sesungguhnya engkau 
adalah seorang nabi.” Lalu lelaki Yahudi itu pergi. Dan Rasulullah Saw. 
bersabda. “Sesungguhnya orang ini telah menanyakan kepadaku 
pertanyaan yang tiada pengetahuan bagiku tentangnya barang sedikit pun, 
seandainya tidak ada utusan dari Allah yang memberitahukannya 
kepadaku (tentang jawabannya).” 

Abu Ja'far ibnu Jarir At-Tabari mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Auf, telah menceritakan kepada kami Abul Mugirah, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam, telah menceritakan 
kepada kami Sa'id ibnu Sauban Al-Kala'i, dari Abu Ayyub Al-Ansari, 
bahwa seorang pendeta Yahudi bertanya kepada Nabi Saw. tentang makna 
firman Allah Swt.: 


ath: H—alalb SA 2 Ny 3. SENIN 


(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti Ia bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit. Ubrahim: 48) 


Ia berkata, “Di manakah manusia pada saat itu?” Maka Rasulullah Saw. 
menjawab, “(Mereka) adalah tamu-tamu Allah, maka hal itu amatlah 
mudah bagi Allah dengan kekuasaan yang ada di sisi-Nya. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya melalui hadis Abu Bakar ibnu 
Abdullah ibnu Abu Maryam dengan sanad yang sama. 

Syu'bah mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Ishag 
bahwa ia telah mendengar dari Amr ibnu Maimun. Barangkali dia 
mengatakan bahwa Abdullah (Ibnu Mas'ud) berkata, dan barangkali dia 
tidak menyebutnya. Lalu saya bertanya kepadanya, “Apakah dia 
menerimanya dari Abdullah?” Ta mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Amr ibnu Maimun mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 


kd Sa AA P3 Pa 

th: eallb CNN 

(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain. 
(Ibrahim: 48) 


Bahwa bumi yang lain itu warnanya putih seperti perak lagi bersih, tidak 
pernah dialirkan darah padanya dan tidak pernah dilakukan suatu dosa 
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pun padanya. Pandangan mereka menembus jauh dan suara juru penyeru 
kedengaran oleh mereka, mereka dalam keadaan tidak beralas kaki dan 
telanjang, seperti keadaan mereka ketika diciptakan (dilahirkan). Perawi 
mengatakan, ia menduganya mengatakan bahwa mereka dalam keadaan 
berdiri, hingga keringat mereka sampai pada mulut mereka. 

Telah diriwayatkan pula dari jalur yang lain dari Syu bah, dari Israil, 
dari Abu Ishag, dari Amr ibnu Maimun, dari ibnu Mas'ud hal yang semisal. 
Demikian pula yang diriwayatkan oleh A sim, dari Zur, dari Yonu Mas'ud 
dengan sanad yang sama. Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Abu 
Ishag, dari Amr ibnu Maimun, bahwa Abdullah ibnu Mas'ud tidak 
menceritakan hal ini. Demikianlah menurut keterangan yang diketengah- 
kan oleh Ibnu Jarir. 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ubaid ibnu Ugail, telah 
menceritakan kepada kami Sahl ibnu Hammad Abu Gayyas, telah 
menceritakan kepada kami Jarir ibnu Ayyub, dari Abu Ishag, dari Amr 
ibnu Maimun, dari Abdullah, dari Nabi Saw. sehubungan dengan makna , 
firman Allah swt.: 


(31 


31 3. SN 
SA AI KP IN TO 


(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain. 
(Ibrahim: 48) 


Nabi Saw. bersabda, “Bumi yang putih, tidak pernah dialirkan darah pada- 
nya, tidak pernah pula dilakukan suatu dosa pun padanya.” Kemudian 
Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, “Kami tidak mengetahui 
ada orang yang me-rafa'-kannya selain Jarir ibnu Ayyub, sedangkan dia 
orangnya tidak kuat.” 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami My'awiyah ibnu Hisyam, 
dari Sinan, dari Jabir Al-Ju'fi, dari Abu Jabirah, dari Zaid yang telah 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengirimkan utusan kepada orang- 
orang Yahudi, lalu beliau bertanya (kepada para sahabatnya), “Tahukah 
kalian mengapa saya mengirimkan utusan kepada mereka?” Para sahabat 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Rasulullah Saw. 
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bersabda bahwa beliau mengirimkan utusannya kepada mereka untuk 
menanyakan tentang firman-Nya: 


KPS NAN KAA 
Snp PENS Bag 


(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain. 
(Ibrahim: 48) 


Sesungguhnya pada waktu itu bumi berwarna putih seperti perak. Setelah 
utusan Nabi Saw. datang kepada orang-orang Yahudi, lalu para utusan 
itu menanyakan hal tersebut. Mereka (orang-orangYahudi) menjawab 
bahwa saat itu bumi berwarna putih seperti perak. 

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas, Anas Ibnu 
Malik, dan Mujahid ibnu Jubair, bahwa kelak di hari kiamat bumi akan 
diganti dengan bumi dari perak. 

Dari sahabat Ali r.a., ia mengatakan bahwa bumi akan menjadi perak 
dan langit menjadi emas. 

Ar-Rabi” telah meriwayatkan dari Abul Aliyah, dari Ubay ibnu Ka'b 
yang mengatakan bahwa langit akan menjadi gelap gulita. Abu Ma'syar 
telah meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ka'b Al-Ourazi, dari 
Muhammad ibpu Oais sehubungan dengan makna firman-Nya: 


KY SAN LA 

Snap (PNP ag 

(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain. 
(Ibrahim: 48) 


Bahwa bumi menjadi roti, orang-orang mukmin dapat makan dari bawah 
kaki mereka. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Waki”, dari Umar 
ibnu Bisyr Al-Hamdani, dari Sa'id ibnu Jubair, yakni sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 


Yaa 3. NO K3 


Pd 
athaalab (EN OMA 


(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain. 
(Ibrahim: 48) 
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Bahwa bumi diganti dengan roti yang putih, orang mukmin dapat makan 
dari bawah telapak kakinya. 

Al-A'masy telah meriwayatkan dari Khaisam yang mengatakan, 
“Abdullah ibnu Mas'ud pernah mengatakan bahwa bumi pada hari kiamat 
semuanya berupa api, dan surga ada di belakangnya, kelihatan isi dan 
perhiasannya, sedangkan manusia ditenggelamkan oleh keringatnya. 
Keringat mereka telah menenggelamkan mereka, sedangkan mereka masih 
belum menjalani hisab. 

Al-A'masy telah meriwayatkan pula dari Al-Minhal ibnu Amr, dari 
Oais ibnus Sakan yang mengatakan bahwa Abdullah Ibnu Mas'ud pernah 
berkata, “Di hari kiamat kelak seluruh bumi menjadi api, di belakangnya 
terdapat surga, isi dan perhiasannya kelihatan. Demi Tuhan yang jiwa 
Abdullah berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya 
seorang lelaki benar-benar mengucurkan keringatnya, sehingga 
menenggelamkan telapak kakinya, lalu keringatnya naik sampai ke 
hidungnya, padahal hisab masih belum dijalaninya.” Mereka bertanya, 
“Mengapa demikian, wahai Abu Abdur Rahman (nama panggilan Ibnu 
Mas'ud)?” Ibnu Mas'ud menjawab, “Hal itu terjadi karena pemandangan 
dan peristiwa yang mereka alami.” 

Abu Ja'far Ar-Razi telah meriwayatkan dari Ar-Rabi? ibnu Anas, 
dari Ka'b, sehubungan dengan makna firman-Nya: 


rd 1103 2129 K3 

Shila TA 1 1s Di KANAN 

(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain, dan 
(begitu pula) langit. (Ibrahim: 48) 


Langit menjadi gelap gulita, laut berubah menjadi api, dan bumi diganti 
dengan bumi yang lain. 

Di dalam hadis yang diriwayatkan, oleh Imam Abu Daud disebutkan 
bahwa tiada yang menempuh jalan laut kecuali orang yang berperang, 
atau pergi haji, atau pergi umrah, karena sesungguhnya di bawah laut itu 
neraka: atau di bawah neraka itu laut. 

Di dalam hadis masyhur tentangsur (sangkakala) dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Saw., disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 
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PP Pap C3 S3 "ag va 
pra '9 w sa v2 ia 
53 25 “5 3 
2 Dg Ti . 2 

5 | » | 

a Ag 2D aa F2 
Allah mengganti bumi dengan bumi yang lain, begitu pula langit, 
lalu Dia menggelarkannya dan menghamparkannya sebagaimana 
seseorang menghamparkan kulit (dari pasar) “Ukaz, tiada yang 
rendah, tiada pula yang tinggi. Kemudian Allah menggiring makhluk 


dengan sekali giring, tiba-tiba mereka telah berada di bumi yang 
telah diganti itu. 


Danar 
o 


3 Kam AH AA 


Firman Allah Swt.: 


& 3 
CIA: Ha “ali 5 ai LB k) 
dan mereka semuanya (di Padang Mahsyar) Labu ui men Kai 
ke hadirat Allah. Ibrahim: 48) 


Yakni semua makhluk keluar dari kuburannya masing-masing menghadap 


. 


kepada Allah. 


sn Jha 


Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa. (Ibrahim: 48) 


Allah yang mengalahkan segala sesuatu dan menundukkannya, serta 
tunduklah kepada-Nya semua kepala dan tunduk takutlah kepada-Nya 
semua akal. 


Ibrahim, ayat 49-51 


En GP 2 y33 Nya sa NAN Yook aw 7 A3 er 
“adi :9 Ka AS Gl ea ai An GARA ena 1 224 
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Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu di 
ikat bersama-sama dengan belenggu. Pakaian mereka adalah dari 
pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh api neraka, agar 
Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap apa 
yang ia usahakan. Sesungguhnya Allah Mahacepat hisab-Nya. 


Firman Allah Swt.: 


KN SA KAA 

Lena Casa AN PN Jah 

pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain, dan (begitu 
pula) langit. Ibrahim: 48) 


dan semua makhluk menghadap kepada Tuhan yang, akan memberi 
pembalasan. Engkau Muhammad, akan melihat pada hari itu keadaan 
Orang-orang yang berdosa, disebabkan oleh kekafiran dan kerusakan 
mereka. Ke 


On 
Ciiaalib (UjojRe 


diikat bersama-sama. Ibrahim: 49) 


Yakni sebagian dari mereka diikat bersama-sama dengan sebagian yang 
lain menjadi satu, masing-masing dari mereka adakalanya digabungkan 
dengan orang-orang yang setara dengan keadaan mereka, atau adakalanya 
masing-masing dari mereka disatukan dengan orang yang sejenis dengan 
keadaan dirinya, jelasnya masing-masing golongan diikat bersama-sama 
dengan golongannya. 

Dalam ayat yang lain disebutkan melalui firman-Nya: 


3 3333 
SY nBhalb PAKA Te Isa 


(kepada malaikat diperintahkan), “Kumpulkanlah orang-orang yang 
zalim beserta teman sejawat mereka.” (As-Saffat: 22) 


he 303 9 18 7 
NN Tepi) asa Ita 
dan apabila roh-roh dipertemukan (dengan tubuh). (At-Takwir: 7) 
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Sean Ge AA aral, 


Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka 
itu dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan kebinasaan. 
(Al-Furgan, 13) 


SAKSI REA PEG 


dan (Kami tundukkan pula kepada Sulaiman) setan-setan semuanya 
ahli bangunan dan penyelam, dan setan yang lain vang terikat dalam 
belenggu. (Sad: 37-38) 


Al-asfad artinya belenggu-belenggu, menurut Ibnu Abbas, Sa'id ibnu 
Jubair, Al-A'masy, dan Abdur Rahman ibnu Zaid, dan inilah menurut 
dialek yang terkenal. Seorang penyair bernama Amr ibnu Kalsum dalam 
bait syairnya mengatakan, “Mereka menolak pakaian-pakaian dan para 
tawanan, dan hanya memilih raja-raja dalam keadaan terbelenggu.” 


Firman Allah Swt.: 
c w 3, 7, 7 
senat Gil Aaaal 


Pakaian mereka adalah dari ter (Ibrahim: 50) 


Maksudnya pakaian yang dikenakan oleh ahli neraka terbuat dari ter 
(aspal) yang biasanya digunakan untuk mengobati penyakit kulit unta. 
Oatadah mengatakan bahwa ter merupakan suatu bahan yang mudah 
terbakar. Lafaz gatiran dikatakan pula garran, seperti yang dikatakan 
oleh seorang penyair bernama Abun Najm dalam salah satu bait syairnya, 
“Apabila unta itu dipoles dengan ter, ia seakan-akan bagaikan angin yang 
bertiup ke arah yang ditujunya (karena kepanasan).” 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa gariran adalah tembaga yang dilebur, 
dan adakalanya dia membaca ayat ini dengan bacaan berikut: 


sanam ON Paud 


Pakaian mereka adalah dari ter. (Ibrahim: 50) 
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Makna yang dimaksud ialah tembaga yang dilebur, kemudian panasnya 
telah mereda. Hal yang samatelah dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'1d 
ibnu Jubair, Al-Hasan, dan Oatadah. 

Firman Allah Swt.: 


1g, 
ea ON A23 239 Naa 1 
dan muka mereka ditutup oleh api neraka. Ibrahim: 50) 


Ayat ini maknanya sama dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain 
melalui firman-Nya: 


Ya . 331 SS 3S AA 
ct sgp OR 3 2 93 26 3 2 igbaan 
Muka mereka dibakar api neraka, dan aga di dalam neraka itu 
dalam keadaan cacat. (Al-Mu-minun: 104) 


Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Ishag, telah menceritakan kepada kami Aban ibnu Yazid, dari Yahya ibnu 
Abu kasir, dari Zaid, dari Abu Salam, dari Abu Malik Al-Asy'ari yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


2 GRAN Ata 


Kengses duta Iss. 


” 


3 5 ', 2 Pa 2. 
233 uba TANPA PU Ds 


Ada empat perkara di dalam umatku termasuk perkara Jahiliah yang 
masih belum mereka tinggalkan, yaitu membangga-banggakan diri 
dengan kedudukan, mendiskreditkan nasab (keturunan), meminta 
hujan melalui bintang-bintang, dan niyahah (menangis ala Jahiliah) 
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karena ditinggal mati. Wanita yang ber-niyahah bila masih belum 
fobat sebelum matinya, kelak di hari kiamat dibangkitkan dengan 
memakai pakaian dari ter dan baju kurung dari penyakit kurap. 


Hadis diketengahkan oleh Imam Muslim secara munfarid. Di dalam hadis 
Al-Oasim, dari Abu Umamah r.a., disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 


Pa 


yg Psak Kana aa Ka me 
AE - Td 3 Naya Sek LT org 


Wanita yang ber-niyahah jika (mati dalam keadaan) belum bertobat, 
akan diberdirikan di tengah jalan antara surga dan neraka, pakaian- 
nya adalah dari ter, sedangkan mukanya ditutupi oleh api neraka. 


Firman Allah Swt.: 


co: el Calon Rs EA 2. GA 
Agar Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap 
apa yang Ia usahakan. (Ibrahim: 51) 


Yaitu kelak di hari kiamat, seperti halnya yang disebutkan dalam ayat 
lain melalui firman-Nya: 


Tag “3 4 ” 
Mal BEBAGAI 
Supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 


jahat terhadap apa yang mereka kerjakan. (An-Najm: 31), hingga 
akhirayat. 


Mengenai firman Allah Swt.: 


3 y 


Cor #a—lild “akad REG 


Sesungguhnya Allah Mahacepat hisab (perhitungan)-Nya. (Ibrahim: 
51) 
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Makna ayat ini dapat ditafsirkan seperti pengertian yang terkandung di 
dalam ayat Jain melalui firman-Nya: 


In dag Ganadaa 23 Ko MISA 


Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka, 
sedangkan mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (darinya). 
(Al-Anbiya: 1) 


Dapat pula ditafsirkan dengan pengertian “dalam menghisab amal 
perbuatan hamba-hamba-Nya, Allah sangat cepat perhitungan-Nya, karena 
Dia mengetahui segala sesuatu, tiada sesuatu pun yang tersembunyi dari 
pengetahuan-Nya, dan sesungguhnya semua makhluk menurut kekuasaan 
Allah sama halnya dengan seseorang dari mereka”, seperti pengertian 
yang terdapat di dalam firman-Nya: 


Hal BOS AN BEN EK 


Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kalian (dari kubur) 
itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) 
satu jiwa. (Lugman: 28) 


Hal ini sama dengan inti sari dari pendapat Mujahid, bahwa makna firman- 
Nya: 
cor eallp PIR #5 aka, 
Mahacepat hisab-Nya. (Ibrahim: 51) 


Yakni perhitungan-Nya. Tetapi dapat pula dikatakan bahwa masing- 
masing dari kedua pendapat dapat dijadikan sebagai tafsirnya. 


Ibrahim, ayat 52 
IA SIAGA) 33 LE BARIS BRG EA 
Ki 
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(Al-Our'an ini) adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, 

dan supaya mereka diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka 
mengetahui bahwasanya Dialah Tuhan Yang Maha Esa dan agar 
orang-orang yang berakal mengambil pelajaran. 


Allah Swt. menyebutkan bahwa Al-Our'an ini adalah penjelasan bagi 
umat manusia, semakna dengan ayat lainnya: 


PE, REA 
mulai 4 IA dg IN 
supaya dengannya Aku memberi peringatan kepada kalian dan 


kepada orang yang sampai kepadanya Al-Our 'an. (Al-An'am: 19) 


Artinya, Al-Our'an ini adalah penjelasan yang disampaikan kepada semua 
makhluk manusia dan jin, seperti yang disebutkan dalam permulaan surat 
ini melalui firman-Nya: 


Y AA S but TAN RN RA GA 
au DA TUNAS 
Alif, Lam Ra. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 


supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada 
cahaya terang benderang. (Ibrahim: 1), hingga akhir ayat. 


Adapun firman Allah Swt.: 


Pe 
cet ali dut33 sa 
dan supaya mereka diberi peringatan dengan dia. Ibrahim: 52) 


Maksudnya, agar mereka mengambil pelajaran dari Al-Our'an. 


BANI YAA SIA 
Ter TA Jotsal aa SI Faenk 


dan supaya mereka mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang 
Maha Esa. (Ibrahim: 52) 


Yakni agar mereka dapat menyimpulkan melalui bukti-bukti dan dalil- 
dalil yang terkandung di dalamnya, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan 
yang wajib disembah selain Dia. 
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cox tlp sa SNN $$ 


dan agar orang-orang yang berakal mengambil pelajaran. (Ibrahim: 
52) 


Ulul Albab artinya orang-orang yang berakal. Sampai di sini tafsir surat 
Ibrahim. 
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SURAT AL-HIJR 


Makkiyyah, 99 ayat 


2 Up 200 OA 2 
AI Ao 
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 


Al-Hijr, ayat 1 


sh 2D Natan 1 NIM RU 
HA KI La Ap 
Alif, Lam Ra. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Al-Kitab 
(yang sempurna), yaitu (ayat-ayat) Al-Our 'an yang memberi 
penjelasan. 


Dalam pembahasan terdahulu telah disebutkan pembahasan mengenai 
huruf-huruf yang mengawali banyak surat Al-Our?an. 


. 
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